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ARGANTARA
REYNAND

enduduki posisi sebagai leader geng utama yang bernama Agberos, tentu
Msaja bukan posisi yang ringan menurut Arga. Dihukum dan di-skorsing juga
bukan hal besar baginya. Bahkan, namanya saja sudah ditulis dengan tinta merah
oleh Bu Beti, selaku guru BK.

Arga menguap lebar lantaran telinganya begitu terasa panas mendengarkan
kultum indah dari Bu Beti. Baru saja Arga mencari gara-gara dan berujung masuk
ruang bimbingan konseling ini. Tunggu saja, sebentar lagi hukuman Arga akan
datang. Di depan ia duduk, tepatnya sofa panjang dekat pintu, di sana terdapat
sosok gadis yang turut menatap Arga dengan sinis. Dia Syera Jehani. Mantan
ketua OSIS yang masih dapat diandalkan oleh pihak sekolah.

Sengaja Bu Beti memanggil Syera kemari karena hanya gadis itu yang bisa
menangani semuanya dengan berani.

“Kamu denger Ibu enggak, Arga?” Bu Beti mencubit lengan Arga.

Namun, sepertinya cubitan yang diberikan Bu Beti tidak ada apa-apanya bagi
cowok yang sering tawuran ini. Terkena benda tajam, tinjuan, dan segala benda
keras lainnya seolah-olah menjadi makanan sehari-hari bagi Arga.

“Denger,” jawabnya malas.

“Udah berapa kali kamu buat masalah, Arga? Ibu pusing sama kelakuan
kamu. Dan kamu llhat ini!” Bu Beti menunjuk buku BK-nya pada Arga. “Lihat!
Nama kamu aja udah merah begini!”



Bu Beti melepaskan kacamatanya. la mengusap matanya yang sedikit
memerat. Lelah, mengantuk, dan juga ernosI meniadl satu.’

"Kenapa kamu seiak buat masalah, Arga’ Di saat slswastswi lain Iag serius-
seriusnya belajar, sedangkan kamudantemanlenm’” Bu Beti tertawamengejek.

_ “Biar ibu ada kerjaan. Dengan adanya murid seperti saya, guru BK memadi -
A berguna Bukannya guru BK ngurusln anak-anak bandel’”

“Kamu.'” sentak Bu- ﬂeﬁ

“Syera, tolong urus Arga. Awast arak inf iangan sampe kabur waktu ]alanin .
hukurnan,” suruh Bu Beti kepada Syera yang sedari tadi diam tak membuka suara.

* Gadis tu menoleh, kemudiarl mengangguk. Tak ada alasan lain fa menolak
pennintaan BuBeti, latuga jengah terhadap sifat Arga yangselalumembuat rusuh.

Arga menoleh ke arah Syera yarlg duduk tak jauh darirya, "Jangan mau”
. “Ngapaln kamu?!” sentak Bu Betl,

“Bersiitkan hataman belakangsekolah Kurnpulkan semua sampah dan bakar
- dilobang sampah " perintah By Beti.

L 'Y‘-'

“Jangan lyaya aja! Ibu nggak miau kamu bakar sampah di depan parklran
kayak waktu itu lagj, ya, Argat”

Arga mengembuskan napasnya dengan kasar, Apa gunanya ada tukang
kebun di sini jika masih memanfaatkan siswa-siswi untuk membersihkan halaman
yang besarnya lumayan bisa untulr membangun rumaft tangga? batinnya

“Suudzon muly, Bu. Namj bila periu saya bakar di lobang neraka.”
Arga menunjuk Syera Lo, ayo!”

Syera memutar bola matanya malas, tidak ada henﬁ-hentmya teman satu
angkatannya Irli membuat ulah tems—menems. Kemudfan, ia beranjak dari tempat
dudukrrya dan keluar dariruang BK. Mengikuti Arga yang lebih dahulujalan di depannya.

“Yang bener! itu di samping parlt masih ada banyak daun!-Jangan lo lempar-

lempar, Arga. bentak Syera fantaran Arga rnenghamburkan semua sampahyang .
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. sudahdi d‘kumpulkan dengan baik.

“Capek gue sumpah. Beliin gue minum buru!” Arga menyerahkan satu
lembar uang seratus rlbuan kepada Syera '

Syera memandang uang Arga dengan malas Suka seenaknya, bandel .

. nyusahin, dan maslh banyak kata lagi yang mencerminkan Arga saat ini.

“Lo suruh gue"” tanya Syera sembari menunjuk dirinya sendiri

“Terus siapa lagi Ibu Mantan Wakil Ketua OSIS’ Yang ada di depan gue ‘saat.

‘ini cuma lo.”

Syera berdiri tepat: d| hadapan Arga Tangan mungll cewek cantik ltu menarik '
lengan baju Arga membuat cowok i itu bangun darl duduknya

. “Sobek, bego'”
Syeratak mempedulikan Afga. “Bunnn bersthin kalau mau cepet-cepet selSal'”

“Siapa ‘gue, lo suruh-suruh? ‘Males. banget' Mendung gue tiduran " Arga
mengambll posisi duduk dan meluruskan kaklnya

- “Oke.” Syera mengambil buku note-nya dan pulpen hitam mnhknya

“Argantara Reynand, kelas Xll IPA 3, tidak mematuhi hukuman, mengacak--
acak sampah, dan juga—" .

“Hapus tulisan lo! Iya-iya gue bersthin semuanya. Puas lo?!” Arga bangkit dari

- duduknya dan menyambar sapu lidi yang ia taruh di atas kotak sampah.

Syefa tersenyum kemenangan. Sepertinya ini adalah kelemahan Arga. “Yang

" bersih! Orang tua dulu bilang, kalo nyapu nggak bersih, istrinya brewokan!”

Arga menghentikan aktivitasnya. la membdang asal sapu Iidi dan melangkah-
kan kakmya menuju Syera yang berdiri di bawah pohon rindang.

“Kalo ternyata istri gue itu lo, gimana’”
Syera melebarkan bola matanya. “AMIT-AMIT' SAMPE GUNUNG BERUBAH

JADI KOTAK PUN, GUE OGAH JADI ISTRILOY

" “Gue sumpahin lo dapet istri yang sebelas dua belas mirip Io! Jodoh adalah
cerminan diri sendiri’”



Arga melepas seragam. putihnya dan. m'enampilkan.kaos hitam polos yang..
melekat i tubuhnya. Cowok itu menaruh bajunya di atas klpas angin yang

‘berputa. Seragam putihnya sangat basah akibat kenngatnya séndiri. Mata

tajamnya menatap teman-temannya dengan malas.

Ada Johan Adibaskara, manusia p!ayboy cap kaki: tiga yang mencoba
merayu teman satu kelasnya. Ada Ziko Haedar. yang. sedang mengg_endong
bayi monyetnya. For your information! Ziko adalah salah satu teman Arga yang
.._pen_cinta monyet. Ziko akan menganggap monyet itu séb_aga[ anaknya sendiri
* selagi moriyet tersebut tidak nakal. Di samping Ziko, ada Andre yang sedang
mengerjakan tuga;nya. Andre orang paling waras dan paling sabar di antara -
. 'm'éreka Semua orang- menyébutnya sebagai kulkas berjalan. Dan ada satu lagj,
namanya Elang Pradipta, ia masih kelas Xt IPA 1. Elang Pradlpta ftu cowok yang
sedikit polos.

* “Gila cakep banget gue' Nggak ada yang nandingin kecakepan gue!” Johan
berdecak kagum di depan cermin besar yang ada dikelas ini. -

“Nggak ada orang ganteng bilang dirinya: sendiri ganteng Percaya diri lo '
terlalu tinggi' Kalau jatuh sakit, Jo!” sahut Arga

Johan menolehkan kepalanya “Udah balik lo?” tanya Johan pada Arga.

Arga mengangguk kepalanya. “Gue dihukum . dulu tadi. Disuruh bersihin
halaman belakang sekolah. Lo-lo semua ‘emang monyet!” Arga menun;uk Johan,
Ziko, dan Andre secara bergantian.

: “Kenapa jadi salahin kita? Lo sendln yang bersikap kurang ajar sama Bu Beti,”
decak Johan. : :

“Uu... aa...”

Zikq rhenundu_kkan kepalanya menatap monyet yang tiduran di atas pahanya.
“Apa, Sayang? Minul haus? Nanti, ya, nanti Papi bikinin susu buat kamu. Sabar, ya,
Nak.” : '

Arga memandang Ziko jijik. “Gelo, nyet! Cari pa'car sono! Miris gue liat lo,
Zik?” kata Arga sembari memakai baju seragamnya kembali.

- “Lo lagi sindir diri lo aendin, Ga?" sindir Ziko diiringi kekéhan kecilnya.

- Masalah_nya, posisi Arga saat ini juga jomlo. Tak heran juga kalau Arga saat ini



' masih belum punya pacar. Cowok itu tipikal oréng yang gampang bosan. Ia tidak
betah berpacaran berlama-lama Paling lama m\.ngkin satu bulan saja. .

"Ayo, Ga, Zik! Ikut gue ke Tanah Abang D| sana banyak cewek-cewek cakep! -
" Guekalo cari cewek iuga disana. Yoi nggak, Ndre?” Johan menepuk bahu Andre '

Andre melirik malas ke arah Johan. “Lo aja kall »

Tampolan keras mendarat diatas kepala Andre dan Johanlah pelakunya Dari
awal dlrinya memang tidak suka jika bercanda dengan Andre. Apa-apa dibawa
serius dan seialu memutarballkkan fakta.

“Nggak, makaslh Lo 3jaataulo aiak Elang Kalian berdua cocok!” sahut Arga.

Johan berdecak kecil. “Males! Elang cuma busa malu-maluin Gelo gue, kayak_
bawa bocah?”

“Lo berdua sama-sama kayak bocah! Cuma sikap lo aja yang ketutup sama
umur!” Kata Arga usal memukul kepala Johan dengan pulpennya.

- Kamar dengan nuansa birumuda dan perpaduan warna putih, menambahkan

- kesan rileks untuk kamar ini. Arga menatap bingkai foto di depannya. Almarhum

Anjar Laksmana Reynand. Tangan kekar Arga mengambil bingkal yang berisikan
foto pria paruh bayayang menggendong bocah bgmmﬁr dua setengah tahiun.

Cowok itu mengusap matanya lantaran bebérapa bulir air matanya turun’
tanpa permisi. Kepingan-kepingan masa lalu bersama orang tercintanya kembali

‘ teringat. Ayah adalah sosok super hero baginya. la terus menatap bingkai foto
tersebut dengan lembut. ' :

“Arga belum berhasil buat Ayah bahagia, tapi Ayah udah pergi duluan.”

Arga mendongakkan kepalanya saat telinganya mendengar decntan pintu
kamamya. Di sana sudah ada sosok wanita paruh baya, ibu kandung Arga. Lantas,
* buru-buru Arga menaruh kembali bingkai foto almarhum ayahnya di atas nakas.

“Ayo, turun. Udah dltunggum sama Papa dibawah. Ada Raga juga, nungguin
kamu,” ucap Sonia, ibunda Arga.

menganggukkan kepala dan tersenyum kecul “Arga ganti ba]u dulu, Ma.” .
Arga



Sonia mengangguk, “Mama tunggu di bawah sama Papa, ya.”

Setelah mengatakan itu, Sonia kembali menutup pintu kamar put:a kesa-
_yangannya, sekaligus putra yang ia harapkan men]adi putra yang bertanggung '
jawab-di kemudian hari

' Arga menolehkan kepalanya, kembali menatap bingkat foto dan tersenyum

kecil. Walaupun sekarang sudah ada sosok ayah pengganti, tetapi tetap saja Arga

merasa kehila_ngan. Méskipun, ayahnya' sudah meninggalkan Arga se]al_< berumur.'
. tiga tahun, tapi iasanya semtja ini hanya mimpi atau halusinasi saja.

la masih- teringat ]elas, penyebab meninggalnya sang ayah waktu itu.
Ayahnya divonis penyakit gagal gln]al Sudah berapa kali juga ayahnya cuci darah,
tapi usahanya sia-sia. Tepat.di hari ulang tahunnya, ayahnya dmyatakan meninggal
dunia saat perjalanan pulang dari kantor Di situ, Arga sangat terpukul merasakan
kehilangan sosok super heronya.

Tak lama dari itu, ibundanya memutuskan untuk menikah lagi dengan Iakl-
laki yang sudah mempunyai anak satu. Anak dari iayah tiri Arga pun umumya sama
dengannya Hanyasaja, ia taktinggal di rumah ini dan memilih tlnggal seorang diri
di apartemen. : . )

Arga melangkahkan kakinya menuruni anaktangga rﬁenu]u ruang makan. Benar
apa kata mamanya, di sana sudah ada Raga dan ]uga Ardi, ayah tiri Arga. Walaupun
ayah tiri, Arga tidak pernah merasakan kekurangan kasih sayang sedikit pun.

“Gimana sekolah kamu hari ini, Ga?” tanya Ardi.

“Biasalah,__'Pa.” Arga fn_enaiktumﬁkan alisnya.

Justru respons Argé membuat gelak tawa keluar dari bibir Ardi. Ardi tidak.
masalah anak tirinya seperti ini, bandel, keras kepala, dan suka tawuran. Baginya,
itu adalah ciri khas seorang Argantara Reynand.

“Makan apa, Ma?” tanya Arga pada Sonia.:

~ “Kesukaan kamu. Nasi goreng sama .ayam goreng,” jawab Sonia seraya
menaruh satu ayam goreng di atas nasigoreng milik Raga.

“Ngomongnya takut sama ayam, tapi giliran udah digoreng diembat juga,”
sindir Ardi dan mendapatkan lirikan sinis dari Arga.
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sth, Ma2”

“Itu beda, pal”

" “Makan dulu. Habis in MamasamaPapamau ngomong pentingsama kamu,”

. ujar Sonia sembari menarik salah satu kursi di samping Raga, putra bungsunya.

“Kenapa nggak sekarang a]a, Pa?" Arga menatap_ Sonia.dya Ardi secara
bergantian.

SonhmdmwmemmMiyanghngsungpam,spomn- _
menganggukkan kepalanya meyaklnkau. :

“Langsung aja, Ma. Umur Arga juga udah genap delapan belas uhun, ‘kan?

‘Sesual yang ditargetkan almarhum Aniar’” tanya Ardi.

Arga mengerutkan dahinya bingung. Usia? Sesuai target darl alinarhum Ayah’

‘Benar-benar Arga dibuat bingung kali ini.

“Ada apa, Ma, Pa?” tanya Arga pada Sonia dan Ardi. _ ‘
Sonia mengembuskan napasnya. “Besok kamu nganggur2” . _
“Nggak tau deh, Ma. Kayaknya . ada acara sama teren-temen: mau rayain

. anniversary ke tiga tahun Agberos,” uap Arga tanparasa curiga kepada Sonia.

“Tunda dulu, ya. Besok ikut Mama ke hefe. Ada orang penting yang harus kita

temuin,” u]ar Sonia.

Kali ini Arga benar-benar dibuat blngung oleh mamanya sendlrl “Ada apa

"Besok aja, sekalian kejutan buat kamu Dan ]angan lupa, tunda dulu acara
anniversary geng kamu itu, Oke?”

Anggukan kepala yang Arga perﬂ'hatkan, membuat Sonia dan Ardi
mengembuskan napasrya lega. '

“Besok kamu bakal ketemu sseonng ucap Ardi.
“Seseorang?” beo si Arga. _
Ardi menganggukkan kepalanya- -dan menelan paksa makanannya “lya

. seseorang. Lebih tepatnya masa depan buat kamu.”
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SYERA JEHANI

Dengan blouse berwama hijau mint serta celana kulot levi’s berwarna hitam,
Syera berjalan memasuki area kafe bersama kedua orang tuanya. Syera masih
belum paham apa maksud kedua orang tuanya membawanya ke sini.

Syera pikir ini hanya acara biasa, makanya Syera hanya memakai outfit
seadanya saja dan dengan alas kaki sneakers berwarna putih. Katakanlah Syera
tidak ada feminimnya sama sekali. Mau acara formal maupun tidak, Syera nyaman
dengan pakaiannya. Daripada memakai dress, Syera agaknya kurang tidak suka.

“Bun, kita mau ke mana?” tanya Syera sembari menggoyangkan lengan
Manda, ibunda Syera.

“Nanti kamu tau sendiri. Ayo, masuk.” Manda menarik lengan putri semata
wayangnya.

Syera menatap sekeliling yang tampaknya ramai akan pengunjung. Langkah
kaki kecilnya mengikut langkah ayah dan bundanya menuju meja bundar yang
sepertinya sudah ada teman dari orang tuanya.

“Sahabat Bunda?” tanya Syera sedikit berbislk.

‘Manda menganggukkan kepalanya seraya tersenyum. “Ayo, duduk. Kamu
duduk di samping Ayah sini.”

“Kayaknya udah lama banget kita nggak ketemu. Banyak banget perubahan
dari kamu. Uban juga udah mulal tumbuh-tuh.” Dengan usil, Sonia atau teman
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Manda menunjuk rambut Manda

““Kamu ini bikin malu aja. di depan calon menantu'” sahut Manda dengan
senyum malu-malu.

C

Calon menantu’ batln Syera

Syera menatap dua orang paruh baya di depannya ini, kemudian menatap
- cowok yang sedari tadi menundukkan kepalanya sembari bermain ponsel. Syera
_ingin tahu wajah cowok ity, tapi kepala cowok itu tertutupi kerudung | hoodie.

“Mau to the point atau ngobrol-ngobrol dulu nlh’" tanya Sonia pada Manda
dan Rudi, ayah Syera. :

“Langsung aja. Kelihatannya kalian udah nunggu dari tadi,” kata Rudi yang
dibalas kekehan kecil dari blblr Sonia dan Ardi.

Sonia ntemukul |engan putranya yang sedan tadi tak hentlhenﬁnya memain-
kan ponselnya. “Berhenti dulu, dengenn Papa ngomong.” X

COWOk itu mendongakkan kepalanya dan menaruh ponselnya di atas meja.
Matanya menatap orang yang ada di hadapannya dan seketika melebarkan bola
matanya Iantaran melihat siapa yang ada di depannya ini.

Arga menunjuk Syera. “Mak Lampir?” gumam Arga.

Syera juga tak kalah kagetnya saat melihat Arga di depannya. “Bun, Bunda
kenal sama keluarga dia?” tanya Syera pada Manda

Manda mengangguk. “Ya, kenal dong. Tante Sonia itu temennya Mama dulu."
T-tapi kok ada dia? batin Syera.

“Seperti yang udah kita balias kemarin-kemarin. Tujuan saya di sini sebagal
wali Arga, ingin meminta persetu]han dari orang tua Syera untuk menikah dengan
anak saya. Atau dalam artian lain, menyetujui penodohan ini,” ucap Ardi formal
dan menatap serius ke arah Rudi dan Manda.

Betapa terkejutnya Syera saat ini. Kepalanya menoleh kepada Manda dan
menatap Manda dengan tatapan bertanya. Apa maksudnyain?? -~

Syera memegang tangan Manda. “Bin? Ini kok—"
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] "“Kar_nu bélum Mama kasih tau dengan waslat almarhum Ayah kamu, ya?’;
ucap Sonia memotong Arga yang hendak akan membantah juga.

“W-wasiat?” beosi Arga.

Sonia mengangguk. "Dulu sebelum Ayah kamu meninggal Ayah sempat
: nlnggalln wasiat buat kamu. Menikah dengan anak teman: lamanya, anaknya Om

Rudi. Mungkin ini udah |alan terbaik buat kamu, Arga. Mama sama Papa udah - .

sepakat untuk memenuhi wasiat almarhum Ayah kamu saat kamu usia delapan

- belas tahun dan itu. sekarang inl,” ]elas Sonia seraya menggenggam telapak

tangan Arga. -

“Kenapa harus sekararig, Ma? Mama tau Arga masth sekolah, kenapa nggak
waktu Arga usia 22 tahun aja, Ma, Pa?” Arga menatap Sonia dan Ardi bergantian

Sonia tersenyum dengan jawaban putra sulungnya “Mama tau, tapi ini udah
jadi kesepakatan kami, Arga. Kamu mau, kan?”

Arga melirik ‘Syera singkat, sedikit 'menyunggingl{an senyum miringnya.
Cowok bermarga Reyriand itu kembali menatap mamanya.

“Kapan acara nikahnya, Ma?” tanya Arga.
Syera melebarkan bola matanya, Afga setuju dengah semuda ini? -

* “InsyaAllah kalau nggak ada kendala, bulan depan akad _kaqu sama Syera
diadakan.” Sonia mengusap punggung Arga.

“Kelamaan, Ma. Arga. mau secepatnya biar nggak terlalu repot. Arga mau
akadnya minggu depan,” ucap A:ga pada Sonia. Namun, justru yang ia lirik bukan -

Sonia, tapi Syera.
lll o »

“Syera!” tegur Rudi, membuat Syera membungkam mulutnya.

“Oke, kita deal, ya. Plhak kamu juga sudah setu]u, kita tinggal urus aja-

~ semuanya,” ucap Ardi pada Rudi.
. “Nggak, Om! Syera enggak set—"
“Syera!” tegur Manda pelan.
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Syera'n?sariya ingin menangis sekencang-kencangnya sekarang juga. Bukan -
ini.yang ia mau.  Jika Syera tahu awal rencana kedua orang tuanya hanya untuk
menjodohkannya dengan Arga, biang kerok SMA Merpatl, Syera tidak bakal ikut
sampal sml

. Syera rnenggeser tempat duduknya dan menatap ta]am Arga kemudian
_ berbisik, “Lo jangan harap bisa nikah sama gue"’
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|EMBARAN BARU

udah lebih dari satu jam yang lalu akad nikah mengucapkan ijab kabul tak
Skuniung selesai. Entah Arga yang grogi atau alasan tidak bisa. Wajar jika Arga
seperti itu, pasalnya ini pertama kalinya baginya. Tamu undangan juga menunggu
Arga mengucapkan janji sakral. Ardi yang notabene walinya dari Arga, merasa
kesal melihat anaknya yang tak kunjung mengucapkan kalimat sakral itu.

Syera yang duduk di sebelah Arga pun hanya bisa menunduk dan memainkan
jemari-jemarinya. Syera turut merasakan gugup.

“saudara Arga, apakah Anda siap?” tanya Pak Penghulusembarimengulurkan
tangannya hendak menjabat tangan Arga. Namun, cowok itu hanya menatap
tangan Pak Penghulu dengan datar dan tanpa minat.

Arga mendongak menatap Pak Penghulu dengan tatapan sendu. “Pak,
nggak bisa langsung sah aja?”

Mati-matian seluruh tamu undangan menahan tawanya.
Ardimencubit pelan paha Arga. “Yang serius kamu, Arga. Jangan bikin malu!”

“Di mana-mana kalau mau nikah itu harus mengucapkan janji suci. Baru kalian
sah secaraagama dan juga sah secara negara. Saya ulangj, ya. Mari jabat tangan saya,”

Pak Penghulu menarik telapak tangan Arga, kemudian menjabatnya.

“saudara Arga, sayanikahkanengkaudengan SyeraJehanibintiRudi Pratama,
dengan maskawin uang tunai sebesar seratus juta rupiah dan seperangkat alat
salat dibayar tunait”

Arga menarik napas dalam-dalam dan memejamkan matanya. “Saya terima
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- nikahnya Syers Jehani binti Rudi Pratama dengan maskawh tersebut dibayar
tunal!”u;apArgé!am s o L ‘
) ““Bagaimana para saksi?*ftanyg Pak Penghulu kepada saksi nikah.
© “Sah,” jawab mereka Sérémpak?dan_juga dibarengi para tamu uridangan. '
Arga membuka kelopak matanya lantaran telinganya mendengar kata sah
“dar mulut sell.iruhtanwmdangan. o : . '
“H-hah? Sah?” beo si Arga masih tidak percaya.
Kapangue bilangnya? batinnya,
Arga menolehkan kemﬂanya dan menatap Syera yang menunduk, tangan
mungiinya saling bertautan, Mata tajam Arga tak sengaja menangkap satu bulir
air mata yang jatuh membasahi pergelangan tangan gadis itu.

“Bunda, tolongin Syera,” cicit Syera pelan. Kemudian, ia menolehkan kepa- -
lanya ke arah Arga. - o :

“Ngapain'l_o lihatin gue kayak gitu?” tanya Arga sinis, _
Syera menatap Arga dengan sedih, “Please, talak gue sekarang,”
“Glla lot” o -

LA R

Usla mereka yang baru menginjak usia delapan belas tahun harus dipaksa
membangun rumah tangga yang entzh jadinya seperti apa nanti. Menikah dengan
Arga tidak pernah terlintas di otak Syera sebelumrya, Menikah dengan seorang
cowok yang sangat nakal dan selalu membuat rusuh. '

“Nib, minum.” Arga datang dan menyodorkan Jus.mangga kepada Syera. .
Syeraberdedih pelan. Sok banget cowok inf, batinnya,

“Gue tau lo haus dan Jo mahs buat ambil minuman, Jadi, gue yang baik hati
inlbersedia ngambilin segelas minuman kepada Tuan Putri terhormat,” ucap Arga
dengan senyum yang dipaksakan. T :

“Gue rggak nyuruh lo ambil minuman buat gue. Gue nggak malu. kal_au gue
mau, gue udah ambi saty teko minuman yang gue mau!” jawab Syera sinis.

-Arga menatap Syéra datar. Jika saja yang di depannya inf bukan Spesies
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- perempuan, sudah dipastikan tulang fusuk Syera akan berpindah ke pantat.

- Arga menolehkan kepaianya saat telinganya mendengar tawaan. Disamping
kursi pelaminan, sudsh ada Johan, Ziko, Andre, dan juga Elang. Mereka sahabat
sekaligus anak buah Arga yang sedang menertawakan nasibnya yang harus
menikah diusia muda. Empat cow0ktersebut tidak lain adalah Johan, Ziko, Andre,

danijuga Elang, Mereka berjalan’ menglmmph‘i Asga yang menatap mereka sinis.

' “Kayaknya ada yang seneng bakal beish duren nanti malem?” ucap Johan
sedikit menalkkan volume suaranya. : o

 Arga lantas menatap Johan dengan tajam. Semua mata tamu undangasn
tertuju ke arah mereka. Apalagi saat Johan berbicara yang kurang sopan.

“Bagi link4ah kalo udah selesal nanti malem,” ujar Ziko.

_ “Link apa, Bang?” tanya Elang dengan polos. Mereka semua menghela napas
" pelan. Mereka lupa jika ada manusia polos di sini.

“Masha and the Bear, Lang,” jawab Johan.
. Mata Elang pun berblnar “Bang! Mau dong link Masha and the Bear—nya"’
tutur Elang semangat. : :
“Diem, Lang! Lo nggak tau apa disint ada yang mau belah—"
“Diem, bego!" ucap Ziko sembari membekap mulut Johan sebelum cowok
itu membeberkan ucapan vulgar.’

Arga mengusap wajahnya dengan gusar. Jangan sampal acara yang sudah
disusun baik- baik oleh keluarga besamya hancur begttu saja. Apalagi di sini ada
rombongan Arga, dijamin empat orang bar-bar itu akan membuat rusuh di sini,
kecualf Andre.

“Guenggak undanglcaﬁankesirﬁ.MaungapamlopadakesinP”maArgasinis. _

“Kita Ity sohib! Senang dan sedih kita lalui bersaina. Sekarang lo ‘kan lagi
bahagla, yol nggak?” Johan mencolek dagu Arga, membuat cowok dengan
setelan tuxedo putth itu bergidlk ngeri.

“Setan! Pulang lo—"

“ELANG, YA ALLAH!" pemk Johan histeris saat matanya menangkap

rgerakan Elang yang tak terduga.

Elang, cowok polos dan bar-bar itu entah sejak kapan sudah mernbawa dua-
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piring nas,i, tiga paha ayam, satu piring membawa kue pernikahar; serta dua jus
rasa Jeruk dan rasa melon. Arga dan keempat sahabatnya menepuk jidat tak
habis pikir. Apa yangArga_takutl;an sebelumnya benar terjadi, mereka membawa
kékacauar_ldij_sins.__ o e e

. Nsammatapkeﬁgasomwda@nﬁm%wwmwbogmtﬁw -

“Liya, Ga. Sekall lagi selamat, selamat'm_elﬁbelah duren malamin,” ucap Ziko

sembari memundurkan fangkahinya dikit dem sedikit. :

~ “ZIKO!™ pekik Arga. ' '

.- Usai melaksanakan akad pemikahan yang menurut Syera cukup
~ melelahkan, gadisitu langsung saja menuju kamar Arga yang letaknya di lantat
- dua. Cowok yang mula-mula tidak pernah teriintas di otaknya untuk menjadi
pasangannya, kini, hariin, dan detik ini, telah resmi menjadi pasangan sahnya.
. - Syera langsung saja merebahkan tubuhnya di atas kasur kirpg size milik Arga.
Badan Syera rasanya Ingin patah. Mata lentiknya menatap seisl kamar Arga,
Kamar cowok itu terlihat sangat rapi, berbeda dengan kamarnya yang berantakan
‘seperti kena serangan bom panci. Syera menyahut handuk yang tersampir di atas
kursl, kemudian fa melangkahkan kakinya menuju kamar mandi. L
' “Gue duluan!” Entzh sejak kapan Arga datang dan menghalangi langkah Syers.
“Apaan? Gue duluan! Gue yang pertama di sini dan gue yang pertama mau
masuk kamar mand),” ucap Syera. ' '

“Kamar mandi ini millk gue, pemilik adalsh penguasa. Dan lo, tungguin gue
kalo mau mandi.” Arga mendorong bahu Syera pelan, kemudian ia melangkahkan
- kakinya ke kam_ar mandi sebejum tangan mungf mitk Syera menartk lengannya.

“Tamu adalzh raja! Dan lo harus ngalah sama cewek. Apalagi lo suami gue,
harus ngalah sama istri!” ' ' '

- Arga tersenyum miring. “Lo akuin Juge kalo gue suamilo.”

“Kalau mandi bareng gimana? Hm? Kan udah sah,” 'Arga tersenyunﬁ-niirfng
dan menatkturunkan alispya. B
“ARGA! KELUAR LO MESUMY” -
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RUMAH BARY
KEHIDUPAN BARV

Syera memasukkan pakaian Arga ke koper besar milik cowok itu. Pakaian, buku-
buku sekolah, dan keperluan lainnya, semuanya Syera yang mengurusnya.
Sedangkan Arga? Sudahlah, cowok itu memperlakukan Syera layaknya budak.

“Sebenernya gue ogah satu rumah sama lo. Di sekolahan kerjaan lo cuma
- ngomel terus. Apalagi di rumah nanti?” ucap Arga tanpa mengalihkan pandangan
dari ponselnya.

Syera yang mendengar itu lantas menghentikan aktivitasnya. “Lo kira cuma
lo doang yang punya pemikiran kayak gitu? Gue juga. Kalaupun gue dikasih pilihan,
gue lebih milih cerai aja sama lo!”

Arga menurunkan ponselnya. Cowok itu menyentil bibir Syera dengan keras
membuat rintihan kecil keluar dari bibir mungil Syera.

“sakit, gila!” Syera mengusap-usap bibirnya.

Arga menatap datar Syera. “Ngomong dijaga! Lo kira pernikahan itu cuma main-
main? Labil banget otak lo. Buruan turun! Bawain koper gue sekalian jangan lupa.”

Setelah mengatakan itu, Arga melenggang pergi keluar kamar meninggalkan
Syera sendiri. Demi apa pun Syera-mengumpat sekasar-kasarnya dan tak lupa
memberikan sumpah serapah kepada Arga.
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Sementara itu, df lantai bawah sudah ada sanak keluarga Arga dan Syera.
Mereka saling berblncang, Iempar candaan, dan maslh banyak lagi yang mereka
bahas. -

“lstri karnu mana, Ga”' tanya Ardi saat rnelihat Arga duduk dl depannya
“Nggak tau, Pa. Masih berenang mungkln '

- Dan satulagj, kenapa fa sangatgell dengan sebistan suarni istrl yang ditujukan .
kepadanya dan juga Syera. Seolalvolah mereka berdua suaml istri sungguhan,
padahal hanya terpaksa. - C -

Sonia mencubit Iengarl putra sull.mgnya. “Yang sopan! Ada mertuakamu dl
slnl'” tegurnya, membuat Manda terkekeh kecil. :

. Suaraderap Iangkahsepa&terdengarielasditeﬁngamkz Syem,perempuan
' uudmgantagesagesamnmtasnﬂlhyadmmmwetkownilﬂmga.m
‘saja disini tidak ramai, Syera akan metemparkoperArga kepada sang pemlﬁk. _
: “Maaf semuanya, Syera telat,” ucap Syera.

“Tunggu Ayah duly, ya, Sayang. Ayah lagl ambil kebutuhan karnu di rurnah "_ :
tutur Manda sembari mengusap sural pucuk kepata Syera,

Manda sangat menyayangi putrinya ini. Mau tidak mauy, refa tidak rela, ta
“harus melepaskan putri semata wayangnya untuk memulai kehidupan baru
bersama suaminya,

) .“Tuh, Ayah udah dateng.” Manda menunjuk pria paruh baya yang membawa
_ dua koper serta dua tas jinjing milik putrinya;

“Kalian mau berangkat sekarang apa mau nanti dulu2” tanya Rudi.

Arga melirik jam tangannya. “Sekaréng aja kayaknya, Om—maksudnya, Yah.
- Kami juga beium beres-beres di rumah lama Arga nanti,” ucap Arga.

Rusdi menganggukkan kepalanya dan tersenyum kec, “Yaudah. Jaga
kesehatan kalian, ya. Arga, Ayah titlp putii kesayangan Ayah. Tolong jagain putri
-+ Ayah, ya. Ayah serahin tanggung jawab Ayah sama kamu. Bimbing anak Ayah ke
* Jatan_yang benar.” Rudi rnenepuk bahu Arga, kemudian rrmeluk tubuh tegap
. cowokltu

Arga mellrlk Syera sekllas "Arga usahain Yah *
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“Ayo.” Arga menyenggol tangan Syera bermaksud menga]ak pergi gadis Tou
darisini.

Namun, Syera masth setia 'di posisinya. la masih memandangi kedua orang
tuanya secara bergantian Selama ini fa hidup bergaﬁtung kepada orang tuanya,

~ Dan sekarang, detik ini dan juga hart ini kehidupan Syera akan "berubah
drastis. Kehidupannya yang mu!a-mula hanya diisi kesenangani bersama keluarga.
dan juga teman-temannya, sekarang ia harus memikirkan bag.aimana beriaiannya
rumsh tangannya nanti. Apalagt suaminya Inf Arga. '

“Bunda, Syera nggak mau tinggal sama dia.” Syera memmluk Arga yang
berdiri di ambang pintw. - -

‘L.ebay lo? Buruan!”’

“Argal” tegur Sonia, _ _
. Argaberdecaksebal.pfsak&hperempmnitubepa_tansedﬂdg?;ammenuniukkan
pukul satu siang yang artinya jalanan kota akan semakin -macet. Belunr lagi
membereskan rumah Arga yang sangat diyakini menjadl sarang labadlaba.

" “Jagadin baik-baik, Sayang. Bunda janji satu minggu sekalt Ayah sama Bunda -
biakal main ke rumah kalian. Gih sana, udah ditungguin suami kamu tuh.” Ibunda
Syera menunjuk Arga dengan ekor matanya.

Suami? Satu kata yang sangat menggelikan bagi Syera

-Syera mengangguk. “Bunda sama Ayzh jaga kesehatan jugia, ya. Jéngan tela't' '
: makan Syera pasti bakal kangen sama kalian. Syerapamit. Assalamualaikum.”

“Waalaikun'lsalam "

| Setelah menyalarni satu per satu punggu.mg tangan orang’ tuanya dan
mertuanya, Syera berjalan menghamplﬂ Arga yang nampaknya kesusahan
membawa barang bawaannya serta barang bawaan Syera yang cukup banyak.

“Bantuin. 8awaan lo banyak banget ini " suruh Arga kala Syera melewatinya
begitu saja.

“L o suami gue, kan? Tadi fo nggak denger Ayah bilang apa? Tanggung ]awab.
. Jadi, semua ini jadi tanggung jawab lo. Angkut semua, ogah gue bantuin lof”

. Gelak tawa menghiasi rumah Ardi dan Manda, rrna-eka memaklumi Arga dan
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Syera yang masih sering b’erte_ng_kar.
_ “Setan lo!” ﬁmpétAfga.- -

LK 3 ]

- Syera metmndangnmahhamtyahl dengan mapaniengal-nya. Berantakan,
deldl debmn,danhgakowr Sepa-tinmuhyangtfdakdﬁuniselamsepmhtam

. Rumah ind terllhat sangat besar. Nuansa abu-aby serta cat putih berpadu
- _membuat suasana rumah ini metqadi hangat. Tapi sayangnya hanya satu, tidak '
i pernahterurus,

" “Lo nggak urus rumah inl selama berapa tahun?” tanya Syera,

Arga menolehkan kepalanya tanpa meniawab sama sekali, kemudlan fa
mengalihkan kemball pandangannya pada ponse! mﬂﬂmya -

“Gue nanya sama lo!”

“Oh, nanya sama gue toh Mbaknya’ Makanya, sebut nama gue.” Arga
rnenyentll kerasdahiSyera

- #Sakit tau!” rintih Syera pelan

Arga berdeham singkat, matanya men]elajah ke setiap sudut ruangan ini,
Banyak sekalt sarang laba-taba dan debu di mana-mana.

“Guelupanggaknempaj:inmmahlmberapatahun”

“Yaidnlo,mmhwnggakdﬂuuisetan’l(alaukataﬂenekguesih rumah -
yang udah nggak dihuni selama empat puluh hari bakal jadi sarang hantu. Terus
apa kabar sama rumah le ini yang bertahun-tahun nggak dihun? Gue yakin banyak
: seun-setandfshL”Symbelgidﬂmgert

' “Percaya amat sama mitos. Buruan bersihin.” suruh Arga,
“Dih, lo juga bantuin. Gue mana sanggup bersihin seadirian rumah lo yang

-

- segedelni”

“Males,"]awabkgadengan emengma

“Darlpadaloamdtemdtsﬂu,'kan?ﬂggakadakeﬁaanpula mending
bantuin gue, Nyapu kek atau ngepelglm Biar semua cepet selesal, Ga,”

“




Arga mengubah posisinya menjadt duduk, cowok itu menatap datar gadls )
yang genap satu harl ini menjad Istrinya : . h

“Kata siapa gue nggak ada ker]aan? Nih, gue ada kerjaan, Makan sambil'
nonton televis),” ucapnya, sembari rnenuniukkan satu bungms smck makanan :
yangiabeltdlsupmdettadi. o e

“4.0 diem kalonggakmbanwln.l\wasajakalub&hmdﬁ” antamSyera

“Ira.Saw Nﬁmensedipkansebelahm

Tenmsa]ahalih:membmtSyeraberhgakingtnmntahBukannyaMuh
atau baper, yarig ada malah gell.

 Syeraberfalan mengambilsapu yang sempat alempar tadi. Gadisitu memutal
 aktivitasnya dengan menyapu di setiap sudut ruangan, mulai dari bawah tangga,
kolong meja, kolong kursi, sampal belakang pirtu. Namun, ada saja hat-hal yang
-difakukan Arga yang mampu membuat Syera kesal setengah matl. Cowok itu
berdiri di hadapan Syera dengan tangan yangmenceka! kuatganggang sapu yang
dipegang Syera.

“Apa lag, Arga?” tanya Syera iengah

“Lo duduk aja, biar gue yang nyapu,”

Syera mengenrtkan dahinya bingung. Habis kebentur di mana Inl cowok tlba-
tiba jadi balk seperti ini? Atau Arga habis kemasukian arwah penunggu rumah in? _
Tidak-tidak! Syera menggelengkan kepalanya kuat mencoba berpikir positif,

“Gue nggak percaya sama omong kosong lo yang mau bantuin gue. Lomau

berantakin debu yang udah gue kumpuin baik-balk, 'kan?” tuduh Syera menunjuk
Arga menurunkan Jari telunjuk Syera. “Kata siapa’ Gue lakuin ini demi lo.”
“Demi gue?” beo sl Syera sembari menuniuk dlﬂnya senﬁri

' Arga mengangguk. “Iya, deri lo. Lebih tepatnya demi bayl kita, gue takut lo
keguguran karena kelelahan.”

Syen melebarkan bola rnatanya. "ARGA. BAY) APMN YANG LO MAKSUDZ!"
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HUKUMAN BERSAMA

emasuki hari kelima pasangan suami istri itu menjalani rumah tangganya yang
Mpenuh dengan kekonyolan. Ada saja hal-hal gila setiap harinya. Seperti saat
ini, pasangan suami istri itu tengah berdiri di bawah teriknya matahari dengan
tangan yang hormat dan kepala yang mendongak ke arah bendera.

Apalagi jika bukan dihukum. Semuanya karena Arga. Cowok itu sengaja
mengganti setting alarm Syera agar Syera bangun terlambat. Masa bodoh dengan
dirinya sendiri karena dia juga sudah biasa dengan hukurnan seperti ini. Lain halnya
dengan gadis yang ada di sampingnya ini yang selalu mengutarnakan kedisiplinan.
Maklum mantan wakil ketua OSIS.

“Ini semua gara-gara lo tau nggak, Ga! Coba aja lo nggak sembarangan
setting alarm gue, pasti nggak bakal kejadian kayak gini, ‘kan!”

Telinga Arga begitu terasa panas, kalimat itu yang sedari tadi keluar dari
mulut Syera. “Lo udah ke 99 kali bilang kayak gitu. Nggak capek apa tuh mulut?
Tinggal laksanain hukuman aja pake ngomel mulu,” ucap Arga seraya melirik
Syera dengan malas.

“Apa kata orang kalau Syera Jehani, mantan wakil ketua OSIS, dihukurn kayak
gini? Rusak nama gue yang udah gue susun baik-baik!” Syera menatap Arga sinis.

Cowok dengan pakaian urak-urakan itu menirukan omongan Syera dengan
gaya mengejek.
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“Panas, gila!” Syera mengelap keringatnya Yyang bercucuran dr wajahnya
dengan ujung dasi. :

Arga melirik Syera “Lo kodein gue buat minjemin topi gue ke lo? Tapi sorry;”
topi gue terlalu berharga buat dipinjernirl ke lo.”*

) Syera menatap Arga sinis. “Guenggak ada nlatan sekallpun buat kodein lo!
Nggak butuh dan nggak guna"’ L :

“Duduk sana,”

Syera menolehkan kepalanya ke arah Arga dan menatap cowok itu dengan
~ nyalang, ’

_ Arga menatap Syera yang juga turut menatapnya Arga tahu apa yarlg
dipikirkan Syera, takut tentunya,

“Nggak bakal ketahuan Sekarang waktunya jam pefajaran. Jarang Bu Beti
keluar buat ngecek anak-anak bandel,” kata Arga.

“sana duduk,” suruh Arga sembari menqnjuk lantaf belakang kelas X IPA 1

Syera menggeleng. DI sini ia juga salah, walaupun ini bukan kesalahan;zya.
Namun, tetap saja, ia terlambat sama saja melanggar peraturan sekolah fri.

“Gue di sinl juga salah, masuk sekolah telat. Ya, walaupun bukan sepenuhnya
kesalahan gue,” ucap Syera sembarl melirik Arga. '

“Nyindir gue lo?"

Syera mengangkat bahunya acuh. “Gue nggak ada bllang kalau ini salah lo,
tapi kalo lo ngerasa kesindir berartf lo sadar dirl.”

Arga berdecak. Bahunya menyenggol bahu Syera dengan kencang, membuat
gadis pendek itu hampir terhuyung ke depan Jika saja Syera tidak menahan
keseimbarigan tubuhnya.

“Arga!” sentak Syera.

. Syera mendongakkan kepalanya saat merasakan wajahnya tak lagi terkena
smar matahari, Arga, cowok itulah pelakunya, Arga senga;a menutupi kepala
. Syera dengan telapak tangannya yang kekar
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. “Bfar lo nggak kepanasan. Gue nggak mau lo nanti iadi itemn, dekil. Apa kata

. orang nantf kalo Arga, sang ketua geng Agberos, punya istri gembel kayak lo,”

ujar Arga diiringi kekehan menge]eknya

Syera menahan napasnya sefenak. la memejaimkan. rnatanya, Laiu membu—
kanya dengan perlahan. Andai safa ini berada di film-film, sudah dipastikan hidung
dantelinga Syeramengeluarkan asap. Sebelum Syerameninggalkan hukumannya,
cewek cantlk itu menyempatkan dirinya menendang tulang kering Arga dengan
keras.

. “Nyesel gue hikah sama banct kayak lo!"

Usa! mengatakan itu, Syem benar-benar meninggalkan hukurnannya. latidak
peduli seberapa besar Bu Beti marah dengannya nanti. Namun, ia leblh betharap-
Bu Beti tidak mengetahui jika Syera menlnggalkan hukumannya :

“Setan! Sakit, nyet!” Arga mengusap kakinya yang terasa ngilu akibat
tendangan maut dari kaki mungil mantan ketua OSIS yang sekarang sudah resmi
menjadi istrinya, o

Dikantin Mak Ati, Arga menyllangkan kakinya, tangannya mengapit sebatang
rokok. Frustasi, depresu, dan stres. Tiga kata yang mencerminkan keadaan Arga
saat ini. la masth tidak percaya sekarang ia bukan lagi ‘rernaia pada umumnya.
Sekelebat bayangan saat ia menjabat tangari penghulu dan mengucapkan janji
suci dengan sangat lancar, memenuhi pikirannya. Arga kemudian membuing
puntung rokoknya ke kotak sampah, | ' ' '

“Diem aja lo. Nggak berhasil belah duren, Ga? tanya Johan sembar
menaikturunkan alisnya.

- "Ucapan lo kayak orang yan_g tidak hemah berzikir,” ucap Arga yang ia

tujukan kepada Johar:,

“Emang nggak pernah, Bang, Dia itu Islam KTP, Bang,” ledek Elang, Johan'
pun menendang pantat Elang, membuat cowok polos itu terfungkal.

“Keluar aja To! Allah tidak menganggapmu sebagal hambanya,” kata Arga
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sernbarl mengemut permen kaki favorttnya For your information! Permen kaki

adalah makanan kesukaan Arga darf zaman. masih sekolah TK hingga sampai-

- sekarang,
Ziko menepuk—nepuk bahu Arga “Malaikat fzrail suka nth. yang modetarl
. begini,” ucapnya,. . o :

“Apa, Gas? Alden dikeroyok sama pasuka‘nnya Bara? Di mana?” Semua atensa
Arga, Johan, Zike, dan Elang temlihkan pada Andre yang sedang berbincang
dengan seseorang df telepon. :

“Oke. Kabari gue kalau Alden udah d_lbawa' puiang dari n.m?hsakit. Nant]
- gue sama yang lainnya ke sana.” Andre mernatikan sambungan teleponnya.

- Cowek dengan almamateryangmasm melekat dltubuhnya |tu mendudukkan
dirinya di kursi samping Arga.

“Kenapa, Ndne?_” tanya Arga.

.. Andre menolehkan kepalanya, “Alden, Ga. Dia dikeroyok sama anak-anak
Baron, tapi kata Bagas, Alden sekarang di rumah sakit. Ada pendarahan kecil di
- kepalanya,” jawab Andre.

“Dikeroyok?” beo si Johan,
Andre mengangguk. “lya, fima befas Banding sati,” ucapnya;
Arga yang mendengar itu lantas menggertakkan giginya emosi. Sejak dulu

Baron selalu berselisih dengan Agberos. Jadi, ada dendam yangsemakm rnenyala- -

nyala.

 Tangannya terkepal kuat, lalu memukul meja yang ada di depannya.
“Slalant”

“BARA!KELUAR I.O"’

Argadan Iirna belas pasukannyaberdiri tepat didepan rurnahyang menjulang
tinggi. Plang bertuliskan “Baron’s” menandakan rumah Ini adalah markas dari
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geng Baron, Setelah pulang sekolah tadi, Arga langsung membawa lima belas
pasukannya untuk mendatangi geng Baron untuk meminta penjelasan mengenai
pengeroyokan Alden.

“Keluar lo, monyet!” teriak Johan seraya menendang.kotak sampah di
depannya. ;

“Monyet teriak monyet,” gumam Elang pelan.

Ziko yang berada di samping Elang lantas menyenggol lengan cowok itu. Ziko
jadi menyesal kenapa ada manusia sepolos Elang yang menjadi anggota Agberos.
Kerjaannya malu-maluin, buat kesal, dan tentunya bikin tensi darah tinggi naik.

“Diem lo, Lang!” gertak Ziko.

Decitan pintu markas terdengar membuat atensi mereka langsung terfokus
pada dua orang yang berdiri di depan pintu markas. Bara dan Panji. Dua orang
itu adalah ketua dan wakil ketua. For your information, Bara bukan leader utama
Baron’s. Bara adalah ketua kedua setelah leader utama geng Baron. Lalu ke mana
perginya leader utama Baron? i

Tanpa aba-aba, Arga menarik kerah baju Bara, membuat cowok bertubuh
atletis itu sedikit terangkat.

“Ga! Tahan!” Andre menarik kerah baju bagian belakang Arga.

“Sebejat-bejatnya orang, lo adalah satu-satunya orang terbejat yang pernah
gue temuin. Lo ada masalah apa sama Alden?” tanya Arga dingin.

Bara terkekeh sinis. “Bukannya anggota lo adalah kelemahan lo? Kalau gue
nggak bisa habisin lo, kenapa gue nggak habisin anggota lo aja?” ucap Bara seraya
tersenyum miring.

“Kurang ajar lo!”

Tanpa basa-basi lagi, Arga melayangkan pukulannya pada rahang tegas Bara,
menendang perut cowok itu, dan mendorong tubuh Bara hingga terhuyung ke
belakang menabrak kursi kayu.

“Caralo sampah! Apa belum puas lo bunuh Aska, hah?! Gue nggak minta lebih
dari lo, gue nggak nuntut lo sampe ke jalur hukum. Yang gue minta, lo minta maaf
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ke keluarga Aska. Tapi makin ke sini temyata sikap lo makin nggek masuk akal.”

“Sekali lagl gue liat lo buat ulah lagi sama anggota gue. Bukan {agi lo yang
hancur, anggota lo dan markas-markas lo siap-siap masuk kuburan. Cabut®” Arga
dan lima belas anggota l;innya mernbalikkan badannya meninggalkan markas

Bukannya ikut pergi, Elang malah bersidelap clada di hadapan Bara yang
tentunya badannya Iebfh kekar darinya

“Lang! Ayo, pulang!” teﬁak Johan dari arah parkiran.

Elang menolehkan kepalanya “Sebentar, Bang! Gue mau silaturahml sama
ketua Baron.”

Baramelebarkan bola matanya. “Lo—"

Elang membusungkan dadanya dan menatap Bara dan Panji dengan aura
permusuhan. “Apalo?!” ' ' '

.Elang menundukkan badannya dan mengambil botol bekas di samping
kakinya. la menatap Bara dabulu sebelum menjalankzn misinya. Elangmmgangkat--
tinggi-tingg! tangannya dan—plak! Elang memukul kepala Bara dengan boto!
bekas yang ia pegang.

“Huuu! !ﬂ




KELAKUAN ARGA

alam ini, Syera duduk seorang diri di depan televisi yang ada di ruang keluarga.
MTadi siang, Arga meninggalkannya dengan alasan ada masalah dengan Arga.
Sekarang pun juga, entah apa alasan cowok itu meninggalkan Syera di dalam
rumah besar ini seorang diri.

“Bosen banget, gila!” Syera melempar asal remote TV-nya.
“SYERA! BUKAIN PINTUNYA, WOI!”

Syera menolehkan kepalanya ke arah sumber suara. Begitu telinganya
kembali rnendengar ketukan pintu beberapa kali, lantas Syera berdiri dengan
sebal. Pasti Arga nih pelakunya.

“Lo bisa nggak sih salam dulu kalau—Ya, Allah! Lo kenapa?!” Syera
membulatkan matanya saat menatap luka lebam di sekujur wajah Arga.

“Perih, jangan dipegang,” rintihnya. Arga menurunkan tangan Syera dari pipinya.

“Jadi, ini alasan lo pergi karena ada hal pehting? Hal penting dari mananya
sin? Hal nggak jelas kayak gini lo kata penting?” Syera terkekeh pelan. “Kenapa
pulang? Itu luka lo kayaknya kalo belum dipukul pake linggis belum kapok.”

“Berisik!” Arga berdesis ngilu saat merasakan pipinya yang amat nyeri.

Syera membalikkan badan saat Arga melintasinya begitu saja tanpa
mempedulikan keberadaannya yang sebenarnya mengkhawatirkan luka memar
cowok itu. Syera berjalan cepat mengejar Arga yang sudah menaiki anak tangga
menuju kamarnya.

33



“Ga, berhentl dulu"’ tenak Syera _
Arga menghentlkan tangannya yang hendak membuka handle pintu kamar,

la berkata, “Apa lag, Syera? Mau marah’ Tunda dulu marah lo, gue nggak bisa -

ribut dulu sama lo, Gue capek mau hdur »

Arga membuka handle pintu kamar, falu ia berjalan ke arah kasumya dan
rnerebahkan {ubuhnya di sana.

Tubuh Arga terasa seperti ditekuk. Tulang-tulangnya terasa ngilu, kulit wajah
serta kulit-bahunya juga sangat nyeri. Syera menghela napas. Benar-benar harus
menambahkan tingkat kesabaran saat menghadapi Arga. “Bangun dulu, bersihin
badan fo dulu. Luka lo juga belom diobati, bisa-bisa infeksi nantl ”? tegur Syera
dengan tangan yang menarik fengan laki-taki itu.

Dengan wajah frustrasinya, Arga akhirmya bangun dari rebahannya. 13
‘menyugar rambutnya dengan kasar, lalu ia menatap Syera dengan tatapan datar.
“Mau apa Iagi""

“Mand; dulu, baru tidur.”

Arga mengalibkan pandangannya “Gue nggak biga.”

“Lo nggak bisa mandi?” tanya Syera dengan dahi berkerut,

Arga menatap Syera dengan tatapan yang datar, “Gue nggak bisa randi
karena badan gue bakal perih kalau kena air, Syera

Syera mengerjapkan rnatanya “O-oh, terus lo nggak mandi gitu’” Arga
menggeleng.

“Tanpa mengucapkan kata-kata lagi, Syera menuju lemari bercat hitam yang

ada di kamar ini, lalu ia mengambil kotak P3K dan kemnbali mendekati Arga yang

masih duduk dengan kepala menunduk.

"Angkat kepala lo,” ‘titah Syera yang langsung dilaksanakan oleh Arga. “S|
deketan Kalo 10 nggak mau mandi, setidaknya bersthin fuka lo itu.”

Arga ‘menatap Syera dengan tatapan jengah. Berdecak sebal, kemudian
. terpaksa mengubah posisinya menjadi duduk. Gadis ini selalu marah-marah jika
dirinya terluka. Tapi selalu sajs begini, seméral‘t-h’narahnya Syera, ujung-ujungnya
mau mengobati Arga dengan telaten, h

“Luka lo yahg kemarin belum sembuh dan sekarang ditambzh:luka yang
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-baru lagl.” Dengan mulut yang terus setia mengomel, gadis itu dengan telaten
mengompres luka [ebam di wajah Arga. '

Manik mata Syera tertuju pada.bahu ‘Arga, tepatnya pada ba]unya yang
terllhat sedikit robek. Syera penasaran, tangannya terangkat untuk membuka
sedikit kerah baju Arga. Di sana nampak luka mermar dan terdapat darah keringdi .
. bagian bahunya. Mungkin Arga tak menyadari ftu.

“Ini bahu lo kenapa lagl?” tanya Syera tanpa mengahhkan pandangannya '
dari bahu Arga.

“Mungkin kena antam sama balok kayu tadi.”

Syera meringis mendengamya. - Kalau jadi Arga, mungkm Syera’ akan
menangis seharian tanpa hentl.

“Sakit nggak?” . |

: “Menurut 102" Arga menaikkan sebelah a’ifsnyal.

Tentu saja hal ini membuat Syera geram dan meniekan bahu Arga,
“Sakitt” desis Argangily, . "

“Tau sakit juga ternyata,” kata Syera dengan senyum mengejek. “Udah tau
rasanya sakit, terus kenapa berantem segala? Lo manusia bukan kucing! Nyawa lo
cuma satu.” :

Arga melirik Syera, kemudian mencibikkan bibimya menirukan gaya bicara
Syera atau bahasa gaulnya, menye-menye. Tentu saja hal ini mendapatkan hadiah
pukulan indah dari tangan Syera

“Sakit'”
“Denger nggak gue ngomong apa"’
Arga mendatarkan ekspresi wajahriya, kemudian berdeham sebagal jawaban

bahwaia dengar apa yang diucapkan Syera. Bibir tebalnya mengeluarkan ringlsan
ngilu lantaran cairan atkohot menetas tepat di atas luka df bahunya

“Tahan, perihnya nggak lama,” ucap Syera

Syera menggant! kapasnya dengan kapas bary, ia meneteskan calran obat
merah di atas lembaran kapas tersebut. Syera tersentak pelan lantaran Argayang
trba—tiba bersandar pada dadanya
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“Lo ngapain sih, Gaz” Syera mendorong pelan kepala Arga, tapi Iaki-lalu ftu
malah semaldn membenamkan. wajahnya.

“Sakit, Syer. Jangan ditekan kepala gue,” Arga berdesis pelan,

. “Bangun dulu. Lo ngapam sth nempel-nempel gue"” Syera berusaha mendo-
-rong bahu Arga. :

Arga merings tertahan saat tangan Syera mendorong bahunya tepat. di
: lukanya. “Sakit, Syera.”

“Terus apa hubungannya sama nempel—nempel gue glnP”

Arga tak menjawab, membuat Syera menghela napas pelan. ‘

Syera kembali menatap Arga yang terlihat anteng-anteng saja, malah.
sekarang tidak mengeluarkan rintihan lagi. Anehnya, kenapa Arga masih betah
bersandar di dadanya atau Arga jangan{jangan— :

’ “SYEf ” panggil A"_Ba-'

# Apa‘,”

“Detak jantung fo kenceng banget. Lo deg-degan di deket gue'*”

Shit!

Jam menunjukkan pukul enam pagi dan Syera sudah sampal di sekoiah. I

tengah menghindari Arga, sebal dengan sikap Arga yang selalu menjahilinya. la
bersumpah pada dirinya sendiri, ia tak akan mengobat! lagi manusia itu jika terluka.
la tersenyurn miring ketika teringat ulah jahilnya pada Arga pagl ini. la mengubah
alarm cowok itu agar Arga datang terlambat. Anggap safa balas dendam.

“Karmals reall” gumam Syera seraya mengembangkan senyumnya.

© “Mauke mana lo?” Langkah Syera terhenti saat teflinganya mendengar suara

yang tak begitu asing,

Perfahan Syera membalikkan badannya Detik itu juga mata Syera membulat
sempuma.

“Lo_” . ) . .

Arga mendekat ke arah Syera. Tentu saja Syera tak hanya diam. la memun-
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durkan langkahnya perlahan.

“Lo balas dendam sama gue karna udah setting alarm di kamar, ‘kan?” Arga
tertawa, kemudian berkata, “Gue udah bangun lebih awal daripada lo. Lain kali
kalau mau ngerjain orang tuh pinter dikit,” ucap Arga dengan tangan yang ia
ketukan di dahi Syera.

“Lo—" ucapan Syera terpotong lantaran ponselnya baru saja bergetar.
Aldi Mahendra.

Nama yang tertera pada notifikasi WhatsApp miliknya. la segera membukanya
dan membaca pesan Aldi.

Aldi Mahendra @
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Pulang sekolah nanti ada rapat OSIS bentar. Materi baru buat OSIS periode
| baru. Inti OSIS suruh kumpul semua di lab biologi. Dan soal fo pulang nanti,
+ 4| biar gue yang anterin. Gue nggak mau lo nolak tawaran gue.

—_— e —_— e
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Syera menghela napasnya pelan. Mungkin ia akan pulang terlambat lagi.
Kapan coba urusan OSIS akan berhenti? Dari dulu ia tidak pernah berhenti dari
tugasnya.

“Siapa?” tanya Arga sedikit kepo.

“Bukan siapa-siapa,” jawab Syera. Gadis itu memasukkan ponselnya ke saku
baju pramukanya.

“Gue bilang siapa?” tanya Arga sekali lagi.

Syera berdecak kesal. “Gue ada tugas OSIS. Soal pulang, lo nggak usah
nungguin gue. Gue nanti pulang sama Aldi.”

“Aldi2” tanya Arga dibalas anggukan kepala Syera.
“Gue tungguin. Bilang sama Aldi, lo pulang sarna gue,” ucap Arga.

Syera mengerutkan dahinya. Ada apa dengan Arga sekarang? Tumben-
tumbenan mau berbaik hati dengannya. Tidak! Syera tidak boleh luluh, ia tahu
sekarang ia dipermainkan.
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“Gue udah janji. Nggak enak kalau mau batalin gitu a]a. Lagian o kenapa sih?

. Tumben-turnbenan banget mau nungguin.”

“Sebagal suamj yang balk, gue hams bertanggung jawab, Syer, ucap Arga.

“Sini hape Io'” Arga meéngambil ponsel Syerayang berada di saku baju gadls itu.

“Buat ap—" ucap Syera terpotong, sebab Arga menyahut ponse!nya dan
mengotak-atiknya.

"Selesai. Nih” Arga mnyerahkan pon;el Sy_era kepada sang pemlﬁk.

“Lo apain, Ga?” tanya Syera. . |

Arga mengangkat bahunya acuh. “Gue cuma hilangAldi kalau Iopulang sama
guer

Syeramelebarkan bola matanya. “Lo—"

“Lo pilih Ald! daripada gue?” potong Arga.

Syera menggelengkan 'kepalanya tak habis pikir. Apa Arga tidak bisa membe-
dakan mana urusan blasa dan mana urusan penting? Masalahnya inf bukan untuk
milfKi-memilih. -

“Ga, ini bukan acara Romeo dan Juliet, ya. Inj urusan pen;ing,guesamaAldi itu—-“

“Sitakan lo pulang sama Aldi kalau mau bulan depan lo udahhamil anak gue.”
Arga menaikkan sebelah alisnya. “Pilih mana?”

Syera melebarkan bola matanya, “Lo! Bener-bener lo, ya!”
' Arga tersenyum miring. “Pilth maﬁa?" ‘ '
 gue—"
“Gue anggap jawaban lo ftu iya.” | .
*Gue nggak jadi pulang sama Aldi. Gue pulang sama fo. Puas Io"”

Arga tersenyum menang. Cowok berperawakan tinggi tersebut menepuk- -
nepuk pucuk kepala Syera layaknya hewan. “Pintar.”
“ARGNII
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PERTAMA KALI BOLOS
SYERA JEHANI

£d Pada umumnya, ada tiga buah lensa objektif, yaitu lensa objektif dengan
¥ perbesaran 4x, 10x, dan 4ox. Lensa okuler berfungsi memperbesar
bayangan objek yang dihasilkan oleh lensa objektif. Lensa okuler ini letaknya
ada di bagian atas mikroskop dan dekat dengan mata pengamat. Lensa okuler
juga berfungsi sebagai lup.” Pak Botak menutup buku guru mata pelajaran fisika
miliknya.
Syera menguap lebar, membuat Ghea yang di sampingnya tak tanggung-
tanggung memasukkan segumpal kertas ke mulut Syera. Syera terbatuk-batuk
kecil, kemudian melempar bongkahan kertas yang dimasukkan Ghea ke mulutnya.

Mati-matian Ghea menahan tawanya, untung saja ia duduk di bangku paling
belakang.

“Sialan lo, Ghe!”” maki Syera pelan.

Ghea menyandarkan tubuhnya pada sandaran kursinya. “Panas banget otak
gue, Syer. Lo ada solusi, nggak?”

“Celupin di sumur biar adem!” jawab Syera ngawur.

Dikira hanya Ghea saja apa yang otaknya panas. Walaupun Syera masih
dibilang mahir dalam ilmu IPA dan ilmu matematika, tapi tetap saja, fisika adalah
pelajaran yang paling melemahkan potensi otaknya.
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Ghea menggeser ternpat duduknya. “Syer, bolos yuk!”
Syera menatap tajam. Ghea “Gue harap Io rlggak Iupa dengan siapa. lo
ngomongsekarang, ur.apnya. o

_ Ghea rnenyengir kecil, dua ]arlnya t;erangkat ke atas. “Sorry-sorry; gue lupa.
3 Maaﬁn bawahanmu ini waha Syera Jehani, mantan wakil ketua os"

-Ghea menelungkupkan wajahnya pada lipatan tangannya. “Perut gue sakit,_

Syer. Pengen keluar aja gue rasanya,”

“Mau mat! lo? Pak Botak kalau kasih hukuman nggak main-main, Satu darl
dua puluh tollet di SMA Ini bisa aja Pak Botak serahin ke lo sebagai hukurnan,”
jelas Syera. - -

“Gue nggak tahan, sumpah, Ry botak satu dari tadl nggak selesal-selesai
jelasinnya, udah tau otak gue nggak ada 1 giga!”

“Ayo! Gimana izinnya?” tanya Syera setengah berbisik.
“Tinggal .rlgomong gue sakit gitu,”
“Sakit beneran mampus lo!”

Ghea berdecak. “Gue beneran sakit Perut gue perih gara-gara dari semalem
gue belum makan,” ucap Ghea,

“ltu sih salah Jo, ya, Ghe Lagian atas dasar apalo nggak makan dari semalern’
Puasa?”

“Puasa apaan malemmlem?’ Ghea menatap Syera aneh. “Gue dihukum
sama nyokap gue nggak boleh makan di rumah gara-gara semalem gue main dan
pulang jam setengah satu pagi,” jelas Ghea, sontak membuat Syera melebarkan
bola matanya. “

Syera menjitak kepala Ghea. “Itu saiah lo sendiri? Lo ke mana semalem’ Samz

slapa?” tanya Syera, _ _

. “Sendirlan, gue nggak main ke mana-mana, sumpah! Gue cuma main ke
~ fumah Nenek gue doang. Rencananya mau nginep, tapi nggak jadi,” ucap Ghea
ditringi ringisan kecil dari bibir tebalnya, perutnya seperti diremas-remas.

o Syera menatap Ghéa maas. Kalau saja Ghea bukan sahabatnya, Syera malas
- Menglyakan permintaan Syera, “Lo yang bilang gih, gue nggak bisa izinnya,”
Ghea mengangkat jempolnya dan' tersenyum lebar. Gadis itu berdiri dari
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duduknya membuat atensi seluruh siswa kelas XIl IPA 1 terfokus ke arahnya.

Sorot mata Pak Botak langsung tertuju kepada Ghea. “Ada apa, Ghea?”
tanyanya.

Ghea menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. “A-aduh! Perut saya sakit,
Pak. Kayaknya saya mau berak deh!”

“lyuuuh!” Teman-teman sekelas Ghea sontak menatap jiiik.

Syera menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Ya Allah, rasanya
Syera ingin menghilang saja dari sini. Yang izin Ghea, tapi yang malu Syera, batin
Syera. g

“Jangan berak di sini kamu, Ghea! Sana ke toilet! ” kata Pak Botak.

Ghea sedikit menyunggingkan senyumnya, kemudian ia kembali memegang
perutnya pura-pura kesakitan.

“Iiya, Pak. Tapi boleh ajak temen, ‘kan, Pak?”

“Halah! Modus tuh modus! Bilang aja lo mau bolos, Ghe!” teriak Naura—
cewek bar-bar yang duduk di bangku paling depan.

“Diem lo!” sentak Ghea.

Pak Agus mengetuk-ngetuk meja guru dengan spidol yang ia pegang. “Ya,
sudah sana keluar. Ajak teman kamu!”

“yes!”
Ghea menarik lengan Syera. “Ayo!”
“Tadi aja pura-pura kesakitan.”

Jam menunjukkan pukul tiga sore. Seluruh siswa SMA Merpati berhamburan
keluar kelas menuju parkiran, mengambil kendaraannya masing-masing. Gadis
dengan rambut yang terurai bebas pun melambaikan tangannya saat mata tajam
milik Arga tak sengaja bertubrukan dengan matanya.

Langkah kakinya menghampiri Arga, tanpa basa-basi lagi ia segera menaiki
jok motor Scoopy Arga. Selama di perjalanan pulang, tak ada satu pun yang
membuka suara. Syera menikmati angin yang menyejukkan wajahnya, sedangkan
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Arga fokus menyetir motornya.

Tak lama dari ftu, mereka pun sampai ke rumah mereka Segera rnereka turun
dari motor dan'berjalan memasuki rumah, Tujuan Syera adalah kamar: la sangat
- ingin merebahkan tubuhnya di atas kasur empuk yang beberapa hari iniia ternpa'n

“Nonton drama Korea seru kali, ya,” beonya.
Nlat ingin merebahkan tubuhnya pun fa urungkan, la rnenyetel televisi dan
memflih channel yang menayangkan khusus drama Korea. la duduk di kasur dengan .
kak yang bersita. Matanya terus fokus melihat Iayar televisi yang menayangian
" drakor kesayangannya, Untung saja di kamar Arga ada telavisl, Jadj, Syera tidak
perlu repot-repot turun ke bawah jika ingin menonton televisi.

Syera menggight ujung bantalnya Ianhran tayangan drakor rnenampllkan
adegan romantis. “Gue baper, gila!”

“Lo tadi bolos?” tanya Arga yang baru saja kelisar darf kamar mandi. Cowok
#tu mengeringkan rambutnya yang basah dengan handuk kecil.
~ Syera refieks menolehkan kepalanya. “Enggak, kata slapa?”
NgabajalanmnghampHSya'a,camkmbatﬂﬂdihadapanSywaanbmt
decakankedi keluar dari bibir mungil Syera. Masalal-nya,Arga berdi‘rin'henumpitelevisi.
“Mmggir, aht” Syera mendorong tubuh Arga.
“Ngaku dulu. Lo tadi bolos, ‘kan?  Cacingan lo kalau sampe bilang enggak.”

Syera mendengus sebal, kepalanya mendongak dan mata ientiknya menatap
Arga jengah. “lya! Gue bolos. Guite bosen di pelajaran Pak Botak, gue pusing kalo
bahas fisika makanya gue bolos. Tapi itu buat pertama kali, sumpah!”

Arga melempar handuk kecilnya tepat di kepala Syera. Cewek cantlk itu’
berdeczk sebal dan mengambil- handuk Arga dari kepalanya, kemudian melern—

pamya ke sembarang arah.

“Mau yang pertama ataupuri yang kedua, gue nggak peduli. Gue nggak mau
punyz istri yang bandel kayzk lo,” ucap Arga.

Arga berkacak pinggang dan menatap Syeratajam. “Gue tau gue juga terma-
suk siswa bandel, tapi gue nggak Mau punya pasangan yang sama bandelnya
kayak gue,” lanjutnya.

“Satu kall lagl_ gue liat io bolos, lo nggak boleh nonton drama-drama lo itu
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lagj,” ancam Arga
~ Syera menekuk wajahnya kesal padahal ia baru boios sekali. Laglan, tldak
berselang lama pelajaran Pak Botak fangsung selesai. .

Jam menunjukkan pukul lima sore, tapl Arga sudah rapi saja dengan setelan -
iaket jeans berwama hijau army, ce!ana hrtam, dan sepatu Crmverse yang melelat

di kakinya.

" Syera menatap Arga dari atas hirlgga bawah, “Lo mau ke mana’” tanyanya
' “Mau keluar sama temen-temen bentar,” jawab Arga '

“Sore-sore glnl besok aja keluamya,” larang Syera 1a hanya takut ]Ika Arga :
malah berantem lagi. :

© “Udah janjian sama temen-temen, yer Nggak enak kalo gue nggak dateng
malem ini,” felas Arga sembarl memakal pomade di rambutnya. - : -

" “Mau berantem lag{, ‘kan?” tebak Syera.
 “Berantemmuly pikrran Jo. Gue mau keklub. ”JawabanArga sontak mermbuat
Syera membulatkah matanya. S

Arga mengembuskan napasnya pelan saat ia menyadari raut wajah Syera
yang sepertinya tidak suka tempat yang Arga sebut tadi. .

“Gue nggak bakal ngapa-ngapain di sana, serius. Kalau nggak percaya lo bisa
video call gue, liat aktivitas gue di sana ngapain aja,” Jelas Arga. '

Syera menatap Arga curlga “Nggak minum-minum itu, ‘kan"”

“Enggak, Syera.” '

“Gue pergl dulu. Jangan lupa kund pintunya Kalau Jo takut di rumah
sendirian, ajak aja Ghea ke sini,” kata Arga seraya meraih kund motomya di meja
belajar milik Syera.

“Gue berani di rumah sendlrl Lo juga iangan alem-malem pulangnya
ucap Syera. _

Argammganggmc.“lya,;amsetmgﬁ sepuluh nanti guepulang.l(mu pintu .
sama jendela, kalo ada ap-apa telepon gue.”-

Syera menganggukkan kepalanya.

“Gue berangkat: Jangan pergl ke manzmana, di rumah 2ja,” ucap Arga.
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~ Tangan kekamya terangkat mengusap kepala Syera sebelurn cowok itu rnelang-
kahkan kakinya keluar dari kamar ini.

) Syera terdiam dan memegang dadanya. Pasokan udara seo!ah memprs dan.
detak ]antungnya berdetak lebin kencang dart sebelumnya

..l.

Arga berjalan memasuki kamamya dan juga Syera. COvmk itu melepas iaket
denimnya. Sekllas fa melihat Syera yang tidur dengan memeluk gulhg.

Cowok itu berfalan ke arah televisi dan mematikannya. Tanpa rnembemhkan
badannya, Argalangsung saja mengganti bajunya dengan baju pendek berwarna )
hitam polos, Argaleblh suka memakat kaos saat tidur daripada nmakai baju tidur
yang menurutnya panas.

Arga merebahkan tubuhnya di smping Syera yang tengah tertidur pulas. .
Mata tafam cowok itu melirik jam dinding yang ada di kamarnya. Jam menunjukkan
pukul 22115, pantesan saja Syera sudah tidur,

Sejenak {a menatap wajah polos gadis inj, ralatnya gadisnya. Gadis ini ketika
sedang tidak tidur akan menjadi silurman macan yang selalu marah dan mengomell
Arga. Namun, kenapa saat tidur begini gadis ini jadi sangat polos, cantik, bahkan

' sangat manfs saat bibir mungil Syera terkatup.

“Gue nggak pemah nyesel nikah sama lo. Apa pun yahg dipitth brang tua gue,
selagi untuk kebaikan gue, gue nggak bakal nolak, gue nggak bakal pemah nyesel;
dan gue nggak bakal benci sama lo. Karena bagaimanapun lo itu udah jadistri sah
gue, udah jadi tanggung jawab gue sendiri, Syer,” ucap Arga tanpa mengalihkan
pandangannya dari wajah cantik Syera

“Lo itu hadiah teristimewa buat gue.”

Arga mencium dahi Syera cukup lama sebelum akhimya ia menarik selimut
- menutupi tubuhnya dan tubuh Syera. ia menyelipkan lengannya df sela-sela ceruk
leher Syera, membiarkan Iengannya menjadi bantalan kepala gadis inl.

Sebelum ia meme]amkan matanya, Arga berkata "Semoga mlmpi indah,
~ kesayangan Arga.”




AGBEROS VS BARON'S

yera mengerjapkan matanya saat merasakan napasnya menjadi sesak. Detik
Sberikutnya, ia melebarkan matanya saat menyadari tubuhnya hampir tertindih
oleh tubuh Arga. Syera mencoba melepaskan pelukan Arga yang begitu erat dari
tubuhnya. Namun gagal, laki-laki itu tambah mengeratkan pelukannya sampai
hampir membuat Syera mati tercekik. Dengan perlahan, Syera menyingkirkan
kaki dan tangan Arga dan berhasil. Syera mengambil napas banyak-banyak akibat
sesak karena ulah Arga.

Kemudian, gadis itu mengambil langkah menuju kamar mandi. Setelah
beberapa menit kemudian, decitan pintu kamar mandi terdengar, Syera keluar
dari kamar mandi dengan mengusap-usap rambutnya yang basah. Seragam putih,
rok abu-abu, serta dasi abu-abu sudah terpasang apik di tubuh Syera.

Gadis itu menuruni anak tangga menuju dapur. Semenjak ia tinggal satu atap
dengan Arga, Syera rajin sarapan di rumah sebelum berangkat sekolah. Dulu,
Syera paling anti kalau harus sarapan di rumah.

“Masak apa, Syer?” Syera menolehkan kepalanya menatap Arga dari bawah
hingga atas.

Syera berdecak kesal dengan Arga. Laki-laki itu masih saja belum terbiasa
tampil rapi. Masih sama dengan kemarin-kemarin, dua kancing atas terbuka, dasi
hanya disampirkan, baju tidak dimasukkan, dan topi terbalik.
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“Gue udah berapa kali bilang sama lo sih, ca? Ubah penampilan Io, jangan
kayak gini. Lo ftu sekolah bukan mau tawuran,” tegur Syera

- “Nanti pulang sekolzh gue mau tawuran, makanya gue pake pakaian kayak
gini," jawab Arga dengan santainya. Bahkan cowok ltu ‘menarik satu kursl dan
menduduikan (&'inya di depan meja makan

“Gue tanya, apa untungnya lo tawuran begltu’ Hm? Dapet duitkah? Atau
dapet pahala’” tanya Syera.

“Dapet kesenangm, jawab Arga
“Gllat” gumam Syera tak menyangka.

Kesenangan dari _rnananya?! Tawuran hanya membuat orang celaka dan
dalam bahaya, Bukannya membuat senang, tapi malah membuat orang terluka -

. dan sengsara. Ada yang masuk rumah sakit gara-gara babak belur, bahkan ada

- yang nyaris meninggal Syera sering membaca tentang pergaulan bebas di
halaman intemetnya. I3 rasa, Arga juga sekarang tengah di posist mu, pergaulan _

bebas.

Arga menggeser tempat duduknya. “Gue nanti nggak lama. Paling cuma
sebentar,” ucapnya,

“Sebentar’atau lama itu sama aja. Sama-sama bikin dir sendiri celaka,”

Arga menatap Syera curiga. “Lo takut gue kenapakenapa? Lo perhatian
sama gue ya, Syer? Atau-—"' Arga berdeham. “Lo udah cinta sama gue?”

Syera fnernutar bola maianya malas. Perhatian bukan berarti cinta, bukan?
Hanya saja, dirinya takut Arga kenapakenapa dan berujung merepotkan nantinya.

“Terserah lo! Awas afa Kalau lo minta obatin ke gue lagi.”

“Banyak omong, sayang. Sini sarapan. Mau makan sendi ri atau gue suapin"
Hm2" Arga mendekat ke arah Syera dengan senyum jahilnya.

Syera menatap sinis Arga. “Nggak, makasih.Tangan gue masih bisa berfungsi.”
’ LY N J . . ‘

Arga mengembuskan asap rokoknya di udara. Rooftop sekolah adalah
tempat berkumpulnya anak-anak Agberos yang berasal dari sekolahnya sendiri.
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Arga baru saia mendapatkan kabar dari Alden, kalau Bara atau leader kedua geng '
Baron rnengajaknya batapan.

“Bara ngajak balapan, tapt iawannya bukan. gue atau Io-!o semua.” Arga
menatap anak buahnya dengan bergllir. “Tapi Alden

| UcapanArga sontakmembuat anak-anakAgberos melebarkarl bola matanya

“Gue rasa st monyet otaknya udah kebalik. Alden dirawat di rumah sakit -
karena ulzh busuk mereka. Lalu, dengan enaknya mereka minta adu balap sama
Alden?” ucap Johan seraya menggelengkan kepata tak habis pikir dengan isi otak
Bara,

“Alden gimana keadaannya?” tanya Arga sarribll.me!etakkan 'i-déoknya di -

asbak :
| Belum seratus persen dia pulih. Luka-luka yang ada di sekujur tubuhnya juga

iumayan parah Kata anak kelasnya, Alden rawat]alan di rumah,” ucap Andre.

“Ceritanya gimana in? Yang bener a;a Alden balapan pake Infus"’ kata Johan _
sembari menyeruput minuman sodanya '

_ Ziko menggeser tempat duduknya. “Alden mau. Katanya dia nggak mau harga
diri Agberos makin diinjek-injek sama Bara,” ujar Ziko seraya memasukkan ponsel-
nya ke saku celananya. “Dia baru aja Kirim-pesan ke gue, katanya suruh iyain 3ja
permintaan Bara,” lanjutnya.
“Gue cumna takut Alden kenapa-kenapa kalo dia maksain diri,” ucap Arga.

Johan menepuk bahu Arga. “Jangan berpiklran negatif terus, kita dI sini ada
di belakang Alden, menjamin keselamatan dia. Lo-tau kenapa Bagas sama Bima
sekarang nggak masuk?”

Arga rnenggeleng.

“Mereka lagi dI lokast balapan, ngecek kefkikan Bara, Gue barusan ditelepon.
Bima. Kata dia, Bara naruh paku di tengah-tengah areabalapan,” ujar Andre.

Tiba-tiba dobrakan pintu terdengar sangat keras, membuat Arga dan teman-
temannya refleks menolehkan kepalarrya. Elang, si cowok poloslah pelakunya

“Setan b,-Lang. Hampir aja gue jempar pake ember lo!” maki Johan, musuh
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abadl sang Elang Prad:pta

| “BANG BANG! SUMPAH URGENT-URGENT' GAWATDARURA‘I""‘CowokpoIos o
" ftu paniksendln bahkan iamengguncang tubuh Johan. '

“APA, SETAN"” tanya Johan tidak santai.
"‘A-anu, it apa mmanya’Mu, Bang—-”

. Johan menjitak kepaia Elang. “g nggak ngomong, gue Iempardarl rooftop,-
-¥3, Lang?"’ Johan menunjuk Elang tajam.

. Elang meneguk salfvanya susah payah i bukan sesi Iempar-melempar -
Masalahnya, Elang sangat panlk sampai tidak bisa berkata-kata : :

“PULANG SEKOLAH, 'BANG!PULANG SEKOLAH!” Elang mengguncang tubuh
Johan T : . : C

“PULANG SEKOLAK NGAPAIN NYET?”
. “'A.Nu 7 .
“Ngomong yang bener!” g geram Arga.

Ziko membuang asal. ganggang permennya Cowok berbadan tlnggi tersebut
memegang kepala Elang. "Lang, tutin gue ya, Ashadu—”

Andre menoyor kepala Ziko, “Bego!”
“Bara, Bang! Bara pulang sekoiah ini katanya mau ke sinft” ucap Elang.
“Lo serfus?” tanya Arga memasﬁkan

Elang menganggukkan kepalanya dengan cepat. “Gue tadi'rlgga_k sengaia
denger omongan anak-anak di kantin Abah Somad?” '
Argamengusap wajahnya gusar “Hubungi semua anak-anakAgberos Arahin‘

- Semuanya buat Jagajaga sekitar sekolah, Arahin | Juga sepulith anggota buat jaga
di markas. Dan klta, kﬂa sambut mereka di depan nanti.”

Andre mengangguk. “Udah ada dua pu[uh anak rnalahan Yyang jaga markas.
Tinggal kita arahin aja slsanya buat jaga ¢t gerbang belakang sekolahan sama
depan,”



“Istilahnya, dia habis keluar dari kandang macan, masuk lagi ke kandang
singa.”

Syera celingak-celinguk seorang diri di tengah-tengah koridor. la saat ini
tengah menunggu Arga yang tak kunjung memunculkan batang hidungnya.
la berdecak pelan, lalu ia mengambil ponsel di saku bajunya. Niatnya ingin
menghubungi Arga, tapi belum juga dirinya menekan tombol hijau, sebuah
notifikasi pesan masuk di layar ponselnya.

AR AR B S S e e e S P R

W Pulang duluan aja naik taksi. Lewat belakang, jangan lewat depan.
5| Gue nggak bisa nganterm lo.

Syera berdecak sebal, kemudian memasukkan kembali ponselnya dengan
kasar. Untung saja Syera masih sabar. Jika tidak, sudah dipastikan Syera akan
menghampiri Arga dan menjambak rambut tebal cowok itu hingga gundul.

“Dasar kelakuan setan!”” umpatnya.

Cewek cantik itu melangkahkan kakinya menuju gerbang belakang, sesuai
yang diinstrupsikan Arga. Entah apa maksud dari cowok itu. Syera menatap
gerbang belakang yang dipenuhi oleh cowok-cowok dari SMA Merpati dan juga
SMA sebelah. '

“Kerjaan Arga nih pasti. Ngumpulin anak-anak waktu jam pulang sekolah,”
gumam Syera tanpa melepaskan pandangannya pada gerombolan cowok-cowok
disana.

Syera masa bodoh. Tujuannya sekarang adalah cepat-cepat sampai rumah
agar ia bisa menidurkan tubuhnya yang terasa pegal. Hari Rabu menurutnya
adalah hari sial. Kesal karena ada pelajaran penjas yang harus praktik bermain
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basket. Jangankan bermaln basket, main bola bekel saja Syera nggak bisa.
“SYERAY".

Syera menghentrkan langkahnya lantaran telinga ta]amnya mendengar _
teriakan 'yang memanggil namanya. Syera membalikkan tubuhnya mendapati
Arga yang berjalan ke arahnya. Cowok ftu bepakaian urak-urakan. Sepertinya

~ benar apa yang dlbilang Arga, cowok itu akan tawuran,
“Lo benerarl mau tawuran2” tanya Syera,

-

 Arga menalkkan sebelzh alisnya “Menumt lo? Dengan pakalan gue kayak
gini, gue mau ngapain?” tanya Arga balik. -

Syera menatap Arga dari bawah hingga atas dengan tatapan datarnya.
_ “Siapa tau Iomau ngamen, Penampilan lo udah mirip gembel!” '

_ Arga meniitak kepala Syera lantaran gemas dengan kalimat yang baru saja
keluar dan biblr Syera. Lo berani naik taks§ sendlrlan'”’

“Lo pikir gue.bocah apa? Naik taks: aja pake segala takut,” ketusnya. Syera
melirk Arga dengan tatapan yang tak bisa dlartikan

“Ngapain lo lirikelirik gue begitu”’

Syera berdecak. “Jadi cowok nggak peka banget lo! Minta duit! Gue gimana
‘pulangnya kalo nggak ada duit?”

Tak urung dariitu, Arga merogoh saku celananya dan mengambil satu Iembar
uang seratus ribuan, kemudian memberikannya kepada Syera.

“Buat besok juga, jangan dihabisin. Carl dult susah.”
Syera tersenyum lebar. “Gitu dong! Inj yahg namanya suami bertanggung jaw—"
“Mulut lo!” tegurnya saat beberapa mata tertuju ke arahnya,

Syera berdeham, sebelum akhirnya ia melangkah keluar dari area sekolahan
Mencoba tak mengguhrts tatapan aneh darl beberapa cowok yang mereka
tujukan kepadanya. : '

“Itu-beneran mantan wakil ketua OSIS kita?” beo salah satu merela dengan
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- Argadan sepuluh anggota la!nnya berdln di depan fletbang SMA' Merpati
Cowok dengan tubuh atletis itu membawa tongkat basebail milik Elang, entah dari,
mana Elang mengambdlnya '

Arga menunjuk kawanan Bara dengan hongkat baseball-nya secara bergan-
tian. “Lo ke sinf sama aja nyerahin nyawa lo buat kita » :

Bara terkekeh. “Pengeaut."

“Arga terkekeh sinis. “ngecut? Gue yang pengecut atau [o dan’lfabu-babu
onangpmgecut?" ’

' Bara menggeram | tertahan. Hal itu malah membuat Arga Ingin rnemandng

. ketua geng badung iril. Arga kadang tidak habis pikir dengan jalan pikiran leader

utama Baron's, rnerekrut ketua baru yang punya kemarnpuan sama sekail,

Johan berialan “maju di samping Arga Cowok itu melepas dasinya dan
menalmya dileher. “Pengecut terlak pengecut,” sindlmya.

Arga rnenepuk bahu Johan. “Dia nyind!r dirinya sendiri tuh"’

Suara gelak tawa menghiasl depan gerbang sekolah SMA- Merpati tawa.
meledek mereka tunjukkan kepada Bara dan anak buahnya.

“Lo nggak ada lawan fain selain Alden?” Semua menghentikan tawanya kala

- Andre, sang manusia es membuka Suara.

) “Hanya seorang pecundang yang milib lawan jauh lebih lemah darinya

Belum puas lo bunuh Aska? Mau cari korban lagR2”

" Arga mendorong bahu Arldre agar cowok ity mundur, Cowok berbadan
tegap itu maju dan berdiritepat dihadapan Bara yang sepertinya tengah menahan
emosi. Arga terkekeh pelan saat melihat wa]ah merah padam dari Bara.

(o takut sama gue? Takut sama Johan? Takut sama Ziko? Takut sama Andre?
Atau lo takut sama Efang?” Arga menunjuk dahi Bara dengan jari telunjuknya o
seharusnya mikir, yang lo tantang itu sfapa. Lo nantang Alden yang notabenenya

“masih lemah buat lo ajak balapan. Lo sengaja biar menang gitu” Arga tertawa -

renyah, “Pengecut lo semua!” tenak Arga.
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Bara menggeram emosl, otot-otot lehernya terlihat jelas serta rahangnya
. meﬁgeras. Satu pukulan telak m_ialayang di wajéh tampan Arga. Tak hanya ftu
- saja, Bara mengarahkan énggotanya untuk maju menyerang anak-anak Agberos

Iainnya. Dengan sigap, anggotaﬂgberos meladenimp pukdan anak-anak Baron's.

- Seakan tak teﬁma atas undqlmn Bara, Arga meninlu, menendang, bahkan
membanting tubuh Bara sampai lak-laki ftu terkapar lemah. Tak hanya itu saja,
Arga mengund tubuh Bara yang:ada di bawatnya, kemudian melayangkan
‘berbagai pukulan bertubitubi di wajah Bara. -

“Lo temyata belumn kapok gue bikin babak belur beberapa kall, ya“ Mau
- lagi?” Arga meninju wajah Bara, kemudian cowok iu berdiri dan menatap Bara
dengan remeh.

“Curna segitu kemampum lo? Sebenemya gue nggak mau buang-buang .

tenaga gue buatomgnggak lelas kayak lo. Apalag‘idengancara lo ftu, naﬁ!”
ucapﬁrsa- '

Bara terbatuk-batuk kecil kala Arga menendang perutnya. Cowok dengan
badan yang sedikit berisi itu mencoba berdiri, memegang perutnya yang terasa
- amat sakit.

“Gue tunggu lo nanti malem di area halapan. Sebagai taruhannya, lo jangan
ganggu anak-anak Agberos lagl kalo lo kalah.” :

“Cabut?” instruksi Arga untuk meninggalkan fernpa_t Ink.

 Benarapayang dibilang Arga, int semuénya hanya buang-buang tenaga saja.
- Buktinya, anggota Agberos bersth tanpa luka dan darah.

Johanmenghamplri Bara. “Tenagalo " Johan menjentikkan jari kelingldngnya_

' dengan ]empohya. “Sebatas taf burung. Lernbek dan femah!”.



HARTA TAHTA
KESAYANGAN ARGA

Syera dan Ghea melihat area jalanan sepi yang sepertinya sangat jarang dilintasi
oleh pengendara. Jam menunjukkan pukul 08:20 dan keduanya di sini karena
seorang Arga.

Tadi, sebelum Syera dan Ghea ke sini. Syera sempat mendengar obrolan
Arga lewat telepon dengan Johan dan beberapa teman-temannya. Katanya,
ada salah satu anak Agberos yang akan balapan di area ini. Dan sebelum Syera
pergi, ia sempat menelepon Ghea untuk segera menyusulnya di salah satu taman
dekat perumahannya. Mereka pun berinisiatif untuk mengikuti dua mobil yang
ditumpangi Arga dan juga beberapa temannya.

“Kita ngapain di sini sih, Syer? Gelap banget, gila! Lo nggak takut diculik
genderu—"

Syera membekap mulut Ghea. “Jaga mulut lo, Ghe!”

Ghea menghempas tangan Syera yang membungkam mulutnya begitu kuat.
Jemari lentik Ghea mengusap-usap bibirmya.

“Terus kita df sini mau ngapain, Syera? Kata lo, ada hal penting. Hal penting
apa maksud lo?”

Syera menghela napasnya. “Arga sama temen-temennya mau balapan. Gue
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nggak percaya sama ornongan Arga yang gue denger tadi. Manusia setan kayak
Arga mana mungkin.cuma balapan doang. Sele_hlhnya dia bakal berantern,” ucap
‘Syera.. . oo . -
- “Terus lomau Iakuin apa? Mau cegah mereka? Nggak usah gila lo”
| “Gue—r
“BRENGSEK LOM

Suala teriakan bariton itu mengherrﬁkan ucapan $yera Dua gadis berambut
panjang #tu pun memutar tubuhnya Di sana, Arga dan teman—temannya tengah
adu cekcok dengan musuhnya, Bara

Gheamenepuk-nepuk bahu Syera “Syes! ftu Arga, *kan?” tanya Ghea sembari
menun]uk gerombolan cowok-cowok yang tak jauh darlnya

Syera menoleh, kemudian mengangguk sebagal jawaban. Matanya kembali :
_ menatap Arga yang mencengkeram kuat kerah baju Bara. Kaki mungil cewek ftu
hendak melangkah, tapi Ghea menahan bahu Syera agar tetap diam di tempat. -

“Gue ‘biarin Alden fkutin-tantangan lo karena gue yakin lo nggak bakal bikin -
dia celaka. Cara lo itu sampah!” terfak Arga hepat di depan wajah Bara Emoshnya
meningkat saat Bara memainkan aksinya yang licik.

Arga rnenarlk kerzh baju Bara, kemudian memberikan pukulan telak pada
rahang tegas leader kedua Baron’s.

“Gue bend dengan cara lo! Kemarin-kerarin gue maslh biarin lo’ berbuat
semaunya. Tapl, makin ke sini kelakuan lo makin kurang afart” Arga kernbali
memukul Bara,

“BANCI LO?” teriak Arga.

Johan, Zike, Elang, dan juga Andre yang berdiri di belakang Arga tidak ada
niatan urtuk memisahkan keduanya. la membiarkan Arga meluapkan semuanya,
Mereka juga turut bend dengan kelickan Bara. Sedangkan Alden? Cowok itu
tengah dibopong oleh Bagas dan juga Bima. Cowok itu fatuh dari motornya karena

Bara yang menendangnya dengan begitu kuat,

Di sisi lain, Syera dan Ghea yang berdirf tak jauh dari mereka, menutup mulut
“tak percaya dengan apa yang dilakukan Arga



“Gila! Arga ganas juga,” gumam Ghea.

Syera menolehkan kepalanya ke arah Ghea sekilas, kemudian ia kembali
fokus kepada Arga. Bara terbatuk-batuk kecil, bahkan ia memuntahkan darah
segar, membuat Syera mendesis ngilu saat melihatnya.

Bara mencengkeram kuat kerah baju Arga dan hendak melayangkan pukulan
di wajah Arga. Ghea dan Syera sontak melebarkan bola matanya.

Ghea menepuk bahu Syera. "Sfer, suami lo!”

Syera menaruh fari telunjuknya di depan bibir mungilnya. “Jangan kenceng-
kenceng, Ghea!” bisik Syera.

Mata Syera kembali terfokus kepada Arga dan juga gerombolan cowok-
cowok lainnya. Detikiitu juga mata Syera melebar sempurna lantaran melihat Arga
yang hendak dipukul oleh Bara. Langkah kakinya hendak menghampiri cowok itu,
tapi tangannya begitu kuat dicekal oleh CGhea.

“Lo mau ke mana?” tanya Ghea.
“Arga, Ghe. Gue takut.”

“Jangan ke sana kalo lo nggak mau kenapa-kenapa. Lo tau Arga itu girmana,
bahkan dia bisa lawan tiga orang sekaligus. Lo jangan khawatirin dia, pasukan dia
banyak. Kalau seandainya dia kenapakenapa, gue yakin dia nggak bakal dapet
luka parah,” ucap Ghea meyakinkan Syera yang tengah cemas saat ini.

“pukul. Pukul gue! Bunuh gue kalau lo mau. Lebih baik gue mati daripada
anggota gue yang mati di tangan lo!” kata Arga.

Lagi, teriakan itu mengalihkan fokus. Syera meremas kuat celananya saat
mendengar tutur kata yang terlontar dari bibir Arga.

Bara menggertakkan giginya. Cowok itu mendorong kencang tubuh Arga,
" membuat cowok bertubuh atletis itu mundur beberapa langkah.

Arga membenarkan jaket levi’s-nya, kemudian kembali menatap Bara dengan
aura permusuhan.

“Jangan harap I bisa lukai anak Agberos dengan tangan haram lo itu. Sekali
lagi gue lihat lo macem-macem dengan anggota gue, nggak cuma wajah lo yang
babak belur.”
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Usai mengatakan ftu, Arga dan yang lainnyar melenggang pergi menuju motor
" dan mobil mereka yang terparkir tak jauh dart sana. Syera dan Ghea berjatan cepat
dan bersembunyidl helakang pohon akasia besar saat kendaraan Argadan teman-
temannya hendak mellﬂtasi mereka. - '

“_Syer,. terus klta pulangnya gﬁnana?” N
" Syera menoleh, “Jalan Kakit” o _
Ghea melebarkan bola ﬁahnyé Ug gilal Wah, paraht”
“Oon parah emang lo, ya. Pantesan a]a Io putus sarna Johan, orang lonya afa

lemot kayak ginl!t Apa gunanya hmdphone, Ghea? Kita tadi ke sini naik apa kalau
nggak pake taksi orﬂme"” -

Ghea nampak herplklr se]enak, sebelum akhirnya la memamerkan deretan
-glglnyatanpa dosa. “lya, ya. Bego banget gue.” '
“Gemes gue. Pengen gue cakar ginjal lo!?

Suara riuh-terfakan, tepuktangan, serta segala pektkan memuji terdengar
begltu nyaring. Kelas Xil IPA 3 dengan Xil IPS 1 tengah bertanding basket, Mereka
samia-sama melemparkan tatapan tajam bak perang dunia akan dimulai, Anggota
cheerleader yang berdiri rapi di luar garis Iapangan basket, semakin memeriahkan -
pertandingan yang sedang berfangsung.

Arga menolehkan kepalanya saat anggota cheerleader menyemangatinya
dan juga menyemangati Aldi secara bersamaan. Cowok Itu mendribble’ bola
basket, mencoba menercbos dan menghindar dari iawannya. Arga mengoper
bola basket kepada Johan dan diterima bagus oleh cowok berdalah playboy itu.

Suara pluit terdengar begxtu nyaring, pertanda Johan berhasil memasukkan
bolabasket ke ring. Arga tersenyum miring. Bola terakhir berhasil Johan masukkan

ke rlng dmgan sempuma.

“Lo liat sendir? Skilf lo jauh lebih rendah daripada skili tesm gue,” Arga
tersenyum mlring dan menepuk pundak Ald!. “Thanks atas perlawanannya.”

ArgamelemparbolabasketkearahAldidan dengansigap Aidi menangkapnya.



la tak henti-hentinya menatap Arga dengan tajam.

Bisa dikatakan Arga ini cukup mahir dalam bidang perbasketan. Saat dirinya
kelas Xl, ia sudah menjadi kapten basket di SMA Merpati dan telah menjuarai
berbagai perlombaan. Jadi, tak heran jika Arga menang di pertandingan ini.

Arga mengusap lehemnya dengan handuk kecil yang ia bawa. Cowok itu
menyiram wajahnya dengan air mineral satu botol, kemudian mengusap-usap
rambutnya. Arga melirik ke samping di ména-seomng gadis dengan pakaian ketat
berdiri di sampingnya.

“Ini buat lo.” Cewek itu menyerahkan satu botol air mineral kepada Arga.

Arga meliriknya tanpa minat, tapi dengan terpaksa ia mengambilnya,
membuat gadis itu tersenyum senang. Tak lama dari itu, senyum gadis itu
memudar kala Arga melempar minuman pemberiannya kepada salah satu teman
Arga, yaitu Johan.

“Buat lo, Jo,” ucap Arga pada Joha_n.
“Yol, bos. Makasih banyak!”

Arga mengangkat jempolnya. ia pun kembali mengalihkan pandangannya ke
gadis di sampingnya ini, lalu ia mencondongkan wajahnya lebih dekat dengannya
sehingga membuat gadis itu bersemu malu. Berbagai sorakan iri mereka lontarkan
pada gadis itu. Iri bisa sedekat itu dengan Arga.

“Lo pelajar. Nggak seharusnya lo pake lipstik semerah ini. Dan ini,” Arga
menunjuk baju cewek tersebut. “Baju lo kurang bahan?”

Setelah mengatakan itu, Arga menyambar tasnya dan melenggang pergi
meninggalkan cewek menor itu menahan malu.

Syera memandang Arga dari kejauhan dengan geram. Cewek cantik itu
meremas kuat plastik snack-nya lantaran melihat jarak Arga dan cewek menor itu
sangat dekat.

Ghea menyenggol lengan Syera. “Cemburu bilang, sahabat!”

Syera berdecak. “Nggak ada yang cemburu!”
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“Cembury bilang ajfa kaﬁ;” sindir Ghea lagj, lalu memakan bakso bakarnya
kembali, . S '

“Lo sé‘ndiri ngaca! Mata lo tuh dari tadi nggak lepas dari Johan. Gagal move
on lo?” sindir Syera dengan senyum mengejeknya. '

Ghea melempar kesal tusik baksonya: “Lo tuh ya—"*
 “ASTAGHFIRULLAH, CALON IMAMNYA SIAPA STH ITU WoI!

Teriakan kagum para kaum hawa terdengar jelas di telinga Syera dan juga
Ghea. Dua gadis itu menolehkan kepalanya secaia bersamaan. Terlihat Arga dan
keempat teman-temannya tengah tebar-tebar pesona.” :

“ARGA CONGRATS, YA

© “ARGATADI KEREN BANGET WOILAH? _
“ARGALO TAU NGGAK BEDANYA SETAN SAMA LOY" o
“Nggak ada bedanya kali, Sama-sama kek setan semua,” gumam Syera pelan,

_ Syera melirik ke samping kiri, di mana Arga dan ketiga temannya tengah
duduek di kursi depan kelas XI tPA 1. Itu adalah kelas Elang, salah satu anggota
_ Arga yang amat polos, o
- “Mata gue panas seketika liat mukanya Johan, Syer. Pengen gue lindes
" rasanya.” ‘ '

Syera memutar bola matanya malas. Syera mengambil ponselnya dari saku
seragamnya, lantaran getaran ponselnya tidak berhenti dari tadi.

Syera mengerutkan dahinya bingung, Ingin rasanya Syera memaki Arga
dengan lantang. Syera febih duluan duduk di sini sebelum Arga dan keempat
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Gue duluan yang di sini. Kalo lo risih, lo aja sana yang minggat sama
temen-temen lo.

Usai mengirim balasan pesan kepada Arga. Syera mematikan datanya
dan memasukkan ponselnya kembali ke saku baju seragamnya. la menolehkan
kepalanya saat merasakan jitakan keras melayang di kepalanya. Cewek cantik itu
mengaduh pelan, matanya melotot tajam menatap sang pelaku.

“Setan |o!” maki Syera pada Arga yang berdiri tepat di hadapannya
“Ayo, ikut gue.” Arga menarik pergelangan tangan Syera.

“Woy! Lo mau ajak ke mana temen gue?” tanya Ghea dengan tangan yang
menarik lengan Syera sebelah kanan.

“Mau gue ajak ke toilet! Kenapa?”

Syera melebarkan bola matanya dan sontak tangannya bergerak memukul
pelan bibir tebal cowok itu.

Gl‘ o "

Arga mengangkat jari telunjuknya, menghentikan ucapan Ghea. “Not your
business, okey?”

“Dih, sok Inggris lo!”

Arga menggidikkan bahunya acuh. Cowok itu menarik lengan Syera, lalu
meninggalkan Chea. Arga menghentikan langkahnya lantaran cowok yang paling
Arga benci berdiri di depannya, Aldi.

“Bisa minggir lo? Gue mau lewat.”

Aldi menggeser badannya sedikit, memberikan celah pasangan itu berlalu.
Aldi membalikkan badannya, memandang dua orang itu. Matanya terus menatap
gadis incarannya hingga gadis itu menghilang dari pandangannya.
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. “Kita ngapain di sini? Bentar lag} masu, Arga?”

Syera bersidekap dada. “Gue nggak mau kalo nanti gue kena hukuman lagi
gara-gara uiah lo, ya, Ga. Gue males masuk nuang BK. Tempat haram bagi gue,”
ucaphya. ' '-

~“Menurut lo, yang masuk BK orahg—brang'naiis gitu?”
Syeramenjentikkan farinya, “Anak pintar. ttu fo tau”

- “Untung stri. Kalo bukan, udah gue terjurinlo dari $ini,” gumam Arga, tapi
masth sangat terdengar jelas di telinga Syera. : '

Syera melirik Arga malas. Bibimya menirukan gaya bicara Arga. Tanpa
sepatah kata pun, Syera membalikkan badannya hendak pergi sebelum Arga
menarik lengan Syera, mencegah gadis ind pergi. o '

“Mau ke mana?” tanya Arga,

“Mau masuk kelas. Gug'mala't-:erdt_:aan terlalu fama sama 10,” ucap Syera
sembari mencoba melepaskan tangan Arga.

Arga menarik tangan Syera dan menuntun gadis itu duduk di salah satu kursi
panjang dekat dengan kaca yang menghubungkan pembatas rooftop.

Syera berdecak sebal. “Lo—"

Ucapan Syera terhenti saat Arga menarik pinggang Syera merapat ke
-arahnya. '

“Disini aja. Setan bangga mefihat hambanya beginl.”

Arga menatap empat makhlukl jadHadian di depannya. dengan tatapan
jengah. kétiga temannya dan satu adik kelas sekaligus anggotanya tu tak henti
hentinya rusuh di rumah Arga.

“Lelang! Carl lagu TikTok yang goyangannya cenubceni itu dong, yang lagi
virall” teriak Johan antusias. o : '

Ziko metempar kulit kacang ke arah Sohan. “Cenui-cenul pantat lo, Jo?
© *Maksud Bang Johan yang gimana, ya? Gue nggak paham.” Laki-laki dengan
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potongan rambut model Korea itu meringis pelan.

“Ituloh, Lelang! Yaﬁg papi chulo-papi chuloitu!” kata Johan dengan semangat
yang berkobar.

Arga meringis dibuatnya. Sahabatnya ini memang akan menjadi seperti
bocah ketika sudah berada di dekat Elang. Bedanya Elang itu masih bisa dewasa
sedikit, kadang-kadang juga bisa bicara layaknya remaja pada umumnya. Beda
lagi dengan Johan, laki-laki itu labil setengah mati saat berdekatan dengan Elang.
Apalagi jika sudah buka aplikasi yang khusus membuat video itu, sifat Johan akan
berubah 360°. '

Alunan musik papi chulo terdengar keras di gendang telinga mereka. Elang
dan Johan sama-sama lihai dalam melakukan gerakan. Apalagi saat bagian goyang
pantat itu, Johanlah yang lebih mahir dalam bidang ini.

“Yes, jadi! Lang, jangan lupa lo post di TikTok ma instagram. Jangan lupa juga
tag gue, yal” Elang mengangguk semangat.

Johan berjalan ke ar$h sofa dan mendudukkan din‘ﬁya di sebelah Arga.
Tangannya bergerak mengipasi lehernya yang banjir dengan keringat.

“Istri lo mana?” tanya Ziko pada Arga.

“Tidur, kecapekan dia.” Jawab itu tentunya mengundang aura negatif di
otak Johan dan Ziko.

Mata Johan memicing dan jarinya menunjuk kearah Arga. “Lo habis ekhem,
yat”

Arga menatap tajam ke arah Johan. “Otak lo bersihin gih!”

Seekor monyet dengan lincahnya loncat ke sana kemari, babkan tanpa
dosa pun sang monyet mengambil donat yang disediakan Arga. Hal itu tentunya
membuat Arga ingin membunuh monyet itu.

“Lojuga!” Arga menunjuk Ziko. “Lo jangan bawa monyet kalo main ke rumah
gue! Sorry-sorry aja, rumah gue bukan kandang binatang!”

“Di rumah nggak ada yang jagain Minul, makanya gue bawa ke sini,” jawab
Ziko.

*Dan lo pikir rumah gue itu tempat penjagaan monyet?! Pintu terbuka lebar,
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silahkan pulaﬁg," usir Arga serafa menun]uk pintu utama rumahnya, '

“Nanti, Ga. Masih panas, rurnah lo enak buat ngadem ucap Johan seraya
menyeruput minuman sodanya

“Banyak omong kaflan!” maki Arga.

Johan menggidlkkan bahunyaacuh dan tak membalas makian Arga. Cowok '
itts membolak-balikkan bandul kunci motor yang ia pegang. Terrtu saja objek ftu
menjadi pusat perhatian Arga. Arga tertawa pelan, dibandul kunci motor :tu'

" tertera tulnsan ‘Harta, Tahta, Ghea'
*Jo,” panggil Arga.
“Hmm,” r- o
_ “Lo gagal move on, ya?” tebak Arga, membuat Iaki-laki yang tengah
memainkan kunci motor tu refleks menegakkan kepalanya.
_ “Bﬂangnya udah putus,” sindirAndre diiringi kekehan keclinya.”

“O-oh, ini? E-em, sayang aja, masih bagus jadinya nggak gue buang,” elak
Johan.-

“Ngeles ae lo, nyet!” Ziko melerhpar bantal sofa I;e arah Johan,
“iri bilang, sahabat!” sahut johan,

“Lo nggak mau bikin, Ga?” tanya Johan pada Arga yang menyandarkan
tubuhnya ke sofa. “Lo wdah purvya istri. Bofehlah bikin ginian mmmung lagi tren."

Arga melirik Johan sekilas. “Nant! gue bikin.”

“Harta, Tahta, Syera?” Arga rnenggeleng. membuat ketiga ternannya
mengerutkan dahinya.

“Lah, terus?” tanya Johan. _
“Harta, Tahta, Kesayangan Argh."




PERHATIAN NONA
CANTIK

ata Arga terbuka sedikit demi sedikit akibat cahaya matahari menembus
Mp_ada celah jendela kamarnya. Arga mencari sosok gédis cantik yang entah
sejak kapan sudah tidak ada di sampingnya. Arga mengambil ponselnya yang
berdering. Matanya melebar sempurna lantaran melihat deretan angka yang
menunjukkan waktu jam hari ini.

Jam 07:30, yang artinya Arga akan terlambat nantinya. Lima belas menit
lagi bel masuk sekolah akan berbunyi dan tidak mungkin Arga bisa menginjakkan
kakinya di sekolahannya tepat waktu.

“Istri durhakal”

Baru saja kemarin Arga memodusi Syera, tapi sepertinya acara modus Arga
gagal begitu saja. Syera adalah Syera, manusia yang membenci Arga sepenuhnya.

“Liat aja lo, Syer!”

Tanpa mandi, Arga segera memakai seragam putih abu-abunya dengan asal.
Tidak peduli ia sekolah tidak mandi, asalkan wangi dan bersih, semuanya akan
tertutupi dengan sempurna. Ponsel Arga bergetar, membuat sang empunya
menghentikan aktivitas yang sedang menyisir rambutnya. Cowok itu mengambil )
ponselnya dan membaca nama yang tertera pada layar notifikasinya.

63



r s ] Sl et R Ry e A e D e D R gt £k .P‘
< Nyonya Arga @
5= - PR ey L S R S R I e T T e e - I

| sekolah pake dasi. Topinya juga jangan lupa dipake. Pake kaos kaki warna
| putih, jangan warna hitam. Taati peraturan kalau nggak mau push up

Nyonya Arga:

waktu itu terulang lagi.

Arga tersenyum tipis saat mata tajamnya membaca tulisan pada roomchat-

nya dengan Syera. Tak urung itu saja, notifikasi pesan dari Syera kembali masuk
membuat Arga cepat-cepat membukanya. Jiwa meledak-ledaknya lenyap begitu

saja.

-’*.--J S TR

- Hargai usaha gue yang susah-susah ngerjain tugas sebagai istri.
i
.| Nyonya Arga:
.t} Sarapan di rumah, gue masak nasi goreng sama ayam goreng kesukaan i

A lo. Awas aja kalau gue pulang makanannya masih utuh. Gue males *
4| masakin lo lagi.

S S e S T

Arga terkekeh pelan. Jemari kekarnya mengetikkan balasan pesan untuk

Syera.

lya, sayang.
N hg o T3, -;h : 8



Jam menun]ukkan pukul 10.00. Bel istirahat pertama telah belhl.myl Dari
kejauhan, Syera melihat Arga yang sedang coba-coba meloncat dari atas pagar. )
Sangat diyakini bahwa cowok itu tidak dibukakan gerbang oleh Pak Satpam. Ity
juga sa!ahnya sendir. Syera sudah mencoba membanguukan Arga, tapi cowak itu
sepertinya menulikan pmdengarannya dan iebih menyamemkan tidurnya '

“Argat Mau ke mana kamu! Berhenti di situ™

Syera rmanolehkan kepalanya dan mendapati Bu Beti yang memegang rotan
sembari mengejar Arga yang sudah kabur dari amukanfya, Syera mengembuskan
napasnyakasar. Tak henti-hentinya cowok itu membuat ulah danmembuat BuBeti )
~ serta para dewan guru pusing dengan tingkah lakunya: Belum lag| ketarnbahan
Johan, z|ko, dan juga Elang.’

. Sediktt n'myunggingkan senyum, Arga hari: Ini memakat pakaian Iengkap
sesuai yang diinstruksikan Syera di pesap WhatsApp tadi. Syera membalikkan

 badannya lantaran hendak makan bersama Ghez.
LA R} ;

“Hormat bada bendera merah putih sampal satu jam ke depan? Jangan coba-
coba buat kabur, kamu? Atau nama karnu Ibu coret dari buku lembar BK!” kata Bu
Beti sembari memutar tubuh tegap Arga. "

Argamelirik Bu Beti, “Afhamduliliah kalau nama saya dicoret dari buku lembar
BK. Artinya saya lolos dan nggak dihukum-hukum Iagi Gitu maksudnya ‘kan, Bu?”
Arga menailctwrkan alisnya.

' Argamemang kelewat terlambat. Pasalnya, selaininsiden bangun kesiangan,
ia juga kena apes di jalan, Ban motomya sempat bocor. Mau tak mau, Arga harus
mencari tambal ban yang ternyata letaknya cukup jauh. Mulanya, Arga bemniat
meninggalkan motomya di tempat tambal ban, lafus ke sekolah dengan ojek online.
Namun, karena sudah terfanjur terlambat, mending Arga tunggu saja sampai.
 sefesai ketimbang harus kerepotan mengambil motomnya sast pulang sekolah. -

Begitu sampai di sekolah, Arga berusaha menyelinap dengan memanjat
gerbang sekolah dan meninggalkan motornya di warung dekat sekofah. Tanpa
ia sadari, temyata aksinya sudah dipantau Bu Beti sejak awal. Setelah berhasil
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* menapakkan kaki di halaman sekolah, Bu Beti langsung meneriaki Arga dan
terjadilah adegan kejar-kejaran yang dilihat Syera tadi.

“Karnu—" Bu Beti menunjuk Arga dengan tongkat rotannya

. “Jangan kasth. kendor, Bu! Tebas kepalanya'” sahut Johan. Cowok itu duduk
leha-eha di bawah pohon ]ambu sembari- meminum es campumya

 “Bacot o Dlern nggak o sentakArga dan tentunya dlhadiahi pukulan maut
.dari Bu'Beti,

“Seharusnya kamu yang diem, Arga!"
“Nyenyenyenye!” ladak Arga,

Bu Beti melepas kacamata bulatnya, kemudian memijat kemngnya yang
terasa pening. Mengurus murid satu yang bandelnya tidak ketolongan menurut
beliau adalah seperti mengurusi seratus siswa.

] Bu Betr menglehkan kepalanya saat tak senga;a melihat gadis yang
melintasinya, “Syera' Bantuin Ibu sini, Nak!” Bu Bet} melambaikan tangannya :
menyuruh Syera rmendekat. .

Mendengar nama yang tak begitu asing di telinganya, Arga pun menolehkan .
kepalanya dengan cepat dan mendapati Syera yang berjalan ke arah Bu Beti.

' Syera melirik Arga sekilas, kemudian menatap Bu Betl, “Kenapa, ya, Bu?”
tanyanya. :

““Iby minta tolong sama kamu. Tolong Jagain Arga. Jangan sampai Argakabur
dari hukumannya. Ibu lefah. Ibu mau istirahat sebentar. Kalau sudzh satu jam,
kamu bisa lepasin Arga. ibu minta tolong sangat sama kamu, ya, Syera,” ujar Bu
Bet}, kemudian melenggang pergi tanpa menunggy jawaban Syera

“T—tapi Bu—"

. Syera menghela napasnya dengan kasar, rencana makan bersama Ghea pun
" hancur sudah. Gadis Ifu kemudian menatap Arga dengan datar.

“Siapa yang suruh turunin tangannya’ Hormat Iag:!” suruh Syera tegas dan
langsung dilaksanakan olehArga. '

“Suami takut istrit” teriak Ziko darl arah belakang, Cowok itu menggendong
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Minul yang narmpaknya anteng-anteng saja.
Argamelirk 2k sin's. «1 o diem ataumonyet o gue bunuhnanti2” ancamnya.
“Kenapa bisa te!at?” tanya Syera.

Arga menundukkan pandangannya. “Gara-gara o, bodoh! Kenapa 1o nggak
~ bangunin gue?” '

“Lo yang kebo! Gue bangunin lo dari jam fima buat salat subuh! Lo-nya aja
yang kayaknya mau latthan meninggak,” ucap Syera dengan kesal. Cewek cantik
My melipat tangannya di depan dadanya. o '

“Dosa ngomong gitu sama suarrsl. Mau dosa”’
Syera melirik Arga sinis. “Gue nggak dosa. kalo yang gue hadapi ftu Io _
Arga terkekeh pelan mata tajam cowok itu menatap wajah Syera dengan
intens. ' o are

“Syer,” panggiinya. | o
Syera mengleh. “Apal”

= “Yéng stapin sarapan sama keperluan sekolah gue tadiitu o
“I_ya'lah. Lo kira siapa? Yang ada di rumzh lo cuma gue,” jawab Syera.

_ Argamencondongkan tubuhnya dan mendekatkan wajahnya di depan wajah
Syera. “Masakan lo enak. Makasih cantik.”

BE RN |

Malar ini Syera tengah menyibukkan diti dengan laptopnya. 1a ingin
- menghabiskan wakiu mencnton drama Korea kesukaanya, Namun, Syera tidak
bisa tenang. Ada Arga di sampingnya yang dari tadi hényak bicara, menceramahi
Syera. Katanya, keban ,rakan nenton drama Korea nanti bisa hamii Asumsi dari
mzna itu? '

Arga menatapriya malas. “Nggak ada untungnya lo nonion gltu “Ujung-
ujurignya to bakal sakit mata
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Syera tak menyahutl perkataan Arga. Rasanya malas sekali terus-menerus
ribut dengan Arga karena tidak ada ujungnya. lbaratkan Syera itu Rossi dan Arga
itu Lorenzo. Mereka akan saling mengegas sampat mendapatkan posisi pertama
untuk merlang

“Kalau dibilangin sama suami itu nurut!” tegur Atga.
“Cutha dua jarn gue nonton. Kalau udah selesai eplsode dua, gue lang:sung

5

tidur, seﬂus!” Syera rnengangkat dua Jarinya.

Jangan pikir- Arga percaya dengan tlpu musfthat Syera. Cewek mana yang
bisa menonton 'drama Korea atau series lainnya cuma dua episode saja’

“Janlr dua jam? Awas aja kalau gue bangun lo masih norion, Gue jual Iaptop
lo¥" ancam Arga dan tentunya dibalas dengusan kesal dari Syera.

Syera kembaly memfokuskan matanya pada drama Korea kesayangannya.
Tangannya menopang dagunya. Cewek itu menyungglng senyumnya saatadegan
ditunggu-tunggu sudah dimulat.

“Glla! Gue yang baper!” Syera menggigit gerﬁés 'iemarinya sendiri.

Arga berdecak. Cowok itu melempar - buku komiknya, kemudian
mernposisikan tubuhnya di samping Syera. “Baper apanya? Cowoknya nggak
'ada cakep-cakepnya sama sekall, cakepan iuga gue,” ucap Arga seraya menyugar
rambutnya '

Syera menatap sinis Arga “Cakepan juga dia ke mana-mana. Nonton drama
Korea itu dinilal dari kejelasan dan kemenarikan alurnya. Bukan malah banding-
bandlngin tampang pemainnya,” ujamya,

. “Gue juga bisa ghu kalau lo mau.”

Syera menatap Arga. Gadis cantik Itu menyunggingkan senyum menge.jek.
Hampir saja Syera menyemburkan tawanya..

_ “Kemampuarl lo terlalu rendah buat nyeimbangin kemarnpuan dia yang
'rnampu buat baper orang,” ujar Syera, kemudmn kembali memfokuskan dlnnya
pada laptopnya

Arg&-];erdecak. “Gue ada kelebihan lain Kali kalau lomau taw”

. .-.“;




“Oh, ya?” Syera terkekeh mengejek. “Masa? Apa kelebihan lo memangnya?”
Arga mendekatkan wajahnya di telinga Syera. “Kasih anak yang lucu buat lo.”

Syera melebarkan bola matanya. Gadis itu memukul pelan lengan Arga.
“Jaga omongan lo!”

Arga tertawa pelan. Cowok itu mengambil snack yang diambil Syera tadi,
kemudian memakannya. Matanya juga turut menatap layar laptop Syera yang
menampilkan adegan mesra di sana.

“Aaa! Gila! Baper beneran gue!” Syera memukul lengan Arga..
“Sakit, setan!”

Syera tak menggubris rintihan Arga. Gadis cantik itu mesam-mesem menahan
gejolak hatinya yang amat berbunga-bunga. Arga menaruh kembali snack milik
Syera, kemudian tangannya terangkat menutupi kedua mata Syera. Pasalnya, ada
adegan yang—tahulah maksudnya gimana.

Syera menghempas tangan Arga. “Lo apa-apaan sih2!”
“Itukhusus delapan belas plus. Nggak boieh lihat yang haram-haram,” jawabnya.

“Delapan belas plus jidat lo, Ga! Semua drakor juga merata ada adegan itunya.
Itu udah yang paling wajar. Beda lagi kalo tontonan lo, yang apa itu namanya bo—
bo r

Arga berdeham. “Jangan disebutin, dosa!” potong Arga.

Syeramendorong tubuh Arga. Perlu digarisbawahi, menonton drakor dengan
orang yang tidak suka dengan drakor, membuat kita kesal. Apa-apa dikritik yang
enggak-enggak.

“Aaa! Mas Haru, i love you!” ucap Syera gemas sendiri.

“Gue jadi pengen—"" ucap Syera terpotong saat Arga menarik rahang Syera.
Cowok itu mendekatkan wajahnya pada wajah Syera dan mengecup singkat ujung
bibir gadisnya ini.

Syera melebarkan bola matanya saat bibir tebal Arga mendarat sempurna
—di-ujung bibimya. Ini untuk pertama kali baginya dan tentunya tidak baik untuk
kesehatan jantungnya.

69



"‘Pengen ini maksud lo, *kan? Hm’” tanya Arga dengan santainya
“Gue ‘kan mau—> R
‘Arga menalkkan sebelah al‘snya. “Apa’ Mau lagi‘"’

Arga memiringkan wajahnya. Kall ini ia mengecup singkat kedua pipl Syera. |
_Syera meneguk Iudahnya dengan kasar. Tangan Ientiknya memegang pipmya
yang tiba-tiba: temsa panas.

“Udah, ‘kan? Mau Iagi.’”
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T LOVE YOV,
SYERA JEHANT

i kelas XII IPA 3 tengah diadakan ulangan harian dadakan untuk mata pelajaran

fisika. Semuanya mengeluh berat. Jika diberikan pilihan antara fisika dan
matematika, justru mereka bakal memilih matematika karena matematika lebih
mudah.

Empat meja dari deret belakang mendadak menjadi seperti kuburan. Tidak
ada yang melawak lagj, tidak ada yang memainkan meja, dan tidak ada keributan
lagi. Pak Botak tersenyumn menang. Kelemahan penghuni empat meja itu hanya di
pelajaran fisika. Maka, sangat mudah membuat mereka diam. Cukup berikan soal
fisika saja, sudah membuat mereka kicep. Tak perlu banyak-banyak, cukup satu
soal saja bisa menghabiskan walktu dua jam.

“Mampus gue, mizmpus!” kata ‘ohan, menatap deretan angka yang begitu
memusingkan.

“Udah bego ditambah bego!” timpal Ziko.
“Woi, Ga!" paniggil Johan pada Arga.

Arga mengangkat sebelah alisnya.

“Contekin gue dong. Otak gue nggak sampe.”

Arga mengambil kertas ulangannya dan menyerahkannya pada Johan. Hal

71



' itutentunya membuat senyum lebar di bibir Johan terbit.

“Si anijir! Ini kertas nhngan kayak rekemng gue, kosong. Ga, yang bener a]a.
lo.” Johan memukul kepala Ziko, -

 Ziko yang rnenjad: sasaran pelampiasan hanya mengusap dadanya sabar.

“Nyontek orang yang bisa. Lo nyontEk g bos, sama aja otak kahan, sama-
sama kOPO»S' timpal Ztko

Arga menlrnpuk dahi Zike dengan kotak pensﬂ Johan yapg bermotif Barbie
dan Sinchan.

“Khm!” Deheman Pak Botak memecahkan fokus keempat lakiHaki itu. .

Mereka mendongakkan kepalanya dan detik itu juga mereka mengangakan
mulutnya tak percaya. Kondisi kelas sudah kosong mbmpong! Ttdak ada siswa
lalnnya, kecuali mereka berempat saja.

“Waktu sudah habis. Sﬂahkan kumpulkan ke depan,” suruh Pak Botak seraya
merrarik—narlk kumisnya. -

“Mampust” gumarn Ziko.
_ “p-Pak kita belum selesai, Hehe.” Johan menggansk kepalaiya yang tidak
gatal _ :
* “Saya tidak mau tat. Kumpulkan se-ka-rang!”

“Mampus lo. Woi, kalian udah belom?” tanya Joharl pada teman-temannya.

“Udah -Jo. Udzh baca soalnya. Kafau ]awabannya belom,” ucap Ziko.

“Yeeu' Si monyet!” maki Johan. _ )

“Ya, udah nih, Pak. Kata Bapak ‘kan nggak mau tau dan harus dikumpul. Ya,
udah. Saya kumpulin, tapi nggak ada Jawabannya.”

Arga menepuk kepalanya sendiri, Johan memang seperti punya nyawa
cadangan. Nyalinya gede! .

“Kenapa ini !embar jawabannya karny coret-coret begini’ Pake pulpen Iag:,"
Pak Botak menatap Johan tajam.

“A-anu, Pak. Saya nggak punya pensnl ” Johan tersenyum canggung.

‘ “Nggak punya pensif?” Pak Botak memelototi Johan. sedangkan Johan
sudah mem‘mduktakut




“Terus kenapa ini bisa kosong jawabannya?” Pak Botak mengetuk-ngetukkan
pulpennya pada lembar jawaban Johan.

“Tadi udah mikir, tapi nggak bisa, Pak,” ucap Johan dengan kepala yang
menunduk.

“Alasannya?” Pak Botak mengangkat alisnya.
“Nggak punya otak, Pak.”

“Pensil nggak punya, otak nggak pﬁnya, terus apa lagi? Nggak punya nyawa
sekalian! Keluar kalian sekarang!” bentak Pak Botak.

Keempat cowok itu ngacir meninggalkan kelasnya. Mereka kalau berhadapan
dengan Pak Botak, lain lagi ceritanya. Di luar sekolah, mereka akan menjadi

anggota Agberos dan leader Agberos. Sifanya yang kejam, beringas, dan seperti
singa.

Namun, beda lagi saat berada di lingkungan sekolah. Sifat mereka berbanding
terbalik, seperti kucing.

Syera berjalan ke arah UKS, mengambilkan obat pusing untuk sahabatnya,
Ghea. Ghea tadi sempat mengeluh sakit kepala saat usai olahraga. Sahabatnya
itu memang tidak boleh terlalu kelelahan. Syera membuka pintu UKS. la sedikit
terkejut saat melihat siapa yang ada di hadapannya.

“Syera? Ngapain ke sin? Lo sakit?” tanya Aldi yang dibalas gelengan kepala
Syera.

“Gue mau minta obat sakit kepala. Lo mantan ketua PMR, ‘kan? Pasti tau jenis
obatnya. Bisa minta tolong ambilin?” Syera meminta tolong dengan canggung.

Aldi mengangguk. la berjalan menunju meja dan mengambil kotak P3K di
atas meja. la mengambil empat tablet obat pereda sakit kepala.

“Diminum dua kali sehari sehabis makan,” ucapnya dan dibalas anggukkan
paham dari kepala Syera.

“Makasih, ya. Gue duluan.”
“Syera, tunggu!”
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_Syera menghentikan Iangkahnya dan membalikkan badannya.
: “Ada apa?” tanya Syera, -
| “Lo hanti ada waktu, nggak?” |
“Kapan? - | .
 “Nanti malem.” Aldi menggaruk tengkiknya yang tidak gatal,
‘ ?Eenggak Gue lagi ada urusan,” alibinya.
* “Kalo slang?” tanya Aldi fagi.
“Sieng juga gue ada acara.”
“Besok lo bisa, nggék?” tahya Aldi lagi-légi mencoba membujuk Syara;

- “Kalo dia nggak bisa, berarti nggak| bisa. Jangan lo paksa,” sahut seseorang
dari atas hrankar tepat di samping Syera dan Aldi berdiri,

“Nggak usah durt campur!” ﬁmpal Aldt,

“Bukannya gue.ikut campur; Lo nggak bisa maksa Syera seenak jidat lo.
Budek lo nggak denger tadi dia bﬂang apa? Dia ada urusan?” ujar Johan menatap
" tajam Aldi.

) “Gue nggak ada urusan sama lo. Lagian Jo siapanya Syera?” tanya Aldl
menatap sinls Johan,

“Dia cewek bos gue kalau lo lupa. Gue Ingetin sekalf-lagl sama lo, dia cewek
bos gue!” Johan sedikit merings sambil memegang perutnya,

[1] Loﬂf

Syem berdeham membuat atensl Aldi teralihkan, “Gue—gue duluan, udah
ditunggu Ghea.” Setelah mengatakan itu, Syera melenggang keluar dari ruang
UKs.

. “Gara-gara lo niht” Aldi mengepalkan tangannya seolahdah ia menorijok
wajah Johan,

“Diem lo™

“Nih, Ghe. Buruan minum obatnya. Udah makan, ‘kan, lo®* tanya Syera, lalu
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dibalas aﬁggukkan kepala Ghea, _ S ) [N
. "Lolama deh. Mampir ke mana sih?” tanya Ghea baltk.

Syera mendudukkan dirin ¢ bangku miliknya, “Tadi ada urusan bentnr d|
UKS. Gue liat Johan tadi di brankar UKS. Dia sakit?™ .

“Sakit? Gue nggak tau apa-apa soal Johan. Kalau pun dia sakit, nggak pedull
gue,” ucap Ghea sambil memasukkan satu butir obat ke mulutnya

“Buset. Ini obat gede banget. hampar nggak ketelan ” Ghea mengusap
Iehemya

“Kalau dia sakit, pasti juga cuma sakit perut. Udah tau kalau makan mie
~ ayam suka sakit perut, tapi masih aja miakan wie ayam keserlngan," ujar Ghea
meianjutkan perkataamya tadi.

*lya, sih. Tadi gue fiat dia pegang pemtlwa By the way, kok lo bisa tau’”

~ “Gue pernah pacarasn sama dia hampir tiga tahun kalo lo lupa.”

~ Memang benar, satnbatnya itu menjalin hubungan hampir tiga tahun dan -
kandas gitu sa]a tanpa alasan yang jelas. Kal:mya, ada orang ketlga di hubungan
mereka.

“Ayo, pulang. Lo tadi dicarin Arga. Katanya, disuruh nyusu! ke parkiran.”’

Syera menganggukkan kepalanya. Lalu, berjalan mengambil tasnya yang )
tergeletak di belakang kelas. Ini pasti ulah teman satu kelasnya, mengambil tas
orang lain untuk cmadikan bantal.

Mata lentik gadis itu menatap Arga yang, bersandar pada mobilnya. Cowok
ftu setia memainkan ponselnya tanpa menyadari keberadaan Syera yang sudah
- adadi sampingviya. ' - '

Syera menepuk lengan Arga. "Ayo, pulang.

- Arga menolehkan kepalanya begitu matanya mendapati Syera yang sudah
adadi sampungrry— Lanitas iz tnemasukkan ponselnya ke saku celananya. Menatap
Syera dari atas sampa: bawah. o

“Buruan masuk. Hampir kering gue disini nunggum lo.”
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Syera_‘ménatap Arga sinis. “Nggak ada yang nyuruh io punggiu di luar.”
_ Syera membuka pintu mobil Arga dengan sedikit kesal. Gadis itu melepas
"dasinya yang terasa mencekik lehemya. Arga menghidupkan moblinya., Tangan
kekar cowok ftu begitu lihai membelokkan moblinya kehar gerbang sekolah dan
 sempat-sempatnya membunyikan klakson saat rneliritasi Pak Satpam.
' “Ke rumah Mama dulu, ya. Sekalian nginep dl sana satu hari, Udah fama gue
nggak kelsemu ” ucap Arga. :
Syera menoleh “Terserah lo a]a Asalkan nggak ngerepotm Mama, gue

setuju.”

" “Nggak kok. Mama yang minta kita buat ke sana, Adik gue kangen sama lo
katanya,” ujar Arga sedikit melirtk ke arah Syera,

“Erpang di i rumah lo ada baju gue? Bukarlnya waktu itu sehabis acara akad
kita langsung pindah rumah besoknya?”

Arga mengetukkan jarinya di stir mobil. Bener juga kata Syera Jika pulang
dulu ke rumah, mereka yang ada makan waktu.

“Pake baju gue dulu, Lagian cuma satu hari, nggak sampe satu minggu.”

Arga membelokkan mobiinya begitu ia sudah sampai di kompleks rumahnya. '
Mata tajam cowok itu menatap rumah yang berwarna putih bercampur dengan -
warna gold. Rurnah dengan lantai dua tersebut adalah sakst dirinya mengucapkan
Jan]i sucidihadapan banyak orang. lajuga sangat rruenndukan keduz orang tuanya
dan satu adik kesayangannya, Raga.

“Assalamuaiafium, Raga?”

Pintu terbuka menunjukkan Raga dengan wa}ahnya penuh cokiat. Arga
tersenyum gernas Adiknya itu mengerjapkan matanya tak percaya.

“Abang™ pekik Raga gimng. Bocah kecil itu langsung memeluk kaki Arga.
Menjulurkan tangannya pertanda memintz untuk digendong oleh Arga.

“Habls makan apa? Sampai belepotan gini.” Arga membersihkan noda coklat
di sekujur mulut Raga. :

“Kamu nggak kéngen Kak Syera? Tadi aja di telepon marah-marah minta
ketemu sarma Kak Syera," ucap Arga sembari mencium pipi gembul Raga.

“Nanti, Aga sama Kak Sela, tapi sekalang sama Bang Gaga dulu. Aga kangen
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tauuu!” ucapnya cadel.

Arga dan Syera tersenyum gemas melihat Raga. Rasa ingin membawa pulang
“dan merawatnya hingga besar nanti.

“Mama di mana, Ga?” tanya Syera pada Arga.
“Tuh, Mama.” Tunjuknya pada wanita paruh baya yang menuruni tangga.
Syera berjalan mendekati Sonia dan mencium punggung tangan mertuanya itu.

“Menantu kesayangan Mama. Lupa sama Mama? Kok sampai nggak pernah
ke sini?"” Sonia berkata diiringi kekehan kecilnya.

“sibuk, Ma. Di rumah juga Syera banyak kerjaan, Gaga juga,” sahut Arga yang
masih menggendong Raga.

“Eleh! Sibuk ngapain kamu? Palinganjuga sibuk main game, ngabisin makanan,
sama rusuh doang. lya, ‘kan, Syera?” Syera tersenyum dengan canggung, ingin
rasanya ia membeberkan semua sikap Arga.

“Sini Raga sama Mama, biarin kalian istirahat dulu.” Sonia mengambil alih
Raga ke dekapannya.

Arga dan Syera berjalan menuju kamar mereka yang letaknya di lantai dua.
Arga sengaja memilih kamar di atas agar tidak terganggu. Apalagi dulu Arga tipe
orang yang sangat aktif bermain game. Jadi, harus mempunyai tempat yang jauh
dari bising dan ia juga memasang alat kedap suara agar saat dia berteriak tidak
terdengar sampai bawah.

“Mandi dulu. Nih, ganti pake baju gue.” Arga melempar satu baju serta kolor
hitam miliknya.

Gadis itu berdecak sebal. Arga memang tidak ada lembut-lembutnya. “Nanti, -
Ga. Lo duluan aja, males gue,” ucap Syera yang sudah rebahan di kasur.

“Dih, nggak malu lo sama Mama kalo lo malesan gini?”
“Bentaran doang kok. Lo duluan yang mandi, baru gue."

Sebelum Arga masuk ke kamar mandi, cowok itu melempar satu bantal sofa
tepat di wajah Syera. Teriakan kencang menyapa indra pendengaran cowok itu.

“ARGA! KELAKUAN LO, YA!”

Sembari menunggu Arga selesai mandi, Syera membaca sebuah buku yang
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tanpaia sadari ada di tasnya, Mungkin, Bunda dan Ayéhnya sénga]a menyelipkan
buku ni ke dalam tasnya waktu packing, Padahal sudah beberapa hari berlatu, tapi

Syera baru menyadari keberadaan buku itu sekarang.
" CARA MENJAD! ISTRI VANG BAIK :

Judul yangtertera pada lembar cover buku itu, membuat alis Syera mengerut
bingung “Bunda apa—apaan sih pake kasih buku panduan segala"’ gumamnya.

1 Patuhi suami. Jahgan pemah menent_ang'_pennintaannya, selagi-'
itu masih tergolong dalam permintaan yang wajar. -

. Diam saat suami marah. Tunggu dia selesai meluapkan
. amarahnya, baru kamu bisa berbicarz dengan baik-baik.
Meénjelaskarr kronologi masalah dengan kepata dingin.

. Jangan pemnah ucapkan kata ceral saat dilanda amarah,

» Dua atau beberapa bulan yang akan datang setelah menikah,
masalah akan datang bertubi-tubi. Entah masalah yang nngan
atau masalah yang berat.

* Surga istri bukan lagi ada d: bawah telapak kaki ibu, tapi - .
ada di bawah telapak kaki suami. Patuhi dia, jangan sesekali
membantahnya, Suamimu adalah pengganti ayahmu.

“Semuanya hampir gue terrtang Apalagr waktu dia minta anak. Dosa nggak
sih?” gumarnnya

Syera mendongakkan kepalanya saat sebuah handuk kecil menutupi :
bukunya. Begitu mata lentiknya menatap Arga, lantas gadis itu menyembunyikan
bukunya di bawah tumpukan bantal. :

“Keringin rambut gue,” suruh Arga sembari memposls‘kan dirinya duduk di
samping Syera. _
“Lo punya tangan! Keringin sendiri, jangan mén}—’? Syera berdeham, ia tiba-
- tiba ingat dengan peraturan nomor satu yang ia baca tadi,
~ “Buruan keringin, males gue ngeringin sendiri,” potong Arga.
_ Gadis itu mengambil handuk kecil dengan sedikit kesal. Ia berdir dengan
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kedua fututnya untuk mempermudah akﬁvitashya méngeﬁngkan ﬁmbut'Arga
“Pelan-pelan, bego!” Arga rnenyerrtak tangan Syera. Mengusap kepalanya

-yang terasa perih akibat - jambakan maut darl tangan mungil Syera

“Makanya yang tegak kepalanya, nggak nunduk gitu!”
‘Dengan telaten, Syera mengusap—u‘sap kepal_a- Arga dengan handuk kecil
milik cowok itu,

- “Syer," panggil Arga tiba-tia. la teringat akan sesuatu. Sesuatu hal yang,
sangat pent{ng dalam hfdupnya

Cowok itu menahan tangan Syera dan menurunkannya -darl atas kepalanya .
Arga memutar sedikit tubuhnya agar bisa menatap wajah istrinya,

“Hmm"” .
“Lo. mget hari inf hari apa”’ tanya Arga.

Syera menatap Arga sejenak, kemudian mengangguk. “Inget, hari Rabu,
‘kan? Masa lo lupa barusan kits sekolah pakal baiu Khusus hari. Rabu.”

Arga berdecak. Lantas ia menarik Syera yang duduk di sampingnya dan |
dengan sigap puta tangan cowok itu menzhan pinggang Syera agar tak pergt dart
tempatnya. Ada hal yang sangat pentlng yang ingin ia-bicarakan kepada Syera.

Bentara]a, nggak lama. Gue cumaimau ngomong sebentar samalo,” ucap Arga.

“Lo emang nggak nget hari ini ‘hari apa”’ tanya Arga Iagi dan Syera
menggeléngkan kepalanya. '

Arga menghela napasnya. “Hari inf, hari di mana kita udah tiga bulan jalanin -

 rumah tangga kita, Sekarang tanggal tiga belas, kita ikah juga tanggal tiga belas.

Lo bener-bener lupa, ya?” tanya Arga sambil menatap mata Syera begitu intens.
Syera terdiam. Iz fupa fika sekarang adalah tepat tiga bulan lamanya ia-

‘menjalin hubungan sakral bersama Argg, ralatnya suaminya.

“Perasaan baru kemarin kita nikah, tiba—tiba udah tiga bulan aja.”

“Lo nggak mau minta sesuatu gitu ke gue’ Tiga bulan itu lama. Apalagi satu
{ahun, berasa paling hebat mungidn gue,” ucap Arga diiringi kekehan kecilnya.

“Mau minta apa? Gue 2ja bingung mau minta apa,” kata Syera,

Arga menolehkan kepalanya. Mata tajamnya §angat teduh menatap mantk '
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mata Syera,

“Kalo lo kasih Ipemlintaan ke gue, gue.nggak minta aneh-aneh dari lo. Gue
cuma mau minta satu hal sama lo dan itu sepele. Asalkan lo bisa penishi gue udah
seneng banget,” tutur Arga. '

"A—apa’” tanya Syera sedikit gugup.

Arga menumpukkan dagunya di atas bahu Syera, menghirup dalarn-dalam
aroma rarnbut Syera yang mernbuat Arga candu .

“Jangan pemah tznggalm gue sampen gue yang suruh lo pergi.”

Syera meneguk salivanya, jantungnya berdetak begitu kencang, serta
dadanya sepertj ditekan, susah untuk bemapas. : -

“Tapi gue nggak bakal -pergi sebeium satu hal yang bikin kita pisah”
Arga menolehkarn kepalanya, hingga hudung mancung cowok Ru menyentuh
permukaan pipi Syera.

Syera memejamkan matanya sejenak Please, jangan gini, Ga, batinnya. :
“Cerai?” tebak Syera dibalas gelengan kepala Arga.

Tangan cowok itu menggenggam tangan Syera. “Ajal. Sampe gue nggak bisa
liat dunia inf iagl, sampe tugas gue selesai di duniz ini, lo baru bisa pergi darf gue,
<ari pengganti yang lebih baik dari gue.” _

Syera terdiam. Perkataan Arga mampu menghantam dadanya. Walaupun
perkataan Arga terfihat sangat biasa saja, tapi seperti ada belati yang menggores
hatinya. Laki-laki itu mampak serius dengan ucapannya,

“Gue boleh jujur?”
“Ap_apa?,P

Argamenyelipkananak rambut Syera yang menutup! matanya, lalu mendekatkan
wajahnya ke telinga Syera. Kemudian berbisik, “I love you, Syera Jehani,” .
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POSSESSIVE

adis dengan bulu mata lentik itu tengah sibuk dengan urusannya di sekolah. Ia

bolak-balik ke ruang guru untuk mengumpulkan buku pelajaran bahasa dan tes
remedial matematika. Gadis itu sudah beberapa kali mengumpat tertahan karena
merasa terus dikerjai oleh Bu Andin, selaku guru matematika.

Bu Andin sedari tadi menyuruh Syera kembali ke kelas untuk mengambil
catatandan dikumpulkan diruang guru kembali. Selanjutnya, fa diminta mengambil
buku paket di perpustakaan, lalu meminta tanda tangan kepala sekolah. Bu Andin
memang tidak punya hati yang mulia.

“Akhirnya selesai juga.”

Syera kembali barjalan menyusuri koridor untuk pergi ke kantin. Rasanya hari
ini sangat melelahkan. la tak sengaja berpapasan dengan Arga. Laki-laki itu terfihat
cool dengarn tangan yang ia masukkan di saku celana dan dua kancing bagian
atasnya terbuka. Syera masa bodoh semenjak kejadian kemarin di mana Arga
menyatakan perasaannya, Dirinya mendadak menjadi canggung dan berusaha
menjauh dari Arga untu’. beberapa saat.

Syeramenghentikan langkahnya lantaran merasakan tepukan pada bahunya.
Gadis itu membalikkan badannya.

“Dipanggil Pak Budi,” ucap Aldi yang tampak berbeda dari biasanya.

“Kenapa?” tanya Syera.
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“Kemiarin sore lo nggak dateng waktu ada rapat OSIS periode tahun lals, kemarin
ada pembagian piagam OSIS dan cuma kita berdua yang belum kebagian,” peiasnya

Syera melirik sekilas ke arsh Arga yang’ duduk di depan kelasnya, xn IPA 3.
* Laki-laki itu terus menatap tajam interaksi keduanya

“Kﬂa’” beo si Syera dibalas anggukan Aldl

T "Gue kemarin nggak dateng karena ada acara. Taunya o ]uga nggak
berangtat. Ayo, ke ruang QSIS sekarang.” -

. Syera mengangguk. Ia berjalan berdampmgan dengan Ald1. Sekilas melirlk

Arga yang temyata juga menatapnya dengan intens. Saat Syera sudah jauh dari
pandanganinya, cowok itu baru memutuskarn pandangannya dar gadas yang sedarl
tadi menfadi pusat fokusnya.

. “Ngapain lo liatin Syera kayak gitu” Johan menyenggol lengan Arga, mem-
buat laki-aki ity menga!:hkan fokusnya, -

“gisalah! Ada yang cemburw!” sahut Zikol
"Cernburu sama saudaranya sendfri,” ucap Johan diiringl kekehan pelannya.
: “Saudara tiri ralatnya” imbuh Johan difringi kekehan kecilnya.
Tendangan kencang mendarat di kaki Johan. “Nggak lucy, nyet!”
“Halah! Cembury bilang bos!” ledek Johan,
. Arga menciblkkan bibimya. “Iri bllang, babu!”’

' Pdkulan kencéng Arga rasakan pada kepala belakangnya. Menatap tajam
sang pelaku yang turut juga menatapnya dengan tajam. Lihat sa]a_, habis ini Johan
pasti akan remuk di tangannya,

Arga hendak memelintir tangan Johan, tap! suara Ziko mengalihkan perge-
rakannya. ’

“Lanjutin ribut kalian. Gue mau ngurusin Minul!” ujar Ziko, lalu melenggang
pergi meninggalkan ketiga temannya.

“Monyet terus lo yang lo urusin!” kata Johan setengah berteriak.
“Ei_rlaggny'a Io? ngurusin ayam goreng terus!” sahut Arga, .
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Andre rnemutarbola matanya malas. la merasadikelﬂtngi olehonng-orang .
ng tidak waras di sinl. Mulai dari Arga yang notabenya adalah bosnya sendiri

| punotaknya]ugamutmsakgara-garabergauldenganjm

o usadar dirt, Ga! Emangnya o, ngurusin istri?”
"Walaf'ﬁueudahpunyaisui,udahadatanggtm]awahguemgharusgue

" plkud. Daﬁpadalo‘”hrganwmwohmdmganmpm mmds“l}asarimdo!”

“Setan lot”

Syera menghela napasnya dengan kasar, peluh membasaﬁ mphnya- Darl fa

: mengmiakkankaﬂnyadihntaiseko&,iaﬁdakdlbeﬂwd@kﬁramtsadlknpm
. oleh Bu Andin. Bayangkan saja, darl jam delapan pagi ta sudah mondar-mandir

B _ naik tangga menuju ruang guru dan mengeﬂakan remedial matematika yang )

sangat menguras otaknya.

Belum lagila harus berjalan menuju ruang’ OSIS yang faraknya mkup jauh
darl kelasnya. Letakinya ada di paling ujung dekat pagar sekofah. Dan sekarang

~ la harus menguras tenaganya lagi untuk kembalt ke kelas. Tahu begini, ia tidak '

masuk sekolah tadi.
“Capek?” tanya Aldi. .
wie kontin dulu mau?” tawar Aldi lalu dibalas gelengan kepala Syera.

| “Nggak usah; bentar lagi masuk. Kalau gue teiat masuk, yang ada nambah '
beban lagi,” tolak Syera. o :

Aldi tersenyum tipis. “Gue anter ke kelas, ayo.” Aldt hendak nmalh tangan
Syera, tapi gadis itu dengan cepatrnengl'ﬂndar

"~ Lo duluan aia, Al Gue mau ke toftet dulu.”

Aldi rnenatap Syera datar Namun, tak fama dari ftu, ia menganggukkan
kepalariya. Tangannya terulur memberikan satu boto! air mineral kepada Syera.

_ “Buatlo, gue tau io haus. Nih, tenma
~ Gadis itu rnenghargainya dengan menerima botol mireral ftu. Sudah terfalu

“+ - banyak ia menolzk pemberian Aldi: .
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) “M_akésﬂ;a." o
Aldi mengangguk.

“Gue duluan. Kalay ada apa-apa-, telepon gue aja.” Kemudian, cowok ity
melenggang pergi meninggalkan Syera. T : '

Syera mengembuskan 'napasny; pelan, Langkah kaki jenfangnya berjalan

menuju toilet warita dekat Lab. Biologi. Kepalanya sedikit menoleh, menatap

 siswakelas XI! IPA 4 yang sepertinya ada praktikum di Lab, Biologi.

Jemari tangan gadis itu memutar handle pintu toilei.-Menghidupkan keran
- wastafel, kemudian membasuti wajahnya dengan cepat.

“Habis ngapain tadf sama Aldi”

Syera. teﬂoﬁi&k kaget. Gadis itu memutar badannya dengan cepat. Di
ambang pintu terdapat Arga yang menyandarkan tubuhnya pada dinding toflet,
tapi matanya tak lepas dari pergerakan Syera. - '

“Gila lo masuk toilet cewel¢” , _ o
Arga mmégsdadaq bahunya. “Salzh siapa nggek dikuncl”
Syera menceb&kan bibirya, menirukan gaya bicara Arga, Sebush pulpen
_melayang mulus tepat di bibir Syera dan Argalah pelakunya,
“Mulutnya!” tegur Arga, |

Syera tak menggubris Arga. Cewek cantik itv membasuh wajahnya sekal
lagi, kemudian mengeiapriya dengan tisu. Langkah kakinya keluar dari toilet,
sedikit menarik tubuh Arga, kemudian menutup pintu toilet dengan rapat-rapat,

~ “Gue tanya tadi fo habis ngapain sama Ald?” ulangnya,

“Nggak ngapa-ngapain, Lo tadi denger Aldi bliang apa waktu di koridor, kan?

Gue cuma ke ruang OSIS zja ngambil piagam OSIs. itu doang nggak lebih,” jefas
Syera _ _

“Jangan terlalu deket sama dia, gue nggak suka. Bukan cembury, tapi nggak

suka aja lo deket-deket sama Aldi,” ujar Arga, :
.. “Deﬂga' nwk_‘”' : . )
“Iya-dya,” jawab Syera,




~ “Jangan iya- |ya doang, ddakuin iuga ‘lya doang. tapi besoknya ngelanggar
lagi,” sindir Arga.

“lya, Argat” jawab Syera kesaI Langkah kakinya menyusul Argayang ber]alan
sedlkit jauh darinya

“Sayangnya mana""godarlya'
“Dih, apaan' Nggak jelas; ah"’

© “Cuma bilang sayang a]a berat banget.”
“Gue kira lo tadi di toiiet sama Aldi, makanya gue ke sirﬂ,”

" “Gila, ya, o Syera menun]uk waiah Arga dengan sebal. 2

Manamungkinia berduaan dengan lelaki lain di toilet. Jangankan cowok Ialn,
sekalipun itu suaminya sendiri, Syera juga bakal tidak mau. Arga mendekatkan
wajahnya tepat di depan wajah Syera. Cowok itu tersenyum tipis menatap wajah
: Syera yang masth merengut kesal. '

Arga mencolek hidung Syera. “Lo cantik.”
“Kalau marah,” lanjutnya. -

-0 e

" Syera tengah berdebat di depan lemari kamar mereka yang terbuka lebar-
lebar. Syera terus-menerus mencak-mencak karena laptopnya disita oleh: Arga
dengan alasan agar tidak kecanduan drama Korea. Bahkan, iebh parahnya lagi’
Arga berkata seperti inj, “Banyak nonton drakor itu bisa hamil. Siapa yang mau
tanggung jawab? Gue sih ogah bokan darah daging gue. '

Makinke sini, sﬁatArga makinmenjadi. Syera pﬂdrdenganArga mengungkap
perasaannya, bakal mengubah semua sifat tengll Arga menfadi romantis; Namun,
itu semisa hanyalah khayalan. '

“Arga, balikin sini jangan rusuh!”

Syera sudah mengeluarkan jurusnya: Mulai dari memukul lengan cowok itu,
mencubit kumis tipisnya, bahkan menghentakkan kakinya

‘“Kalo gue nggak mau, gimana?”
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Syera meﬁ_arik kavs Arga. “Balikin sinl. Lo usil banget sumpah!” -

Dengan setengah merengek, Syera kefﬁbali'memukul Iengan- Arga. Cowok
itu tetap masa bodoh. Pukulan Syera tidak ada apa-apanya baginya. Syera -
" mencoba meraih laptopnya yang diletakan di atas lemari oleh Arga. Tentu saja ia

tidak sampai, walaupun dengan berjinjit sekalipun. Tinggi badannya saja hanya
sebatas dadaArga. ' o T

" fGue nangls nih,” ancam Syera.

- “Ya, udah nangis aja. Nangis kok bilang-bilang.” .

Syera menginjak kaki Arga, kemudian duduk di kasur. Wajahnya ditekuk
dengan sebal dan hidungnya kembang kempis. Bahkan kalau tni berada di adegan
film fuar negeri, hidung serta telinganya pastt bakal muncul asap dan juga api.

“Gué nggak mau tav, gue marah sama lo! Jangan ngomong sama gue lagit”

Gagal sudah rencananya untuk menonton drama terbarts frar in., Rencananya
fa akan nenton bareng bersama Ghea di aplikasi Instagram. Namun, sepertinya
rencana itu hilang karena ulah suami bisdapnya, - '

“Mau gue remukin atau gue sita?” ancamArga.

Gadis itu mendelik sebal. Selanjutnya, ia berdecak dan berdiri mengacak-
' ngacak rambut Arga. ia melakukar ity sediit berjinfit karena jarak tingginya
dengan Arga sangat jauh, A .

“Pergl aja lo! Kesel gue sama lo”

Syera mencubk, mencakar, bahkan menggigit Enga‘n Arga, Lakilaki itu
benscap Istigfar banyak-banyak dalam hatinya. :
 “saklt, Syera,” rintih Arga. " |
_ Arga berdecak saat merasakan lehemya terasa perih dan panas. Kuku
Syera yang begitu tajam ternyata tengah mencakar lehemya. Begity tangan
lentik Syera hendak mencubit lengannya, Arga pun menarik tangan Syera dan
mencengkeramnya dengan kuat hingga gadis itu tidak bisa bergerak lagi.

“Lo tau sakit nggak? Liat.” Arga menunjuk iehemya. “Ulah lo, nih”
Syera diam-diam, menatap leher Arga yang sedikit mengeluarkan darzh,
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“Gue nggak larang lo buat liat drama gituan, tapi lo inget sekarang jam
berapa? Jam sebelas,” kata Arga sedikit melirik jam dinding yang terpasang apik
di samping lemari.

“Mau tidur jam berapa? Subuh?” lanjutnya.

Perlahan ia melepaskan tangan Syera, lalu menggiring Syera untuk
merebahkan tubuhnya di kasur. Arga menghadapkan Syera dengannya agar
lebih leluasa ia memandangi wajah gadisnya: Tangan kekar cowok itu meraih
pergelangan tangan Syera. “Sakit nggak tangannya?”

Syera mengangguk pelan.

“Cengeng! Bu wakil Ketua OSIS cengeng!” ejeknya yang membuat Syera
bertambah kesal. -

Tangan kekar cowok itu menyelip pada sela-sela leher Syera. Menarik tubuh
gadisnya ini agar lebih dekat dengannya. Telapak tangan kanan Arga bergerak
mengusap punggung Syera.

“Tidur,” titahnya.

Arga memejamkan matanya dengan tangan yang terus mengusap bahu Syera.
Namun, matanya kembali terbuka s2at mendengar suara kecil dari bibir mungil istrinya.

“Gue besok mau pergi. Boleh, ‘kan?”
“Ke mana?” tanya Arga.

“Ke rumah Aldi. Gue besok—"
“Nggak boleh!” larangnya cepat.

“Gue belum selessi ngomong kali,” kesal Syera, lalu memukul dada Arga
dengan pelan.

“Gue ada remedial matarratika sama kimia. Bu Andin nyuruh gue kerja kelom-
pok sama Aldi. Katanya, sekalian dia mau belajar beberapa materi kimia dari gue.
Sebentar lagi dia mau olimpiade tingkat provinsi mata pelajaran IPA,” jelas Syera.

“Kalian beda kelas. Aldi juga beda jurusan sama lo. Mana mungkin ada
peiajaran kimia di kelas 1PS.”

Suara helaan napas terdengar di telinga Arga. “lya, gue tau, tapi Aldi bisa
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semuanya. Tau sendiri ‘kan, kalo dla juara umum d seko.ah wakty siang fomba
sains. Boleh, *kan, Ga?” : :

Narmun, sepertinya jurus andalan Syera tldak mempan bagi Arga. Arga hanya
waswas dengan Syera.

Arga memang tidak suka dengan A!dn, begrtu pun sebaaknya Entah’ah ada
apa den@n kedua orang itu, Syera juga ikut bingung. Setiap kali berternu ada saja
keribugarikecil antara keduanya.

- “Tapiitu taruhannya nilai gue Iho. Please, boleh, ya2"

| “Sayang.” | ..
Syefa terdiam, m'aténya menatap intevis manik mata tajam di depannya ini.
“Gue bifang nggak boleh,I ya, nggak boléh. Nurut, bisa?”.

_ Syera berdecak pelan. la menggeser tubuhnya dan merﬁbenamkan wajahnya
di dada bidang Arga. Tubub cowok itu tersentak pelan. ia kira Syera bakal marah
denganlarangannya. Namun, diluar dugaar, gadis inimalah menempel pada dirinya.

“Ya udah,” ucap Syera.
“Apa?,’
“Gure nggak bakal ke sana. Soalnya, lo nggak ngizinin,”

Arga tak kuasa menahan senyurnnya. la menarik sudut bibimya, membuat
lengkungan manis tercetak jelas. Arga mengecup singkat kening gadlsnya,
membuat gadis itu terusik dan berdecak kesal.

“Nggak usah modus. Gue masih ngambek sama lokarena Iaptop gue, losita,)” .
Arga mendengus sebal. Laptop lagi, laptop lagi.

r :dur, sayang. Keb_anyakan nonton drakor nanti bisa hamil.". _
“Girmana cerifanya <uma mantengin 6fang Korea di laptop bisa hamil?”

| Syera mendorong kencang badan Argy hingga dekapan Arga pada tubuh
Syera terlepas. Gadis jtu membalikkan badanruya dan rnenutup seluruh badannya
dengan seltrnut

“JAL'!]_:_{-JAUH LO DARI c.u £
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ARGA YANG BAPER

€L Sakit, Syer. Luka gue lo teken gitu.” Rintihan kecil keluar dari bibir tebal Arga
lantaran Syera begitu kuat menekan luka di sudut bibirnya.

Cowok yang menyandang status suami Syera itu tadi pulang dengan keadaan
seperti gembel. Malam-malam ia keluar hanya demi menyelesaikan urusan dengan
Bara dan pasukannya. Arga tak peduli lagi akan larangan Syers, yang penting semua
beres. Dan hasil dari perkelahian itu, Arga kembali dihadapkan dengan wajah judes
ala Syera Jehani, wanita cantik yang beruntungnya menjadi istrinya.

Semalam sebelum ia meluncurkan diri untuk bertengkar dengan Bara, ia lebih
dulu memastikan istrinya tidur dengan nyenyak agar kali ini ia tidak ketahuan.

“Besok-besok diulangi lagi, gih.” Syera berucap tanpa mau menatap mata
Arga.

“[Ya-"

“Siapa yang suruh jawab?” Tangan cewek itu kembali menekan luka lebam
Arga.

“Mau diulangi lagi, nggalc”

Arga diam. la bahkan merapatkan bibirnya agar tidak mengeluarkan suara.
Takut-takut jika disembur Syera. Padahal kemarin-kemarin masa bodo akan
amukan Syera, sedangkan ini maiah seperti anak TK yang dimarahi ibunya.

“Nggak punya mulut buat jawab? Mau gue kompres juga nih mulut?”
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“Lo tadi suruh gue diem, bego!"” Arga ménoyor kencang kepala Syera.

Biar kata dia sayang dan cinta dengan Syera, tapi ]angan lupakan sifat lahil :

dan menyebalkan Arga karerra itu sudah mendarah daging sejak Iahir,

“Gue tad| nggak nanya ig, makanya gue suruh diem. Sekarang gue nanya dan

o wa]ib_jawab Mau diulangi lagi, nggak?” tanya Syera tagi. .
“Kalau mereka mandng, ya, why not2” ucapnys.

- “Ya, udah. Besok—besok lo }angan upa bawa batu buat haritam di kepala
Iawan Io »

Arga rr:engemtkan dahlnya karena responistrinyaitu sungguh di Iuardugaan
Tapi detik berikutnya, wajah Arga yang tengah bingung ity berubah meniadi datar
saat rnendengar Syera kembali berucap.

“Sekalian lawan lo suruh bawa santet di depan lo langsung. Lo kalau mau
jemput ajal jangan susah-susah berantem i, cukup lo ke dukun minta santet a]a
udah berhasil'”

Syera rnenyemhkan kapas bersih kepada Arga. “Nih, bersihin sendiri. Gue

nggak mau ngebatin lo lagi sebetum lo janji samia gue nggak bakal saling baku -

~ hantam lagt”

Syeramelempar handuk tepat diatas paha Arga, lalu bangkit dari duduknya,
Sebelum Syera benar-benar perg dari hadapannya, cowok itu menarik tangan
Syera hingga membuat gadis itu terduduk di sampingnya.

“Cue matlo yang ngobatm, ucap Arga pelan seraya memeluk erat pinggang
ramping itu. :

“Nggak!” tolak Syera mentah-mentah

- “Obatin, sayang,” ucap Arga lembut. Mencuri kesempatan untuk mengecup
pipi ternbam gadisnya,

Syera mengerjapkan matanya berkalikali. Sesekali ia menggaruk hidungnya
yang tidak gatal. ta merasa gugup dan sedikit ada desiran aneh saat Arga
mengucapkan panggilan itu. Walaupun sudah banyak kalf Arga mengucapkan
panggilan itu, tapi tetap saja Syera belum terbiasa dan masih sangat canggung.

“Kenapa? Nggak biasa gue panggil sayang"” bisik Arga tepat di telinga Syera,
membuat gadis itu menggeliat tidak enak.
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. “Obatin pipi gue dulu. Dlkit tagl, tadi udah enakan.” .
“ janji dulu nggak bakal bérantem lagi.” |

Arga. mengembuskan napasnya kasar. Samar-samar ia mengangguk kecil,
rnemibuat sudut bibir Syera terangkat. “Iya, gue ]an]l nggak berantem lagi, tapf
gue nggak bisa fanji kalau nanti ada yang lebih parah dari yang lo kira," kata Arga’
seraya menatap dalam manik mata lembut Syera.

“Jangan ngomong gitu! Gue nggak paham?” -

Arga terkekeh pelan. "Nar_nti jugalo tau, Udah sini obatin dulu.”

Syera menghela napas.pelan. Gadis itu kembalt mengambil handuk kecit dan
memasukkan ke wadah yang berisikan air dingin. Saat ia hendak menempetkan.

handuk itu ke wajah Arga, cowok itu malah mencekal tangan Syera dan
menurunkannya Sebuah garis kerut di dahl Syera terlihat jelas. -

" “Nggak pake Ini ngobatmnya " _

Alfs Syera terangkat sebelah lantaran dIrinyé tidak mengerti maksud ucapan
Arga. “Tetus pake apa? Mau pake palu?” Respon Syera ]ustru mendapatkan
kekehan dari bibr Arga. _ : : :

Cowokberperawakan tinggi tersebut mendekatkan wajahnya tepat didepan

wajah Syera, falu la sedikit menolehkan kepalanya. Jemari telunjuk Arga rner_msuk—
nusuk kecil pipinya, “Sini, cium. Nant bakalan sembuh.”

Syera hendak memundurkan wajahnya dan pindah dari posisi_duduknya.
Namun, terlambat. ‘Arga sudah terlebih dulu mengeratkan pelukannya dan
memegang rahang Syera. Cowok ity mendorong kepala Syera hingga membuat
bibir ranum gadis itu menyentuh pipi Arga, tepat di luka lebamnya. '

“Udah sembubh, nih. Besok-besok kalo gue luka lagi, diobatin pake ini aja.”
~ Argamenunjuk bibir Syera, kemudian kembali berucap, “8iar langsung sembuh.”

*eD

Suara riuh dan segala macam pekikan terdengar jelas seantreo SMA Merpati,
Melihat idola mereka tengah tebar pesona, membuat kalangan kaum hawa
memekik kagum. Bukan ajang lomba atau pertandingan sejenisnya, melainkan
hanys olahraga biasa. Dan kebetulan juga, saat in? fam pelajaran olahraga XI IPA
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3 bersamaan derigah XILIPS 1. Perempuan-peremptan di sana bertp ik histeris.
Namun berbeda dengan Pak Anton yang sedari tadi pusing rnengurus: mereka,
terutama Arga dan teman-temannya, '

Selebihnya Johan, dia selalu debat dengan rivalnya, Aldi. [tu semua membuat .

Pak Anton kehabisan cara untuk memisahkan mereka.

“Umsig fanfan lo yang- tenak hampir buat kupmg gue budek danpada lo
urusin, hidupgue"’ kata Ald.

- “Bacot lo! Lo yang nggak jelas. Dasarrengginang"’ maliohan _
“Apa o2 tantang Aldi.. '
. *“Apalo, Minlon"’ sahut Johan tak ferima fagi.
“Setan lot” |
“Monyet jo!”
"_‘ainatang loi _ o
*“Sama-sama binatang nggak usah ngatain binatang deh io!” sahut.Johan
seraya rnenggulung lengan balunya

Johan menghentikan ucapannya saat merasakan bola yang menghantam
kepalanya. Johan menoiehkan dan mendapati Arta yang berdiri tak jauh darinya.
“Bacot lo. 5inl lo!” sahut Arga menatap tajam Johan.

Beda dari itu, di kantin, nampak dua oi'ang gadis tengah menatap jengah
perdebatan dua orang tidak jelas, Syera dari tadi memaki Ghea yang notabénenya

_ sahabatnya sendiri karena kesal dengan tingkah laku mantannya sekaligus tingkah
Iaku musuh dari mantannya itw.

“Ghe, mantan lo tuh!” tunjuk Syera dengan dagunya.

“Mafumaluin tub orang bisanya Ribut mule.” Ghea rnenggelengkan :

kepalanya
. llLoemang__” .

Pekikan dari berbagai bibir kaum hawa, membuat ucapan Syera terhenti,
Mata lentik gadis ftu menatap kembali ke arah Iapangan, sama hal-nya dengan
Ghea yang;ggmt menatap keriuhan di sana.

Syer#%g sudah amat kepo pun Iant!s sedikit rnemnrlngkan kepalanya agar
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dapat melihat penyebab kehisterisan para kaum hawa itu. Syera menyandarkan
bahunya pada punggung kursi dengan mata yang menatap malas cowok yang
tebar-tebar pesona dengan gerombolan cewek-cewek cantik yang diketahui
anggota dari Argalovers.

Syera berdecak. “Orang yang suka tebar pesona nanti jadi jelek!”

Arga berlari kecil memutari lapangan bola basket dengan peluh yang sudah
membanjiri wajahnya, bahkan rambut laki-laki itu seperti diguyur air.

Mata tajam cowok itu menjelajahi setiap kerumunan siswa, berharap
menemukan sosok cewek cantik yang hobi mengomel. Sorot mata tajam tersebut
terpaku pada sosok cewek yang sedang menyeruput minumannya, tak sedikit
pun cewek itu menolehkan kepalanya ke arahnya.

Arga menunggu gadis itu menoleh ke arahnya, dan—tepat! Saat itu juga
Syera menatap manik mata Arga yang terus menatapnya. Dan detik berikutnya,
cowok itu mengedipkan sebelah matanya dengan dua sudut bibir yang terangkat
membentuk senyuman manis. Cewek-cewek cantik yang dilintasi Arga pun
berteriak histeris.

Syera menatap jengah jajaran cewek-cewek cantik penonton setia Arga.
“Gue yang dikedipin, mereka yang teriak.”

Kembali lagi dengan Arga. Cowok bermarga Reynand dan keempat
* temannya itu keluar dari lapangan basket dengan napas yang terengah-engah.
Terlihat jelas mereka sangat kelelahan, keringat membanijiri wajahnya dan baju
bagian punggungnya yang terlihat basah.

“Gue haus butuh air!” ucap Johan diiringi napas tersenggalnya.
“Bukan butuh kasih sayang, ‘kan, Jo?” tanya Ziko.
“Bego!” Johan menoyor kepala pelakang Ziko.

Keempat lakiaki itu berjalan menuju kantin yang jaraknya tak jauh dari
lapangan basket itu. Rasanya mereka ingin meminum tiga galon air sekaligus.

“Woy, kipas angin gue!” pekik Ghez kala kipas angin seukuran genggaman
tangannya itu direbut kasar oleh Johan.

“Gue pinjem dulu. Panas badan gue,” ucap Johan.

“Nggak nanya!” Sarkas Ghea mengundang gelak tawa teman Johan.
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“{Jdah sok ganteng di depan mantan, ditofak, d!cuekfn_ lagl. Emang nasib lo
patut untuk dikasthani, Bang,” ujar Elang mengejek. -

‘Johan menatap Elang sinis. “b'mongan lo saﬁgat ha'lal untuk dihujat?”

“#Udah pesen makan?" tanya Arga pada Syera. COwok ity duduk berdekatan
dengan istrlnya

“Erfigng beda sama yang udah punya istri,” |'.|cap Andre, rnenatap sékilas
pasanga‘nitu. '

Arga menatap Andre dengan tatapan mengejek. “Irl" Bﬂang'”
Andre menendang kencang tulang kenngArga

“Ganti baju dulu baru ke sini. Nggak sadar apa badan lo bau kennget
. Ganteng—ganteng bauw!” u;ar Syera pada Arga,

“Lo ngatain Arga sama aja ngatain gue, Syer. Guejuga keringetan rith, berarti
gue bau dong?™ sahut Johan.

Syera menggidikkan bahunya. “Sadar diri juga Io, Han?”
" “Untung lo Istrl bos gue, Syer. Kalau bukan, mungkin udah gue hujat.”
“Ayo, Syer, pergl darisini,” ajak Arga serayamenarik tangan mungil milik Syera.

Namun, bukannya berdir, justru Syera menahan tangan kekar cowok—lebih
tepatnya cowok yang: sudah menjadi suaminya.

"Ke mana? Di sini aja kenapa sih?”

Arga menatap Syera sebentar, kemudian menatap teman—temannya secara
bergilir.

“Di sini bariyak yang irl. Nanti mereka kejang!”’

Ziko melempar cangkir plastik ke arah Arga. Begiu juga Johan, ia melempar
tempe goreng tepat di kepala Arga.

Jam menunjukkan pukul 14:20. Pasangan suami istri yang baru beberapa
bulan i .menjaiin kisah rumah tangganya, sudah menginjakkan kakinya i
lantat rumah mereka. Semua dewan guru tadi ada rapat dadakan, seluruh siswa
dipuiangkan Ieblh awal dari sebelumnya. ‘
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Syera math-matian membujuk Arga agar cowok itu mengizinkannya pergi’
dengan Ghea, sahabatnya, Sudah lama, semenjak Syera menikah, tak sekalipun
dirinya keluar berdua dengan Ghea. Gadis itu sangat merindukarl sosok gila darf
sahabat kesayangannya itu. -

“Please, tiga jam aja,” rengek Syera. Mata gadis ttu sudah berkaca-kaca.

Arga nampaknya acuh dengan rengeican demi re.ngekan'yan'g keluar darl
bibir manis istrinya. Malahan ia enak—eﬂakan rnernakan snack sembari menormon
serial drame di televisi, : -

“Arga, boleh, ya?” Syera rnenyatukan tangannya dan menatap walah cowok
di depannya inf dengan tatapan berkaca-kaca. '

Arga menoleh sekilas. “Nggak. Lo kalau main suka lupa waktu,_ gue tau yang

dilakuin cewek itu gtmana Nggak mungkin cuma dua jam, lima jam baru percaya,” . -

: “Arga, gue udah jarang main sama Ghea, bahkan nggak pemah, semen;ak |
_ kita nikah.”

o “lomau salahin pemikahan kita? Nyesel” .
“Bukan gitu, gue— '

“Gue apa?” tanya Arga dengan alis yang terangkat satu “Di rumah aja. Gue -
nggakkash izinlo.” :

““Males, ah! Lo gitu,” genrtu Syera.

“Lo mau pergi sama Ghea?” fanya-A_rga, latu dibalas anggukan cepat oleh
Syera. : - .

“Satu j jam, satu jam buat lo pergi sama dia. Lewat dari satu ]am lo nggak_
pulang; gue jemput,” ujarmya. _ :
. Syera berdecak sebal. Satu jam dapat apa? Dapat capek doang karena

perjalanan. Belum gfbah beium nonton, belum makan-bareng. Cewek itu butuh ftu
semua! :

“Satu ]am‘dapet apa? Tiga jam deh, ya? Nanti gue pul——”
“Oke!” potbng Arga, membuat ucapan gadis itu terhenti.

“Oke, kalo lo mau habisin waktu sama Ghea,” lanjutnya yang'_sontak
membuat sorotan binar dari mata Syera kefuar,
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"Makasih suami tercinta! Nanti gue pulang Iarn Iirna sore dan pulang
dianterin Gheat” ujar Syera sangat gembira.

Syera memekik kesenangan. ia melangkah hendak membuka handle pintu
sebelumn akhirnya suara bariton ity kembaliterdengar, membuat Iangkahnya terhenti.
' “Silakan keluar kalo mau faptop fo hancur besoknya.” '
Syera membaﬁkkan badmnyadanber]alan mendekati Arga. Gadtis itu terduduk &
* kasur tepat di samping Arga. Sudut bibirmya terangkat dengan periahan, membentuk
Seryum canggung yang ia tunjukkan kepada Arga. _ _
© Argamenoleh dan rnengangkat sebelah alisnya. "Nggak jadi pergi?”
“E—enggak deh.” Syera menggaruk tengkuknya, kemudian kembaki berucap,
“Gue masih sayang laptop kok.”

Diarh-diam Syera mehrik_A_rga. Kenapa sih lo jqdf posesifnyu kebangetan ginp?
Gue keluar sama cewek aja nggak boleh, batinnya. '

“Sayang ke guenya enggak?”

Arga menggeser posisi duduknya untuk lebih dekat dengan Syera. “Sayang
nggak? Hm?"

“Nggak!” jawab Syera Iantang. .

Senyurn yang terbit di bibir Arga perlahan memudar. Tangannya bergerak
mengacak-acak rambut Syera. 1a tahu Syera belum bisa menerimanya, tapi tak

urung senyum yang memudar kembali terbit saat telinga tajamnya mendengar
tutur kata manis dari bibir Syera.

“Tapi cinta!” ucap Syera singkat kemudian, mengecup singkat pipi Arga dan
setelahnya fa melenggang pergi.

Cowok itu tak kuasa menahan senyumnya, tangannya bérgerak menyentuh
Pipinya. Arga menggigit pipi bagian dalamnya, meneguk sallvanya susah payah,
dan menahan bibirnya agar tidak tersenyum. Arga memukul pelan kasur yang iz
dudukt, kemudian menenggelamkan kepalanya di antara tumpukan bantal-bantal.

LA R ]
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ANTARA KUBUS DAN
LINGKARAN

ukuman seolah-olah bagaikan makanan sehari-hari bagi empat cowok yang
Htengah berlari di bawah teriknya matahari itu. Meraka tak jengah diberikan
puluhan putaran mengealilingi lapangan. Gadis berambut sepinggang itu mernatap
jengah laki-aki yang tanpa hentinya membuat onar dan terus menerus mermbuat
pusing para guru BK,

Di mana ada hukuman, di sttulah terselip Arga dan ketiga temannya. Bukan
masalah terlambat atau bolos, masalahnya empat cowok itu dengan usilnya
mengambil dop motor Pak Botak, sehingga ban motor Pak Botak dua-duanya
kempes.

Akibatnya, mau tidak msu, keempat cowok itu mengelilingi lapangan
sebanyak tiga puluh putaren. Menurut mereka, tiga puluh putaran bukan hal yang
sulit.

Syera mencebikkan bibirnya kesal saat matanya dan mata Arga tak sengaja
beradu. Hingga deringan ponselnya terdengar, membuat atensi Syera teralihkan
pada benda pipih yang sedari tadi ia pegang.
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2 Syer, bawain minum sini. Gue males jalan ke kantin

Syerajhn:
Tadi jahilin Pak Botak aja nggak males. ::
)

Begitu manik matanya membaca deretan pesan vang baru dikirim oleh
suaminya, lantas Syera menatap Arga dengan asura permusuhan. Walaupun
begitu, Syera tetap mau menuruti permintaan Arga yang katanya kehausan dan
malas untuk jalan ke kantin.

“Kayaknya Pak Botak nggak ada jeranya hukum kita. Besok-besok kita lepasin
semua badan motornya biar Pak Botak nggak cari ulah terus sama kita?” ujar Johan.

Andre menatap Johan malas. “Nggak kebalik konsep lo? Justru lo-lo pada
yang cari masalah sama Pak Botak!”

Bagi mereka, menjahili Pak Botak adalah hobi. Katanya, agar guru BK ada
kerjaan. Kalau kata Arga begini, “Justru Bapak harus berterima kasih sama saya
dan juga teman-teman saya. Kalo nggak ada siswa bandel kayak kita, guru BK
bakal nggak ada gunanya.”

Begitu manik mata Arga menangkap sosok gadis yang tengah melambaikan
tangannya di belakang kelas X1 IPA 2, kaki jenjangnya berjalan menghampiri
gadisnya.

“WO!, NYET! MAU KE MANA LO2! JANGAN BIKIN ULAH LAG! LO, NYET!”
teriak Johan. Namun, tak digubris oleh Arga.

Arga menarik pergelangan tangan Syera, menuntun gadis itu untuk berteduh
di bawah pohon beringin dekat parkiran.

Syera menyerahkan satu botol air mineral kepada Arga. Arga pun
menerimanya dengan senang hati, meneguknya hingga setengah dan sisanya ia
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gunakan untuk menyiram ramhutnya Gadis cantik itu nmallngkan wajahnya, |
tidak kuat merahan desiran lantaran rnelihat pesona Arga, ' '

' Syera menolehkan cepat saat pipinya dlkeoup cepat oleh Arga Cowok Ttu,
- menaikturunkan alisnya dan mencublit gemas pipi Syera. - '

“Makanya, jangan gemes-gemes, biar nggak gue cium terus.”

Ked‘aman markas Baron saat ini sedang sunyl—sunylnya. Anggota Baron pun

diarn tak berkutik saat Aldi berkata panjang lebar.

“Lo semua bisa nggak kalian nggak bikin rusuh sama anak-anak’ Agberos”’
" Aldi menunjuk’ cowok-cowok di depannya secara bergantian, hingga jari
telun]ukma berhenti tepat tertuju pada Bara. '

“Udah cukup kejadian yang lalualu. Kematian Aska buat gue ngerasa bersa-
iah setiap hari. Walaupun bukan gue yang bunuh dia.” Aldi melirik Bara sekilas. -
“Tapi gue ngerasa gagal buat jadi pemimpin yang baik buat kafian,” ucapnya.

-“Dan lo.” Aldi menunjuk Bara, “Gue Kasih posisl gue ke |0 bukan buat main-
main. Jadi, pemimpin yang baik!” ‘

Paniji menahan tubuh Aldi yang hendak maju melayangkan tinjuannya kepada
Bara. “Udah, Al Kita selesain secara kekeluargaan, jangan pake emosi.”

_ Aldi-menghempas tangan Panji yang menahan bahunya Tangan kekamya
: menan'k kerzh baju Bara dengan kuat.

“Gara-gara lo, semuanya Jadi hanour' Sekarang mau fo, grmana’” tanya Aldi
dengan alis yang terangkat sebelah. :

Bara melepaskan tangan Aldi yang begrtu kuat mencengkeram kerah
bajunya. Meﬂgibas-ngfbaskan bajunya j(ang_sedikit kucal akibat ulah Aldi.

ilLo__” ) .
Desingan dari ponsel Aldi mengalihkan atensi anggota Baran, Cowok itu
merogoh saku celananya, rnencan benda pipih itu. :
- "Gue tungu di apartemen lo.”
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“Mau ngapa-—-” ucap Aldl terpotong Iantaran sang penelepon memutuskan
panggilannya dengan sapihak, :

. Cowok tu-melirik Bara sekilas sebelum akhimya iz menlnggalkan markas ini
sendirian ' .

) Bara terkekeh sinis. “Aldi, Aldi, bego banget lo jadi orangm Gue nggak bakal
- berhent] usik mereka sebelurn mereka ngaku kalah di hadapan gue” - '

Aldi berjalan memasuki apartemennya dengan tergesa, Langkahnya terhenti
" lantaran melthat cowok sepantarannya yang duduk anteng di atas sofa,

“Mau.ngapain o ke sini?” tanya Aldi sinis.

' Arga menoleh, kemud!an berdiri dan berjalan menghampiri Aldi yang berdin
" tak ]auh darinya, “Bokap mau ketemu sama lo, nyokap fuga,” ucapnya tanpa basa-
basi,

Aldi berdecih. “Gue nggék punya nyokap ” Aldi terkekeh pelan. “Sekatipun
dia nikah sama bokap gue, gue nggak pemah anggap sedikitpun- dia sebagai
nyokap gue.”

Satu pukulan keras melayang tepat di bagian‘rahang Aldi. Cowok itu sarﬁpai
dibuat mundur beberapa langkah akibat kerasnya pukuian dari tangan Arga.

“Dia nyokap lo juga!” teriak Arga. emosi.

Aldi mendorong keras tubuh Arga lantaran cowok itu mencengkram begitu
kuat kerah bajunya. “Nyokap gue udzh meninggal! Nggak ada yang bisa gantiin
nyokap gue selain nyokap kandung gue sendiri™”

“Nggak usah kayak anak kecil lo. Gue udah baik nerima bokap lo di keluarga

gue. Sedangkan lo? Anggap nyokap gue layaknya ;alang"’ bcap Arga penuh
- dengan emosi

Aldi terkekeh pelan, mengusap sudut bibirmya yang sedikit menge!uarkan
darah segar akibat pukulan Arga tadi.

“Bukannya dia jalang?”
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“Jaga mulut io!” bentak Arga.

Deringan ponsel milik Arga terdengar begitu nyaring di telinganya dan
juga telinga Aldi. Cowok itu mengambil benda pipih yang ia letakkan pada saku:
almamater sekolahnya. Nama Syera tertera pada layar ponselnya, membuat
jempolnya segera menarik tombol hijau pada layar ponselnya.

“Lo ke mana sih, Ga? Gue nungguin lo dari tadi. Gue sendirian dr halte, nggak
ada satu pun orang yarig fewat di sini. Buruan ke sini.”

“lya, tunggu bentar. Gue ke sana sekarang.” "

Arga mematikan sambungannya dengan Syera. la hampir lupa dengan
istrinya yang ia terlantarkan di halte seorang diri. Mata tajam cowok itu menatap
Aldi dengan sinis sebelum akhimya ia melenggang pergi tanpa mengucapkan
pamit sepatah kata pun. -

- Cowok dengan seragam lengkap yang masih terpasang apik di tubuhnva
itu turun dari mobilnya dan mencari gadis yang sempat menghubunginy= tadi.
Hingga mata tajamnya menangkap gadis yang duduk dengan bersandarkan pada
tiang halte. Langkah kaki jenjangnya menghampiri Syera yang meringis sembari
memegang perutnya. Arga sangat yakin, pasti gadis itu tengah kedatangan
tamu bulanan. Jitakan pelan menyapa kepala Syera, membuat gadis itu dengan
perlahan mendongakkan kepalanya.

bl

“Mau pulang, nggak? Apa mau di sini sampe malem?

Syera menekuk wajahnya seba!, memukul pelan lengan kekar yang terbalut
seragam itu. “Lo ke mana aja, gi? Gue nungguin di sini udah kayak gefandangan!”
ucapnya.

Kekehan keci keluar dari bibir tebal Arga. Jemari kekarnya menyelusup

pada sela-sela jarf lentik Syera dan menggenggamnya dengan erat. Kemudian
rnenuntun gadis itu untuk mermasuki mobiinya.

Selama dua puluh menit menempuh perjalanan pulang, selama itu juga
Syera tidak ada hentihentinya menahan ngilu pada perutnya. Menstruasi di hari
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pertama rﬁemang sangat menyiksa badan, contohnyz perut dan jugs pinggung.

“Mampir ke rumah sakit dulu aja, mau? Sakit banget?” tanya Arga, sekilas
melirik Syera yang menyandarkan tubuhnya pada sandaran kurst mobil.

Syera menoleh. “Udah pulang a]a Dibawa istirahat bentar ]uga ifang
sakitnya,” ucapnya

“Tapi-"

“Gue ﬁggak apa-apa, Arga .Nggak ngaruh juga kalo gue mirum obat sejenis- -
nya. Lagfian sakit kayak gini cuma sehari; paling lama cuma tiga hari,” potong Syera. '

Arga berdecak pelan "Tiga hari lo bilang curna’ Gue.cuma takut lo kenapa-
kenapa, itu aja.”

Syera menghela napasnya pedahan “Pulang aja.”

Argatakmenjawabnya, Cowokitusetia menatap ;alanan Selamadiper;alanan,
Arga tak mendengar rintihan ngilu dari bibir gadisnya. Arga membelokkan setir
mobilnya masuk ke pekarangan rumahnya ‘

Tanpa mengucapkan satu kata pun, Syera segera turun dari rnobil. Mernasuki _
rumah ysng bernuansa putih dengan tergesa-gesa, kemudian memasuki kamar
yang ada di lantai dua. Gadis itu merebahkan tubuhnya di kasur tanpa melepas
atrlbut sekolahnya.

Baru juga bebempa menit ia memejarmkan matanya, ia dikagetkan dengan
barang jatuh yang sangat diyakini dari arah .dapur. Tanpa basa-basi, gadis- itu
segera berjalan dengan cepat menuju dapur. -

_ Matanya membuiat sempuma begftu melihat dapurnya berantakan seperti
terserang bom panci. Air yang tumpah ke mana-mana, tutup pand yang jatuh ke
lantai, serta peralatan masak yang tak lagi berada di tempatnya,

“Arga, lo ngapain?!” tanya Syera sedikit berteriak.

Arga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Mata tajamnya menatap.
Syera dengan sedikit takut,
“Lo ngapa’ apain sihz”

L e

: “G—gue nggak bnsa masak mie,” ucapnya beg[tu }u]ur
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| "Lo mau rnakan"" tanyanya

Arga pun mengangguk sebagal ]awaban

" Di sini Syera bingung harus bersikap bagaimana lagi. Di satu sisi a gemas .-
dengan Arga, cowok yang hobi rnembuat rusuh. Namun, sudah beda cerita fagf
fika sudah berada di rumah. :

“Gue tadi udah masalg Kenapa nggakmakan yang udah ada aja sih?” .
“Gue lagi pengen makan mle, u-:ap Arga

Syeramenghela napas pelan. “L|at|n gue masak. Lokalau doyan makan harus
bisa masak sendirl. Masa masak mile aja nggak bisa. Kalah dong sama keponakan-_
gue yangmasih umur sepuluh tahun udah pinter. masak sendirl.”

Arga mendengus. la paling tidak suka d:handing—bandingkan Arga sebenar-

- nya bisa masak, hanya saja fa masih ragu. Langkah kaki ]en]angnya mendekati

Syeradan berdir tepat di samping gadis itu, kernudian menatap dengan teliti yang _
dilakukan oleh gadisnya ini.

“Arga, gue suruh lo perhatim gue masak, bukan perhatiin wajah g‘ue," tegur
Syera. -

“lraira g .
' “Jangan iya doang. Gue nggak mau, ya, liat lo besok nggak bisa masak mie

gl Sy-era menunjuk wajah Arga dengan pisau daging.

“lya, sayang,” ucapnya pefan,

- Tangan kekamya menyelusup di selasela pinggang gadisnya. Arga mengerat-
kan pelukannya pada pinggang Syera, lantaran gadis ftu hendak memberontak.

“Kalau girli enak iiatnya,” ucap Arga

“Itu lo aja yang modus, lepasin! Gue-nggak bisa gerak ini,” Syera mencoba
melepaskan tangan -‘Arga yang begitu erat memeluk pinggang rampingnya.
Namun, mau seberapa besar fenaga Syera yang ia keluarkan untuk menyingkirkan
tangan kekar itu, tetap saja tidak ngaruh. Dibanding henaganva, tenaga Arga lebih
besar darinya.

“Enakjuga punya istrirasapembantu,” ucapnya diiringi tawa kecil dari bibimya.
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“Ga, gue pukul kepala lo, ya!” éyefa mengangkat sendok besi berukuran
. besar tepat di atas kepala Arga.’ Arga terkekeh pelan, tangannya bergerak_
rnenurunkan tangan Syera..- : :

"Nggak boleh kasar sarna suaml, sayang,” ucap A:ga genlt. _

Syera reirk Arga yang menurnpukan kepalanya pada bahunya Sikunya'
bergemk menyukut pelan perut Arga. '

- “Minggir, ah! Gue nggak bisa gerak.”

Arga melonggarkan pelukannya, rnemberl akses untuk Syera agar leluasa
bergerak. “Lo pinter matematika, 'kan?” tanya Arga, Lalu, Ta mermringkan sedikit _
wajahnya agar leluasa menatap wajah cantik gadlsnya ini

“Kenapa”’ tanya Syera.
“Kubus ity me!iputi apa aja?”

. “Masa lo nggak tau? Pelajaran SO itu. Kubus ftu ada panjang. lebar, tinggu,
sisl, dan juga ruarlg.” "
' Arga mengangguk setelahnya fa tersenyum “Kalo lingkaran?”

“Setau gue, lingkaran itunggak punya panjang dan segala macamnya karena
dia nggak ada ujungnya, tapi punya ruang.”

“Sama kayak gue,” bisik Arga.

“M-m'aksl.udnya’”

“Cinta gue ke lo Iayaknya sebuah lingkaran, Nggak ada ujungnya dan nggak
akan berhenti. Tapi——” Arga menggantungkan kalimatnya. Kemudian berkata, .
“Sama juga seperti kubus, suatu garis akan berhenti ketika dipertemnukan dengan
garis lainnya. Sama halnya dengan 8ue, jantung dan hati gue yang seutuhnya buat

lo nantinya bakal berhenti ketika dipertemukan dengan satu titik. Tit1k di mana
Bue nggak bisa nolak dan menghindar.”

Arga mendekatkan bibimya ke telinga Syera. “Gue udah pemah bilang ind-
sebelumnya dan gue bakal ulang lagi biar lo jelas. Takdir dan ajal. Dunia gue akan
" berhenti ketika gue udah selesa dengan tugas gue »
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PELECEHAN AN'TARA BARA AP]
DAN MAHKOTA RAJA

akilaki berbadan tegap berdiri di depan sebuah rumah. Cowaok berperawakan
‘,tinggi tersebut memakai pakaian serba hitam. la melempar masker yang ia
kenakan dan telapak tangannya menggenggam kuat batu yang sedari tadi ia
pegang.
Dengan satu gerakan, Andre berhasil memecahkan satu kaca jendela itu
dengan batu yang ia pegang. Gerombolan remaja yang sepantaran dengannya
pun keluar dengan berbondong-bondong.

“MAKSUD LO APA?Y teriak Bara tak terima.

Andre terkekeh sinis. Langkah kaki jenjangnya menghampiri Bara. Matanya
menataﬁ tajam manik mata yang ada di depannya. Satu pukulan keras melayang
di rahang tegas Bara, membuat COWOK 1t nampir tersungkur jika anak buahnya
tidak menahannya.

Andre menarik kerah baju Bara. “Kalo lo ada masalah sama gue, urus sama
gue! Kenapa cewek gue yang lo jadiin korban?” teriak Andre, lalu mendorong
kuat badan Bara.

“Jawab!”
Bara terdiam sejenak, sekelebat bayangan di mana ia dengan ganasnya

melakukan hat keji kepada Gita, pacar Andre, muncul dalam benaknya.
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-“Lo turuti gue atau cowok brengseklo itu mati di tangan gue? Hm2” tanya Barq
seraya mencengkeram kuat dagu Gita, - :

Saat ftu keduanya tengah berada di hote! yarig tentunya jauh dart jangkauan
teman-temarinya, jauh dari jangkatian Arga, dan juga beberapa anak bughnya. Gita
beringsut mundur. Gadis cantik itu mernggeleng kuat lantaran melthat Bara yang
melepaskan kemeja putihnya, R

“Please, Bue salah apa sama l0? Jangan gini, Bar, gue mohon,” lirihnya,

 Bara terkekeh pelan. Cowok ftu berkacak pinggang di hadapan Gita, Seringai
kecif pun ia tunjukkan kepada Gita, membuat gadis itu tambah ketakutan,

“Please, Bar, lo temen sekqlah. gue, jangan gini. Kalo lo ada masalah. sama
Arga dan juga Andre, selesaikan dengan baik-balk. Gue mohon Jangan korbanin gue,

Bar,” ujar Gita di sela-sela isakan tangisnya.. Tubuhnya bergetar hgbat merasakan
. Perdsaan yang amat takut, : : '

_ Bara mencengkeram kuat bahu Gita, “Gue gagal ngehabisi Arga. Gue juga gagal
Jadiin Syera sebagai umpan anak-anak Agberos, dan gue gagal buat mereka bertekuk
lutut di hadapan gue. Terus, apa salahnya gue coba Jadiin Jo umpan mereka?”

ujarnya, menaikkan sebelah alisnya.

Gita menatdp Bara dengaen sorot kebencian. “Apa dengan cara ini lo pancing
mereku? Apa déngan card inl lo bakal selesain masalah? Jangan buet diri lo sendiri
nyesel aantinyat” '

“Gue cuma mau mereka bertekuk futut di hadapan gue! Gue mau mereka
mengakul kekalahan mereka di depan guet” Dengan kuatnya Bara meninju dinding
tepat di belakang Gita. : '

Bara memajukun sedikit wajahnya, bahkan hidungnya dengan hidung mancung
Gita saling bersentuhan, Jemar! kekarnya membelal lembut pipi Gita, Gadis cantik
ity mengalibkan wajahnya, mencoba menepis tengan haram yang menyentuh
wajahnya. : .
“thuti kata-kata gue. Atau cowok lo dan ketuanya gue bunuh? Mau?” bistknya.
“Karena cuma lo yang bisa gue jadiin umpan.”
. Setelahnya, kejadiin haram ydr_rg seharusnya tidok dilakukan dan tidak terjadi
harus terjadf Saat itu. Gita menangis dengan tersedu-sedu lantaran mahiota yangia
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_ jaga baik-baik hdrus diambil oleh cowok kurmgajnr TR Musuh paoarnyu, sekaligus
teman satu angkatannye. -

: Glta tak berdaye. Usaha beranbaknya tetap saja kalah dengan tenaga Bara la
. berdoa semoga ada kedjaiban df kemudfan hari:

“Andre, magafin aku,” ficih Gita disela-sela tanglsannyc

 Tatapan- tajam dari mata Ardre begitu menghunus indra penglihatan
Bara, Tangannya terkepal kuat beérsiap meninju wajah munafik df hadapannya )
int. Namun, sebisa mungkin Andre menahan sernuanya agar ‘ia rnendapatlen
penlelasan secara rinch,.

“Lo tau dari rmana?” tanya | Bara

Andre berdecth. Hanya orang bodoh yang bertanya sepern ftu. Waktu
itu, Andre mendapat kabar dari teman satu angkatan Gita jika gadis itu dibawa
~ pergl dengan paksa oleh Bara. Setelahnya, ia kehilangan jejak. Setelah itu, Andre

* mencoba meminta bantuan parnarlnya

Andre dengan pamannya pun meretas semua ey yang ada di kota inl.
Lalu, seruanya terungkap di hote! blok jalan Cenderawasih nomor 17. Andre pun
sangat murka dan ia ber]an;s akan menghablsi Bara, membalas perbuatan Bara
pada Gita.

“Cara lo sampah?” murkanya.

“Lo marah? Hahaha. Semudah itu temyata rrlancing elo. Padahal gue cuma
ngambil keperawanan Gita. Hahaha, Marah lo? Gue yakin _setelah ini nggak cuma
lo yang masuk perangkap gue, tapl Agberos pun juga,” efek Bara.

~ Saat melihat CCTV di koridor hotel, Andre mencoba untuk tidak memikirkan
kemungkinan terburuk ftu. Namun ternyata, hal itu benar terjadi. Sekeﬂka Andre
-kehllangan dayanya untuk, menyerang Bara dan Bara pun mengambil kesempatan
untuk menyerang Andre. la mengepalkan tangannya kuatkuat, kemudian
melayangkan tinjuan bertubi-tubi tepat di wajah tampan Andre, Cowok itu hanya °
berdiam dm, tidak sedikit punia membalasnya

Beberapa detik kemudian, Andre mulaf kembali fokus dan mencerna kata-
kata Bara. “Cuma? Lo bilang itu cuma? Lo udah berhasll ambil semuanya dari
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Gita: dan dengan gampangnya lo bIlang cuma ambil keperawanan Gita? Jangan
karena lo nggak bisa kalahin gue dan Agberos, lo malah ambil mahkota Gita buat
dijadiin umpan. Pikirin nasib Gita esoknya gimana' Gue emang nggak salah’ kasm lo
predikat sebagai cowok terbe]at yang pernah gue kenal.”

.Andre merasa sangat jengah dan frustasi dengan kenyataan yang ada &
' -depannya hingga akhimya dia berkata, “Kenapa lo nggak bunuh gue a}a" Bunuh
gue sekarang jugat”

Tinjuan terakhir menyapa plp! Andre hmgga membuat cowok tegap tersebut
menabrak tiang besar di belakangnya.

. Tarkan kencang pada kerah baju Andre membuat cowok hegap itu mundur
beberapa langkah. Andre ‘mengusap darah segar yang mengalir di hidungnya;
kemudian menolehkan kepalanya dan mendapati gerombolan lakHaki yang

-tengah menghaiar habis—habisan Bara dan juga beberapa anak buahnya.

“Mau lg apa, sralan'"” terlak Arga Iantang

Satu tinjuan terakhir beg:tu keras mendarat di hidung Bara. Arga rnengmlak
kuat tangan Bara begltu Bara terkapar lemah. Johan mencekal tangan Panji saat
cowok itu hendak menolong Bara yang berada d: bawah amukan Arga. '

“Diemlo, nyet"’ sentakJohan Iantaran cowok itu hendak memberontak dari
cekalannya. :

“Belum puas lo bunuh Aska? Terus lo mau bunuh anak buah gue lagi? Kenapa
nggak sekalian lo bunuh gue juga, Bar!” ucapnya fantang.

Asga berjongkok di hadapan Bara, Jemari kekamya begjtu kencang meraup
jemari Bara, Lalu, dengan satu gerakan, Arga menekuknya dengan kuat membusat .
ringisan kencang keluar dari bibir Bara.

“Jangan harap tangan haram Jo ini bisa sentuh gue dan juga anak buah
gue lagi. Bakalan gue pastikan, jemari busuk lo ini patah besoknyat” Setelah
mengatakan itu, Arga berdiri dari | Jongkoknya kemudian menghamplrl Andre yang
tengah di bopong Ziko dan juga Elang.

Arga masih setia memakai helm full face-nya dengan sesekali melirik
‘tajam ke arah Bara yang terkapar lemah dengan beberapa anak buahnya yang
membantunya untuk berdir, Lalu, Agberos meninggalkan halaman markas Bara.
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. Beberapa lakidaki sepantaranArga teugah berada di rnarkas Agberos. Johan
- membersihkan darah segar yang I:uegitu deras rne'ngaﬁr dari hldung kawannya,
Andre.

“Jawab, Ndre Kenapa lo bisa ginF" tanya Arga “Punya nyali sebesar apa lo ‘
‘ kb sana sendiri tanpa minta bantuan gue?’

: Andre berdesis ngilu saat.lohan menekan kuat hidungnya “Sakit,” rlntitmya
Makanya jawab! Bisa-bisanya lo ke sana nggak ngomong ke Arga. Hampir

- aja lo mati kalo seandainya kita nggak dateng,” icapnya. Kemudian melanjutkan -

kegiatannya members‘hkan darah pada hidung Andre.

“Lang! Ambilin kapas lagl,” sunsh Johan pada Elang yang lagi asyﬂc-asyﬁmya }
bermain bersama Minul, monyet Ziko.

“Ganggu aja,” guriam Elang.

Andre melirik Arga sekdlas. “Buka KP gue, buka Wl'satsApp gue. Cari kontak :
Paman gue dan ffat videonya.”

“Om lo kirim video apaan?” tanya' Johan.
André rnerhegang rahangnya yang terasa ngilu. “Nggak usah banyak tanyat”

Johan menatap Andre sinis. Johan melangkahkan kakinya menghampiri
Arga, kemudian duduk di samping Arga. Begitu manik mata tajJam mereka berdua
menatap isi video tersebut, mereka lantas melebarkan bola matanya. Video ftu
menunjukkan bagaimana Bara menarik dan rnemaksa Gita di koridor hotel untuk
masuk ke kamar hotel. . '

Arga melempar ponsel Andre hmgga terbentur me]a “Itu Gita, ‘kan, Ndre?”
tanya Arga dibalas anggukkan kepala Andre.

_ "y, Ga. ltu Gita, Gitanya gue. Gue datengin markas Baron karena 'gue nggak
terima dia memperlakukan Gita kayak gitu dan gue minta penjelasan dia. Gue
cuma tau jejak mereka sampat koridor hotel. Gue nggak tau apa yang mereka -

“{akuin begitu masuk kamar hotel. Gue mencoba enggak mikir yang aneh-aneh,
 tapi temyata si keparat itu udah ambil keperawanan Gita. Dengan mudahnya
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Bara bilang gitu ke gue. Dia sengaja bikin gue marah, mancing gue buat mancing

Agberos juga,” jelas Andre.
" “Sialan®” umpat Johan.

“Jadi, apayang udah Bara Iakuin.ke Glta itu buat mancing kita biar tekuk lutut
di hadapannya?”’ Arga terkekeh pelan. “Cin—cm orang yang merugikan diri sendiri
dan orang lain,” lanjutnya. -

“lya. Gue geram banget sama Bara. Sebeiat itu-dia ngejebak dan maksa Gita.”

, “Gimana kabar Gita sekér'ang?" tanya Arga pada Andre,

* Andre .meﬁgembusk_an napasrlya.: “Dua-minggu ini gue nggak iat dia. Gue
datengin rumahnya pun dia nggak ada di rumah. Gue takut dia kena_pa—kenapa." _

Ziko yang mula-mula sedang bermain bersama Minul, lantas cowok itu
menyerahkan monyetnya kepada Elang, kemudian berjalan menghampiri Andre.

“Nggak usah takut dia kenapa kenapa Gue juga tau gimana sifat Gita, gue

yakin dia nggak bakal bunuh diri hanya karena—" ucap Ziko terpotong saat

‘merasakan timpukan keras yang Andre lakukan.

“Gue cuma takut diz—" Andre menatap teman-temahnya‘ satu per satu,
kemudian menyandarkan bahunya pada sandaran sofa. Lalu berkata, “Gue takut
dia hamil.”

Arga tersedak kopi yang ia minum. Tangannya terkepal kuat. Ia sangat
membenci Bara sampai kapan pun. Musuhnya adalah dirinya dan juga anggotanya,
bukan orang lain apalagi pacar dari antara mereka.

“Apa lo siap nikahin dia kalau seandainya Gita hamil?” tanya Arga.

“Lo gila, Ga? Yang hamilin siapa yang tanggung jawab siapa, Seharusnya

pertanyaan lo it buat Bara bukan buat Andre. Gila aja lo!” sahut Johan.

Andre memijat pangkal hidungnya. Di satu sisi ia kecewa dan di satu sisilain
ia merasa kasihan dan juga tidak rela jika Gita menikah dengan Bara karena Gita
hamil.. Namun, sepertinya jawaban Andre di iuar dugaan Johan, Ziko, dan juga
Elang, Jawaban yang terlontar dari bibir cowok itu mampu memhuat teman-
temannya terdiam.

“Gue siap nikahm dia, walaupun gue bukan pelakunya dan anaknya bukan
- dari darah daging gue.”
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Johan memalingkan wajahnya, kemudian menyesap rokok yang fa pegang.
Sementara Ziko dan Elang meny:bukkan dirinya pada ponselnya.

“Gila aja, Bang Andre. Kenapa mau-mau banget nikah sama Gita, sedaﬁgkan
bang Andre nggak salh, " ucap Elang sedikit berbisik. '

_ “Namanya juga cinta. Andre sama Gita cinta mati. Jadi; nggak heranlagikalo™
dia ngelakuin apa pun demi kekasihnya,” sahut Ziko.

“Gue dukung keputusan lo. Gue juga nggak yakin Bara mau tanggung jawab
kalo seandlainya Gita sampai hamil,” kata Arga, menepuk-nepuk bahu Andre.

- “Apa pun keputusan o, gue dukung dari sini. Cumna pesan gue, kalo Gita
beneran hamil dan lo niat rifkahin dia, jangan cuma modal omong doang karena to
dinta sama Gita, tapi 1o harus rawat anaknya yang ttu anak Bara. Karena suatu saat
nanti bakal jadi anak fo,” lanjutnya.

Andre tersenyum simpul, “Thanks.”

- Arga mendorong pintu utama rumahnya yang tidak terkunci. Jam
menunjukkan pukul tujuh malam, ia hampir melupakan istrinya yang di rumah. {2
. baru ingat tadi waktu Syera menghubunginya beberapa kali.

'“Ass—astaghfirulleh!” Arga terlonjak kaget lantaran melihat Syera memaka:
masker seperti setan.

Syera melepas sheet mask-nya, kemudian menatap Arga dengan nyalang
“Masih inget rumah? Masih inget istri i rumah? Bagus banget pulang jam segini.”
Syera rnenat_ap Arga dari atas sampai bawah. “Ke mana aja tadP”

Arga meneguk saiivanya susak: payah. “Habis dari markas,” ucapnya pelan. -_
“Markas? Udah salat belom?” Arga menganggukkan kepalanya dengan cepat: |
“Masuk!” titah Syera.

Syeramenunggu Argafalan tebih dulu, kermudiar mengikutmya dan beiakang.

Jemari lentik gzdis itu menarik kerah jaket denim Arga. Cowok itu mailah
enak-enakan tidur terlentang i kasur. “Mandi duiu, jangan jorok 1o jadi orang!”
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~ Syera berkacak pinggang. “Apa? Mau bilang males? Ya, udah. Jangan tidur
sarma gue kalau io nggak mau mandH” Arga melebarkan bola matanya.

Gadis cantik itu duduk di kasur, kemudian mengamb‘i ponsel milik Arga yang
tergeletak di sana. Blblmya berkedut tak tahar untuk meledakkan tawanya.

Masalahnya, wallpaper ponsel Arga adalah foto empat bayi mungil. “Gemes
banget suami gue,” gumamnya,

Sebuah handuk baszah menutupi kepalanya, gadis itu menyahut handuk yang
menutupi kepalanya dengan perasaan dongkol Kemudian menatap sang pelaky
dengan tatapan tajam. :

"Mandl 2pa mandi? Cepet banget perasaan.”

~ “Nggek balk mandi lama-lama. Apalagt malem-malem gini, nanti aurat gue
dijadikan tentonan gratis para penghuni kamar mandi,” ucap Arga.

Syera menurunkan ponsel Arga dari depan’ wajahnya, kemudian menatap
suaminya ini dengan tatapan datar. Sekalipun setan-setan ber;ems kelamm
perempuan, mereka tidak bakal nafsu.

: “L:atm apa di HP gue?” tanya Arga. Cowok itu menggeser tubuh Syera,
kerudian mendudukkan dirinya di samping gadisnya. Tangan kekarnya
menyelinap merangkul pinggang Syera.

“Wallpaper lo hucu juga,” ucép Syera:
“Siapa tau bisa ke sampean,” ucapnya.

Arga mengubah duduknya menjadi menghadap Syera. Cowok itu mengambil
ponselnya yang terus dimainkan gadis cantik di depannya ini.

“Syer,” banggﬂnya.
“Hrmmz2”? I. '
“Gue mau bayi.”

Syera terdiam, iz tak tahu harus menjawab apa. Gadis itu berdeham peIan
dan membenarkan kerah baju tidurnya.

"Nantl, nunggu gue umur dua puluh empat tahun baru gue mau punya bayi?”
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TENTANG STAPA ARGA

ilorong sekolah, lima cowok berjalan beriringan. Memilih mengabaikan sapaan
demi sapaan dan fokus terhadap tujuan, kantin Mak Ati. Perut mereka sedari
tadi sudah berbunyi pertanda sang cacing meminta untuk diberi makanan.

“Mbok! Es teh dua gelas sama bakso dua mangkok yang pedas, Mbok!”
teriak Johan, kemudian menelungkupkan kepalanya di sela lipatan tangannya.

“Cewek lo gimana, Ndre?” tanya Ziko, kemudiar menyeruput secangkir kopi
milik Arga.

“7ik! Monyet lo, ah!” maki Arga.

Setelah kejadian beberapa minggu lalu, Gita atau kekasih Andre yang dileceh-
kan oleh Bara, yang notabenenya musuh dari Arga dan juga para jajarannya, gadis
itu tak lagi memberikan kabar sedikit pun.

“pytys,” jawab Andre singkat.

Semua atensi mer:ka tecalihkan. Keempat cowok yang berada di sisi kanan,
kiri, serta depan Andre lantas menalehkan kepalanya spontan.

“Gila lo! Lo putusin?” tanya Arga.

Andre menyancarkan tubuhnya pada sandaran kursi plastik yang ia duduki
saat ini. Mata tajamnya menatap satu per satu teman-temannya bergantian.

“| o bahkan tau sendiri gimana sifat gue. Gue nggak bakal putusin Gita cuma
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" karena po.;[éldiayalwghggaksudlagi”
“Dla yang putusin gue. Dengan alasan, dia nggak mau gue mikirin-dia terus

dan dia bilang kalo dia nggak pantes buat gue,” Ian]utnya. la mengernbuskan asap

rokoknya.

_ Sangat Jarang seorang Andre mengtsap rokoft Ia tahu dampak bahayanya
di kemudian hari. Namun, ia tldak bisa jauh{auk dari bahan r.iLoth itu jika dirinya
sedang di ambang masalah. - : :

“Besok dia mavi ke London Gue besok izin rlggak masuk sekolah mau anteﬁn
~ diasampe bandara," ujamya,

Arga yang sangat paham dengan perasaan Andre saat ini. i2 pun fantas
menepuk bahu Andre untuk - menguatkan fac-aki itu. Arga juga jika berada di

posisi Andre akan menjadi omng yang bersalah seumur hndup Gagal. menjaga

gadis yang dicintainya. -

“Kalo jodoh bakal balik Iagi ke Io Lo sekarang tugasnya nunggu, nunggu dia

ballk ke sini buat o atau bahkan ninggu dia punya Pasangan bary,” ujar Arga.

“Gue juga—" Ucapan Johan terpotong lantaran teriakan melengklng dari
jarak lima meter sangat mendengung di indra pendengarannya

“MPOK ATI BELI'SAYUR KOL SAMA DONDONG! OY EMBOK YANG PAL!NG
BAIK HATI, GHEA PESEN SEMUR JENGKOLNYA DONG!”

. Johan danjuga ketiga temannya terlonjak kaget dengan teriakan melengking

nan cempreng milkk Ghea, sahabat sejatinya Syera. Di ¢ana ads Ghea yang berdiri
dengan berkacak pinggang, kacamata hitam yang melekat di matanya, dan topi
sekolah yang terpasang miring di kepalanya.

Ghea itu salah satu cewek yang tidak ada femninim-feminimnya sama sekali.

- Pakaian yang amburadul dan seadanya membuat orang lain memberikan gelar

khusus dan panggilan khusus untuk Ghea. Ghemet! Atau dalam artian, Ghea
Jamet!

Johan berdln dari duduknya, Langkah jenjangnya menghampm Ghea yang
nampaknya anteng—anteng saja berdiri di depan rak-rak jajanan kantin Mak Ati.

“Ini sekolah bukan hutan. Lo kalau mau teriak- teriak mending cari yang

tempat sepl Dasar keturunan gorila!™
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_ Ghea menoleh saat telinganya mendengar suara bariton yang.tak begitu
asing baginya. Gadis cantlk itu menghela napasnya lelah. Dia lagi, dia lagi. .

“Not your business, okey?” ucaprya. -

Johan melirik Ghea dari atas sampat bawah. Sejak ia mengenal Ghea sampai

. ia putus dengan gadis-di depannya ini, tudak ada yang namanya perubahan dari

hidup dan penampilan Ghea.
“Pergi lo!” usir Joharl

"Dih, siapa lo usir-usir gue? pemilik sekofah- lrlP Atau sumber darla sekolah
inf?” tanya Ghea menatap rendah seorang Johan. S

Johan memalingkan wajahnya dan mermiasukkan jermari tangannya ke saku
celana abu-abunya. “Kehadlran lo di sini buat gue susah.” . -

Ghea mengerutkan dahinya bingung. Susah? Susah apanya’ Lagi pula, Ghea
tidak menguslk Johan; tidak memalak Johan. Lalu, -apa yang dimaksud oleh

. mantan semata wayangnya ini?

“Lo kira gue cewek pembawa sial"” ucapnya txdak santat.

“lya"’ jawab Johan Iantang Ghea menururlkan tangannya ‘dengan perlahan,
kemudtan menatap Johan dengan mengerjapkan matanya berkali-kalt.

Johan memajukan tubuhnya dan mendekatkan bibimya pada telinga Ghea.
“lya, sialnya lo buat gue susah terus, susah move on.”

Gadis bermanik miata coklat dengan aimamater yang tersampir ditangannya,
sedang mengecek lembar jawaban. ulangannya dengan sangat teiti. Takut jika
remedial lagl. la tidak siap fika di hadapkan dengan guru mtematil_(a lagi, apalagi
guru fisika. ’

Gadis ftu menghela napasnya lega lantaran yakin dengan iawahan yang {2
coret. Kemudian, langkah kaklnya berfalan menuju meja depan dengan Pak Botak
yang menatap penghuni kelas inl secara bergantian.

'“Bena’aﬂ udah yakin kai'nu?" mnya Pak Botak pada Syera.
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Syera menganggukkan kepalanya. “InsyaAflah Syera yakin, Pak.”
Pak Botak menganggukkan kepalanya seraya membalikkan lembar jawaban
Syera. “Ya, udah, kamu boleh keluar.” L '

Syera mengangguk. Setelah itu, langkah kakinya berjalan keluar kelas
‘yang menyisakan beberapa orang di dalamnya. Suara baritori dari arah sarnpirig
mengejutkan gadis yang hendak berjalan ke arah kantin ini, Padahal, Syera bisa
saja langsung pulang karena. yjiannya hari ini sudah selesai. Namun, ia ingin ke
kantin sembari menunggu Arga. - ' o
' “Mau ke kantin?” tanya Aldi.

- Syera menoleh tanpa menghentikan langkahnya. Gadis itu hanya
meresponsnya dengan anggukan kepala. Lalu, sedikit melirik ke wajah Aldi yang
sedlkit membiru. Syera mengerutkan dahinya sedikit, pasainya ia tidak pernah .
memergoki Aldi bertengkar, -

“Wajah lo kenapa?” tanyanya penasaran.

* Jemari kekar Aldi menyentuh pipt serta rahang sebelah kénénny;, sedikit
“mendesis ngilu lantaran rasa yang nyeri kembali ia rasakan. “Cue ada masalah
dikit sama cowok lo.” T

Syera mengerutkan dahinya “Maksud lo2?”

“Nggak usah pufa-pura bego, Syer. Gue udah tau kalau fo—" Aldi melirik
Syera sekilas. ' '

Syera menunggu ucapan Aldi berikutnya atau Aldi sudah tahu dengan
hubungan Syera sebenarnya.

Aldi berdeham. “Gue udah tau kalau lo pacar Arga,”
“Bukannya lo udzh tau dari awal, ya” tahya Syera..

Syera merasa sepert} ada yang janggal antara Aldi dengén Arga. Ada masalah
apa di antara mereka? : :

. *Gue niasih penasaran sama hubungan kalian berdua itu apa. Kalo dibilang
musuh, tapi nggak pernah terlibat dalam tawuran, Tapi, setiap gue nggak sengaja
liat lo sama suam—" Syera berdeham, hampir saja ia keceplosan. “Maksud gue
Arga. Ada aja yang buat kalian berantem. Entah cekcok adu mulut atau bahkan
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adu jotos. Lo ada urusan apa sth sama A:ga’ Begitu juga sebaliknya.”.

Alda tetap diam. la masib rnemasang wajah cool serta mernaSukkan jemari
tangannya ke saku celana abu-abunya. :

" “Gue nggak maksa lo buat cerita. Gue cuma risl aja setiap lo ketemu sama
"Arga, ada aia hal yang dipeributin,” ucap Syera. - ' -

Aldi diam sejenak, Apague harus ngomongsemuanya ke Syera? Bagaimanapun
juga Syem berhqk tahu kalo gue juga ten'nasuk anggota keluarga Arga, kakak tirf ;
Arga dan kakak ipar Syera.

Aldi mengembuskan napasnya dengan kasar, Manik mata n]amnya menatap
wajah cantlk di samplignya sekilas “Pulang sekolah ada waktu?”

Syera menoleh. "Kenapa" Lo mau buat diri lo celaka lagf di tangan Arga?”
Aldi mencebikkan b|b|mya kesal. Banyak nanya banget nih cewek, batinnya
“Lo mau tau tentang gue sama Arga?”

* Syera menoleh dan.menganggukkan kepalanya.
“Ikut gue.” | ' '

Aldi dan Syera memutuskan melanjutkan obrolan mereka di sebuah kafe.
karena jika membahasnya di sekolah, banyak telinga yang tak sepatutnya tahu.
Penuturan kalimat yang teriontar dari bibir Aldi, Syera simak dengan saksama. Tak.
satu pun ia lewatkan, ia memasang telinganya balk-balk. Syara sempat terkejut
karena ia baru mengetahui kalau'Aldi adalah saudara tiri Arga.

“Kenapa? Kaget?” Aldi terkekeh pelan, “Arga nggak pernah bilang apa-apa
sama lo?” tanyanya. '

Syera diam dan masih tak percaya akan peniélasah dari Aldi. Masalahnya, tidak
ada gerak-gerikyang mencerminkan mereka tu kakak adik, walaupun bukarrkandung,

“Gue sama diz saudara tirl. Bokap gue nikah lagi sama nyokap Arga setelah
kematjan nyokap gue.” '

Syera sedikit membulatkan matanya meﬁdengar ftu. “Hadi? Papa Ardi itu
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bokap lo?” tanya Syera masih tak percaya. .
Al menganggukkan kepalanya. “Lo udah tau tentang Ayah kandung Arga?”
tanya Aldi. ' S ' '

Syera menatap Aldi dengan fatapan bértanya. “Jangankan tau. Papa Ardi afa
gue kira Ayah kandung Arga.” ' :

“Paa Ardi itu Ayah gue. Bokap biologls Arga udah meninggal waktu dia
umur duaatau nggak tiga tahun,” jelas Aldi. - '

Aldi menyeruput secangkir kbpi yang fa pesan. “Ada satu lagi yang buat gue

bener-bener pengen perg] dari sini selain bokap dan niyokap gue.” -

Syera menoleh. “Apa?”

“Setelah Allzh ambil nyokap gue dan bokap lebih milih nikah lagi, satu-
satunya cé_wak yang gue sayang juga pergi ninggalin_ gue,” ujarnya. Bibimya
terangkat membentuk senyuman. : S .

Syera sedikit memutar kursinya untuk menghadap Aldi. “Siapa? Pacar lo -
udahninggalin lo juga?” - .

Aldi mengangguk. “Iya, dia ninggalin gue. Tapi gue sama dia nggak pacaran,
gue yang suka sama dia. Allah ambil orang yang gue sayangi untuk kesekian
kalinya, Allah menakdirkan orang itu urtuk bersanding sama orang lain,”

Aldi menoleh, “Lo udah nikah, “an, sama Arga?”

Syera terkejut dengan ucapan Aldi. Ba'gaimana_ Aldi bisa tahy, sedangkan
waktu acara pernikahannya waktu itu Aldi tidak datang? Tak hanya itu saja,
pertakuan dan sifat Aldi selama ini tidak memperfihatkan bahwa dia tahu fika
Syera sudah menikah dengan Arga. ' h _

“Kenapa? Masih nggak percaya kalau g_ué udah tai: semuanya?”

“Duly, waktu akad nikah lo, gue sengaja nggak dateng. Banyak paksaan dari
bokap c_|an nyokap, mereka maksa gue buat dateng ke acara nikahan kalian, Tapi,
gue milih diam di rumah dan nggak dateng ke acarakalian,” ujamya.

“Gue pura-pura bego di depan lo seotah-olah gue nzgak tau apa-apa tentang
kalian. Gue juga pura-pura nggak tau tentang status asli kafian,” lanjutnya.

'Syera"ﬁ'_lé’mandang Aldi n‘sasih.dgngan raut tidak terbaca. “Jadi, cewek yang
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lo maksud tadi itu—""

“lya, lo ceweknya. Gue terlalu pengecut sampe. nggak berani bilang perihal
perasaan gue sendiri. Tiga tahun gue pendam sendirian sampe akhimya gue harus
terpaksa ikhlasin lo buat bersanding dengan saudara tiri gue sendiri,” potong Aldi.

Syera memalingkan wajahnya, bagaimana bisa dirinya tidak sadar bahwa
Aldi yang selama ini meme:idam perasaan sendiri hanya untuknya. Padahal sudah
terhitung hampir tiga tahun ini mereka bersama, tugas 0SIS bersama.

“Sekarang lo gimana? Lo tinggal di manaz Papa sering jenguk lo, ‘kan,
walaupun sesekali dua kali?” tanya Syera. Meskipun ia sedikit kesal dengan Aldi,
tapi tak bisa dipungkiri betapa kasihannya ia dengan nasib Aldi sekarang.

Aldi mengangguk. “Sering, Papa sama Mama sering main ke apartemen
gue. Walaupun respon gue sering buat sakit hati Mama, tapi beliau nggak pernah
bosan buat jenguk gue tiap minggunya.”

Beberapa kali ponsel Syera menyala, namun tak satu pun dari mereka ada
yang menyadarinya. Mereka berdua masih asyik berbincang dan mendengarkan
curhatan yang keluar dari bibir Aldi.

Berbeda dengan Syera dan Aldi. Di luar kafe yang dikunjungi mereka berdua,
di sana nampak Arga berdiri di samping mobil Alphard-nya dan menatap datar
interaksi keduanya.

Tanpa babibu lagi, langkah kaki jenjangnya berjalan memasuki kafe yang
dikunjungi Aldi dan Syera. Cowok itu berdiri tepat di samping meja mereka
berdua, membuat kedua orang itu menoleh secara bersamaan dan detik itu juga
bola mata Syera melebar.

“A-Arga?”’ gumam Syerz. |a meneguk salivanya saat menatap wajah datar
suaminya.

“Enak?” tanya Arga seraya menaikkan sebelah alisnya.

Syera seperti kepergok selingkuh saja rasanya, épalagi Arga tipikal orang
yang mudah salah paham. Mata lertik gadis itu menatap takut ke arah suaminya.

“Gue cuma— "~

Sial! Kenapa lidah gue mendadak jadi kaku di saat situasi seperti ini?
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Sekilas Arga menatap ta]am'i.\ldl dan selanjutnya ia kembali menatap Syera.tak '

kalah tajam, Tangannya bergerak menarik lengan kecii itu, membuat Syera berdiri.
- “AYO, pmahg.n

Syera mengambil totebag nya, kemudian menatap sekllas Ald| yang menatap .

keﬂuanya bergantian.

Aldi hendak rnen;elaskan semuanya Namun, ucapan Syera, membuat Aldi
mengurungkan matnya

“Al, gue duluan. Nanti biar gue }a_rlg jelasin semuanya—aw! Arga, sakit’” -

ucap Syera diiringi rintihan kecil di akhir kalimatriya.

Mungkin Arga tidak sadar tangannya mencengkeram pergelangan tangan
Syera begrtu kuat, hangga membuat ringisan ng‘ilu keluar dari bibir gadis itu.

Selama di per;alanan, hanya ada keheningan. Tak ada yang membuka suara,
Syera tengah takut dengan raut wa;ah datar Arga, sedangkan Arga, faki-laki itu
tengah tersulut emosi,

“Ga, gue tadi—"' . _

“Diem, Syer!” bentak Arga membuat gadis cantik itu terdiam. _

Arga sedikit melirik ke gadis yang memandangnya'deng'an_ tatapan sendu.
Cowok itu nampaknya dibutakan oleh api cemburu. Tangan kekarnya bergerak

melepas sabuk pengamannya. Kemudian tanpa sepatah kata pun, iz keluar dari
mobilnya, meninggalkan Syera seorang diri.

“Argat” teriak Syera memanggfl Arga yang kini sudah memasuki rumah
mereka.

Teotu saja Syera tak mau diam saja. ia berjalan menyusul Arga. Kemudian, ia
menaiki satu per satu anak tangga yang menghubungkan kamar mereka.

" Jemari lentiknya menarik handle pintu karmar. Begitu sudah terbuka, Syera
berdirt dengan diam sembari rnenatap Arga yang duduk di tepi ranjang. Cowok itu
turut menatap Syera dengan intens. Syera membuang Jauh-jauh sikap gengsinya.
fa sadar bahwa dirinya salah. Seharusnya tadi ia meminta izin terlebih dahulu
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sebelum pergi Se!ebi?mya Syera pergi dengan cowok Ialn _ _
G Syera mmghenﬁkan ucapannya la tidaktahu harus bicara apa
“Apa?" tawa Arga ’
" Argaberdiri dari duduknya, cowok Itu melepas dasi abu-abu yang melingkar _
' dikerah seragamnya, kemudian membuka dua kancing paling atas. '
“Ngapain aja tadi sama AldP Bandel banget lo jadi istri kalo gue bilangin,”
ucap Arga seimbari menatap datar Syera’ dari mulal bawah hlngga atas. “Habis - -
ngapain aja? Main belakang?” tuduh Arga. . S '

i

Syera melebarkan bola matanya. “Nggak g‘iﬁu,” bam:ah Syera

: Arga mengangkat sebelah allsnya menunggu penlelam dari bibir istrinya
' "Duduk,” suruh Arga. -

Syera berjalan mendekati tepl ranjang yang diduduki Arga, kemudian C]
mendudukkan dirirlya di kasur empuk, tepatnya di sarnping Arga.

“Jelasin apa yang mau dijefasin. i
Syera mengembuskan napasnya. “Gue tadi bisa di kafe bareng Aldi karena—" '

“*Gue ada di bawah? Jelasin dan tatap gue,” potong Arga karena Syera
berbicara sambil menunduk. Kemudian, jarf telunjuknya mengangkat dagu Syera.

“Laniut." ’ . '

Syera menganggukkan kepalanya, kermudian kepalanya mendongak dan
menatap manik mata tajam di deparmya ini.

“Gue nggak ada niat apa-2pa sama Aldi dan gue nggak bermaksud main di
belakang lo. Gue juga nggak ada niatan buat langgar aturan lo yang larang gue
buat deket-deket Aldi " ucap Syera, tak sekalipun bola matanya teralihkan dari

mata Arga.
- “Guetadidikafe sama Aldikarena diamau ielasin sesuatu yang belum pemah
- lojelasin,” lanjitnya. :

Arga mengemtkarl dahinya, Maksud Syerd apa? Atau fangan-;angan Ndi sudah
membeberkan perihal keluarga gue? -

“Kalian saudara, “kan?” tanya Syera.
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“Tau dari slapa2” tanya Arga batk.

“Gue nanya Arga, Jangan lo kasih pertanyaan Iagi Cukup jawab pertanyaan
gue, itu ajanggak lebih.”
“Gue cuma mau tau tentang lo aja," kata Syera

Arga mengangguk. “lya, gue sauddra tiri’ dia Dia cerita apa a]a sama lo?”
tanya Arga. '
“Cumceﬂtatenlangkeh@rgakalhnaja,@klethapikeﬁpabnggak-
- bilang sendiri ke gue? Dan juga, kenapa longgakbﬂangkalauAyahkandmgloudah
- nggak ada?” Syeramenyentuh lengan Arga yang tertutupi dengan seragam putihnya.

“Gue lupa,” |awab Arga dengan santainya.

“Yang penting lo udah tau semuia tentang gue, ‘kan? Terus apalagi yang mau
gue ceritain? Lo udah denger dari mulut Aldi dan belom jelas?” tanya Arga.

Syera menggeleng. “Udah. Gue minta rmaaf perihal gue yang keluar sama
Aldl tanpa izin lo.”

Arga mengangguk. Te]apak tangannya terangkat untuk rﬁengusap sayang
pucuk kepala Syera. “Yang penting Jo nggak aneh-aneh, nggak jadi masalah buat
gue Taptjangan diulangi lagi, gue nggak suka lo jalan sama cowok lain,” ucapnya,

Syera menganggukkan kepalanya, membuat senyum simpul terbit di bibir
tebal Arga. Cowok itu merentangkan kedua tangannya. “Sinl.”

Gadis cantik tersebut masih menatap Arga dengan datar sebeIum akhirnya
masuk dalam pefukan Arga,

- “Kalau ada apa-apa jangan singkan bilang sama gue. Kalau lagi ada masalah,
jangan dipendam sendliri. Gue istri lo, bukah orang lain, Ga,” ucap Syera litih,

“tya, sayang,” Arga mengangkat kepala Syera. “Emang sosok Arga yang lo kenal
pemah dapet rrmsalah" Kayaknya enggak deh, malah yang ada b|ldn masalah terus.”

Syem memukul pelan lengan Arga: Gadis itu mendongak saat merasakan

kecupan hangat menyapa keningnya. Selanjutnya, keduanya jatuh dalam pelukan
kenyamrlan. Pelukan hangat yang membuat mereka susah untuk melepaskan.
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DART ISTRI IDAMAN

Sudah tiga puluh menit yang lalu, anggota inti Agberos berada di markas Baron,
terutama Andre yang terus membabi buta Bara. Seolah tak ikhlas dengan
masalahnya, kekasihnya yang menjadi korban dari semua ini. Andre memukuli
anggota inti Baron tanpa ampun, bahkan Panji Gemilang atau wakil dari Bara
sudah tergeletak lemah. Terutama Bara, Bara memuntahkan darahnya, tapi itu
semua tidak memudarkan niat Andre untuk menghabisi Bara.

“Lo tau lawan lo itu siapa? Musuh lo itu siapa? Lawan dan musuh lo itu gue!
Bukan cewek gue!” teriaknya emosi.

Andre kembali meluapkan emosinya dengan menendang dan memukul
badan Barg, tak peduli sudah berapa banyak luka di badan musuhnya ini.

“Kenapa lo nggak bunuh gue aja?! Kenapa lo ambil mahkota cewek gue?!
Jawab! Bisu lo!" Andre mencengkeram kuat kerah baju milik Bara dan menatap
musuhnya itu dengan tatapan nyalang.

“Kalau gue—" Bara terbatuk-batuk kecil hingga memuntahkan darah segar
lewat mulutnya. “Kalau gue n-nggak bisa hancurin lo setidaknya cewek lo yang
gue hancurin buat umpan anggota sampah lo bertekuk lutut di hadapan gue,”
ucap Bara.

Andre menggertakkan giginya dengan penuh emosi. Bahkan urat lehernya
sampai tercetak jelas. Lihat, betapa emosinya seorang Andre hanya demi cewek
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yangia’&intainya 'Andre'kembéliiﬁemukulirahangBaratanpaampun',iamenginiak .
keras tangan Bara hingga menimbulkan suara retakan yang membuat suapa pun
_yansmendengamyaikutnsﬂ"- e '
' DI sana, di tempat motor anggota inti Agberos terparkir, terdapat empat -
orang cowok yang hanya memandangi perkelahian itu. Arga melarang mereka

untuk ikut campur dan membiarkan Andre menyelesaikan masalahnya dan
- meluapkan emosinya, -

“Bang, nggak kasthan sama Bang Bara? Mau matl itu,” ucap Elang seraya '
menunjuk Bara, -

Arga menoleh. “Biarln, Andre nggak bakal bikin did mati.” Kemudian, Arga |
kembali menatap perkelahian feu dengan senyum miringnya, '

“Paling juga langsung ke kuburan,” lanjut Arga yang membuat mata sipit
" Elang melotot. .
’ “Bamg1 Bang Andre ditendang jatuh itu!” teriak Elang hlsteris, ‘membuat
Arga, Johan, dan Zike refleks menutup telinganya. :
“Diem, bocahlt” tegurJohan

“Itu Bang Andre kasi—eh-eh itu tuh mau diinjek. WOY BARONCG! JANGAN
. GITU DONG!”" teriak Elang dengan lantangnya Refleks Ziko menutup mulut Elang
dengan sapu tangannya.

~ Arga melirik Elang malas, kemudlan fa berjalan ke tempat Andre dan Bara
- bertengkar. Dengan satu gerakan, cowok itu menarik pundak Andre hingga
‘sahabatnya itu memundurkan langkabnya. :

“Gue ingetin sekali lagi sama Jo. Lo berbuat hal gitu tagj, to bakal dapet lebih
dari inif” Andre menuinjuk tajam wajah Bara yang penuh dengan luka Ieham.

Andre membalikkan badannya, meninggalkan Arga dan Bara yang masih
iempar tatapan maut satu sama lain.

Arga terkekebr sinis. “Harusnya lo rnati tapt gue kasian sama lo.” Arga
menepuk bahu Bara dan langsung ditepis keras oleh sang empunya. “Jangap mat]
duly, main-main sama gue dudu.?

Arga tersenymn mirlng, kemudian la melangkahkan kakinya mentju
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motornya. Kelima anggota inti Agberos itu menghidupkan mesin motornya
masing-masing. Mengegas motornya dengan kencang hingga membuat motor
mereka langsung melaju dengan kecepatan tinggi.

Suasana sekolah sedang ramai-ramainya karena  akan ada pertandingan
basket antarkelas. Jaci, semua siswa berhamburan ke luar kelas untuk menantikan
pertandingan kali ini.

“Ghe,” panggil Syera pada Ghea.

Seperti ada yang aneh dengan Ghea saat ini. Biasanya gadis itu bakal koar-
koar tidak jelas, sedangkan sekarang? Gadis ini seperti tidak punya semangat
hidup. Ghea mendongak, kemudian menjatuhkan kepalanya lagi pada lipatan
tangannya.

“Tumben-tumben banget lo anteng begini? Kena angin surga jenis apa lo?”
tanya Syera diiringi kekehan kecil di akhir kalimatnya.

Ghea menggeleng lemah. Ghea menuangkan air ke gelas plastik, kemudian
meneguknya hingga habis.

“Lo kenapa? Lagi ada masalah? Cerita sama gue,” ujar Syera.
“Johan, Syer.”
Syera mengerutkan dahinya. “Johan? Johan kenapa?”’

“Gue kemarin jalan sama Azhar, anak kelas XII IPS 1, dan Johan liat. Gue
nggak tau Johan kenapa. Tapi pas gue telepon semalam, dia malah marah-marah
nggakjelas,” jelas Ghea.

“Lo balikan sama Johan?” tanya Syera dan dibalas gelengan dari kepala Ghea.

“Terus, atas motivasi apa dia marah-marah sama lo? Karena lo jalan sama
Azhar?”’

“Gue—"
Syera mengangkat sebalah alisnya, menunggu ucapan Ghea selanjutnya.

“Gue kemarin sebelum jalan sama Azhar, sempat keluar sama Johan. Dia
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ngajak gue balikan, tapi gue tolak.”
Syera membulatkan matanya “Kenapa lo tolak?"’ '

Ghea mengusap wajahnya dengan gusar Jatuh cinta memang tidak mudah,
ada saja rintangannya.

“Gue nggak bisa, Syera Gue masih belum bisa lupain kesalahan dia di masa
. _
_ “Lo’kalau ngomong jangan setengah-setengah deh, Ghe. Bilang aja apa
susahnya sih?!” ucap Syera kesal.

Masalah Ghea dengan Johan yang tiba-tiba putus tanpa alasan yang jelas,
Syera masih sangat penasaran soal itw.

"“Dia pacaran sama Vera, bahkan jauh sebelum pacaran sama gue,” ucap
Ghea. Gadis itu tersenyum miris rnengmgat dulu ia jadi yang kedua

"Ve-Vera’ Kok bisa?”

. Ghea mengangguk. “Apa yang nggak dibisain sama Johan, Syer? Jangankan
Vera, sepuluh cewek dia takiukan dalam waktu satu hari juga bisat”
“Terus sekarang gimaﬁa‘:‘” _
“Gimana apanya? Ya, udah. Kefadian gini mau gimana lagi? Diajuga udah putus
- sama Vera. Setelah putus sama gue, dia langsung putusin Vera juga,” jelas Ghea
fagi, kemudian ia kembali menelungkupkan wajabnya pada lipatan tangannya.

Gemuruh riuh suara tepuk tangan terdengar berisik di telinga siapa pun yang
mendengamya. Class meeting di ajang periombaan olahraga tengaﬁ berlangsung
di lapangan basken samping gedung aula SMA Merpati. Arga memakai baju
basketnya, menutupi perut sixpack-nya yang mampu membuat kaum hawa
berteriak histeris.

“Semangat-semangat! Jangan sampe kalah?” teriak Arga membenkan
semangat., . :

Suara, pluﬂ: menggema di halaman belakang sekolah. Bola dilambungkan
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oleh sang wagsit. Kedua kapten pun sallng rebut bola. Arga mengoper bola yang ia
kuasal kepada Johan.

“Jangan dikasih gue, bego, elah!”“urnpat Johan. Kemudian, cowok itu men-
dribble bolanya sebentar, lalu mengopemya pada Kevin, N

“PN! AWAS, PIN” teriak Johan histeris lantaran -matanya menangkap tiga
cowok darl tim sebelah bergerombol hendak mencegah Kevin memasukkan bola
ke ring: : , .

Siara rivh teriakan melengking dart kaum hawa, serta pekikarl yang ‘keluar

- daribibiranggota d1eerledder

ot

Berbeda dengan itu, Syera dan Ghea lebih memilih menonton dari kejauhan

‘Suasana sangat beristk dan-cuaca yang sangat panas, membuat mereka malas
_ unwk bergabung di tepi Iapangan : :

“MBOK, YUHUH! FM COMING, MBOK.‘ PESEN JUS MANGGANYA DONG,

'MBOK!” Suara menggelegar nan cempreng itu memecahkan fokus: kedua gadis
. yang tengah asylk mernakan makanan.

~ Ghea menoleh dan detik itu 1uga darahnya mendid|h seketika, temyata itu
adalah suara Vera atau terompet sangkakata milik SMA Merpati

“Berisik! Bisa diem nggak lo!” gertak Ghea, Syera mengusap bahu Chea agar
tidak makin menjad.

“Eh, ada Mak Dugong di sini. Sesama mantan harus akur. Jangan glnl nant |
tambah tua tho!” kata Vera. ]
* Ghea berkacak pinggang. “Ngomong apa lo barusan? Lo katain gue tua?
Wah!" Ghea menggulung lengan bajunya dan bersiap menyerang Vera.
“Dih, baperan dasar. Aku nggak ngatain kamu tua, tapl ngingetiri supaya’
kamu nggak marah terus!” Vera mengambil keriplk pisang, lalu memakannya
dengan kesal. '

~ “Bacot lo, setan"’

' Vera menatap Ghea terkejut akibat bentakan maut dari bibir Ghea yang
terlontar untuknya. “Aku nggak ngatain dan hentak kamu, ya. Kok kamu malah

: ngegas sih?! Kamu nantt——”
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Bacot,orangbacotcepetmh'”potong(iheacepatsebelum‘lem‘.

menyelesaikan kalimatnya.

Pluit dari sang wasit terdengar jelas dl tellnga Manik mata coklat Syera- -

menatap ke arah lapangan. Beberapa pujian dan sorakan ditujukan pada tim Arga
karena tim ftulah pemenangnya. Syera berdecak kesal lantaran melihat beberapa
_ cewek-cewek alay tengah mendekalil-vga untuk mesminta foto.

Syera menyobek kertas yang ia gunakan untuk mengipasl wa}ahnya,
 kemudian jemari lentiknya mengambil pulpen di saku: seragam putihnya. ta
mermliskan beberapa kata, taly melipat serapi mungdn Syera berdiri dari
duduknya, membuat arah pandang Ghea. teralmkan dan rnengikut: pergerakan

: Syen yang mendekati Vera.

“Mau ngapain sih lo, Syer?” tanya Ghea tak suka, Namun, tak sedikit pun :

E Syera rnenggubrisnya, ia tidak mau rencarlanya gagal. -

“Ver, gue boleh minta tolong nggak?” tanya Syera pada Vera yang sedang
* asyik meminum jus mangganya.

Vera mendongak “Apa, cantik? Asalkan ]angan mmta duit aja. Maaf—maaf 3
Syer, gue nggak punya duit.”

“Bacot!” sahut Ghea, .
Vera menatap sinis Ghea. “Kamu jangan ikut c&ﬁpur, ya
Syeré menarlk bahu Vera.agar ia tidak menghadap ke arah Ghea. “Tolong
kasih ini ke Arga, Ver,” suruhnya seraya memberikan lipatan kertas kepada Vera.
“Kenapa nggak kamu sendirt aja? ‘Kan, dia pacar kanu.” |
Syera menggaruk kepalanya yang tidak gatai, kemudian beralih memegang
perutnya.
. “A-aduh Ver! Gue kayaknya mau buang ampas deh! Jadl please, ya, tolong

kasth ke dia.” Syera membuka matanya sebelah dan pura-pura meringis kesakitan
lantaran Vera menatapnya dengan curiga.

Vera mengangguk. “Y-ya, udah, aku kasih ke Arga. Kamu buruan sana pergi-

: keWC,nanﬁkamberakdslnllagi.lyuh'” ‘
“Ya, udah, cepetan. Gue ke WC-nya nunggu o pergi dulu,” ucap Syera.
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“Oh, oke siap!"”
 “Bilang aja daristriidaman, ya, Ver!!” teriak Syera di saat Vera mulai menjauh,
Vera pun mengangkat jempolnya. - o :

Sesampainya di sana, Vera merutuki nasibnya karena berpapasan bertemu
dengan Johan, ia kembali merasa sakit hati, diduakan selama tiga tahun,

“Ver" Mau ketemu Johan, ‘kan? Nih ,orangnya!” Ziko mendorong bahu Johan,
“Apaan st lo!” sentak Johan,

Vera menggeleng dan tersenyum tipis. “Enggak kok. Aku mau ketemu -
sama Arga,” ucap Vera, membuat dahi beberapa cowok yang duduk di teras aula
mengerut bingung. ’

“Gue™ Arga menunjuk dirinya sendiri. _
“Iya, kamu. Nih, ada tltipan,” Vera menyerahkan Iupatan kertas itu pada Arga.
“Apa?’ tanya Arga. ,

“Ambit dulu. Aku nggak tau isinya apa, tapi yang terpenting—"

“Dari siapa?” potang Arga cepat. ' ' )

“Dan slapa, ya? Kalau aku bilang dari Syera, gagal dong rencana rahasianya,”
gumam Vera, Arga menganghat sebelah alisnya, menunggu gadis itu meniawab
pertanyaannya. '

“Dari=dari istri idaman katanya..lfa, dari istri idaman. Ya, udah, aku duluan,
ya"" ’

“Wolt” teriak Arga saat Vera sudah ngacir menmggalkannya

“Buka, Ga. Gue| juga mau liat Siapa tau dari cewek cantik, bisalah comblangin
ke gue,” tutur Johan seraya menaikturunkan alisnya.

Arga mendorong kencang kepala Johan yang bersandar pada bahunya

““Najis lot”

Jemarl kekarmya membuka lipatan kertas yang terlipat dengan sangat rapi.
Begitu lipatan kertas itu terbuka sepenuhnya, mata tajamnya disuguhkan oleh
tulisan rapi yang menempel pada kertas tersebut.
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Mata tajamnya membaca kata demi kata yang tertulis ~pfk di sana.

Pake bajunya jangan tebar pesona. Dan satu lagi, jangan pernah mau digjak
gl foto sama cewek-cewek lain! : -

Tertanda [

: isiri idarman! -3

Syera kesayangan Argal

Arga menggigit bibir bawahnya begitu selesai membaca kalimat yang ditulis -

oleh istrinya. Mata Arga mencari sosok gadis kesdyangannya, Hingga matanya
tertuju pada sosok gadis yang tengah duduk di kantin. Gadis itu turut menatapnya
iuga. . .

Arga menyunggingkan senyumnya, kemudian mengecup dua jarinya dan
mengatupkan jari telunjuk dengan jari jempoinya membentuk finger heart.

“Bucin banget lo, nyet!” maki Johan. Kemudian melempar bola basket ke

arah Arga, membuat cowok itu mengalihkan pandangannya dan menatap pefaku
dengan tajam.

“Iri bilang!"
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SALAH PAHAM KECIL

ata tajam Arga sedari tadi tidak lepas dari interaksi dua sejoli beda jenis itu.
Mla terus menatap keduanya tanpa mengalihkan pandangannya sedikit pun.
Hingga suara pekikan yang keluar dari bibir kedua temannya membuat Arga
menolehkan kepalanya. Johan dan Ziko, kedua manusia itulah yang tengah ribut,
meributkan satu paha ayam milik Johan.

“Sakit, setan!” rintih Ziko lantaran kepalanya begitu keras dipukul oleh Johan
menggunakan ganggang sapu.

“Balikin sini ayam gue!” sentak Johan.

“Nggak! Enak aja lo. Makanan kalau udah sampe di tangan gue nggak bakal
balik lagi!” Ziko menyembunyikan ayam gorengnya di balik badannya.

Johan menggeram tertahan. Cowok itu naik ke meja, kemudian menjambak
dengan kencang rambut tebal Ziko.

“Aw! Aw! Sakit!”" pekik Ziko kesakitan.

Seolah tak terima, cowok itu menjewer kedua telinga Johan. Seolah tak
memberikan ampun sedikit pun, Ziko menambah kekuatannya dan menarik lebih
kencang telinga Johan.

“Lepasin nggak, setan!”

“t epasin dulu rambut gue, baru gue lepasin lo. Lo—aw!”
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: "AYO BANG! BANG ZIKO PASTI BISA! HABISIN BANGJOHAN HAJAR, BANG‘” .

o teriak Efang mendukungzn:o

Arga menatap kedua sahabamya dengan iengah, ditarbah lagl suara berisik
dart mulut ember Elang. Untung saja Andre tidak begitu, Andre memiliki sifat yang

* lumayan dingin. Arga pun bangkit dari duduknya, menghamplri keduz temannya
. yang tengah adu jambak dan adu jewer. Dengan satu tarikan, Johan dan Ziko
: menghentikan aktivitas berkelahinya. -

: - Sesekali ringisan kedl keluar darl bibh'tebal Johan, begitupun dengan Ziko.

Waijah Johan memerah dan banyak luka cakaran. Begitu juga dengan Ziko, cowok
ftu seperti gelandangan. Rambut acak-acakan serta dua kancing seragam baglan
atasnya yang terlepas.

. “Sini berantem sama gue,” ucap Arga.
" “Kayak bocah lo rebutan ayam goreng.'”

“Joko duluan tuh yang mulai ambil ayam gue!” tunjuk Johanpada 2Ziko yang
sedan tadi hanya diam tak membuka suara

“Joko, Joko, nama bapak gue, setan! Dasar Io, Mail” sahut Ziko sedlah tak
terirma. '

“Apa lo¥*
“’A’pal’l
“Sini fo! Gue botaki pata fo!”
~ “Sini juga lo! Gue cakar habis wajah lo!”

Johan menggulmg lengan seragamnyadan bersiap menyerang Ziko kembali,
Dengan satu grerakan, Johan berhasil mengapit kepala Ziko di sefa-sela ketiaknya,

Rasanya Ziko ingin muntah sekarang juga, Bau ketiak Johan sangat memabukkan.
Ziko mendorong kencang perut Johan hingga membuat apitan Johan terlepas,

Johan menwetratkan napasnya yang memburu. Cowok tu berjalan ke arah
tempat duduknya dan merebut buku yang dpegang Elang.

“Capek,nyet!"kataJoham
. Ziko menoieh kemudlan mnganggukkan kepalanya Ziko menyerahkan
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satu kotak bekal milik Johan yang berisikan paha ayam goreng kepada Johan. la
tidak mau bertengkar hanya perihal ayam goreng saja. Lebih baik ia merebutkan
cewek saja.

Johan menggeleng, ia mendorong kotak bekal tersebut dengan jari
telunjuknya. Ia juga tidak mau bertengkar hanya karena ayam goreng sialan. Lagi
pula ada Abah Mail yang jago membuat ayam goreng spesial.

Johan menelungkupkan wajahnya di sela-sela lipatan tangannya. “Buat lo
aja, Zik. Gue kenyang berantem sama lo,” ucap Johan.

Elang tersenyum gembira, kemudian membasahi bibimya dengan lidahnya.
Kalau tidak ada yang mau, lebih balk buat dia saja, bukan? Elang hendak mengambil
satu paha goreng tersebut sebelum akhimya Arga menyerobot mengambilnya
terlebih dahulu. Cowok berperawakan tinggi tersebut keluar kelas dengan
melahap ayam goreng milik Johan.

Arga menatap datar Ziko dan Johan secara bergantian, lalu ia menghampiri
Ziko dan mengambil paha ayam goreng berukuran besar itu. Elang mengangakan
mulutnya dan pandangan matanya mengikuti Arga yang sudah keluar kelas.

Elang menepuk dan mengusap perut buncitnya. “Sabar, ya, bung, lambung.”

Syera memalingkan wajahnya saat berhadapan dengan Gerald, mantan
pacarnya. Memori-memori masa lalu masih teringat jelas di otaknya.

“Syer,” panggil Gerald. Syera menolehkan kepalanya dan menatap manik
mata teduh di ssmpingnya ini.

“Gue minta maaf,” ucap Gerald.

Syera kembali imemalingkan wajahnya. Semenjak satu tahun yang laly,
kata maaf yang keluar dari bibir Gerald sudah tidak pernah terdengar di indra
pendengarannya.

Sebab kandasnya hubungannya dengan Syera waktu itu karena Gerald
dijodchkan dengan sahabat keciiriya dulu, namanya Nara. Waktu itu, Gerald
menyembunyikan semuanya dari Syera, ia tak mau melihat kekasihnya menangis
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jika tahu semuanya.

Satu kalimat kekecewaan dari bibir Syera waktu itu masih teringat jelas di
memori otaknya. “Gue lebih balk sakit hati karena kejujuran daripada sakit hati
. karena kebohongan.” Seperu ltulah kaltmat kekecewaan yang terlontar dari bibir

- Syera waktu ftu. : .

Syera rrfé”nggeieng “Nggak inl bukan sa!ah lo, jangan pen-sah merasa
bersalah lagi. Kalau takdir [o bukan buat gue, gue bisa apa? Nggak mungkin gue
ngerusak hubungan kalian, ‘kan?”

“Nggak, inf salah gue, Syer, Sampe kapan' pun gue bakal merasa bersalah
terus kalau lo belum terima kata maaf gue.”

“Apa.sih yang harus gue maafin, Ger? Gue bitang lo nggak salah, takdir lo
sama dia bukan sama gue. Sampe kapan pun lo nggak bakal bersatu sama gue,
Ger,” ujar Syera.

Gerald menatap sendu manik mata teduh mantan gadlsnya dulu “Tapi
kenapa?”

“Kita beda keyakina'n," jawab Syera singkat.’

Gerald terkekeh pelan. Tangannys terangkat menepuk kepala Syera
dengan lembut. Percayalah, benteng hubungan yang paling reenyakitkan adalah
keyakinan. Dari jujur saja; Gerald belum bisa meiupakan Syers, ia belum bisa
_menghilangkan nama Syera dari hatinya. {a masih menyayangi gadis dl'de_pannya
ind. - ' ' -

Gerald memaksakan senyumnya. “Setelah ujian kelulusan nanti, gue bakal
tunangan sama Nara. Lo nggsk perlu dateng karena acara tunangan gue di
Singapura. Gue cuma butuh doa baik dari lo,” ujamya.

Syem menganggu, dan membalas senyuman Gerald “lya, sernoga lancar.
Gue doain yang terbaik buat kebaikan kalfar.”

“Makasilb—mantan kesayangan,” ucap Gerald yang membuat Syera
terkekeh gell '

“Se!an[umya Iupain gue Prioritaskan orang yang sekarang ada di samping._
lo. Lo dengan kehsdupan Io sendkfdan Bue dengan pasangan gue sendiri,” ujar
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' Syera dibalas senyuman tipis dart bibir Gerald.

Syeramenatap jam tangan yang bertengger manis di pergelangan tangannya.
“Gue duluan,” pamitnya dan dibalas anggukkan dari kepala Gerald,

Langkah kaki ]enjang'gadis itu berjalan menuju kelasnya. 12 rnéngurungl_(an
niatnya yang hendak memasuki kelasnya saat matanya melihat totebag miliknya ’
berada di atas rak-rak sepatu. - ' L

“Kénap'a tas gue disinl” beo si Syera.

 “Sengaja dikeluarin, Syer. Tadi kelas di pel, biar nggak kotor sepétu-sepatu
‘Kalian, lebih baik tas-tas milik kalian semua dikeluarin, “an?” .

Lo dkunggu Arga dlpar‘;drén, katanya suruh cepetan,” ucap Kevin. -

Syera menganggukkan kebalanya, kemudian menenteng totebagnya yang
hanya berisikan satu buku tulis dan satu botol air mineral. .

 “Makasih, ya. Gue duluan, Vin.” Kevin menganggukkan _képa_lanyé kemudian
melirik Syera sekilas yang perlahan menjauh. '

Syera membelokkan langkahnya ke arah parkiran. Begitu manik matanya
menangkaﬁ sosok cowok yang bersandar pada pintu mobil, sudut bibimya
terangkat mernbentuk senyuman. ' '

Namun tak urung itu saja, Syera memudarkan = senyumannya dan
mengﬁrungkan niatnya yang hendak menghampiri Arga lantaran matanya
menangkap sosok cewek cantik yang berjalan menghampiri Arga. Jantung Syera
berdetak cepat, serta hatinya berdenyut ngilu lantaran matanya melihat interaksi
keduanya begitu sangat akrab. Cowok ftu memeluk erat cewek di depannya,
bahkan Arga tak tanggung-tanggung memberikan satu kecupan pada pucuk
kepala cewek itu. o - o

“Gila,” guman Syera.

Syerapun membalikkanbadannfa, meninggalkanareaparkiran. Mungkin,han"
ini ia akan pulang dengan naik taksi. Bukannya lebih balk begitu, bukan? Daripada
satu kendaraan dengan orang yang menerbangkannya dan- menjatuhkannya
secara serempak. - '
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- menghentakkan kakinya kesal, o
“Gue bukan ofm-om, anfir” ucapnya kesal, -
"+ “Gue keponakan lo. Jadi, kalay bukan om terus apa? Pakde?
Arga mencebikkan bibimya kesal. “Abang, panggl gue Abang, Kalau gue
denger sekali lo panggil gue om, awasajalof”ancamArga. -
 Zeatertawa kencang. Zea adalah sosok gadis yang gampang sekall tertawa
dan terseny'um. Hal sekecil apa pun yang menurutnya lucu, bisa membuat gadis
itu tertawa terbahak-bahak. - '

“Oke-oke. Santai aja, Bang, Istri lo mana, Bang? Gue nggak liat dari tadi. Apa
istri lo nggak sekolah di sini?” tanya Zea. . :

“Kepo banget lo?”

“Om, lo gimana sih, kok nggak tau Zea pindsh ke sinl” Gadis ity

“By the way, lo satu sekolahan sama E!éng, ‘kén?” tanya Zea, Métanya
menatap sekitar dengan waswas, takut-takut jika ada yang' mendengarnya,
“Bilangin ke dia, gue nggak mau putus.” B

“Kayak nggak ada cowok lain aja lo. Kenapa harus Elang? Ada Lingga, ada
Alden, ada Bima.” S '

“Kalau gue suruh lo milih Kak Ghea mau, nggak®” potong Zea menatap Arga
dengan alis yang terangkat sebelah. '

“Gila aja lo! Gue udah ﬁunya istrit”

“Nah, itu dia, Bang! Cinta itu nggak bisa dipaksakan dan dnta itu buta! Va;
udah, Zea rau pulang duluan, udah ditungguin sama temen baru Zea,” ucapnya,

“Rencananya mau nebeng lo, tapi gue takut diamuk istri lot

“Lebay lo” Arga menjitak kepala keponakannya Ini dengan lembut.
Ucapannya makin ngelantur. ' ' -

Arga merogoh saku celéha_ny_a lantaran ponselnya sedari tadi bergetar tanpa:
henti, Cowok itu membuka aplikasi chattfng—nya dan menampitkan beberapa
pesan yang dikirim gadisnya, '
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Nggak usah cari gue, gue pulmig duluan nalk taksi. Puas lo!
Puas-puasin sama pacar. Emang dasar playboy!
R A R A A R R T

RS
Arga melebarkan bola matanya. Buruburu ia masuk ke mobil taﬁpa
mempedulikan Zea yang terus berbicara. Cowok itu segera melajukan mobilnya. .

Argasegerakeluar dari mobilnya dan melangkabkan kaki masuk ke rumahnya.
Begitu ia menginjakkan kakinya pada lantai ruang utama, objek pertama yang ia
lihat adalzh seorang gadis yang sibuk menonton televisi dan mengupas kuaci.. -

“Kenapa nggak nungguin gue dule tadf’” tanya Arga to the point. Namun,
Syera tak menanggaplnya

“‘Gue nanya, Syera,” ucapnya sabar.

Syera melirik-Arga sekilas, tapi tak ada jawaban yang terontar dari bibir
Syera. Arga pun merebut snack yang ada di tangan istrinya ftu,

“Apa sih?" sentak Syera embsi.

“Lo kenapa nggak survh gue rlungguin l6? Mau berduaan sama  Gerald? Gue
nggak buta, gue tadi liat lo—"

“Nggak usah seolah-olah gue di sini yang salah, Ga. Lo suruh gue buat jauhin
Gerald dan juga Aldi, tapi diri lo sendiri kipa ngaca!” potong Syera. '

“Gue nggak ada 2pa-apa Iagi. sarna Gerald. Beda lagi sama lo yang terang-
terangan berduaan sama cewek di parluran, mana pake pelik-peluk segala laglt”
gumam Syera kesal.

“Gue tadi—" ucap Arga terpotong karena Syera lebih dulu bangkit darl
‘duduknya dan meninggalkan Arga seorang diri.

Manik mata tajam itu mengikuti pergerakan Syera yang kini memasuki kamar.
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Arga bangkit dari duduknya, menyusul gadisnya yang tengah marah itu. Sekecil '
" apa pun masalah, sekecil apa pun kesalzhpahaman, seharusnya diselesalkan dan
duelaskan dengan jelas. :

Arga mendudukkan dlrlnya di tepI ranjang, samping Syera. “Zea itu
keponakan gue, diabaru aja pindah sekolah. Sebelumnya dia sekolah di Makassar,
. makanya waktu akad nikah kita, dia nggak dateng.” '

Syera menoleh kermudian memallngkan waijahnya kembali “Nggak peduli'”
“Tadi aja ngambek, giliran diielasm malah tambah _ngarnbel_c. Dasar cewek!”

. Syera menoleh dengan kesal, kemudian fa melipat tanga'nnﬁ di depan dada.
“Aw! Sakit, Gat” rintih Syera kencang lzrtaran pi'pirlya &Iglgit oleh Arga.

“Diem terus dari tadi, gue ngomong nggakdidengedn Jangan ngambek lagi,
besok gue kasih hadiah yang awet sampe dewasa,” ujamya.

“Bener? Emang ada barang yang bisa awet sampe berpuluh-puluh tahun""
tanya Syera,

Arga mengangguk. “Ada, tapi harus dibikin duly, ada prosesnya.”
Syera mengerutkan dahmya. “Ernang buatnya dari apa?”

“Darf kecebong,” jawabArga dengan santai.

“Hhah?’ |

‘Argamengangguk. “lya, dari kecebong nanti bisa berubah jadi makhluk yang
bisa menggapen masa depan. Atau dalam artian lain, kecebong yang berubah
' rnen]ad! manusia.” -

Syera mengangguk-anggukkan kepalanyz, kemudian ia menolehkan
kepalanya kembali dan menatap Arga intens.

“Ga,” panggilnya.’
“Hm}” )
“Ker.ebong yang bisa berubah ]adi manusia ftu apai”
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ARGANTARA BUCIN

aatini Syera tengah berada di parkiran dantentunya dengan Arga disampingnya.
SSudah dua puluh menit yang lalu mereka tak kunjung pulang karena Syera terus
merengek meminta izin untuk keluar dengan Ghea. Sahabatnya itu tadi sempat
mengajaknya untuk ke mal bersama, hitung-hitung menemaninya belanja. Itu saja
Chea tidak memaksa kalau Syera tidak mau.

Namun, Syera tetaplah Syera, gadis itu tak akan menyerah jika kemauannya
belum terpenuhi. Seperti saat ini, Syera berusaha mengeluarkan rayuan demi
rayuan agar cowok itu luluh.

“Dosa nentang perintah suami. Mau dosa?”

“Sekali doang, Ga. Ya, Allah. Kapan sih gue keluar sama Ghea, Ga? Mungkin
gue nggak lama, sekitar dua jam di sana,” ujarnya meyakinkan.

“Mungkin?” Alis Arga terangkat sebelah. “Baru mungkin, ‘kan? Gue nggak
percaya sama omong kosong lo. Gue buang blackeard gue kalo ada cewek yang
keluar cuma dua jam.” '

“Bener?”

“Gue pergi satu jam, yang artinya gue termasuk salah satu cewek yang keluar
tidak lebih dari dua jam. Lo siap buang blackcard lo?” jawabnya menantang.

Arga memasukkan jemari tangannya pada saku celananya, cowok itu
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mengangguk. “lya, asalkan lo mau diajak rniskirl "-

‘Syera berdecak. "Ayolah, Ga. Please, izin!n gue kaa ini aja Besoknya gue
nggak keluar lagi deh, serfus?” ur.ap Syem seraya mengangkat kedua jarinya.

“Sama gue Perelnra, iscap Arsa-
“Dih, apaan. Nggak mau?” tolak Syera lu:ras.

“Ya, udah, sana pergi, tapi iangan salahin gue kalau pas lo puiang nggak gue
bukain pintx,” ancam Arga.’

“Ya, udah, gue pulang ke rumah Bunda.”

“Emang bisa? Gue bisa aja laporin lo ke Bunda kalau anak nakalnya ini nggak
nurut sama suami dan malah keluyuran nggak jelas,” sahut Arga tak mau kalah.

“Gue bosen di rumah terus. Bosen juga yang gue liat cuma muka lo yang
mirip monyet. Sekafi-kali lo bfarin gue cari suasana baru,” ujar Syera.

Arga menghela napas, tangannya terangkat menjitak gemas kepala Syera
- PPulang Jam berapa?” tanya Arga.

“Enggak lama, nanti jam tiga' pulang, Serius'” ucap Syera meyakinkan Arga.
“Bohong nggak”’
“Enggak, sayang,” ucap Syera.

Arga berdeham, la menggaruk tengku'knya yang tidak gatal. Hingga suara
kecil nan lembut dari bibir istrinya kemball terdengar, membuat atensi Arga
: ,teralihkan.

“Boleh, ya?”
“Ada syaratnya.”
“Ya, udah, apa?!” tanyanya Kesal.

Arga tersenyum merekah, la sedikit menyejajarkan tubuhnya dengan tubuh
pendek Syera. Jemari telunjukkan ia tusuk- tusukkan pada plpinya

Syera melebarkarr bola matanya, "Gila Io!”
 “Mau keluar apa nggak?”
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 Syern be_r‘decék kesal. Manik mata coklat itu melirik ke kanan dan ke kir,
memastikan semua aman. Gadis itu menghela napasnya lega, semua siswa-siswi -
yang masth berada di sini, sibuk mengelyarkan molaorn’ya masing-masing.

“Buruan' Pegel punggung gue,” suruh Arga.

, Syera menoleh, gadls ftu. merne}amkan matanya Kemudian merifinfitkan
kakinya agar memudahkan dirinya untuk—mencium pipi Arga. Dettk berikutnya,
bibir Syera mendarat sempurna di pipt Arga. Gadis ity memaltngkan wajahnya
malu, kemudlan menatap Arga dengan pipi yarlg merona

G-sue bboleh perg, ‘k-kan?” tanya Syera gugun
“Sana! Pulang tepat waktu, ]angan telat. Irlget suami di rum‘ah "

 Syera mengangkat ]empoinya' 40ke!”

Kemudian, langkah kakinya berlari rnenlnggalkan Arga, Cowok.. ftu
' menggelengkan kepalanya mellhat tingkah Syera yang menggemaskan

LE R

[ﬁgin rasanya Syeré mencabik-cabik wajah tampan milik suaminya. Belum
apa-apa-sudah dijemput duluan. Syera menatap bengis ke arah Arga, yang dibalas
derlgan tatapan tajam dari suaminya

“Apa fo liat-liat?!” sentak Syera tak suka.

“Tadi ;an]inya pulang jam berapa?” tanya Arga sembari mengangkat sebelah
~ alisnya. : :

* Ghea yang berada di samping mereka pun hanya mampu menatap keduanya
tanpa ada niatan secuil pun untuk memiSahkan keluarga sedeng di depannya ini.

_ “Ghe,” panggil Johan. Gheamenolehkan kepaianyadanmengangkatsebelah '
alisnya.

“Ayo, pulang udah sore, gue anterin.” Johan menarik pergelangan tangan
Ghea tanpa persetujuan dari sang empunya. Johan juga fkut menyusul bersama
" Arga, Ini dilakukan karena agar Ghea ada yang ntengantar pulang. Sebab, Arga
hanya hisa menjemput istrinya. Alhasil, Arga juga harus bertanggung fawab atas
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kepulangan sahabat stﬁnya itu, maka diajaklah Johan dan ditugaskan untuk
mengantarGhea

Sebelurn Ghea keluar dari rrlal gadis itu sempat berblslk ucapan maaf untuk
Syera, Syera mengangguk paham dan tersenyurn tipis. Sekarang, hanya tersisa -
Argadan Syerasa]a serta beberapa arang yangbeﬂalu—lalang Arga meraup wajah
Syera saat gadls itu menyunggingkan senyumnya kepada Ghea.

“Nggakusah senyum—senyurn Masih bisa senyum| o2
. “Tadi janfinya pulang ]am berapa"” tanya Arga

“ Jamn tiga,” jawab Syera.

“Terus sekarang jam berapa?”

“Jam empat.

“Hitung, telat berapa fam Io Enak banget lo keluar seneng-seneng dan blann
suami kelaperan di rumah. Kualat lo jadi istri durhaka,” kata Arga.

“.Gu__-‘

“Apa? Mau bantah apa lagi? Ayo, pulang,”” potong Arga. Cowok itu menarik
pergelangan tangan Syera keluar dari mal ini. .

Arga bukannya tidak memperbolehkan Syera untuk bersenangsenang
-dengan temannya. Hanya saja, Arga hanya takut Syera kenapa-kenapa, selebihnya
Syera sekarang sudah menjadi tanggung jawabnya. la hanya tidak mau dicap
sebagai suami yang tidak becus mengurus istri. Apalagl istrinya seperti Syera,
bandel, keras kepala, dan susah diatur. '

Cowok dengan setelan kaos oblong serta celana panjang hitam ftu sedari
" tadi tidak melepaskan pandangannya dari wajah Syera. Ponselnya berdering
menandakan beberapa notifikasi pesan masuk pada ponselnya. Tak satu pun dari
itu Arga h;raukan, mungkin saja itu kelakuan tidak jelas teman-temannya. '

_ Jernquya menyingkirkan anak rambut Syera yang menutupi kelopak
matanya yang tertutup. Cowok itu memajukan wajahnya dan mendaratkan satu
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kecupan pada hidung gadis itu. Setelah kepulangannya tadi dari mal bersama
Syera, gadis itu langsung menidurkan dirinya. Kemudian, Arga membuka
ponselnya yang sedari tadi bergetar. Ratusan pesan yang berasal dari group chat-
nya membuat dahi Arga berkerut bingung.

o e e e

..lntrihgro;ft;;m : g .
(5 angg @

L HER D

é"‘! Andregalaksa:

Johan dihadang sama anak-anak Baron.

Zikoaedar:

| Kita semua nggak berani ke sana, pasukan mereka banyak.

{j kami ada yang terluka.

g A A e ot = b

:‘F
gk

SR

e

R e T e R e

Arga mengerutkan dahinya bingung. Bukannya Johan bersama Ghea tadi
sudah pulang terlebih dulu? Lalu, kenapa cowok itu bisa dihadang pasukan Baron?

iPE :
nti Agberos Team
(5 anggota)

Johan sama Ghea.

Tunggu gue. Gue on the way.
Elangpradipta:
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: Sekilas Arga melirk jam dinding yang menunjukkan pukul setengah Ilma
sore, falu melirik Syera yang tertidur nyenyak. Hendak membangtmkan gadis itu,
tapila urungkarl niatnya; Biarlsh gadis ftu tidur sampa| terbangun sendiri. Masalah
dinnya‘-‘ Ity urusan belakang, Arga bisa mencar alasan dari mana dirinya pergi

Arga segera menyanmar]aket kebesamnnya yangtersamph-pada gantungan
baju dI belakang pintu. Tanpa basa-basx, cowok itu Iuga menyambar kunci
rnotomya

Gang Abimanyu no. 15. Gang yang dituju Arga saat ini. Sudah banyak anggota
Baron dan anak inti Agberos di sana. Gang ini terlihat sangat sepi, tak ada rumah
berpenghuni di sini. Hanya ada beberapa bangunan kosong saja. Arga menatap
Johan yang tengah dibopong oleh Elang. Cowok itu babak belur di tangan Bara
dan juga beberapa anak buahnya. Waijar saja Johan bisa babak beiurkarena Johan
hanya me!awan sendirian.

“Ini cara sampah lp?” Arga terkekeh pelan dan menatap Bara dengan
remeh. “Di hadapan gue lo sok keras Giliran di belakang gue, loJo semua,” Arga
menunjuk Bara dan juga anak buahnya dengan tongkat basebalf-nya. “Pengecut!”

“Punya nyawa berapa 02" tanya Arga.

“Nggak punyamalukali, Bang. Udahbunuh BaﬁgAska lecehin Gita, sekarang
mau bunuh Bang Johan. Pintu neraka terbuka lebar buat lo, Bar?” sarnbung Elang,
mengundang gelak tawa beberapa anak intr Agberos lainnya.

Bara mingepalkan tangannya kuatkuat. Cowok berperawakan tinggi

ini tiplkal orang yang gampang emosi. Sekecl! apa pun perkataan orang yang'
-menyindimya, jiwa emosi Bara bisa terbangun saat itu juga. Langkah kakinya maju -

beberapa langkah dan tanpa aba-aba ia melayangkan tinjuan keras pada rahang
tegas Anga.
 “ARGAZ" terizk Andre khawatir,
Arga mengangkat tangan kanannya pertanda la tidak apaapa. Arga

- memukul pundak Bara dengan tongkat baseballnys, hingga membuat cowok
+ itu sedikit membungkukkan badannya. Hal itu tentu saja memudahkan Arga -
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untuk menyerangnya kembali. Cowok itu melayangkan tinjuan pada perut Bara,
selanjutnya ia meninju keras rahang Bara.

“Bangun lo!” Arga mengangkat dagu Bara dengan tongkat baseball-nya.

Arga berkacak pinggang dan menatap lelah lawannya yang terkapar di tanah.
“Beberapa kali lo kalah di tangan gue, tapilo nggak ada jera-jeranya sama sekali.”

Dari awal Arga tidak tahu apa sebab permasalahan mereka. Yang Arga tahu
hanya Baron ingin melemahkan Agberos. Dengan begitu, Baron bisa menguasai
posisi sebagai geng terkuat dan tak ada yang menyaingi.

Bara berdiri dengan tertatih-tatih, kemudian ia mencengkeram erat kerah
baju Arga. Arga hanya diam, cowok itu tak mengindahkan perlakuan Bara. la tahu,
ini akan membuang-buang tenaganya saja. Bara hendak melayangkan pukulannya,
membalas perlakuan Arga. Namun dengan sigap, Arga menangkis tangan Bara
kemudian memelintirriya ke belakang, hingga suara retakan kecil terdengar ngilu
di telinga Arga.

“Akh!” pekik Bara kesakitan.

Arga membalikkan badan Bara, kemudian mendorong kencang “buh
lawannya ini hingga tersungkur di aspal. Arga tak berhenti di situ saja. Arge kemball

menghampiri Bara yang tersungkur lemah, kemudian melayangkan pukulan demi
pukulan di wajah Bara tanpa ampun.

Semantara beberapa teman Arga, mereka hanya bisa menatap Arga dari arah
belakang tanpa berniat memisahkan keduanya. Mereka juga turut geram dengan
Bara yang tanpa ampun mengusik anak-anak Agberos.

Beberapa saat kemudian, Andre berjalan mendekati sahabatnya yang terus
membabi buta Bara. Dengan satu tarikan, Andre berhasil memisahkan Arga yang
tengah memukuli Bara.

“Udah! Dia bisa mati kalau lo kelepasan,” ucap Andre.

Arga melirik Andre sekilas, kemudian menatap Bara dengan nyalang. la tidak
peduli dengan daiah segar Bara yang bercucuran di mana-mana, serta wajah Bara
yang lebam.

Arga menunjuk dzhi Bara dengan tongkat baseball-nya. “Lo bahkan tau
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. lawan lo siapa. Bahkan kalay gue mau, gue bisa bunuh lo sekarang juga. Manusia
najis kayak lo emang nggak pantes hidup!” '

Arga ber]ongkok di samping tubuh Bara Cowok itu menarik kerah baju
yang dikenakan Bara, hingga membuat cowok yang terkapar lemzh itu badannya
sedikit terangkat g .

“Lo _tqu parasit? Dari banyaknya paraslt yang hldup di dunia, yang lebih
. menjijikkar itu parasit kayak lo! Sadar dirit Beberapa kali lo udah katah di tangan

gue. Lebih baik lo ngfaku kalah, ‘tobat, dan salat. Neraka panasnya ngalahm sikap
- low Ian]utnya '

Setelah rmengatakan jtu, Arga dan 1uga beberapa ternannya pergi dengan
meninggalkan Bara dan beberapa anak bug; nya yang sudah terkapar.
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TRT BILANG BOS

rga menyebulkan asap rokoknya. Cowok itu dan beberapa temannya saat ini
Asedang berada di markas utama Agberos. Di ujung sana ada Ghea yang telaten
mengobati Johan, Arga sengaja tidak pulang dulu agar Syera tidak menyadari jika
dirinya habis berkefahi. Laki-aki itu sesekali mengompres luka lebam di bagian
rahangnya akibat mendapatkan pukulan dari Bara. Untung saja lebamnya tidak
terlalu parah. Fokus Arga untuk menenangkan dirinya seketika buyar karena
pekikan keras dari mulut Elang.

“BANG JOJO! GUE NEMU LAGU BARU, BANG! BARU AJA LEWAT DI BERANDA
TIKTCK GUE!” pekik Elang.

Johan menegakkan tubuhnya lantaran telinganya mendengar kata TikTok
yang keluar dari bibir Elang. Johan itu eksis akut, apalagi kalau sudah ada sangkut
pautnya dengan aplikasi penuh cewek-cewek cantik itu. Dengan semangat
berkobar-kobar dan tidak peduli dengan luka di wajahnya, Johan berlari ke arah
Elang dan melihat peragaan contoh gerakan yang ada di TikTok Elang.

Elang menoleh. “Bisa nggak, Bang?” tanya Elang.

“Joko, Joko! Pegangin HP-nya dong!” pinta Johan pada Ziko yang sedang
asyik meminum kopi bersama Minul. Monyet kesayangannya.

Begitu telinga Ziko mendengar nama ‘Joko’ yang keluar dari bibir Johan,
lantas Ziko melepaskan sebelah sepatunya, bersiap melemparkan kepada Johan.

“Bilang apa lo?!"

Elang menghampiri Ziko yang bersiap ingin bertengkar lagi dengan Johan. Ia
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tidak mau acara nge TikTok-nya gagal. _ _
- “Santal, Bang, santai. Gue minta tolong pegangin HP gue, tapi jangan getar
- ¥a, Bang. Blar hasilnya memuaskan?” kata Elang sembarf menyerahkan ponselnya
kepada Ziko, IR N B -
. Ziko melirlk sebal ke arah dua’ manusia yang hobi ‘menyusahkannya ity
‘Tangannya bergerak memasukkan satu permen ke mulutnya yang mula-mula ia
apit-di sela-sela tangannya. Musik papi chulfo terdengar jelas bagi siapa pun yang
berada di sana. Elang dan Johan bergerak dengan ihainya, tidak ada gerakanyang
. salah dari keduanya, . o -
) “Lihatlah, anggotamu'sekarang sudah jadi jamet!” ucap Alden pada Arga
© yang sedar tadi diam menyaksikan Elang dan Johan. : _
' Elang dan Johan bertos ria kala videonya selesai mereka buat. Elang
mengambil ponselnya dari Ziko dan melihat hasil video itu bersama Johan,
“Lang, jangan lupa tag gue,' ya. Biar gue banyak dikenal, siapa tau gue nanti
.banjir endors-an kalo followers TikTok sama Instagram gue banyak,” ujar Johian _
pada Elang. ' ' : .

“Pansos!” sindir Arga, : :
Elang menoleh, cowok itu mengangkat satu jempol kanannya kepada Johan.
Kemudian ia beralih mengedit videonya sebagus mungkin. Johan kembali berfalan

ke tempat Ghea yang tengah duduk anteng, Gadis itu sedikit canggung dan kaku
fika berdekatan dengan anak Agberos, apalagi dengan Johan,

" “Mau pulang sekarang? Gue anterin, ya, muka lo pucat ghtu,” ucap Johan
pada Ghea yang bersandar pada sofa. ‘

Deheman-deheman menyindir dari bibir temanteman Johan, mereka
tujukan pada Johan. ’

“Nggak Arga, nggak Johan, dua-duanya sama suka tebar keromantisan. Kale
udah bucin emang nggak tau tempat!” sindir Ziko sembari mengusap sayang
+ “Untung yang satu udah sah. Jadi, bisa bebas mau ngapain aja,” lanjutnya.
Arga menendang kurst yang diduduki oleh Ziko. “Emangnya lo? Jebol gawang
dulu baru sah.” - :

Zlko mengumpat tertahan sarnbil'me-hatap Arga yang mengambil kunci
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motornya dari atas meja.
“Mau ke mana lo?” tanya Andre.

Arga menoleh. “Mau pulang, udah mau magrib. Kasihan istri gue sendirian di
rumah,” ucapnya.

“Enak, ya, Ga, punya istri? Tiap hari ada yang masakin, ada yang ngurusin
keperluan, dan jug: ada yang angetin,” ucap Johan. Cowok itu mengambil
sepatunya yang ia letakkan di rak sepatu.

“Enak. Tapi ada yang lebih enak nantinya,” ucap Arga.
“Apa emang?” tanya Johan.

Arga menoleh sekilas. Cowok itu berjaian ke arah pintu utama. Johan
mengerutkan dahinya lantaran Arga tidak memberikan jawaban apa-apa, tapi
malah pergi begitu saja. Niat ingin menghujat, tapi ia urungkan saat Arga menyem-
bulkan kepalanya pada pintu yang sedikit terbuka.

“pda yang lebih enak nanti kalo lo udah nikah. Jawabannya—" Arga
menggantungkan kalimatnya sembari menatap teman-temannya bergantian
“Mencoba apa yang belum pernah dicoba.”

Mereka semua saling pandang, mencoba memikir kalimat yang terlontar
dari mulut Arga. Hingga, salah satu dari mereka melebarkan bola matanya dan
menatap kepergian Arga yang kian menghilang dari pandangannya.

“ARGA! LO PERNAH—SIALAN ANJIR!”

Suasana kantin milik Mak Ati saat ini terlihat begitu sangat sepi. Hanya dihuni
oleh Arga, Johan, Ziko, dan Andre saja. Sedangkan Elang? Jangan tanyakan cowok
polos bar-bar itu di rmana, cowok itu sudah memasuki kelasnya dari tadi. Katanya
begini, “Anak Mami Papi nggak bolen mengecewakan keluarga.”

Sedari tadi, mata Johan tak lepas dari layar ponselnya. Entah apa yang dilihat
cowok itu, sehingga sudut bibimya berkedut dan tertarik ke atas, membentuk
seulas senyuman.

“Gagal move on lagi tuh!” sindir Arga.

Johan menoleh, kerudian berdeham dan meletakkan ponselnya di meja.
“Nggak, siapa bilang? G-gue cuma nonton video meme doang,” elaknya.
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' “Semakin mengela!g semakln keliatan kalo o Iagl bohong,” timpal Zlko
- “Yakin io udah lupain Ghea?” tanya Andre pada Johan.. .
| “Johan menoleh Dengan ragu, ia menganggukkan'kepalanjra. “lya.,”
| “Buat gue bisalah Jo,” ucap Andre semyacmenaﬂcmrunkan alisnya. -

" “Malju selangkah, matilo ditshgan guet” dhcam Johan sembart mengepalkan
tangannya dan ia arahkan pada Andre.

 “Sgbelum Andre mati, lo duluan yang bakal mati Jo. D:keroyok kernarin a;a
langsung tepar,” timpal Arga. :
Johan mencebikkan bibimya kesal. “Satu barldirlg dua lima, bego!” kesalnya

_ "Nai%s, setan!” makinya Arga mengarnbil tisu dengan sedotan yang ia bentuk '.
~menjadi sumpit

“Nggak bakal rables juga kalt, sekallpun kena waiah lo?” ucap Johan |
Argamenoleh. “Tetap harus waspada. Gue takutkalau ketularanvimspfayboylo."'
. “Bacotlo, humant”
" “Halah! Lo—" |
- “ARGA! JOHAN! ZIKO! ANDRE!""

Empat cowok itu terlonjak kaget lantaran mendengar pekikan suara
cempreng yang begitu nyaring di telinga Mereka sangat tahu siapa pemiltk suara
inl. Yang tak lain adalah-—"B-Bu Bet?” gumam Johan

lya, guru berbadan gempal yang meneriaki nama mereka adaiah Bu Bet:,
guru BK kesayangan Arga dan juga kawan-kawannya '

“Qoh, Bu Bet),” ucap Arga belum sadar.’

“Biasalaht Palfing juga bosen. lya, nggak, Ga?" ucap Ziko belum sadar j ]uga
dengan kedatangan Bu Beti,

_ Arga menoleh. “Paling juga mau huk—" ucap Arga terpotong. Cowok itu
menociehkan kepalanya, kemudnan meneguk salivanya susah payah. “B-Bu Beti?”
gumam Arga ]

Arga, Johan, serta Andre menatap takut-takut ke arah Bu Beti yang berjalan .

cepat ke arahnya dengan membawa rotan di tangannya. Sedangkan Ziko, cowok
itu masih stqy cool meminum Kopinya..
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Argamemukul pundakZiko,André, danjuga Johan secara bergantian dengan
topi sekolahnya “gury lari! . R

Bu Beti menghentikan Iangkahnya saat empatcowok bandel ttumalgh lari tanpa
bersalahnya. Hidung besar gury gempal itu pun kembang kempis menahan emosi.

“ANAK HARAM! BALIK SINI KALIAN!”

L3

- Syera menatap satu per satu empat cowok yang ada di depannya inl dengan
" tatapan datar. Bu Beti tadi menyuruhnya untuk menjaga rombongan Arga agar
tidak kabur dari hukuman. Hanya Johan, Zi ziko, dan Andre yang terlihat takut
dengan Syera. Katau saja mereka membantah, yang ada tulang mereka akan
' dipatahikan oleh Arga.

Arga mialah seolah-olah tidak peduli cowok. itu sangat rnenyebalkan
Menaikturunkan alisnya metedek Syera, kemudian miehurunkan tangan kanannya
yang tengah honmat. ' :

“Arga! Yang bener?” sentak Syera menegur Arga.

“lya, sayang, fya.” ucap Arga sembari mengedipkan sebelah matanya genit,

Johan menendang kaki Arga, membuat cowok berperawakan tinggi ity
mengasuh kesakitan. “Masih sempet-sempetnya lo godain Syera Yang bener,

kalau sampe Beti lewat sini, bisa nambah hukumannya, bego!” ucapnya Johan
* menoyor kencang kepala Avga.

“Bacot banget lo, Mailt”

Arga menurunkan. tangannya, lalu mengeluarkan baju seragamnya yang'
~ emula fa masuikan dalam celananya. Cowok itu menarik pergelangan tangan
Syera, mengajak gadisnya pergi dari sini.

“Selesain hukumannya yang bener. Jangan ngeluh' hitung-hitung latihan
buat di Padang Mahsyar nanti®” teriak Arga dari kejauhan,

Johan, Ziko, dan juga Andre dengan kornpak mengangkat ]aﬁ tengahnya
untuk Arga, _ - .

Kantin adalah tujuan Arga saat ini, mengingat semalamgn Syera'belum makan .
sesuap pun; membuat jiwa perhatian Arga keluar. Sepuluh menit menunggu .
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_ pesanannya selesal, cowok itu ber]atan ke ar.lh dapur kantin mengambn sepiring
nasi goreng serta dua gelas es teh untulmya dan juga untuk Syera,

_ “Buruan makan, keburu pulang," smuhnya sembarl me!el;akkan satu piﬁng
- nasi goreng di hadapan Syera. - :
Syera mendongak. “Gue nggak laper Buat lo aia deh.”

4o semalem beium makan. Mau lo kenapa-kenapa’ Lo sakit juga nantl lo .

sendiri. yang repot. Makan, ya?” rayu Arga seraya mengangkat satu sendok nasi '
goreng di depan biblr Syera.

- Syera menggeleng kuat, ia memang tldak merasakan lapar sedlldt pun dari
semalam.

“Nanti aja makan di rumah Gue iagi nggak nafsu buat—?

“Nggak ada nanti-nantian. Cepet makan'” paksa Arga. Cowok itu memegang -

dagu Syera. “Buka mulutnya.”

Syera berdecak kesal, Dengan terpaksa, gacﬁs itu rnembuka mulutnya dan
menerima satu suap nasi goreng dari Arga,

“Enak, ‘kan?” tanya Axga _ .
Syera menatap Arga tanpa minat, jemari tangannya sibuk bermain ponsel,

Dengan telaten pun, Arga menyuapi gadisnya. Bagalkan ayah dan juga anak,
bukan? Syera menepis pefan tangan Arga yang tengah menyodorkan satu sendok
nasi goreng ke arahnya. Perut Syera rasanya ingin meledak.

“Sekalf fagi habis, sayang. Aaa,” ucap Arga. la turut membuka rnuiutnya'
seperti ibu-Hbu yang tengah menyuapi anaknya,

Syera berdecak kesal, ia menolehkan kepalanya dan menatap malas Arga. Tak
urung dari itu, Syera membuka mulutnya dan menesima suapan terakl'ﬂrdan Arga,

“Pinter, istri siapa‘coba?”

“ARGA! SIAPA YANG KAMU MAKSUD ISTR, HAH‘” MASIH BAYI KEMARIN-
_SORE JANGAN SOX-SOKAN NGOMONG ISTRI? BELAJAR YANG BENER!"”

. Arga menolehkan kepalanya dan mendapati BuBeti yang berkacak pinggang
di samping rak-rak kerupuk Mak At

“IRI BILANG, BOS™

- LE N ]
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SURGA DI BAWAM TELAPAK KAKT
ARGA

Kelopak mata yang dihiasi bulu mata lentik itu beberapa kali mengerjapkan
matanya kala sinar matahari menembus masuk matanya yang terwtup.
Sedikit mengerjapkan matanya berkali-kali untuk menghalau sinar matahari yang
menyilaukan matanya. Gadis itu melirik jam dinding yang menunjukkan pukul 06:55.

Awalnya gadis itu terlihat biasa saja. Detik berikutnya, ia melebarkan bola
matanya, kemudian menatap cepat jam dinding yang terpasang apik di kamar ini.

“Gue telat. Gila!” pekik Syera. Kemudian gadis itu turun dari kasur empuknya
dan menyambar handuk yang tersampir di kursi belajarnya.

Soal Arga? Entahlah di mana perginya cowok itu sepagiini. Waktu salat subuh
tadi, iamasih melihat Arga. Bahkan cowok itu mandi lebih awal dan sudah lengkap
dengan seragamnya. Katanya agar tidak kesiangan. Suara gemercik air yang
ditimbulkan dari dalam kamar mandi membuat Arga yang baru saja memasuki
kamarnya lantas menolehkan kepalanya.

“Tumben banget bangun siang,” gumam Arga.

Sembari menungou Syera selesai bersiap-siap, cowok itu mengambil
ponselnya yang baru saja bergetar menandakan notifikasi pesan baru saja masuk
pada ponselnya.
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Arga woi! Bagi contekanlah.
Gue sama sekali nih, biologi.

Narti di sekolahan aja
Arga mencebikkan bibimya. Johan ini tipikal terran yang tidak tahu diri, bukan?
Suara decitan pintu kamar mandi mengalihkan ~tensi Arga. Cowo't itu mendongakkan
kepalanya dan mendapati Syera yang sudah lergkap dengan seragamnya.

Syer:d menoleh. “Lo juga kenapa nggak bangunin gue?”

Arga berjalan ke arah pintu kamar. Cowok itu mengambil sabuknya, lalu
memastikkan sabuk itu ke setiap lubang celana abu-abunya.

“Lo yang kebo. Udah berapa kali gue bangunin lo. Untunig gue masih ada hati
buat nggak ninggalin lo.”

Syera berdecak malas. Gadis itu berjalan mengambil tasnya yang tersampir di
belakang pintu, kemudian sedikit memoleskan liptint pada bibir ranumnya.

Gadis itu tersentak lantaran liptint-nya direbut paksa oleh Arga. “Lo—"

“Nggak usah centil lo jadi cewek. Segala miake liptint lagi, biar apa? Biar dilirik
cowok? lya?” potong Arga, lalu membuang liptint milik Syer ke kotak sampah.

Syera melebarkan bola matanya. Gadis itu menztap tajam sang pelaku,
kemudian mengambil liptint-nya dari kotak sampah. “Siapa yang centil? Gue pake
ini biar nggak pucet kali!”

“Ya, gue nggak suka,” ucap Arga.

“Nggak suka kenapa? Nggak suka gue tampil cantik? Maunya gue kayak
gembel, gitu?”

Arga membungkukkan badannya menyejajarkan tubuh tingginya dengan
tubuh pendek Syera. Arga mencolek pelan hidung Syera. “Gue nggak suka apa
yang seharusnya gue doang yang lihat, malah dilihat sama banyak orang.”
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Selama di perjalanan, Arga dan Syera tak henti-hentinya menahan tawanya.
Ada saja hal kecil yang mereka jadikan sebagai lelucon. Tak peduli lagi jam
menunjukkan pukul 07:10, yang artinya mereka sudah telat beberapa menit.

“Yuuuh! Ini Akang gemesin pisan, duuh! Marni jadi terpesona deh! Yang
belakang pasti pacarnya, ya? Yuk, Mbak, tuker posisi sama Marni,” ucap banci
bernama Marni.

Syera bergidik ngeri lantaran lengannya yang dicolek oleh Marni. Sedangkan
Arga, cowok itu malan tertawa kecil melihatnya.

“Emang lo mau sama gue, Mar?” tanya Arga pada banci kaleng tersebut.

Syera melebarkan bola matanya. Jangan sampai posisinya tergeser hanya

_ karena banci sialan ini. “Argal”” geram Syera.

Arga melirik Syera sekilas, kemudian beralih menatap Mami yang tersipu
malu dengan ucapan Arga. “Kalau itu jangan ditanya lagi. Seratus persen Mamni
mau, Kang!” ' Al

“Lewati istri gue dulu. Dia galak. Kalo marah, suka gigit orang,” ujar Arga
seraya melirik Syera. '

Marni bergidik ngeri. “liih! Pacar kamu kanibal, ya; Kang? Nggak jadi deh!
Hus-hus sana!” usir Marni.

Arga menahan tawanya, begitu juga dengan Syera. Cowok dengan setelan
seragam putih abu-abu yang terpasang rapi di badannya itu, lantas menancap gas
motor Scoopy-nya lantaran lampu merah yang sudah berubah wama menjadi hijau.

Syera menaruh dagunya di atas hahu Arga. “Ga, lo suka sama Mamni2”
tanyanya.

“Gila lo! Gue masih lurus, masih suka donat!”
Syera memukul batu Arga pelan. “Mulut lo! Inget neraka!”

“Lo juga inget, jage sikap lo sama gue, nurut jangan bantah. Surga lo ada di
gue bukan di nyokap lo lagi. Lakuin kesalahan, siap-siap masuk neraka!”

Syera menggidikkan bahunya tak peduli akan ancaman Arga. “Kan dosa istri
ditanggung suami. Gue masuk neraka, o juga masuk neraka.”
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Arga menoleh ke arah Syera sekilas. “Kalau udah tou sama-sama masuk

neraka, jangan nambah beban gue Iagl Cukup beban dunia 3ja, Jangan beban
akhirat.”

“[Ya, sayang-”- .

_ Arga imengerem motomya-dengan mendadal, hinggé .mernbuat para

pengendardmotor di belakangnya turut mengerem motomya mendadak juga.

“Heh, Mas! Kalo mau berhenti, jangan mendadak dong! Untung a}a saya
nggak nabrak kamu"’ tegur seorang ibu anak satu yang berada di belakang motor

Arga.

Arga menoleh “Iya, maaf, Bu ‘Tadi ada tikus iewat n'sakanya saya ngerem,"
al‘bmya

' Syera memuku! helm yang dfkenaka_ﬁ Arga. “Hampir aja lo bikin gue ;:é!aka!"
Cowok itu sedikit menoleh. “Lo tadi bilang apa?” |
“Yang mana?” - :

Arga menggeleng, “Nggakjadi.” | |
“Pegangan, gue mau ngebut. Udah telat banget ini kita,” Ucapnya sera.ya
menarik kedua tangan Syera untuk melingkar pada perutnya. Dan benar, detlk itu

Juga, Arga melesatkah motomya dengan kecepatan tinggi. Bahkan hampir-saja
Syera terjungkal ke beiakang jika sa;a gadis itu tidak memeluk erat Arga

LA R ]

Arga menggenggam telapak tangan Syera, tak sedikitpun ia mernbérikan
celah pada gadisnya. Mereka berdua bisa bernapas lega lantaran semua dewan
guru mengadakan rapat dadakan. Jadi, tidak ada yang imenghukurmnya saat ini.

“What?! Gila lo, Syer! Lo udah d catat alpha dibuku sekretaris, dikira lo nggak

berangkat, Taunya lo telat!” pekik Ghea. Gadis it berdiri di depan'papan rnadlng
mernbaca pengumuman terbaru di sana.

Syerariienoleh. “Terus, absennya sama dia udah dikumpul belym?” tanyanya.
Ghea rhigharik permaen susu dari dalam mulutnya “Belum kayaknya Coba
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deh lo ke kelas aja. Gue mau baca informasi dulu, belum selesai soalnya.”

Syera mengangguk, kemudian ia menarik tangan Arga untuk melanjutkan
langkahnya.

“Diem di kelas aja. Jangan suka keluyuran tebar pesona ke sana kemari,”
ucap Arga saat mereka sudah berada di depan kelas Syera.

“Lo kali yang tebar pesona.”
“ya, udah, masuk. Nanti gue ke sini kalo udah pulang.”

Syera mengangguk. Gadis itu hendak membalikkan badannya sebelum
tarikan pada lengannya membuatnya kembali menghadap Arga.

“Apa lagi? Gue belom ngomong sama sekretaris gue kalau—" Syera
mematung di tempat lantaran dengan terang-terangan Arga mengecup kedua
pipinya. '

“Morning kiss-nya belom,” ucap Arga seraya mengedipkan sebelah matanya.

“ASTAGHFIRULLAH! CHEA NGGAK LIHAT APA-APA KOK, SUMPAH! GHEA

NGGAK LIHAT ARGA YANG CIUM PIPI SYERA, SUWER DEH!” pekik Ghea seraya
menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya.

ass

Suara bel sekolah yang ditimbulkan dari ruang guru, menghamburkan siswa-
siswi yang mula-mula sedang bersantai di luar kelas, langsung berlari terbirit-birit
memasuki kelasnya masing-masing. Rapat dewan guru sepuluh menit yang lalu
telah selesai. Tidak ada kata jam kosong untuk hari ini, selebihnya untuk kelas XII
yang hitungan beberapa bulan lagi a%an lulus.

“Ga! Buruan mana contekan biologinya, woy!” tagih Johan pada Arga.

Arga melempar kencang gulungan buku tebal miliknya ke arah Johan.
“semalemn ngapain aja lo, tolol2!”

“Biasalah!” kata Johan sembari mengibaskan kerah bajunya.

“Klub mulu kerjaan lo,” sahut Arga, kemudian melempar bongkahan kertas
ke arah Jehan.
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“Halah' Nggak usah paling bener Io, Ga. Lo sama gue lebih belatan lo. Sok-
sokan bener lo!” ucap Johan. :

Arga mengambil sendak milik Rista, hendak melemparkan ke arah Joban,
Namun, niatnya ia urungkan lantaran melihat gury biologi memasuki kelasnya.

- “Gimana PR kemarin? Udah semua?” tanya Pak Andi seraya menatap anak ,
mundnya senm bergilir, Laky, di]awab anggukan dari siswa-siswanya.

' “Yang udah, silahkan kumpu! ke depan. Dan yang be&um, silahkan berdm di
depan kelas sampe bel istirahat berbunyi,” ujar Pak Andi.

_ “Rls, titip, Ris!” Johan menyerahkan huku biologi miliknya dan juga milik
Arga kepada Rista,

Rista berdecak. “Amputast aja kaki lo kalau nggak ada gunanya!i’ sarkasnya,
“Galak amat lo, nyet! Pantesan jelek:” ledek Johan.

. Rista mendelik tajam. “Mending jelek, tapi nggak munafik, daripada Jo? Udah
burik, sok ganteng, sok-sokan mainin cewek Iagi,” smdlrnya

Rista segera rneIenggang sebelum sebuah pulpen melayang tepat di
kepalanya. Arga. menelungkupl_(an kepalanya pada lipatan tangannya.

“Johan Adibaskara! Kenapa semua pilihan ganda kamu isi ‘A’ semua? Dan_
juga apa Ini?” Pak Andi menatap jawaban Johan, kemudian menatap cowok yang
duduk paling belakang. “Jawaban esai kenapa kamu isi ‘nggak tau’ semua?”

Johan mengangkat kepalanya, menatap Pak Andi dengén malas. “Di situ ‘kan
ada keterangan “pilih salah satu jawaban yang menurut kamu benar', ya udah saya
pitih jawaban yang menurut saya benar, Pak,” jawab Johan dengan santainya.

+ Pak Andi membanting buku LKS biologl milik Johan di atas meja. “Yapi nggak
gitu juga, Jojo! Nilai karnu di mata pelajaran Bapak saat ini, nol!”

Johan mengusapkan telapak tangannya di waiahnya. “Alhamduhllah Abah!
Johan dapet telur!” ucapnya bangga.

Arga, Ziko, serta Andre menepuk dahinya masing-masing. Tidak habis pikir'
dengan kelakuan gila sahabatnya ini.
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INT SEMUA ARGA PUNYAL

Anak-anak Agberos sekarang sedang berada di markasnya. Memecahkan
masalah yang baru saja menimpa mereka. Tadi pagi, waktu anak-anak Agberos
ke markas, gerbang depan dan parkiran nampak hancur. Bahkan gerbang terbuat
dari besi pun sampai patah.

Johan berasumsi jika dalang dari semua ini adalah Bara dan juga antek-
anteknya. Masalahnya juga, Agberos tidak ada musuh lagi kecuali gengnya Bara,
itu sudah musuh dari mereka kelas sepuluh SMA dan tidak ada perdamaian di
antara mereka sama sekali.

“Kalian sama nggak dengan pemikiran gue? Gue dari tadi mikir dalang dari
semua ini Bara sama anak buahnya,” celetuk Johan menarik atensi lainnya.

“Jangan menarik kesimpulan dulu, kita belum ada bukti apa pun,” sahut
Arga.

“Nggak gitu, Ga. Coba deh lo pikir, secara kita nggak ada lawan lagi selain
mereka, ‘kan? Kalau bukan mereka siapa lagi?”

Argamenghela napasnya. Cowok itu mengambil benda pipih yang ia letakkan
di meja. “Semua udah cek CCTV sini?” tanya Arga.

“{dah, tapi nggak ada petunjuk sama sekali. Mereka mungkin sengaja matiin
CCTV kita. Soalnya nggak ada CCTV satupun yang hidup,” jawab Ziko.

“Penyusup,” timpal Andre. Seluruh atensi mereka teralihkan pada Andre
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yang tiba-tiba berucap.

"“Gue yakin ada salah satu penyusup masuk ke ruangan CCTV kita dan sengaja
matiin CCTV di sini.”

Arga menyandarkan bahunya pada punggung sofa. “Kemarin nggak ada '

yang jaga di sini?”
Mereka serempak menggelengkan kepalanya.

“Kenapa kalian nggak ada yang ke sini? Gue udah bilang sama kalian setiap
harinya arahin minimal tiga atau lima orang buat jaga markas.”

“Kita nggak tau kalau bakal begini jadinya, Bang. Kita pikir semua bakal
berjalan baik-baik aja,” sahut Lingga.

“Nggak ada yang namanya baik-baik kalau kita masih dikawal sama musuh.
Nggak usah dipikirin dulu, kita cari jalannya besok.”

Mereka semua mengangguk dengan perintah Arga. Beberapa hari ini, anak-
anak Baron tidak pernah memunculkan batang wujudnya sama sekali. Sekalinya
muncul, malah membuat semuanya hancur.

Deringan ponsel beberapa kali yang ditimbulkan dari ponsel Johan, membuat
beberapa atensi mereka teralihkan. Johan mengambil ponselnya. la sempat
berdecak kesal lantaran tidak tahu siapa sang pengirim pesan tersebut.

: 0858***"
(Online)

P i % '-'u--:‘---a—f_'.- R AT IS T Y ARk R I e e T T

Begitu manik mata Johan membaca spam tiga pesan pada roomchat-nya

dengan orang yang tak dikenal itu, lantas Johan mengusap dadanya berkali-kali
untuk berusaha sabar.
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~ “Astaghfiruliah, sungguh ketikanmu seperti anak set—subhanallah. Tahan-
tahan, nggak boleh kasar,” ucap Johan.

“Siapa, Jo?” tanya Ziko.

Johan menoleh, “Orang yang nggak punya tata krama. Tapi bentar, wuiiih!
Profilnya cantik, bro!” ujar Johan semangat. Jangan ditanyakan lagi bagaimana
girangnya Johan saat ini.

Ziko menoyor kencang kepala Johan. “Inget Ghea. Mau dia diambil Andre?”
Satu bungkus rokok kasong melayang tepat di atas kepala Ziko.

“Gue nggak segitu jahatnya sampe embat.mantan temen sendiri,” kata
Andre,

Johan tidak mempedulikan teman-temannya yang sedang menyindimya
sebab dirinya yang gagal move on. Jemari cowok itu mengirim balasan pesan pada
nomor yang menurutnya tidak dikenalinya itu.

0858****
(Online) \

Johan:

Maaf, ada hati yang harus saya jaga. 4

0858%**;
INI PAK BOTAK! KENAPA KAMU SAMA KAWAN-KAWAN KAMU TIDAK
#| BERANGKAT SEKOLAH?!

Johan melebarkan bela matanya saat membaca dua kalimat pesan yang baru
saja dikirimkan cleh Pak Botak. “Mampus!” gumamnya.

Johan menelan salivanya susah payah dan menatap satu per satu teman-
temannya yang satu sekolah derigan mereka.

“Kenapa?” tanya Arga sambil mengangkat sebelah alisnya.

Johan menggeleng cepat, membuat mereka tambah bingung. Pasalnya,
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wajah Johan terlihat sangat pucat dan ketakutan. Johan kembali melihat layar
ponselnya yang menunjukkan pesan baru yang dikirimkan oleh Pak Botak.

i B T R R R T

KE SEKOLAH SEKARANG ATAU BAPAK SKORS KALIAN SELAMA SEPULUH
HARI!

“Mampus!” gumamnya lagi.

Ziko yang merasa kesal lantas menoyor kencang kepala Johan.”Lo kenapa
sih, bego?!”

Cowok dengan baju seragam yang tidak dikancingkan itu menyambar kunci

motornya yang tergeletak di meja. Tak mempedulikan beberapa temannya yang -

menatapnya dengan aneh.

“Ke sekolah, buru!” suruh Johan sembari mengancingkan satu per satu
kancing seragam putihnya.
“Ngapain?” tanya Arga.

Johan melirik Arga sekilas. “Buruan ke sekolah kalo lo semua nggak mau
kena skors!” ujar Johan. Kemudian, cowok itu melenggang pergi meninggalkan
markas ini. la tak peduli teman-temannya terlibat dalam masalah.

“Kenapa tuh?” tanya Andre sembari menunjuk Johan dengan dagunya.

Arga mengangkat bahunya pertanda tidak tahu. Jangankan Andre, dirinya
saja tidak tahu. Skors? Apa maksudnya itu? Deringan ponsel menandakan
notifikasi masuk, membuat atensi Arga teralihkan. Cowok itu merogoh saku baju
seragamnya dan mengambil ponselnya.
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SEE N 0_553*.*;* S T s it
< . 0)
(Online)

D e e O o g e S e T S A S e BT

- | Mr. Tuyul:

| | KALIAN SUDAH ALPA SEBANYAK LIMA BELAS KALI BULAN INI! KALAU %
| SAMPAI KALIAN SEKARANG TIDAK MASUK, SAYA AKAN SKORS KALIAN
- | SELAMA SEPULUH HARI! SAYA KASIH WAKTU LIMA MENIT UNTUK =
| SAMPAI KE SEKOLAH! i

DR SRR T e o : i SR e b A B e 5 IR

“Mampus!”’
“Kenapa, Bang?” tanya Elang.

“Buruan ke sekolah! Pak Botak nge-chat gue, katanya dalam hitungan lima
menit kita nggak sampe sana, kita bakal diskors sepuluh hari!” ujar Arga sembari
memakai jaket denimnya.

“Anjir!”” umpat Ziko.
“Buru, nyet!”

Beberapa dari mereka memilih menyelematkan diri dengan memutuskan
untuk pergi sekolah. Mereka sudah terlalu lelah setiap harinya disuguhi hukuman
yang menanti.

Dengan satu gerakan, lima cowok yang diketahui langganan guru BK,
berhasil meloncat pagar memasuki halaman belakang sekolah. Sedikit bersyukur
karena Ziko kali ini tidak membawa monyetnya. .

Di pojok kantin Mak Ati, terdapat dua gadis yang sedari tadi menyaksikan
aksi cowok bandel itu. Tiada hari tanpa membuat masalah layaknya makan nasi
tanpa lauk. Ada saja kelakuan mereka yang membuat guru-guru BK serta dewan
guru lainnya pusing.

“Gilat”
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Syera menolehkan kepalanya saat memsakan bahunya d:tepuk

“Lo emang nggak pernah tegur laki lo, ya, Syer? Ke[akuannya astaghﬁruﬂnh
banget!” decak Ghea.

“Gue sampe bosen tegur dia Mau dltegur pake cara apa pun, mereka nggak.'
_bakal jera;” ujamya.

Gebrakan meja. yang mereka berdua témpati,- rnenﬁauatdua gadis itu
- terlonjak kaget. Bahian Syera sempat tersedak balok es kedil yang berada di
mulutnya. Ghea membanting garpunya di meja kantin, sermua atensi penguniung
kantin pun teralihkan pada segerombolan orang yang berada di satu meja itu.

-“Lo bisa nggak satu hari nggak ganggu gue? Baru aja kemarinlo baik sekarang
udah berulah lagi, tanggung jawab'” Gadis itu menatap nyalang sang pelaku.

“Haus gue, haus! Air mana, air?t” pekik Ziko, kemudian cowok itu memasuki
dapur Mak Ati. : '

Johan menundukkan kepalanya menatap Ghea dengan heran. “Maksud lo?
Lo hamil berapa bulan? Perasaan gue nggak—" .

Elang memukul kepala Johan menggunakan piring plastik bekas gorengan.
“Bego banget lo, setan”

- “Jaga mulut lo, ya! Ganti pento! gue yang jatuh gara-gara ulah monyet lo!”
sentak Chea.

“Wwah! Johan menepuk bahu Zike. “Si Minul dibawa-bawa nih, Tik. Zik,

marahin!” ucap Johan pada Ziko yang baru saja keluar dari dalam dapur kantin
Mak Atl.

Ziko meriatap Johan dengan malas. Cowok itu mendudikan dirinya di meja
_ yang berbeda dengan dua gadls #tu. Biarlah mereka berdua menyelesaikan urusan
hatinya,

. “Berapa sth? Cuma satu bakso aja, *kan? Gue masih sanggup kali.” Cowok
itu rnerogoh saku celananya hendak mengambil uangnya, sebelum akhnrnya suara
cempreng dari Ghea niembuat gerakan Johan terhenti.

“Lo ganti lima porsi. Lo udah bikin jantung gue hampir copot gara-gara lo

164



gebrak meja sembarangan. Dan yang kedua,” Ghea mengangkat dua jarinya. “Lo
hancurin suasana makan gue!”

Arga menatap dua orang itu jengah, kemudian matanya menangkap
sosok gadisnya yang tengah bingung bagaimana cara melerai dua insan yang
tak'ada damai-damainya ini. Cowok itu menarik pergelangan tangan Syera dan
mengajaknya untuk pergi dari sini. Sebelum benar-benar pergi, Arga sempat
mengeluarkan kata yang terlontar untuk Johan.

“Ngapain berhenti?” tanya Arga sembari menatap Johan dan Ghea secara
bergilir. “Lanjutin.”

Setelah mengatakan itu, Arga bersama Syera melenggang pergi. Entah ke
mana tujuan Arga kall ini, Syera hanya pasrah saja. Tak satu pun dari Ziko, Andre,
maupun Elang yang berniat ingin memindahkan Johan dan Ghea yang tengah adu
cekcok.

Ghea menatap sinis ke arah Johan yang marah tidak jelas. Ghea menulikan
telinganya, kemudian jemari lentik gadis itu mengambil sendok dan menuangkan
saos cabai level lima puluh. Gadis cantik itu melirik Johan sekilas dan—hap! Sambal
cabai level lima puluh berhasil masuk ke mulut Johan.

Johan melebarkan bola matanya. “Pedes, gila!” |

Mata tajam cowok itu mencari di mana letaknya air mineral. Tangannya masih
mengipasi bibimya yang terasa pedas dan panas. Hingga matanya tertuju pada
sebuah galon berukuran kecil dengan isi air mineral di dalamnya. Tanpa basa-basi,

_ cowok itu mengangkat galon tersebut dan meneguknya hingga tinggal setengah.

“Ahhh! Mantap!” ucap Johan lega sembari mengusap bibirmya yang basah.

Kemudian, cowok itu menatap tajam sang pelaku. Johan mengangkat jari
tengahnya yang ia tujukkan untuk Ghea. “Jari tengah buat lo, Ghe!”

Sudzh lebih dua menit, Arga dan Syera hanya berjalan menyusuri koridor
tak tentu arah. Katanya, hanya untuk menghilangkan rasa bosan yang terus
menghantuinya. Syera menghentikan langkahnya dengan terkejut saat
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merasakan.punggungnya fertabrak dan merasa basah d'bag?an bainza. Cadis
itu membalikkan badannya dan mendapati satu siswi berkacamata bulat tengah
menahan tangis.

“Kamu kenap'a, Dek?” tanyanya. -
Gadis ltu mengge!eng kuat. “Ma—maaf Kak.”

Syem menggeleng “Nggak apa—apa Lain kali hatn-hatt, ¥a. Jangan nangis -
dong, masa udah SMA masih, nangis Malu dong seharusnya sama anak yang.
masthSD> :

Gadis Itu mendongakkan - kepalanyz, kemudian tersenyum tipls. Jemari
mungilnya bérgerak menghapus air rnatanya yang hendak turun di balrk kacarnata
bulatnya

“Makanya, kalau |alan liat-liat biar nggak asal nabrak orang. Jangan |ya-1ya
doang! Ngerti ngg—aw! Aw! Sakit, sayang. ujar Arga diakhiri rintihan kecilyang
keluar dari bibir tebainya,

Syera menatap Arga sinis, cowok. itu tidak punya rasa kasihan memang,
Unitung saja Vio taditidak menangis lagl. Kalau saja Vio menangis, sudah dipastikan
dirinya dengan Arga akan menjadi tersangka utama,

Syara menolehkan kepalanya lantaran Vio ‘melenggang pergi begftu saja
tanpa mengucapkan sepatah kalimat pun. “Tuh dia pergi, pasti ngambek dia. Lo
sih!” tuduhnya pada Arga.

“Kok gue? Biarin kali kalo dia ngambek. Nggak bikin gue rugijuga.”

Syera menatap sinis cowok yang berada df sampingnyz ini. Kemudian gadis
ftu melangkahkan kakinya terlebih dahuiu mendahului Arga. Gadls itu tersentak
pelan' saat merasakan sebuah jaket yang tersampir pada bahunya. Syera
mendongak dan mendapati Arga yang membenarkan jaketnya yang harnpw jatuh
dari bahu Syera

Syera hendak menyingkirkan jaket Arga dari punggurgnya. Namun, cowok
itumenahannya dengan kuat dan malah menyingkirkan tangan Syera.

“Gue gerah kali, Ga. Lepasin, ah!”
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Argamenggeleng dan menggerakkan jemarinya ke kanan dan ke kiri. “Nggak
boleh! Badan lo kelihatan nih. Emangnya mau dilihatin banyak orang?”

Syera menghela 'ﬁapasnya petan, arga'ini tipikat oraﬁg yang sedikit posesif.
Hariya <aja, sifat posesifiya tertutupi dengan sifat menyebalkam _

“Gue pake baju dalem kali, Ga. Kalau purn keh“hatan, pasti anma. kellatan baju-
dalemnya aja; kok. Lepas, Ga, gue gerah,” vjarnya. Kemudian jemari Ientik gadis
) mencoba menyingkirkan jaket Arga dari bahunya.

- “Tetep nggak boleh,” ucap Arga_.
“lya, tapi kenapa?”

“Karera ini semua—" Tangan Arga bergerak mengikuti bentuk tubub Syera,
kemudian ia memeluk érat tubuh gadisnya..

“Ini semua, Arga punya!” lanjutnya. Syera terkekeh geli datom pelukan Arga.
" Arga melepaskan pelukannya ‘dan menusuk-misuk pipi gadisnya itu dengan
jemari telunjuknya. “Ini punya Arga.” - '
Selaniutnya Arga menunjuk blb!l‘ ranum Syera “Ini juga punya Arga.”

“Dan ini.” Tangan Arga menunjuk tepat di dada Syera. “Hati ini juga punfa

Argé,.’.'___ S s
~ Syera tak tahan untuk tidak mencubit gemas pipi Arga, Gadis itu memeluk

pinggang kekar milik suaminya dan tentunya dibalas baik oleh sang ernpunya
“Bisa aja gornba!nya »

Arga meriunduk: "‘Baper nggak."’

Syera melepaskan pelukannya, kemudiania in'emélingkan wa]_éhnya. “Nggak,
siapa juga yang baper,” elak Syera,

“Masa? Pipinya merah banget gini masa nggak baper,” ujar Arga sembari
menusuk-nusuk pipi Syera dengan jar telunjuknya. :

Cowok itu sedikit membungkukkan badannyaz menyejajarkan tubuhnya

dengan tubuh Syera yang hanya sebatas ketiaknya saja. Cowok itu menarik dagu
Syera agar gadis itu menatapnya.
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Arga mencublt kedua p|pl tembam Syera. “Gernasin ini istri siapa sih hm’”
“Ambi tas, gih” suruhnya, ' .
Begitu indra pendengaran Syera mendengar perintah dari bibir suaminya,

- . lantas gadis cantik itu menatap Arga dengan ta;am “Mau ngapain? Jangan

macam-ma-m mau boles, ya, Ga!”

Jitakan kecil  melayang tepat di kepala Syera, “Makanya teﬂnga ity dipasang,
sayang. Semua siswa dlpulangkan lebih cepat karena ibu dari Bu Winda meninggal
dunia,” ielasnya

“lnna_nlaha, pantesan Bu Winda hari ini hggak masuk.”

Arga mengangguk. “lya, dua hart ini Bu Winda nggak masuk. Buru ambil tas
Io, gue tunggu di parkiran.”

Syera mengangguk, ke_mudlarl kaki jenjangnys berlari kencang menyusuri
koridor menuju kelasnya yang letaknya cukup jauh. -

_ “SYER'A, PELAN-PELAN YA, SAYANG! JAGA ANAK KITA" teriak Arga. Gédis
yang tengah berari ftu sontak menghenﬁkan Iangkahnya dan mermbalikkan
badannya. .

Sebagian siswa-siswi mengangakan mulutnya tak percaya dengan ucapan
Arga. Bener-bemer gila! Syera membalikkan badannya dengan wajsh yang

sudah menahan amarah, tangannya bergerak mengambil buah mangga yang
tergelantung di pchon, kemudian gadiis itu berlari kecil mendekati Arga.

Tanpd sepatah' katapun, gadis itu melemparkan buah mangga benikuran
besar tersebut ke arah Arga. Narnun nihil, cowok itu berhasil menangkisnya
dengan kakmya

"JANGAN AMBIL MANGGA DI SEKOLAHAN! NANTI DIMARAHI PAK BOTAK!
KALAU NG!DAM MANGGA, NANT GUE BELNN DI SUPERMARKET™
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KALAU BISA DUA,
KENAPA HARUS SATU?

erjalan beriringan dengan tangan yang saling bertautan seolah menjadi

kebiasaan seorang Argantara Reynand. Ke mana dia pergi bersama Syerz, maka
yang akan dilakukan adalah menggandeng tangan mungil itu. Mereka mernasuki
area supermarket tanpa mengganti seragamnya terlebih dahulu. Memenuhi
permintaan sang istri yang katanya pengen kue legit kesukaan Syera.

“Sekalian ambilin minuman kaleng,”

“Buat siapa?” tanya Syera tanpa melirik sang empunya.
“Buat gue, emang lo mau? Kalo mau, ambil sepuluh—"
“Nggak!” tolaknya.

“Mau kue bantal, habis ya?”

Arga menoleh, kemudian menunjuk pada jajaran rak yang dipenuhi kue
legit yang sekilas berbentuk seperti bantal tersebut. “Tuh, ada banyak. Mau beli
berapa?”

“lima pack aja deh, nggak usah banyak-banyak. Takut gigi gue sakit kalau
kebanyakan,” jawab Syera sembari memasukkan lima kue legit ke troli.

“Lima udah banyak, bodch!” geram Arga kemudian menjitak pelan kepala
Syera.
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'+ Syera menggidikkan bahunya acuh. Menurutnya, fima pack kue legit yang
berisikary sepuluh. bd]! per bungkusnya itu hanya sedikit: Gadis itu melangkahkan
kakinya menuiu rak-rak beﬁkutnya dan mengambil beberapa keperluan yang
dibutuhkan,

Syera menghentikan aktiﬁtasnya dan mer'neiamkan maianya.sebentar. Rasa
hangat dan sesuatu mengalir, terasa di bawah sana. . :

Syera mendongak menatap Arga. “Ga, sekarang tanggal berapa?” tanyanya.
“Tanggal satu, kenapa?” -

Syera menghela napasnya befat, pantas saja. Ini adalah tanggal di mana ia
 kedatangan tamu istimewa, afias datang bulan,

“Kenapa?” tanya Arga.
“Ambiin gue pembalut dong,” pinta Syera,

Begitu mendengar kalimat suruhan yang keiuar dari bibir manis istrinya,
lantas Arga mengerjapkan matanya berkali-kalj, SeorangArga disuruh mengambil
pembalut? Sedangkan letak pembalut berada di samping kasir. Hey! Boro-boro
disuruh membeli pembalt, ia disuruh membeli Pampers oleh ibundanya untuk
Raga saja tidak mau.

“P-pembalut?”

Syera mengangguk, gadis itu mengeluarkan seragam putihnya ‘yang. ia
rnasukkan ke rok spannya. Takut-takut jika ia tembus nanti. “Ambilin, ya, pfease'”

Begitu melihat suaminya yang diam saja seperti orang ling-lung, lantas Syera
mendorong tubuh kekar Arga agar cowok itu <epat menuruti perintahnya.

“Buruan, Ga. Gue takut tambah deres kalau banyak gerak," ucapnya.

- Arga melirik Syera dengan tatapan memohon agar gadisnya itu tidak
menyuruhnya untuk mengambil benda yang seumur hidup befum pemnahiasentuh
sama sekall. Cowok itu dengan ragu mendekati rak-rak kecil yang menyediakan
beberapa keperfuan wanita. Sedikit melirik ke arah sang kasir lantaran dua kasir
tersebut meliriknya dengan sesekali menahan tawa.

“Apa lo fistliat??” sewot Arga.
: Sédangkan Syera, gadis itu berjalan dengan pelanpelan mendekati Arga.
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Sedikit memiringkan kepalanya agar tahu benda apa yang diambil oleh suaminya
ini.

“Nih.” Arga menyerahkan dua pack pembalut kepada Syera.

“Ada sayapnya, ‘kan?” tanya Syera seraya membolak-balikkan bungkus
pembalutnya.

Arga menggeleng kuat, “Nggak tau gue.”

Syera menghela napasnya perlahan saat ia menatap pembalut yang ada di
tangannya. Sebenarnya pembalut yang diambil Arga salah, seharusnya cowok itu
mengambil pembalut yang ada sayapnya. Lagi pula, Arga mau berkorban malu
demi dirinya. Sudah sepatutnya Syera menghargai Arga, bukannya malah marah-
marah.

“Syer,” panggil Arga.
Syera menoleh. “Apa?’

“Emang kalau pakai yang ada sayapnya nggak bakal terbang?” tanya Arga
dengan polosnya.

“Maksud lo?” tanya Syera dengan bingung.
Arga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Apa pertanyaannya tadi salah?

“A-anu, maksudnya itu kalau ada sayapnya lo nggak bakal terbang gitu?”
tanya Arga. Sungguh, ia seperti anak yang baru mengenal hal-hal seperti ini.

Demi apa pun Syera ingin tertawa sekencang-kencangnya. Ini hanya
sayap kecil yang terbuat dari plastik. Beda lagi kalau sayap malaikat, baru bisa
membuatnya terbang.

“Nggakiah aneh-aneh aja lo!”
“Siapa tau, ‘kan?”

Syera menoleh, kemudian menyodorkan satu pack pembalut ke arah
Arga.”Mau nyoba?”

“Nggak! Aneh lo!”

“Dosa ngatain istri.”
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. Arga tertawa kecil kemudian ia mengambﬂ anh troli yang dldorong oleh
Syera. “Mau nzik, nggak»”

“Emang kuat? Gue berat Iho i

*Seberapa berat sih, bocil ini, hm? l.o sama lidi aja masih beratan lidi,”-

ledeimnya,

Syera mencebikkan b‘birnya kesal.. Jangan kira Syera int cacingan.
Masalahnya, mau usaha bagaifnanapun Syera mencoba gemuk, tetap saja tidak
bisa. Keturunannya saja kecil semua, dari mulai ayah dan ibundanya. Begitu Syera
sudah rnemposisikan diﬁnya duduk di troli yang berisikan beberapa beianjaannya,
lantas cowok itu mendorongnya dengan pelan untuk menuju kasir.

“Adiknya fuga mau di chekout, mas?” tanya petugas kasir.

“Slapa yang lo bllang adik? Dia?” tanya Alga kemudian menunjuk Syela

dengan dagunya.

Petugas kasir pun mengangguk. “lya, adik ini. Siapa Iagi coba kalau bukan

adik Ini? Masih SMP ya, Dik?”.

Arga menatap Syera yang turut juga menatapnya dengan sebal “Dia bukan adik
Bue, tapi anak gue.”

Syera memukul lengan Arga dengan begitu keras. “Awas lo!”

Arga terkekeh pelan rnelihat raut’ wajah kesal dari istrinya. Cowok . itu
mengarbil sebuah kartu debit yang la simpan dalarn dompemya, kemudian
menyerahkan kepada sang kasir.

“Dia bukan adik gae, rlggak linat seragam kita safnaan?”

Mbak-mbak kasir sempat mefirik keduanya yang mengenakan seragam putih

abu-abu. Maklum saja, mbak kasir ini sedikit buta wama.
*Ooh, past! pacarnya, ra?” tanyanya.
- “Kepo banget sth!” cibir Syera pelan.
Arga mengangguk, lebih baik diiakan saja daripada makin paniaﬁg.

“Maaf, Mas. Kartunya nggak bisa ditransaksi. Mungkin ada kartu lain atau
uang cash?” tanya petugas kasir sembari menyerahkan kembail kartu debit
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kepada Arga.

Arga mengembuskan napasnya, boro-boro uang cash. la punya uang cash
saja jika ada kebutuhan mendesak. Selebihnya ia lebih nyaman menggunakan
kartu debit atau lainnya. la mengambil sebuah kartu berwarna hitam dari dalam
dompetnya, kemudian ia menyerahkan kepada sang kasir. Perempuan dengan
baju berwarna merah khas kasir supermarket tersebut sempat terdiam.

“B-blackcard?” gumamn sang kasir.
Arga menarik sebelah alisnya. “Kenapa? Jangan bilang nggak bisa lagi.”

Kasir tersebut menggeleng, dengan cepat ia menggesekkan blackcard Arga
pada mesin EDC.

“Ini struknya. Terima kasih telah berbelanja di supermarket kami.”

Arga mengangguk. Cowok itu mengambil tiga paper bag berisikan belanjaan-
nya dan juga belanjaan Syera. Kemudian, ia melenggang pergi keluar dari
supermarket bersama Syera.

Dentuman musik yang berjudul “Ampun Bang Jago” mendentum keras di
kantin Mak Ati. Johanlah pelakunya. Cowok bar-bar itu sengaja membawa salon
koneksi bluetooth-nya ke sekolah. Katanya, biar gak bosen. Tiga cowok yang tak
lain adalah Johan, Ziko, dan juga Elang, sedari tadi tak ada hentinya meminum
minuman berwarna biru-biru keunguan. Yang tak lain adalah Marimas rasa anggur.
Kata Johan, biar seperti di club, bedanya di sana minuman keras dan haram.
Langkah kaki Johan menghampiri gadis yang sedari tadi memakan makanannya
di meja kantin.

“Cewek!” goda Johan .

“Syer, mau nggak jadi istri gue, ibu dari anak-anak gue? Cerain aja Arga, gue
lebih ganteng daripada dia,” Johan mengedipkan mata sebelahnya genit.

Tak tanggung-tanggung, Ziko mengambil kaca yang terpasang di dinding
kantin Mak Ati, kemudian menyodorkan tepat di depan wajah Johan.

“Noh liat, muka lo mirip monyet,” ejek Ziko.

173



“Sialan lo!” makinya,
Arga melirik Syera yang ‘asyik makan siomainya bersama Dinda, teman .

satu kelasnya, Lalu, Ghea? Ghea sengaja tidak fkut karena ia masih malas untuk _'
bertatap muka dengan wajati Johan. . g

"+ “Menurut kalian, siapa j(ang pahtas jadiketua Agberos angkatan dua?” tanya
- Arga. Ketiga cowok yang tengah berjoget riaitu fantas menghentikan aktivitas nya.

“Lo-ada niatan mau lengser?” tanya Andre.

Arga ﬁmgangguk. “Nggék selamanya gue jadi ketuz. Nggak selamanya kita
yang jadi inti Agberos. Setelah iulus nanti, kita mungkin udah disibukkan sama
kesibukan masing-masing. Makanya dari sekarang, gue harus nytapin calon ketua.

dan pendapat kalian itu sangat penting.” .

“Alden.” Semua menoleh ke arah Johan. “Gue percaya sama Alden, dia yang
paling berani di antara anggota lainnya. Masih inget waktu dia dikeroyok? Sampai
situ dia nggak nyerah, dia ditantang balapan sama Bara juga berangkat, padahal
posisinya lagi sekarat,” ucapnya.. '

keputusan baiik lagi di Bang Arga,” sahut Elang.

“Nah, setuju, Bang! Gue juga rﬁikimya Alden yang jadi ketua, Tapi, ya,

“Gue pertimbangin lagi. Setelah lulus, kita semua kumpui di markas utama
dan undang semua anggota lainnya,” ucap Arga dan diangguki oleh yang lainnya.

“Kalau bisa, generasi Agberos sampe ke anak-anak kit nianti. Terus anaknya
Arga yang Jadi ketuanya.” '

. Syera refleks menolehkan kepalanya lantaran mendengar tutur kata yang
difontarkan Ziko. Gadis #tu mengambil segelas air putih dan meneguknya hingga
tandas. ' :

“Lo niatan punya anak cowok atau cewek, Ga? Kalo saran gue, punya anak

cowok aja duly,” saran Johan. y

“Kalau bisa dua, kenapa harus satu?” jawab Arga. dengan santainya.
Kemudian, cowok it melirk istrinya yang turut menataprya dengan tajarn.

_ Arga menyenggol bahu Syera, “Ya, nggak, Syer?”

e e
Y
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HADIAH TERBAIK

Beberapa anak Agberos berdiri dengan angkuh di depan sebuah rumah mewah.
Nuansa warna hitam dan merah menambahkan kesan seram untuk rumah ini.
Bau alkohol menyeruak ke indra penciuman mereka, bahkan belum juga mereka
memasuki gerbang rumah ini, bau alkohol sudah menyambutnya.

Mereka sudah menyiapkan senjata masing-masing. Arga dengan tongkat
baseball andalannya, bahkan di antara anggota Agberos banyak yang membawa
senjata tajam, seperti pistol dan badik.

Di depan gerbang terdapat plang ‘BLACK BARON’. Tak hanya itu saja, arah
pandang mata mereka teralihkan pada mobil dengan pelat ‘4LD1".

Johan dan Ziko menendang kuat gerbang masuk markas Baron. Melihat
kegagalan Johan dan Ziko, lima orang lainnya turut membantu menendang dan
mencoba merobohkan gerbang besar ini.

Suara hantaman nyaring dari gerbang yang baru saja ambruk membuat
beberapa penghuni markas Baron berhamburan keluar.

“APA MAKSUD LOY”’ teriak Aldi yang baru saja keluar dengan anggota Baron
lainnya.

Arga tersenyum miring. “Bukannya kita udah ada kesepakatan dulu? Darah
dibalas dengan darah, nyawa dibalas dengan nyawa, dan kehancuran dibaias
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' dengan kehar;curan,'“kan”" '
| Aldi mengemﬂ(an alisnya bingung. “Gue nggak ngerti lo ngomong apa.
Anggota gue nggak ada yang bunuh anggota lo! Gis—""
. Tangan Arga terangkat tinggHtingg! pertanda Aldi harus menghentikan .
ucapannya o _ o
"Anggota ﬁmpah o jtu* Arga menunjuk anggota Baron bergantian
“Dengan lancangnya ngehanr.urin markas gue.” :

Aldi refleks menolehkan kepalanya ke arah Bara untuk memlnta penjelasan, '
tapi cowok rtu hanya diam tak membuka suara

“Lo nggak usah nuduh hal yang nggak ada buictinya'” celetuk Pﬁriﬁ

- Arga melirik Panii sekias, kemudian tangannya bergerak mengambil benda
' pipth yang tersimpan di saku celananya. Tanpa mempedulikan milik stapa ponsel
ftu, Arga melempar ponselnya dan fatuh tepat di samping kaki Bara, Elang
meneguk salivanya susah payah, matanya berkacakaca. Handphone barunya
dilempar begitu sa;a oleh sang ketua.

~ “HP gue,” lirih Elang sembari menatap nanar ponselnya,
“Lihat sendiri! Apa yang dilakuin sama anggota sampah lo itu,” ucap Andre.
“Jelasin 'ke gue, ini apa??” Aldi mencengkeram kuat kerah baju milik Bara.

Tangan kanannya mengarahkan ponsel milik Elang yang mengayangkan aksi bejat
Bara dan juga lainnya.

_ “Gue mash nggak percaya punya _rnusuh- sebejat dan sepicik kalian,” ucap
~ Suara tembakan terdengar jelas dari belakang anak—anak Agberos. Bukan

suara tembakan dari pistol polisi, melainkan suars tembakan dari plstol anak
Agberos untuk menandakan peperangan dimulai.

Semuanya berpencar menyerang yang harusnya diserang, Bukan menyerang
2nak-anak Baron, melainkan menyerang markas Baron, menghancurkan secara
serempak. Mematahkan tiang-tiang kecil yang ada di sana, serta memecahkan

kaca tebal jendela, bahkan menendang pintu hingga rusak,
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' “KENAPA LO SEMUA CUMA DIEM AJA? CEGAH MEREKA!” teriak Aldi pada
anggotanya. ' : ' '
Semua anakanak Baron berusaha mencegah aksi gila anak Agberos.
Bukannya berhasil mencegah, malah mereka teriibat dalam perkelahian. Dan. .
sekarang tinggallahi dua manusia yang tak sekalipun akur, Arga dan Aldi. Dua .
saudara tir yang tak pemah mengutémakan kedamaian dalam hubungan mereka.

“Gue harap setelah semua ini terbalas, lo dan anggota sampahio itu berhenti
bikin ulah sama gue.” Peringatan keluar dari mulut Arga seraya menun]uk Aldi.

" “JOHAN, TURUN! MALU-MALUIN” teriak Ziko frustrasi karena Johan
memanjat tiang hingga sampai ke balkon.

Johan berdecak kagum Jantaran meiihat pernandangan dan atas balkon

‘markas_Baron. “Pantesan mereka betah, temyata di sini enak. Besok basok

markas Agberos gue suruh bikin beginian juga nihi”

Johan 'melepas dua kancing seragam paling atas, kernudian rnelipat kaki
sebelah kanannya di atas paha kaki sebelah kirinya. |a menyesap rokokriya sambit

menatap pergulatan teman-temannya di bawah.

Suara gelak tawa yang ditimbulkan dari bibir- Johan, tak sedikitbun
mengalitikan atensi mereka. Johan tertawa kencang lantaran melihat celana abu-
abu Elang yang hampir melorot '

“AAAI MAMIL .

Dengan satu gerakan, Elang menendang wajah cowok yang'hampir :

membuang harga dirinya ftu hingga tumbang. Johan bertepuk tangan-kagum,

selain menjadi beban, temyata Efang juga bisa diandalkan.

Mata Johan menjelajah menatap musub-musuhnya yang terge!atak tak |
berdaya di atas tanah. “Wow! impresif?”

“JOHAN, TURUN LOY" teriak Ziko. Dapat Johan lihat, cowok itu kewalahan
melawan serangan dari fima Jawannya. '

Johan loncat dari atas balkon, untung saja ketingglannya tidak mencapal
sepuluh meter, jadi aman untuk tulang kakinya. Dengan sergap, Johan membantu
Ziko yang kewalahan melawan sendiri. Seolah tak memberi ampun, Johan
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memelintir tangan Bara kemudian membanting tubuh cowok ftu.

Johan menghela napasnya dan menepuk-nepuk tangannya. Semua anak-
anak Baron. kalah- di tangan anak Agberos. Agberos kok dilawan. Mengamati
setiap sudut markas Baron, berdecak kagum dan terkekeh smis, semua sudah
hancur. Serplhan-serpll'lan kaca ada di mana-mana, bahkan gemeng parkiran pun
sudah hancur berserakan

Tanga*ﬁ Aldi terkepal kuat saat melihat markasnya sudah hancur. Tiang
penyangga pun sampai retak akibat ulah anak-anak Agberos.

."‘Sekarang impas, kan? Kehancuran dibalas dengan kehanchr_an. Dan gue

berharap sama lo, jangan usik gue dan jangan bikin ulah lagi sama anak-anak

Agberos kalau lo semua nggak mau markas sampah loIni gue hancurin” ujarArga
“Cabut!"

Arga bersama anak buahnya meninggatkan markas Baron. Mereka semua

imelesatkan motornya dengan kecepatan tinggi. Dua jam mereka telat masuk
sekolah. .

Jajaran para cowok-towok tampan melewati koridor dengan sesekali di
antara miereka menggada salah satu siswi cantik yang mereka lewatinya. Arga
memasukkan jemarinya ke saku celananya dengan di sebelah kirinya terdapat
Johan, sebelah kanannya terdapat Ziko, dan di belakangnya terdapat Andre dan
E[ang

Johan mengedlpkan sebelah matanya lantaran [a melewati salah satu siswi
yang menatapnya tanpa henu

 “OMOL” pekik gadis tersebut dengan histeris.

Teriakan melengking itu mampu membuat kelima cowok tersebut
menghentikan langkahnya dan menolehkan kepatanya. Jokian snenghampiri gadis
#tu dan berdiri tepat di hadapan dia.

“Santai-iga, Dedek Germnes. Baru aia gue kedipm, belurn gue cium,” Ucap
Johan R
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- Baju bask& .yang tersampir di ‘bahu lima cowok itu menandakan bahwa
mereka akan bermain basket stang ini. Mereka beruntung tak satu pun guru yang
- menyadari mereka telat. '

_ Tanpa rasa malu lagj, mereka  dengan terang-terangan membuka seragam °
putihnya hingga menampllkan perut sixpack-nya, kecuali pen.rt Elang yang sedikit
~ membelendung. .

- Johan menahan ketawanya “Lang. lo kembung air apa girnana"‘” ledeknya
'Elang menyengir. “Di sin ada anak-anzk gue, Bang.” .
“Anak biji lo¥” Maki Zike dan melayangkan satu jitakan kecii di kepala Elang

Arga menghampiri teman-temannya yang lebit dahulu bermain basket. Tak
ada alasan.lain mereka bermain basket slang Im, kecuali hanya karena alasan
gabut, alias bosan :

Lemparan keras.yang Elang lakukan sepertinya salah sasaran, hingga
mengenai aset masa depan milik Johan.

Johan merintih kesakitan dengan badan yang sedlkrt membungkuk. “Lelang,
bego! Sakit!”

Beberaba menit berlalu, mereka bermain taﬁpa kenal lelah. Keringat

sudah-membanijirt tubuhnya serta membasahi tubuhnya. Arga menghentikan. . .

permainannya Iantaran melihat objek yang mengundang fokusnya unbuk
teralihkan.

“Ndre! Tangkap!” Arga melempar bola basket yang ia kuasai pada Andre.
Kemudian, cowok itu berlari-lari kecli ke pinggir lapangan.

Arga merangkul pundak Syéra yang baru saja melewatinya. “Mau ke mana?”
“Ketizk lo baut” Syera menutup hidungnya.
“Bau-bau gini lo suka dusel kalau tidur.”

Cowok itu mengikuti langkah gadisnya yang entah mau pergl ke mana,
dengan tangan yang masih setia bertengger di bahu cewek cantik ftu. Syera
membelokkan langkahnya ke kantin Mak Ati, perutniya sedari tadi terus berbunyl.

' Syera memesan dua porsi nasi goreng untuknya dan untuk Arga. Kasihan

179



-|uga melihat Ielaldnya kelelahan.

“Nih, makan Kayak orang habis mandi keringet aja Io ™la menyodorkan satu
piring nasi goreng di hadapan Arga. '

“Suapin,” pinta Arga.
Syera mendongak. “Udah gade. Makan sendirit”
_ “Biar beda, Syer.”

“Beda apanya?”

Arga rnenggeser tempat duduknya tepat di samping Syem “Soalnya enak
kalo yang nyuapin istr!.”
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KEMBAR EMPAT

otor ninja hitam melesat cepat membelah jalanan yang mulai ramai.
MMenggeber—geber motornya saat lampu merah tak kunjung berwarna hijau.
Sesekali berdecak dan mengumpat kasar ketika lampu sialan itu tidak berubah
sama sekali. Melirik jam tangan yang bertengger di tangannya, jam menunjukkan
pukul 07:54 dan artinya gerbang sekolah sudah ditutup sejak jam tujuh tadi.

Arga melesatkan motornya cepat saat lampu merah berubah menjadi warna
hijau. Pagi ini ia tidak berangkat bersama Syera karena gadis itu berangkat lebih
awal. Katanya ada keperluan dalam ekstrakurikuler musiknya, tadi dia dijemput

_Kirana, teman satu kelasnya.

Pak Bimo selaku satpam di sini terlonjak kaget saat klakson keras bersumber
dari motor Arga. Arga memasuki area sekolah dengan tampang songongnya di
balik kaca helmnya, tak mempedulikan segala pekikan dan pujian yang terlontar
dari kaum hawa.

Johan menghampiri Arga yang baru saja menginjakkan kakinya di lantai
koridor. “Tumben lo nggak bareng sama ibu negara.”

Arga menolehnya sekilas, menyentak tangan Johan dari bahunya. “Sok
kenal,” ucap Arga. Kemudian, melenggang pergi.

“Anak monyet lo!” maki Johan dari kejauhan. Arga tak menggubrisnya,
cowok itu berjalan dengan santainya.
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Heningnya ruangan musik hanya terdengar suara bariton yang tengah '
memberikan arahan pada anggotanya. Darel, selaku ketua musik pun membag
setiap orang untuk mengikuti ajang kompetisi lomba musik tingkat nasional.

“Di sini kita cuma ada fima cewek yang suaranya Jumayan buat diikutkan ke
ajang lomba. Ada Syera, Ghea, Klrana, Vera, dan juga Rista. Dan di perlombaan
nanti hanya dibutuhkan dua cewek dan juga dua cowok, masing-masing solo.
 Gue sebagai ketua di sini, gue pilih Ghea dan Kirana untuk cewek, Kevin dan juga

Lingga untuk t:owok,” ucap Darel yang berdiri d’ depan .

Syeramenghela napas Iega, ta bersyukur tidak terpilih. Bukannya tidak mau,
hanya saja gadis itu malas bertemu orang-orang di ajang perlombaan.

“Dan yang nggak kepilih, kalian bisa keluar atay santab-santst di sinl juga
boleh,” ' ucap Darel. Kemudian cowok itu mendudukkan dlrinya di samping Kevin.

. Lo slap, kan, Pin?” tanya Darel pada Kevin.

- “Siap nggek siap. Emang kalau gue b‘lang nggak slap, yakln lo bisa dapet
penggantinya?”

“Basa-basi doa_ng.”

Syera tak mau berlama-lama di sini, gadis memilih keluar dari ruangan musik.

Tak ada alasan lzin selain panas dan tidak ada kipas angin sama sekal, membuat

Fuangan inl sepert! neraka. Jemari lentik gadis itu memutar kenop pintu, begitu

_ia menginjakkan kakinya pada keramik luar kelas, Syera terlonjsk kaget melihat
siapa di depannya.

“Astaghfirullah! Ngagetin aja?”

“Kelas lo kosong nggak?” tanya Arga. Cowok Itu menggenggam tangan
Syera, menuntun gadis itu menuju kelas XII IPAN, kelas Syera,

“Kebemlan juga kelas gue lagl pralctik difab. biologt sih. Kenapa emang?”
“Gue mau tidur. Kelas gue rame banget kayak pasar,” ucapnya.

, Syera mesmulal pelan Iengan Arga. “Tidur rtu d rumah bukan di sekolah. Di
sekolah tempatrwa buat beialar‘”

“Kalau sekolah tempatnya buat belajar dan rumah buat tidur, kenapa gury-
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guru masih aja kasih. PR buat muridnya? Ngggak adil, AihY” jawab Arga.

Syera tak menyahuti ucapan Arga, cowok ini tipikal orang yang pandai
memutar balikkan kata dan sangat pandaf untuk méngalahkan lawan bicara
Jangankan orang lain, sama istrinya sendiri saja tidak mau kalahi.

Sesampamya di kelas Syera, Arga langsung rnerebahkan tubuhnya di meja
milik Syera dan juga milik-Ghea, Cowok itu menutup. matanya dengan lengannya.
Sedangkan syer_a,.gadié Hu menyumpal telinganya dengan'eai'phone,-nya. Matanyz -
membaca deretan kata demi kata pada buku biologinya. Meskipun ia ketinggalan
uji praktikum biologi, setidaknya 2 mempelajari bab yang diujikan sazt ini

Syera berdecak kesal saat em'phone-ny”a'&itarlk oleh Arga. “Kenapa sih?

. ‘Daripadaio ganggu gue disinl, mendmg lo pergi a]a deh, Ga: Ganggu erang, bela|ar

aja " usirnya.
“Yakin gue tinggal? Berani sendiri?”
: “Beramlah' Siang-siahg kayak giniapa yang perlu ditakutin?” N

““Yakin? Kelas sebelah pada kosong semua. Kelas IPA 2 sama 1PA 3 praktikurn
kimmia, Kelas IPS sernua kumpul di aula.” Arga turun dari atas n'_leja yang ia dudukl.

“Kata kabar yang beredar, ketas X|i IPA 1 dutunya tempat buat bunuh diri. Katanya - -

ada pelecehan di sini, makanya s ceweknya gantung diri disin—"'

Syera menggeleng cepat. “Nggak jadi berani!” potongnya. Kemudian gadis
ftw menarik baju Arga menuntun cowok itu duduk kembali. ' )
Arga tertawa pelan mefifiat wajah ketakutan dari istrinya. Suara jangkrik
menghiasi keheningan mereka, tak ada lagi suara bising menghiasi koridor kelas
XIi. Semuanya melakukan uji praktikum, dari mifai mata pela;aran Inti IPA dan
mata pelajaran inti IPS untuk ketas IPS. :

“Lo nggak takut?” tanya Arga. -
- Syeramenggeleng. "ﬁggak. *Kan, ada lo.”
*Justru ity,”

Arga memajukan wajahnya tepat di depan wajah Syera. Hanya sefisih lima

centimeter sajs hidung mereka akan saling berserituhan. Syera memundurkan
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k'epala‘nyél dan menahan fubuhnya dengan tangan yang'bertumpu pada dinding.

“Lo sadar nggak? Dalam waktu satu detik gue bisa cium Io,” ucap Arga _ '

sernbari mengedipkan sebelah matanya. _
. Syem rnelebarkan bola matanya. “Gila. Keluar lo!”.

. Arga teﬂawa kencang mellhat wajah Syera yang memerah padam menahan
arnamh Gowok itu turun dari me]a, kemudian bedalan keluar kelas lantaran bet
' pulang sekolah baru saja berbunyl. ' : :

Arga merutuki dlrlnya serdiri telah mengiakan permintaan Syera Tadi, Arga
- sempat memaksa gadis itu untuk menemaninya menonton film horor kesukaan,,
‘dengan embel-embel voucher seratus GB.

Tentu saja gadis itu lebih memilih opsi kedua, lebit: memilih voucher-nya
daripada menonton tayangan setan kesukaan Arga

“Mana voucher-nya, }angan cuma omong doang. Gue udah dari satu jam
nemenin lo di slrﬂ.

“Nemenin apaan’ Darl tadi cuma nagih-nagih terus, nggak ikut nonton.
Jangan- harap dapat vouchernya,” ucapnya tanpa mengalihkan pandangannya
"dari tayangan di laptopnya.

Syera turun dari Kasur, Oke, kalau cowok itu tidak mau memberikannya,
maka Syera akan mencarinya sendiri. Gadis itu sibuk mengobrak-abrik isi tas Arga,
+ hingga sorot matanya berbinar lantaran melihat kertas kecll darl dalam tas Arga.

“Yes! Dapat!” pekik Syera keginngan

_ Arga menoleh, detik ftu juga cowok itu mengubah posisi tengkurapnya ‘
menjadi duduk. “Bandel banget jadi cewek. Bilang apa kalo udah dikasih?”

Syera mnoleh “Makaslh.”

184




Arga menarik pergelangan Engan’ gad:snya hingga membuat gadis fu. -
 terduduk dt depannya. Kakinya mengapit kaid Syera tak memberi ruang sedikit
pun untuk untuk gadis ity pergi.

Satukecupan n mendarat tepat di pipi Syera, membuat gadls itu mencieh.
“Modus banget ;adi cowok!”
“Dikit. doang

“to bau bayi, gue ladi pengen punya: bay: ;adinya,” ucap Arga dengan
santamya Syera memuku pelan bi b'birArga

“Marna kemarin nelepon. Katanya pangen punya.cucu, lo nggak mau r:urutin"
Kasihan Mama ngebet banget pengen punya cucy,” ujarnya.

‘“Mama atau lo yang pengen" Jangarl bawa—bawa nama Marna deh, Ga.
Dosal” -

“Gue pengen punya anak,” ucap Arga.

Syera hanya diam menunggu ucapan Arga selan;utnya Syem mesmang selalu
bodoh amat dengan permintaan Arga.

“Kembar,” lanjutnya .Iagi. :
“Bykan dua, tapi empat.”
_ Syéra'.membelalakkan matanya lebar. Empat?
“Dua cowok dan dua cewek.” ‘
“Gue harap sekali tendang langsung gol,”-ur.apnya.

uGila lo! Ngelahirin anak satu aja katanya mempertaruhkan nyawa! Apalagi
ngelahirin empat anak sekaligus? Bukannya patah tulang gue, tapi langsung
dipanggit sama yang Maha Kuasa!” '
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KUITUM INDAH
PAK SOPIR

Suasana kelas XII IPA 3 sangatlah ricuh, teriakan dari bibir Rista yang terus
meneriaki nama Johan tak kunjung diam sedari tadi. Johan terus-menerus
menggoda Rista saat gadis itu sedang di ambang amarah.

“Hai, Neng Rista. Tau nggak bedanya nyokap gue sama lo?” tanya Johan
kepada Rista—bendahara kelas XII IPA 3.

Rista mendongak tanpa minat menjawab. Tidak ada untungnya menjawab
manusia buaya sekaligus badboy seperti Johan. Menurutnya, meladeni Johan
hanya membuang-buang waktu pentingnya yang sedang mencatat uang kas.

“Kalau nyokap gue itu ibu dari gue, sedangkan lo ibu dari anak-anak gue
nanti,” Johan menyugar rambutnya dan membelai kumis tipisnya.

“ASEEK! LANJUTKAN JO!” pekik Ziko girang.
“LULUHKAN HATI BATU BENDAHARAMU, BANG!” timpal Elang.

Johan menoleh dan mengacungkan jempolnya. Rista menaruh pulpen serta
bukunya dengan kasar. Johan meneguk salivanya dengan susah payah. Rista
merobek secarik kertas dari pertengahan bukunya, kemudian membacanya
dengan lantang,.
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“Johan Adibaskai’a, belom bayar uang kas 'sebesar 50.000. Nggak ikut
. bayar uang furan buat beli perlengkapan kelas, merusak vas bunga, mematahkan

penggaris, serta menjebol papan tulls,” tutur Rlsta membaca sedaret kalimat
_ tunggakan kas Johan. : :

“Mampus gue,” gumam Johian.
“Berarti 50.000 ditambah 20. ooo, dftambah vas bunga harganya 50.000, jadi

120.000. Belum tanggung ]aw-ab kerusakan papan tulis, seharga50.000. Jadi, total '

~ Sernuanya 170.000 rupiah!

Rista menyerahkan Iembaran kertas mnggakan millk Johan kepada sang
. empunya.”Bayar sekarang atau gue aduin ke Bu Winda?”" :

Johan melirik ke beberapa temannya, berharap ada yang meno!ongnya.
"Namur rihil, tak satu pun dar mereka mempedulikan Johan.

“Cepet: Atau gue pukul pantat o pake penggaris kayu?”*ancam Rista.

Johan merogoh saku- celarlanya, mengambil selembar uang wama merah _

kemudian ia serahkan kepada Rista.

“Gue nyidil dulu, gue cuma bawa dit pas Ini tinggal 20.000 buat beli bensin
nanti,” ucap Johan,

“Gue nggak peduli. inget! Gue_kaslh waktu selama dua hari. Kalo sampe |

. belum tunas, gue natkin dua kali lipat!”

‘Setelah mengatakan itu, Rista melenggang pergi untuk keliing memutart
setiap meja anak-anak kelas Xil 1PA 3, apatagi jika bukan menagih uang-uang kas
merEka. . : .

D&gmtanganyangsaﬁngmnggmdengmsamalmkgadan]uga
Syera berjalan menuju gerbang sekolah. Bel pulang sekolah dua puluh menit lalu
sudah berbunyl. Arga memutuskan untuk pulang rnenalk taksi karena mobilnya
berada di bengkel. Sedangkan moborScoopy-nya dlpln]am Zea, dengan alasan
‘motor keponakannya fu rusak.

“Blarin mata lo jadi kotak, HP mulu,” tegur Syera lantaran melihat Arga
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begitu sibuk dengan ponselnya.
Arga menunduk dan memasukkan ponselnya ke saku. “Apa?”

Syera menggeleng, kemudian menyadorkan es kopinya ke arah Arga. “Mau
nggak?” tawarnya.

“Sini deketan,” titahnya.

Syera berdecak, kemudian gadis itu berdiri lebih dekat dengan Arga. Syera
mendongak dan menjulurkan esnya tepat di depan mulut Arga. Cowok itu
menunduk, tangannya memegang es cup milik Syera, kemudian memiringkan
wajahnya dan mencium lembut pipi Syera.

“Gue lebih suka int daripada kopinya,” ucapnya.
Syera mengusap pipinya. “Modus banget, Bapak Arga”

Keduanya kembali berjalan lantaran notifikasi dari pesan sopir taksi online.
Katanya, beliau sudah sampai di depan gerbang sekolah. Lantas keduanya
mempercepat jalannya agar tidak membuat sang sopir menunggu lame.

Arga menghentikan langkahnya begitu manik mata tajamnya menatap
gerombolan cowok-cowok yang menghadangnya. Tangan kekar cowok itu
rnenarik tubuh Syera untuk berlindung di belakangnya.

“Mau ngapain lo di sini?” tanya Arga sinis..
“Mau apa?” tanya Arga datar.
“Cewek lo ternyata cantik juga,” ucap Bara mengalihkan pertanyaan Arga.

Arga mengepalkan tangannya kuat-kuat. Jika saja ia tidak berada di
lingkungan sekolah, sudah dipastikan 2aia akan babak belur di tangannya.”Nggak
usah bertele-tele. To the point!”*

“Gue nantang lo balapan nanti malam.”

Arga terkekeh remeh. “Mau sebanyak apa pun lo tantang gue kalau udah
kalah, bakal tetep kalah seterusnya,” ujarnya diiringi lelehan kecilnya.

“Kalau gue nggak mau gimana?”

“ o—" Bara menunjuk wajah Arga. “Pengecut!”
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“L0 lagi ngaca, ya? Pengecut teriak pengecut,” sindirmyz.

“Biar gue yang ladenin dia, Bang.” Arga menoleh lantaran svara barlton yang ‘
tak begitu asing di telinganya. Vando, cowok itulah yang baru saja datang seorang
diri dengan baju yang sangat urak-urakan dan dasi yang tersampir di bahunya

begitu saja. _

“Urusin tanggung jawab lo sekarang. Biar gue yang hadapi diz, lo pulang
aja.” o

Arga menatap Vando dengan ragu. “Nggak apa-apa gue tlnggal’ Kalo o
nggak bisa, gue--"

“Bisa, Bang. Lo duluan aja, urusin tanggung jawab !o,” ucap VYando
meyakinkan sembari melirik Syera dengan sekilas.

Arga mengangguk pelan. “Ajak anak-anak lainnya. Dia lebih licik daripada’
yang lo kira.” Vando mengangkat jempolnya dengan mantap.

Arga tak ragu lagi dengan Vando, cowok itu memang sangatlah berani
dengan siapa pun.

Setelah meyakinkan semuanya bakal aman-aman saja, cowok berperawakan
tinggi itu menarik pergelangan tangan Syera untuk segera memasuki taksi yang
sedari tadi menunggu mereka. -

“Mas sama Mbak pacaran, ya?” tanya Pak sopir sembari melajukan mobilnya.

Arga dan Syera saling berpandangan, kemudian menggeleng kuat. “Enggak”
jawabnya serempak.

“Lah, kalian romantisan gitu masa enggak pacaran? Kalo nggak pacaran
masa safing pegang-pegang tangam?” ksta Pak sopir. Mereka secars bersamaan :
menundukkan kepalanya menatap telapak tangannya yang safing bertautan satu °
sama lain,

“Masnya suka gantungin perasaan Mbaknya pastl. Jangan suka digantungin,
Mas, nanti-—" '

“Bisa diam tidak, Pak?” potong Arga cepat memhuat sang sopir bukannya _ '
takut malah terkekeh geh dan tarnbah genr.ar ‘menggoda Arga.
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. “Bukan dua atau hga kall aja, Mas, saya dapet penm'npang kayak kaﬁan
Ngakunya nggak pacaran, eh, taunya..”

| “Kita nggak pacaran, Pak,” sa-hutArga dan’ Syera secara bersamaan

., “Kala hggak diakul nant ditikung loh, Mas. Mas emangnya maukalo—"
“Kita nggak pacaran, tapl kami suami [strit” potong mereka berdua cepat.

. Pak_ Sopir tersebut meng__erem mobﬂnya dengan mendadak, rnernbuat_kgdua, ‘
. insan yang duduk di-bangku penumpang terhuyung ke depan. Hampir saja dahl * -
Syera terbentur kursi kemudi fika sala Arga tidak menahan dah Syera. s

© “Hehghe, sudah sampal, Mas, ucapnya dengan cengiran tidak berdosanya

“Cumati saran a]a, Mas. Kalo emang rlggak pacaxan ngapa!n bilang suaml h
' 'istrf-‘ Pamall, Mas, Mbak!” _

Tak mau ambii pusing dengarl ucapan sang soplr, Arga segera merogoh saku '
seragamnys, mengambil uang berwarma biru. Lalu, ia serahkan lnepada sang soplr.

S “Alhamdulillah, rejekl Bapak Sholeh Mas kemballan-—heh! Mas! Masih ada
kembalian 20,000!" teriak Pak Soplr saat mellhat Arga bersama Syera yang sudah_-
memasuki pekarangan rumah,

..Arga memballkkan badamya. “Ambil aja, Pak. l-lttung—hltung buat upah ..........
kultum, Bapak.” '

“Haduuh mzekiorangberhnnhi,mh.tarﬂdnar&laﬁ,bo&smnght

.. eee






MENINGGALNYA
SEPARUH HIDUP Z1KO

adis dengan rambut sepunggung, mengambil snack yang tergeletak di meja
Gtanpa mengalihkan pandangannya sedikit pun dari tayangan televisi. Jemari
lentiknya mencomot snack-nya dan memakannya. Sesekali ia menyuapkan ke
mulut orang yang ada di bawahnya. Matanya terus fokus menatap layar TV di
depannya yang menayangkan tayangan horor.

Syera meneguk ludahnya kasar saat adegan di mana pocong muncul di sana.
Menutup matanya rapat-rapat, tapi bayangan pocong terus melintas di matanya.

“Nggak usah di tutup matanya, cuma film,” kata Arga sembari mendongak
kemudian menarik tangan mungil yang menutupi wajah cantik Syera.

Syera menunduk menatap Arga yang duduk di bawah dengan beralaskan
karpet bulu. “Ada nggak film horor yang nggak ada setannya?” tanyanya dengan
polosnya.

“Kenapa? Takut?” tanya Arga. Bibirnya berkedut menahan senyum lantaran
melihat wajah ketakutan gadisnya.

Arga mematikan DVD-nya, kemudian memilih memutar tayangan televisi
atau drama perusak rumah tangga orang. Jika tayangan ini, jangan ditanya
lagi, apalagi jika bukan tayangan favorit ibu-ibu rumah tangga, termasuk Syera
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juga.Syera menyandarkan bahunya pada sandaran sofs dan membiarkan Arga
yang menyandarkan bahunya di kakinya. Mata tajam cowok itu dengan minat
menonton drama perusak rumah tangga orang tersebut

Mata Syera mengerling bosan, tldak ada aktivitas lain selama ia menikah.
Hingga tak lama, mata lentik itu berhenti pada objek padz leher Arga. Tato kecil
di belakang:i#her cowok itu yang bertuiskan ‘Arga'ntara’ bahkan tato tersebut
nyaris tak- ¢ at jika saja orang-orang tidak ada yang menyadaunya

“Lo punya tato, Ga”’ tanya Syera

“Udah lama,” jawab Arga seraya mengambil snack dI pangkuan Syera “Baru
nyadar?”

Syera mengangguk. “Kok gue nggak tau, ya? Sejak kapan punya tato?”
“ Dibila'ng udah iama. Dari kelas sepulub kalo nggak salah,” ucapnya .

“Emang nggak sakit pas dicoblos-coblos?” tanya Syera. Membayangkannya
saja sudah ngilu duluan. .

Arga rnendongak dengan dahi berkerut. bmgung “Apanya yang dicoblos?”

“Itu leherlo. Soalnya gue pernah liat di Youtube, pembikinantato itu kulitnya
dicoblos-coblos pake jarum, terus dikasih cairan panas.”

Arga menggelengkan kepalanya, ada-ada saja pikirannya. Jika dibilang sakit,
tentu saja sakit. Sedikit ada rasa menyesal, mengapa dulu Arga dengan bodohnya
memasang tato di lehernya yang tentunya bakal iama untuk hilangnya.

“Mau nyoba? Besok gue anterin ke tempat pembuatan tato, mau?” Arga
menatap Syera jail.

“Gila afa lo, Ogah!”
“Gltu nanya sakit apa enggak.”

Arga beranjak dari duduknya, kemudian cowok itu pindah duduk di samping
Syera. Sedikit menoiehkan kepalanya dan menatap wajah cantik gadisnya ini yang
terus fokusmenonton drama kesayangannya. '

T

“Bibir Io kotor,” tegumnya saat melihat bibir Syera yang pen uh dengan bubuk-
" bubuk snack
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Sepertinya, gadis itu senga]a rnengumpulkan bubuk-bubuk snack di bibirrlya
Jika sudah banyak, gadis itu akan menijilatnya.

Syera menoteh. “Biarin aja.”

Bukannya begitu, masalahnya Arga jadi pengen—ah! Cowok itu pun menarik -
wajah istrinya ke arahnya, kemudian menempelkan bibirmya pada Bibir_ranum
gadis itu. Sejenak cowok itu terdiam lantaran bithuk-bubuk snack fu masuk ke -
mulutnya, Rasanyaé

Asi-asin manis, batinnya.

Tak mau kehilangan kesempatan karena Syera tak sedikit pun meﬁberontak.' .
Lantas cowok itu menyapu bersih-s'isa-sisa bumbu snack yang ada di bibir Syera.

Arga memundurkan wajahnya dan menddrong pelan bahu Syera. Cowok itu
memajukan wajahnya menatap dengan intens wajah yang tengah tersipu malu
“Sekarang udah bersih, ‘kan?” -

Setelah mengantar Syera ke kelasnya, langkah kakijenjang millk Arga bérialan
menuju kelasnya, kernudian cowok itu melempar asal tasnya saat ia sudah berada .
dikelasnya. Sedikit menoiehkan kepalanya saat melihat Ziko yang terfihat seperti
habis menangls. 3

Arga menyenggol lengan Andre. “Kenapa tuh.an'ak,’” tanyanya seraya
menunjuk Zlko dengan dagunya.

“Minul mati,” jawab Andre tanpa mengalihkan fokusnya pada buku kimianya.
“Bang, sabar, Bang. Gue juga turut Serduka cita atas meninggainya inul—"

“Minul” potong Ziko ¢epat membenarkan ucapan Elang. Ziko mengusap _
hidungnya yang merah dengan topi sekolahnya '

“Nah, iya, itu maksud gue, Bang. Nanti bila perlu gue sama Abang-abang
yang lainnya bakal ngelayat ke rumah lo.”” Elang menghampiri Zlko, kemudian
merangkul pundak cowok tersebut.
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“Lo kira apa? Monyet gue udah dikubur dari semalem. Kalian ke mana aja
pas gue butuhin? Gue nggak ada mobil semalam buat nganterin Minul ke dokter -
_hewan,” ujar ZlkO di sela-sela sisa tangisannya.

Bahkan Ziko seperti tidak punya malu menangis di kelas dan disaksikan
beberapa temannya Likat, betapa tlnggmya dera]at seekor monyet

“Minul mati kenapa?” tanya Arga pada Zike. I

- “Keracunan racun tikus. Nyokap gue sernalam mau jebak tikus di rumah gue,
taunya malah monyet gue yang kena. Nggak ikhias gue!" jelas Ziko.

Andre rnenatap malas ke arah Ziko. Apa gunanya menangisi seekor rnonyet
yang sudah meninggal? Seperti kehilangan orang yang disayang saja. Tapi
percayalah ditinggal hewan kesayangan lebih menyakitkan.

Gadis yang sedarl tadi tengah menggosip, lantas meno!ehkan kepalanya saat
mendengar suara pilu dari bibir Ziko ' :

"Otot 3ja yang gede, jiwanya barbie?” sindir Moza Moza atau nama
pan]angnya Moza Adisti tersebut adalah gebetan Ziko dari kelas sepuluh Namun,
ia tak berhasil mengfkat hati gadis cant‘k ftu.

“Diem lo, Mozarela! Awas o kalo rnmta anter gue pulang!” sahut Ziko.

Elang yang berada di samping Ziko pun menepuk—nepuk bahu Ziko. “Tenang,
Bang. Gue punya Om di Bandung, dia jual bermacam-macam hewan, monyet juga
" ada. Nanti kalau lo mau beli ke Om gue, gue omongin deh. Nanti gue rundingin,
bareng sama Om gue. Gue kasih harga kawan buat lo,” ujar Elang.

Ziko mengusap matanya yang memerah, “Berapa?”
“Tiga puluh juta satu ekor, Bang,” jawab Elang.

Cowok pencinta monyet itu bukannya senang karena akan mendapatkan
pengganti Minul, justru Ziko tambah rnenangis' dengan frustrasi, Bukan, bukan
karena menanglsi monyetnya yang sudah tiada, melainkan menangisi harga
monyet yang katanya harga kawan itu. '

“Itu bukan harga kawan, tapi harga mencekik kawan!”
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“Lokenapa sih? Gue perhatiin dar tadi masuk kelas sampe sekarahg lo diem _
_ terus. Kenapa? Ada masalah?” tanya Syera pada Ghea,

Saat ini, Syera dan Ghea tengah berada di”keramaian kantin’ “Mak At
_Beruntung mereka rnendapatkan meja kosong, mesklpun tempatnya paling
pojok. .

“'Gue nggak apa-apa, nggak enak badan aja, Syer,” elak Ghea.

Syem berdecak pelan, sangat diyakini sahabatrya inl tengah berboh’ong. '
Walaupun sakit, gadis ini biasanya selaly banyak’ tingkah. Namun, sekarang’
Sepertinya Ghea tengah menyembunytkan sesuatu darinya, ' :

“Lo habis nangis, ‘kan?” tebak Syerd.

Ghea menghela napas pelan. Sekuat apa pun dirinya merahasiakan
masalahnya dari Syera, pas'ti akan ferbongkar juga. Namanya juga sahabat, rasa
ingin tahunya juga besar dan jiwa empatinya |uga sepem saudara sendiri, Selain
itu, feeling ramalan sahabat tidak pernah melesat.

“Gue semalam habis jalan samma Johan. Dia minta maaf bahkan minta saty
kali kesempatan lagi sama gue, ucap Ghea,

“Gue nggak tau salah gue di mana. Pas mau pulang dia turunin gue di
perempatan, padahal rumah gue tinggal seratus meter lagi. Tapi kenapa nggak'
diantar sampe rumah? Pas gue mau masuk ke gang rumah gue, gue liat dia
'boncengan sama cew—" Ghea menghentikan ucapannya lantaran tangannya
yang dicekal oleh seseorang.

“Gue pinjem temen lo sebentar, nantj gue balikin pas jam putang sekolah.”

Tanpa memint1 persetujuan darf Syera, Johan menarik Ghea entah mau
dibawa ke mana. Syera tak mencegahnya karena ia yakin Johan tidak akan berbuat
macam-macam dengan sahabatnya.

Syera menggelengkan kepalanya, ada saja masalah mereka berdua. Langkah
kaki kedil itu berjalan ményﬂsuri koridor seorang diri. Gadis cantik itu tersentak
pelan saat merasakan trahunya dirangkul begitu erat oleh tangan kekar, Syera
memutar badannya hendak melayangkan tinjuannya, sebelum akhimya ia
menyadari siapa pernilik tangan tersebut.
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“Kenapa? Mau tinju gue, hm?” Syela menurunkan tangannya dan menghela-
napas kasar, DI mana-mana selalu ada Arga..

“Lo sendirian?” tanya Arga d!b_alas anggukanldari kepala Syera.
~ “Gheamana?” .
“Pergi sama Johan,” jawab Syera.

Arga menganggukkan kepalaiya. Jemari kekar cowok It mengapit jemari
Syera tftuk digandeng, Kemudian langkab kaki keduanya kembali- menyusuri
koridor menuju kantin.

“Lo tunggu sini dulu, gue mau ke toilet sebentar,” ucap Arga, melepaskan
genggamannya pada tangan Syera.

“Gué sendirian gitu?”
~ “Maunya gimana? Mau ikut gue masuk? Mau liat gue kenc—"

“Nggak! Ya, udah, buruan!” Telapak tangan gadls it mendorong tubuh Arga
dengan sedikit kuat.

Begitu melihat Arga yang sudah memasuki toilet pria, Syera duduk df kursi
yang ada di depan ruang lab. biologi,

“SYERAAA! YUHUUU, SPADA! WHAT ARE YOU DOINGY!”

Begitu telinganya mendengar pekikan cempreng itu, lantas tangan Syera
menutup telinganya rapat-rapat. Suara Vera sebelas dua belas dengan suara toa
masjid.

“Gue nggak budek, ya, Ver. Lo ngapain sih?” tanya Syera sebal.

Vera nyengir tak berdosa. “Nggak ada kerjaan banget gue. Bosen main sama
temen-temen kelas, bahasannya cowok meluly, nggak menghargai gue yang
jomioini? -

“Lo kalau nggak ada kerjaan bikin orahg jantungan, ya. Ap_alagi kalau io ada
kerjaan, bikin orang meningga mungkin,” kata Syera. “Lo ngapain di sinP” tanya
Syera. '

"‘Apé ISéi kalau bukan ketemu sama kembaran.”
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“Kembaran?” beo si Syera, kemudlan gadis ittt mermbulatkan bibimya. “Ooh' o
Pantesan.” :

_ “Emang lo tau?” tanya Vera.'
“Tau.” | ’
_“Sﬁpa"" tanyanya. -
“Tuh!” Syera menunjuk kerangka tengkorak yang tergantung dilab. blologi
Vera mendengus “Sialan fo}" -
Vera mengambi! Idpas angin mini yang berada di saku baju seragarﬁnya Vera
mengambil posisi duduk di samping Syera.

“Lo sendirian di sin? Ghea rnana?’."tanyanya_. _

Syera menoleh. “Tad! sama gue, terus dia pergl sama fohan.”
Vera bergumam pan]ang.. “‘Ba_u-bau balikan, nih!" -

“Lo nggak cemburu?” tanya Syera.

“Ngapain gue cemburuin orang yang bukan ifik gue" Gue sadar yang
dicintal Johan itu bukan gue, tapi Ghea.”

* “Lo sendirian ngapain dif sini? Lo mau curl kerangka tengkorak di datam lab,
ya?” tuduh Syera.

“Garing banget lo! Nggak guna banget gue maling kerangka tengkorak. Gue

~ dishni Aungguin Arga, dia lagi di toilet.”

Vera menatap Syera dengan penuh curiga. Jemart telun]uknya ia goyangkan
- di depan mata Syera. “Lo,” Vera menyipltkan matanya. “Nggak ikut ke dalarn’
Sekaligus anu,” '

Syera melebarkan bola matanya begitu mendengar kalimat mlgar darl

bibir teman satu angkatanmya. Tangannya bergerak melepas sepatu Converse
hitamnya, kernudian hendak melemparkan ke arah Vera, sebelum akhimya gadls

ftu farl terbim birit menlnggalkan Syera.
“VERA! MULUT LO PERLU GUE SUMPAL KOTORAN MANUSIA, YA
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Syera menaikkan celana kulotnya hingga menutupi sedikit bajunya,
~ kemudian mencermpol tingghtinggi rambut hitam pekatnya, serta menggulung -
lengan kaosnya. Mengambil serbet, kemudian menarubnya di bahu, Gadis itu
menyambar sutil serta piring berisikan bumbu masakkan. Malamini ia bersiap-siap
tempur dengan bahan-bahan di depannya ini.

Jemarinya dengan lihai memasukkan satu per satu bahan makanan, dari
mulai garam, gula, dan juga micin. Tumis kangkung dan juga ayam gareng adalah
makanan kesukaan Arga. Setelah ia bangun tidur tadi, tepatnya jam 18:30,
makanan yang ada di atas meja tiba-tiba hilang entah ke mana. Dan setelah ia cari
tahu semuanya, temyata suéminya sendirilah yang menﬁhabiskan semuanya.

. Syera menundukkan kepalanya saat merasakan sebuah tangan kekar yang
melingkar pada perutnya.

“Harum banget, masak apa?” tanya Arga.
“Lihat sendiri tuh masak apa!” ucapnya kesal.

. “Orang tuh harus bisa apa-apa sendiri. Kalau doyan makan, seharusnya bisa
masak sendiri,” ujamya sembari menumis kangkung.

“Kan ada lo. Apa gunanya istri kalau masak aja harus masak sendirl,” jawab
Arga.

“Tumben anteng di rumah? Blasanya satu minggu sekall bl'kin u!ah gebukin
anak orang,” sindir Syera.

“Belum ada yang mancing.”

“Kalau gue yang mancing, bakai lo gebukin nggak?” tanya Syera, menolehkan
kepalanya ke samping saat merasakan bahunya sedikit berat.

“Enggak.”
"Térus!”

““Gue cium aja deh. Sayang banget kalau orang cantik digebukin,” ucap Arga
menggoda.
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Syera terkekeh pelan me[\denga_r tutur kata yang baru saja terlontar dari
bibir tebal Arga. Jujur saja, Syera lebih suka Arga yang romantis dan humboris,
daripada Arga yang rnenyebalkan dan usil,

“Yang kemarin enak,” ucap Arga tiba-tiba, membuat Syera yang sedang
menurnis masakannya sontak terhenti. :

“Apanya?" .
P lupa2” tanya.Arga bahk. '
“Bukannya Iupa, tapi emang nggak tau.”
“Enak, rasanya asin sama ada rasa strobennya," ucap Arga

Syera terdiam. Kali ini a tahu ke mana arah pembicaraan cowok ini. Kejadian
kemarin yang menurutnya sangat sulit-untuk dilupakan. Gadis itu melepaskan
tangan Arga yang melingkar di ‘perutnya, kemudian langkah kakinya berjalan
menaruh semangkuk tumis kangkung dan sepiring ayam goreng di meja makan.

* “Gue mau ayam goreng, tumisnya dikit aja nggak usah banyak-banyak,” pinta

Arga, Cowok itu menarik salah satu kursi di depannya, kemudian mendudukkan
dirinya di sana. '

Syera rnengangguk, kemudian tangan lentiknya dengan telaten menaruh
lauk yang dimau Arga. '

Arga menarik piring berisikan lauk-pauk yang sudah ditaruh oleh Syera.
Tersenyum tipi_s kemudian melahapnya, tapi matanya fokus menatap gadis di
depannya inl.

“Lihat makanannya, bukannya masuk ke mulut malah masuk ke hidung
nant,” tegur Syera.

“Gue heran sama perut lo, Perasaan belum lama ini lo habisin makanan, terus
tadi ngeluh laper lag, nanti bakal nambah porsi nggak tuh?”

“Bykan perut gue yang bermasalah; tapi masakan lo,” sahut Arga sebelum
menyuapkan satu sendok nasi ke mulutnya. '

- “Maksud lo makanan gue bermasalah gitu? Gue nggak masukin ‘racun ke
masakan gue.” '
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Alis Arga terangkat sebelah, “Siapa bilang lo masukin racun?”
“Terus?” '

“Setia’b hari masakan o enék, makanya gue laper terus,” pujf Arga.
“Apalagi yang masakin isti, dua kali lebih enak.”

“Gartr | ‘ -

“Ditambah. lagilo yang suapin, mungkln sepuluh kali lebih en—"

““Argal Buruan dihabisin itu rnakanannya, ada Ialat tuh!” potong Syera
menegur Arga. '

Arga” terdiam, kemudfan berdeham dan melanjutkan aktwttas makannya.

Arga ini tipikal orang yang cepat dalam menghabiskan makanan, porsi sendoknya
saja segunung, baga:mana tidak cepat habls

Arga menaruh sendoknya saat_ suapan terakhir masuk ke mulutnya. Syera
menatap piring bekas makanan Arga, bersih. Gadis ftu meringis pelan, padahal

tadi ia menaruh tiga centong nasi dan dua sendok tumis kangkung serta dua ayam
goreng.

“Cepet habisin terus ke atas,” titah Arga.

“Mau ngapain?” tanya Syera tak ada raut wajah curiga sama sekali.
* “Melakukan hal yang sempat tertunda kemarin.”

anssé
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MONYET BARU

COwok dengan seragam putih abu-abu yang melekat rapi pada tubuhnya serta
almamater hitam yang ia sampaikan pada bahunya, berjalan menyusuri koridor
dengan memasukkan jemarinya di saku celananya dan mulutnya mengemut
permen kaki yang berwarna merah.

la mengabaikan semua sapaan demi sapaan yang menyapa dirinya. Lebih
memasang wajah cool-nya daripada meladeni mereka. Membiarkan ujung jaketnya
yang digenggam oleh Syera. Kadang Arga gemas sendiri dengan gadisnya, kadang
bawel, kadang sok dewasa, dan kadang pula seperti bocah.

Tangan Arga yang tadinya dimasukkan ke saku celananya, lantas beralih
menyusup pada pinggang ramping gadisnya, merapatkan tubuh mungil itu pada
tubuhnya.

Arga menatap dingin seseorang yang berdiri di depannya. Keduanya saling
adu tatapan dingin, tak ada yang membuka suara. Syera mendongak menatap
kedua laki-laki itu. Untuk memecahkan kecanggungan,'gadis itu berdeham singkat
dan membenarkan letak rambutnya.

Aldi menatap Arga sekilas, kemudian menatap Syera dengan teduh. “Ada
waktu? Gue ada perlu sama lo, bisa?"”

“Di sini aja, bisa?" sahut Arga.
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Aldi menolehkan kepalanya ke arah Arga. “Gue ada urusan sama Syera,
Sekalipur Io tu suaminya dia, tapi apa lo terus-terusan larang gue buat interaksi
sama Syera sebagai partner organisask”

Arga diam tak menjawab. Walaupun begity, iz tahu ‘seluk beluk Aldi
bagaimana. Aldi suka dengan Syera, Aldi sempat jatuh cinta dengan Syera, Maka
dari itu, Arga tak membiarkan gadisnya bersama cowok di depannya ini, sekaltpun
ia adalah partner or_'ganisas'lnya'.- . " _ :

Syera menatap dua cowok di samping dan di depannya ini bergantian,
' Tatapan aura permusuhan mereka berdua perfihatkan, kadang Syerz merasa
dirinya seperti direbutkan di sini, '

“D sinl aja, Al Kalau emang gue diharuskan buat kumpul atau ngerjain ya}tg '
latnnya, gue bakat ke ruang 0SIS sendiri,” ujar Syera. ' :

Aldi menghela napasnya, lebih mengiakan ucapan Syera daripada semuanya
gagal, '

“Minggu depan ada pertandingan bola baske_f antarsekotah. Sekolah kita’
lawan dengan sekolah sebelah, nanti habis pulang sekolah kumpu! di ruang 0SIs,
urusin semua—" : : '

“Lo-tau kita udah reofganfsasi, lo bahkan tau jabatan kita udah bergeser
dengan OSIS baru. Seharusnya yang tugas dalam pertombaan besok bukan kita
lagi, tapi mereka. Buat apa gunanya OSIS baru kalau masih mengandalkan 0SS
lama?” potong Syera, 1a merasa lelah di sini, selalu dipanggil sana-sini untuk -
rmengurusi urusan OSIS, padahal mereka tahu jabatannya sudah tidak melekat
lagi pada dirinya. ' '

"Aldi diam di tempat menunggu ucapan Syera selanjutnya yang tentunya
-mungkin membuat dirinya tersinggung. - ' :

“Nggak usah suruh-suruh gue buat urusin urusan inj itu, semua tugas udah
ada petugasnya masing-masing. Kita hanya mantan, mantan ketua dan wakil
OSIS. Kita.nggak perlu ikut campur tangan sama mereka, biarin mereka kerja
dengan otak dan kemampuannya masing-masing, Kalau kita terus-terusan ikut
 campur tangan dengan mereka, terus kapan mereka bisanya? Mereka selalu ikutin
apa kata senior, mereka juga ada hak buat berpendapat dan mengerjakan semua
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sendiri. Dan satu lagl, maaf gue nggak bakal dateng nanti siang,” finish Syera.
. Kemudian, gadis tu menark ujung seragam yang gtikenakari Arga. Langkah
kaki keduanya berjalan meninggalkan Aldi seorang diri.

Suasana kelas X1 1PA 3 tumben sekall meniadi sepi. Blasanya; kelas ini bahkan
bisa menandingl kelas IPS yang notabenenya kelas buronan para BK. Murld-murid
kelas XII 1PA 3 fokus memperhatikan guru botak yang berdiri di depan papan tulls
semban menerangkan materi pelajaran ]am pertama saat ini.

“Lhy aa!”

Atensi seluruh mata tertuju pada zZiko yang tengah kesusahan membekap
mulut sang monyet barunya dengan dot yang ia bawa.

“Aduh, Janson, 1angan bensik dong. Papi lagi belajar, nih!” bisuk ZIko

Janson atau nama lengkapnya Janson Aleksander Haedar. Sang munvet
berjenis kelamin jantan yang haru saja ia beli dengan harga lumayan bisa buat
biaya hidup setengah tahun. Lima puluh juta harganya untuk sang bayi monyet
tersebut.

__“Kayak ada suara monyet? Siapa yang bawa monyet ke sini?” Pak Botak
menurunkan kacamatanya, kemudian memicingkan mata beloknya menatap
seluruh siswa yang sibuk mencari sumber suara monyet. itu. "

Semua rmata tertuju pada Ziko yang duduk seorang diri di bangku pafing
pojok. Cowak itu menyengir kuda dan menggaruk telinganya.

“A -any, Pak. Hehe,” 2iko memelototi monyet yang ada di dalam tasnya
dengan mulut yang berkomat-kamnt mermbaca mantra untuk monyet barunya itu.

“pwas kamu, Janson! Papi nggak kasih kamu susu lagh” ancamnya. Tangan-
nya bergerak menyubit pelan ekor monyet bernama Janson tersebut.

“Kamu bawa rnon'yet, Ziko?” tanya pak Botak. Ziko mendongak, kemudian
menganggukkan kepalanya. )

“Kamu kenapa bisa bawa monyet ke sini?” tanya Pak Botak.
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“A-any, Pak. Di rumah enggak ada siapa-siapa, makanya say2 bawa ke
sekolah aja. Daripada di rumah nanti nggak ada yang ngurusln dan berujung rusak
barang-barang rumah, ‘kan, Pak?” :

“Bapak kamu dua! Kamu pikir sekolah ini kebun bmatang, gitu? Tempatnya
penitipan hewan, iya?!” sahut Pak Botak. Guru botak itu mermukulkan penggaris
kayunya'pada meja guru, hingga membuat beberapa murd lainhya tersentak
akan bunyi nyaring 1tu :

“Bapak nggak mau tau! Kamu suruh monyet kamu ftu jangan berisik atau
Bapak buang?!” '

Ziko melebarkan bola matanya. “Jangan dong, Pak! Monyet saya masth bary
ini, masih bayi juga. Kasihan-deng, Bapak ini tidak berperikemonyetan!”

Begitu telinga mereka mendengar kalimat yang terlontar dari bibir Ziko,
lantas satu ruang Kelas XIi [PA 3 dipenuhi oleh gelak tawa. Terutama Johan yang
menertawakan tingkah gila sahabatnya.

© “Gila, lo maki Arga.

“Glfa pisan st Ziko. Kehabisan obat kamu, Kang?” kata Johan sembarl melem-
par bongk=han kertas tepat di kepala Ziko.

“Diem to, setan! sentak Ziko.

Mata Ziko kembali terafihkan pada monyet mungil yang tengah memegang
dot kedilnya. Ziko yang tadinya ingin meledak-ledak tidak jadi, lantaran melihat
wajah menggemaskan dari sang monyet, :

“Sayang, Papi belajar dulu. Xamu baik-baik di tas Papi, Kalau laper, Papi
udah taruh pisang lima biji di situ. Jangan bandel, ya, Janson,” ujamya, kemudian
mengecup singkat kening Janson. '

Ziko terlonjak kaget begitu sang monyet memekik keras saatZlko mendarat-
kan kecupan pada kening Janson, :

Johan tertawa. “Monyet pun tau mana yang good locking, sama yang bed
locking,” ujamya.

Ziko menatap Janson dengan datar. “Kayaknya ini bayi gorila deh. Galak bener.”
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Jam menunjukkan pukul sembilan malam. Gadis dengan setelan piyama
berwama hitam tersebut belurn juga membereskan peker]aan sekolahnya.
Beberapa kali gadis itu menguap lebar lantaran kantuk menyerang dlrlnya

"Tldur a;a, Syer. Udah malem inj,” suruh Arga.
Syera rneno!eh “Nanggung, Ga. Bentar lagijuga se!esai

Arga yang mula-mula sedang bermain. rubik pun melémpar asal rublknya, o

kemudian langkah kaki jenjangnya beqalan menghamplrl gadisnya’ yang duduk
manis menahan kantuk di kursi belajarnya, |

. Mata tajam cowok it turul_: rnenatap layar laptop yang memperiihatkan

deretar-deretan tulisan rapi di sana. Kemudian menatap buku biologi yang

dibawa gadis ini. .
“Dikumpul kapan emang?” tanyanya.
“_BCSOkn” o

“Kurang banyak?" -

Syera menyandarkan bahunya. “Lurnayan sih Kurang dua paragraf Iagl, tapl
* athamidulilah-nya nggak disuruh ditulis semua, cuma suruh rangkum aja R '

Arga menganggulcanggukkan kepalanya. Cowok #u mengambil buku
biologinya yang bergeletak di nakas. “Suruh rangkum tentang ekosistem bukan"”
tanyanya. :

“Iya, kok tau?"

“Nih,” Arga menunjukkan deretan tulisan rapi pada bukunya yang stdah ia
garis bawahi. “Materi kita sama, disuruh rangkum juga. Cuma bedanya kelas gue
disurub nulis.”

Arga menggeser kursi rias millk istrinya itu tepat di samping Syera. “Tidur

. sana. Biar gue aja yang lanjutin, cuma kurang dua paragraf doang, kan?”

“Nggak apa-apa?”
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"Apa sih yang enggak buat Io? Udah sana lo tidur aja, udah mau malem ini.
Besok bangun pagi juga 'kan”’

"Beneran nggak apa-apa"” tanya Syera mernastikan
. -Arga mengangguk “lya, Syera.
“Ikhias, 'kan? Guie tidur duluzn nih”’

Arga menghela napasnya ]engah Ccuwok itu mengusap Iernbut rambut hitam

milik istrinya. “lya, sayang. Tidur sana, nant! gue nyusul kalau udah selesai.”

Syera menganggukkan kepalanya. 13 pun melangkah menuju kasur, kerudian

merebahkan diri dan menarik selimut tebat hingga menutupl tubuhnya

Setelah memastikan:Syera terlelap, cowok dengan setelan kaos berwamna

hitam polos ftu mulai. rnenget'k kata demi kata pada keyboard laptop milik "

gadlsnya

_ Sepuluh menit b'eﬂalu, mata Afga rasanya ngilu karena terus-terusan
menatap fokus layar laptop di depannya inf dengan jarak dekat Kursos ia arahkan
mematikan laptop. Semuanya sudah beres.

“Nyenyak banget kayaknya,” gumamnya seraya rnemandangi Syera dari
tempat duduk.

Kemudian, Arga berjalan menyusul Syera yang sudah tidur pulas di atas
kasurnya. Jemari kekamnya menyelipkan anak ramburt Syera yang menutupi mata
© gadisitu. :

“Se!ama{ malam, kesayangan.”
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PEREKRUTAN INTI BARU

Arga duduk bersila di sofa. Lalu, Syera menaruh kepalanya dengan bosan di
paha Arga yang tengah duduk di sofa, sedangkan Syera duduk bersila di bawah
dengan beralaskan karpet bulu motif kartun botak kembar.

Sesekali decakan kecil yang keluar dari bibir Syera pun térdengar di telinga
Arga. Tak sedikit pun cowok itu mempedulikan gadisnya yang sepertinya tengah
bosan.

“Ga,” panggil Syera setengah merengek.

Arga menundukkan kepalanya. “Apa2”

“Bosen,” ucap gadis itu.-

“Terus? Gue harus kayang gitu biar lo nggak bosen2”

Syera berdecak kesal. Dari awal ia menikah hingga sekarang, tidak pernah
yang namanya seorang Arga mengajaknya jalan-jalan.

“Kalau bosen biasanya ngapain2” tanya Arga.

“Mancing emosi! Ya, keluarlah! Ke mana gitu. Dari awal kita nikah cuma diem
di rumah terus. Gimana bisa tau suasana luar kalau begini?”’ ucap Syera kesal.

Arga menoleh sekilas, sebelum akhirnya cowok itu memutuskan untuk
beranjak dari duduknya dan melangkahkan kakinya meninggalkan Syera. Begitu
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manik mata Syera rnendapatl Arga yang tak lagl duduk di sofa, lantas gadis itu
menekuk wajahnya. :

“Syer!” panggii Arga dari atas lantai dua Syera mendongakkan kepalanya -
dengan wajah masamnya. - '

“Mau ikut, nggak? Kalau mau ikut gue pergi, ayo. Buruan ganti baju.”

T

Syera merutulu diri sendiri telah mengtakan ajakan Arga. Manik matanya
menatap kanan, Kkiri, serta depan yang dipenuhi anak-anak cowok. Tidak ada
perempuan satu pun di sini kecuali dirinya. Jumlahnya seperti tamis undangan,
sangat banyak. Tadi, Arga sempat bitang katanya seluruh anak Agberos berkumpul
di markas, tidak tahunya banyak sekali, seperti orang satu kecamatan.

*Janson, kénapa? Laper? Anaknya Papl laper? Tadi udah dikasih pis_ang
banyak masa laper lagi? Papi curiga kamu inf bayi monyet apa bayi kingkong sih?
Rakus bener,” kata Ziko pada monyet kesayangannya.

Ziko mengambil monyet yang terbungkus kain itu. Monyetnya sengala
dibedong dengan kain sehingga mirip dengan bayi.

“Tidur, ya, sayang. Papi mau kerja dulu.”

. Semuanya meringis pelan dengan tingkah Ziko yang menurut mereka sudah
diambang gila. Bagaimana bisa seekor monyet dianggap seperti anaknya sendiri?

“Semenjak Minul wafat, Ziko iadi tambah gila gini. Gue. saranin dia harus
dibawa ke psikiater,” ujar Bagas. Cowok itu menatap penuh kashan ke arah Ziko.

Ziko normal-normal saja, hanya saja kecintaannya kepada hewan yang
rnembuatnya lupa dengan segalanya,

Sementara itu, Arga sudah duduk di kursi kebesarannya: Melepas Jaket
kebesarannya dan menaruh pada sisi kiri kursi yang ia duduki. Melirik sebentar
ke arah Syera yang asyik bermain bersama Ziko, terutama si monyet laknat itu,
Arga berdecak kesal, rasanya ia ingin menendang Ziko dari sini dan membuang
monyetnya jauhauh, :
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 “Minta waktunya sebentar, fokus ke kaml dan simak baik-baik. Kita udah

- sepakat buat kumpul di sinl,_'bahkan semua anggota Agberos udah ada di sinl.

Jadi, gue harap kalian ngerti dan.:siap akan apa'yahg bakal terjadi selanjutnya,”
ujar Johan sembarl menatap banyaknya anggota Agberos. S

«Gue selaku wakil ketua satu Agberos, ingin menyampaikan bahwa akan ada
pergeseran ketua dan pengurus inti. Dalam artian lain, Arga bakal fengser danl
posisinya, tapi bukan berarti Arga bukan anggota Agberos lagl. Kita para senior
dan kita para inti hanya melakukan pelengseran posisi, tapi tidak melupakan
tugas. Tugas dan tujuan Kita adalah membenarkan yang benar dan menyelesaikan
apa yang harus diselesatkan,” jelasnya. '

Johan mengkode Arga lewat anggukan agar cowok itu membuka suara.
Arga pun mengangguk. ' : -

“Gue nggak mau bertele-tele. Apa yang udah gue putuskan, kalian harus -
terima dan jangan sampe ada yang nentang, Lengsemya gue di sini bukan berarti
gue lepas dari tanggung jawab,” ucapnya.

- “Gue tauisi otak kalian, terlalu kecépatan buat kalian dan terlalu kecepatan
buat gue lengser dari posisi Ini. Gue pengen kalian melatih diri kafian dari awal,
jauh dari perkiraan. Melatih diri buat jadi pemimpin yang sesungguhinya, belajar
buat jadi posisi inti yang banyak akan resikonya, dan’ belajar jadi leader yang
berianggung jawab dan selalu tegas dalam hal apa pun,” lanjutnya. -

Syera yang mula-mula tengah bermain dengan Janson lantas menegakkan
tdbuhnya kemnbali saat ruangan ini begitl.i sangat hening. Gadis itu menolehkan
kepalanya saat Arga menyebutkan beberapa nama cowok yang diketahul anak-
anak Agberos angkatan dua. ' :

“Alden, Vandd, Lingga, Elang, dan Bima. Kalian duduk di samping Johan,”
suruh Arga. ' ' o

Kelima cowok tersebut saling pandang. Apa mereka bakal dipilih sebaga
ketua dan inti Agberos? Jika memang iya, kefimanya sangat belum siap.

uGue. tau kalian kaget, ‘kan?” Arga terkekeh pelan. “Dari awal gue liat
kalian emang pantas jadi leader dart segala leader pemegang poslsi intf Agberos
serta bertanggung jawab dengan beban yang bakal kaltan tanggung nantinya,”
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ucapnya.

“Karena vote pemilihan ketua kemarin nggak jadi, maka gue sendiri yang
bakal putusin di sini. Aiden sebagai ketua, Vando wakil ketua satu, Lingga wakil
ketua dua, Bima sekretaris, dan Elang bendahara. Gue harap kalian semua terima
dengan keputusan -gue.” Arga berdiri darl duduknya dan menghampiri lima
cowok tersebut

Bang, kenapa gue?” tanya Alden sembari menunjuk dirinya sendir,

“Kinerja dan keberanian lo par;tes- buat gantiin posisi gue,” kata Arga. ia
menepuk pundak Alden.

“Sebagai perayaan inti Agberos baru, pesan makanan sepuas kalian, bos kita
yang bayar. Ya, nggak, Ga?” Johan mengedipkan sebelah matanya kepada Arga.

Arga menjitak kepala Johan. “Kenapa harus gue, nyet?!”

© “Ygz, karena lo ketua di smi Jadi, lo ada tanggung jawab atas kita semua, Ga.
Tega bener lo biarin anak buah lo laper,” sahut Ziko,

“Minta tuh, sama Alden. Alden sekarang yang jadi ketuanya, jangan minta-
minta gue lagi. Duit gue buat biaya hidup gue dan juga—* Arga melirk Syera
sekilas. “Buat biaya istri gue lahiran nanti.”

“Mulut io!” maki Johan sembari melempar bongkahan kertas ke arah Arga.

“Lulus dulu baru sogok! Kerja dulu baru gol!” kata Ziko dengan lantang
hingga mengundang gelak tawa.

Syera yang tak mengerti ke mana arah pembicaraan mereka pun hanya bisa
menatap dengan bingung.

“Buruan pesan makanan yang lo semua mau, Usahakar pesan di satu ternpat,
biar enak bayarnya,” ucap Arga.

“Stapa yang bayarin, Ga?” tanya Andre,
Arga menoleh. “Gue. Kasihan peliharaan gue laper semua.”

“Pengen menghujat tapi—ah, udahlah! Demni gratisan, nggak apa-apa deh!”
kata Joha Ly
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* “Ayo, Zik! Temenin gue ke restoran, beli makanan yang paling mahal. Kita
guncangkan blackcard Angal” ujar Johan semangat. Arga menatap Johan dengan
. Sinis, sebelum akhimya {a kembali mernbuka suaranya. : '

_ Ziko menoleh, kemudian cowok itu mengarnbil monyetnya dari tasnya dan
. beqalan ke sudut ruangan

“Lang, jagain anak gue Jangan sampe lacet. Kalo .lansorl laper, tolong bikinin
susu. Udah gue sediain satu bungkus SGM di tas gue.”

‘“Nggak! Nggak mau gue, Bang?” tolak Elang mentah-mentah. “Kata Mami,
- monyet itu bawa sawan!” o ' '

Jitakan kencang melayang tepat diatas kepala E!ang saat cowok itu berucap
dengan ngawurnya.

“Justru Jo yang bawa sawan buat monyet gue! Jagain, awas a]a kalay Janson
' nangls, gue timpuk lot” :

Elang menatap Ziko dengan aura permusuhan saat cowok itu sudah
menghilang dari balik pintu markas. Setelah memastikan majikan Janson tak lagi
di ruangan ini, lantas Elang memelototi Janson dengan tajam. _ -

-“UU aat”

Uy 2a muly lo, nyet! Rasain, nih!” Dengan gemas, Elang mencubit gemas .. _
hidung Janson. '
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MENINGGALNYA
SEPARUH HIDUP 21K0

Kali ini Arga mengenakan setelan kaos hitam berlapis jaket Levi’s hitam dengan
bercorak abu-abu, celana Levi’s hitam, dan sepatu Vans, Tak lupa rambutnya
juga dipomade rapi. la juga mengenakan jam tangan yang sudah bertengger
manis di tangannya. Cowok itu sedang duduk di atas motor Scoopy-nya dengan
helm warna hitam yang ia letakkan di jok belakang.

Arga menolehkan kepalanya saat suara langkah sepatu terdengar di
telinganya. la menyunggingkan senyum saat melihat gadis cantik berjalan ke
arahnya.

“Mau ke mana? Cantik gini, hm?” tangannya bergerak menyelipkan anak
rambut Syera yang tergerai.

“Katanya tadi mau ke pasar malam, ya, gue dandanlah,” sahut Syera sedikit
menekuk wajahnya.

Arga terkekeh gemas, lantas tangannya bergerak mencubit kedua pipi
tembam milik istrinya. “Lain kali nggak usah dandan cantik gini. Nanti banyak
yang lirik.”

“Arga, ih. Nggak ngehargai usaha gue sama sekali!”
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“lya-iya, kesayangan Arga yang cantik. Mau dipakein helmnya apa mau pake
sendiri?” tanya Arga.

“Pake—" _ _ _ _
“Gue pakein,” potong Arga cepat, membuat Syera mendengus kesal.
“Ayo, naik,” titah Arga seraya memakalkan helm di kepalanya sendiri.

“Kenapa pake motor Scoopy? B'lasanya_. pake motor ninja atau nggak pake
‘mobil,” tanya gadis itu heran.

“Kenapa’ Mau pake mobil? Gue ambil dulu rnau”’ B

Syera menggeleng. “Nggak usah. Ini aja udah nyaman kok.”
“Sama yang nyetir nyaman, nggak?’

“Nyaman.” i |

“Pake banget,” lanjut Syera dan menunjukkan cengiran khasnya.
“Peluk sini kalau nyaman.” -

Tanpa ragu, Syera memeluk pinggang Arga, menyandarkan kepalanya pada
bahu Arga dan menghirup aroma mint yang melekat di tubuh cowoknya. Syera
sedikit membuka kaca helmnya dan mendekatkan wajahnya, sehingga wajah laki-
laki itu dengan wajah Syera saling bersentuhan.

“Udah siap?” Syera menganggukkan kepalanya..
“Oke, jalani”

Motor Scoopy berwama hitam itu melesat dengan kecepatan sedang,
membelah jalanan ramai yang sepertinya banyak yang akan berkunjung ke pasar
malam. Arga memelankan motornya saat angin berembus sedikit kencang, .
kemudian telapak tangan kekar Arga menyentuh punggung tangan mungil Syera

yang melingkar di perutnya, Mengusapnya dengan lembut dan meremas pelan
jemari mungil itu.

“Dingin nggak?” tanya Arga.
“Kan udah peluk lo, jadinya nggak dingin.”
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“Duiu gue sering tau ke pasar malam berdua sama.Ciﬁea. Posisinya masih
sama-sama jomlo. Ditilang polisi Karena nggak punya SIM. Kangen banget masa-
masa dulu,” ujar Syera menceritakan masa di mana duly ia belum menggnal arti
cinta. :

“Terus sekarahg’."’ tanya Arga. Matanya melink wajah Syera jewat kaca
splonnya. : . ' ' .

“Kan udah punya pasangan masiﬁ_g—mfasing. Ghea sama Johan, terus—"
“Terus Yo sama gue,” potong Arga.

. Keduanya tertawa, menikmati angin malam serta kelap-kelip lampu wama-
warni yang menghiasi jalanan. Gadis itu merentangkan kedua tangannya saat
angin berembus semakin kencang, Udara segar dan dingin menerpa tububnya.
Rasanya rindu sekali dengan Ghea. : '

“Tangannya jangan gity, séy_ang. Kesambar mobil nanti,” tegur Arga.

Cowok itu kembali menarik tangan Syera untuk melingkar pada perutnya;
“Gini aja sampe sana.” ' ' :

Begitu manik mata tajam Arga melirik fampu hijau yiang berubah wama
menjadi merah, jemari kekar itu mengerem motornya. '

“Mepet biar nggak dingin,” ucap Arga.
“Nggak, nantilo keenakan.”

Arg.a berdecak pelan. Mana mungkin ia ada pemikiran seperti ftu, yang ada di
pikirannya hanyalah bagaimana gadis itu tidak kedinginan.

Tangan Arga bergerak menyentuh lutut Syera. Mengusap-usapnya berkali-
kali dan sesekali mengetukkan jarinya pada lutut Syera. Menunggu lampu yang
tak kunjung hijau membuatnya jenuh. Melihat ke kanan dan ke kiri, kendaraan
semakin ramai. Bahkan rata-rata membawa pasangart.

Arga menghela napasnya, untung saja dirinya sudah punya istri.

“)angan tidur. Katanya tadi mau sampe malam,” ujar Arga saat melihat Syera
yang menguap. '

“Enggak kok, Yuk, jalan, udah hijau toh.”
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Kemddian, cowok ity melesatkan motornya, menyalip beberapa pengendara
heroda dua maupun empat.

Arga rnenghentlkan motornya tepat - di area parkirar, sadikit membatikian
badannya, kemnudian tangannya bergerak melepas helm yang bertengger di
kepala gadisnya

“Mau beli makanan dulu nggak?” tanya Arga.

“Enggék usah deh kayaknya. Nanti di dalam banyak stand yang jual makanan,”
jawab Syera, dibalas anggukan kepala Arga.

“Ayo, masuk.”

Cowok ftu meraih tangan Syera, menggenggamnya erat-erat kemudian
memasuki area pasar malam. Begitu dua pasang kaki itu menginjakkan area
pasar malam, mata mereka sudah disambut dengan ramainya pengun]ung serta
banyaknya wahana di sini,

“Nggak usah naik, ya? Kita ]alan—ialan 3ja,"” kata Arga yang dibalas anggukkan
dari kepala Syera.

Lagi pufa ia tidak terlalu suka menaiki wahana pasar matam. Apalagt naik
bianglala, rasanya seperti nyawanya melayang di udara. Lirik lagu Hivi yang
bérjudu! “Dari mata ke hati” mengaiun di pendengaran mereka. Arga dan Syera
sangat menikmati lagu itu, seolah-olah mewakifi perasaan mereka yang tengah
berbunga-bunga.

“Syer coba hadep sini,” titah Arga.

Syéra yang awainya membelakangi Arga pun segera membialikkan badannya.
Dan dengan jahilnya, Arga memukul keras kepala Syera dengan boneka monyet.

“Argal” sentaknya.

Syera membenarkan letak rambutnya yang sedikit berantakan. Susah-
susah dandan malah dlberantakm Memang, ya, cowok itu paling suka mainin
rambut cewek. Kalau tidak diusap-usap, y#, diacak-acak. Arga membungkukkan
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badanrya, kemudian membenarkan letak poni Syera yang sedikit berantakén
karena ulahnya. : '
“Apa sayang)”

“Ngeselin banget sih. Mana mnyemya" Bawa sini!” Arga rnenyerahkan
boneka monyet itu kepada Syera '

Mata lenttk gadis itu menatap intens boneka monyet yang berada di
tangannya. “Mirip banget sama anaknya Ziko,” gusmamnya.

“Baliini, ya?”’ pinta Syera seraya sedikit mengangkat boneka monyetnya
“Ambil apa aja yang lo mau.”

Begitu telinganya mendengar perkataan Arga, gadis itu tersenyum
sumringah. Walaupun ia tidak terialu suka dengan rnonyet, tap: tak apa. Hitung-
hitung buat koleksi pajangan bonekanya.

“arga ke sana, yuk!” ajak-Syera _antusias kala matanya menatap bfangléla
yang bergerak pelan. '
Arga rnenganggukkan kepalanya, “Ayo!”

Syera menggandeng Iengan Arga, berlariari-kedit agar cepat sampai ke
tempat yang ia mau. Arga yang ditarik ke sana pun harya bisa pasrah. Asalkan
Syera hahagia dirinya akan merasa jauh lebih bahagia.

. “Ga, négak jadi deh! Takut. macet di atas, naik itu gimana?” tanya Syera
sembari menunjuk kora-kora di ujung sana. ’
Kemudian, gadis ity menggelengkan kepalanya cepat sebelum Arga
menyetujui permintaannya. Membayangkan dirinya nailf wahana kora-kora saja
sudah membuat Isi perutnya keluar.

“Nalk ftu mau, nggak!” tanya Arga dengan ]ari telunluk menunjuk wahana
komed putar.

Suara mengikuti arah tunjuk Arga. “Naik itu? Sehdirian? Nggak mau, malu!”
tolaknya. :

Arga menatap Syera sedikit kesal, maunya apa coba cewek satu ini. Untung
saja Arga sayang dengan Syera Jika tidak, mungkin Arga dengan teganya bakal
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meninggalkan gadis inf sendirian.
“Terus maunya sama siapa? Sama gue”
Syera mendongak. “Emang lo mau?”
Arga terdiam untuk sesaat, sebelum akhimya ia berkata, “Ayo!”
“Beneran mau? Nggak malu?”
2 o8
“Engg‘akvsayangi”

Syera memalingkan wajahnya, meskipun Arga sering memanggilnya dengan
sebutan manis seperti itu. Namun tetap saja, Syera masih canggung dan sedikit
malu,

“Arga, matu?”
“Malu kenapa?
“Jangan suka manggil gue gitu. Gue malu!” ucap Syera dengan polosnfa.

Begitu telinga tajarmnya mendengar kalimat yang baru saja terfontar dari
bibir manis istrinya, lantas cowok itu meﬁatap Syera dengan cepat. Dimana-mana
pasangan remaja kalau dipanggil dengan sebutan ‘sayang’ sudzh wajar, bahkan
sebagian umat manusia penduduk Indonesia menggunakan panggilan manis
tersebut untuk kekasihhya

“Terus maunya apa?” tanya Arga. Cowok itu sedikit membungkukkan
badannya dan menatap wajah malu Syera.

“Panggil Syera aja. Nggak usah pake—" Syera berdeham pelan sebelumn ia
- melanjutkan kalimatnya, “Jangan pake sayang.”

Arga mencolek pelan hidung Syera. “iya, Syera sayang.”
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SATU SAJA CUKUP

Syera meneguk salivanya susah payah. Pandangannya mengedar di setiap siswa
yang sibuk dengan bukunya masing-masing. Sekilas mata coklat itu menatap ke
depan, di mana ada Bu Beti selaku guru BK dan guru biologi berdiri di sana.

“Silahkan tugas biologi minggu kemarin dikumpul ke depan. Yang tidak
mengerjakan, silahkan maju ke depan,” suruh Bu Beti sembari mengedarkan
pandangannya dari mulai depan hingga ke belakang.

la setengah merutuki dirinya sendiri, kenapa tadi malam ia sampai lupa
dengan tugasnya sendiri. Apa karena ia keasyikan di pasar malam dengan Arga?
Bukan, bukan tugas yang dikerjakan Arga waktu itu, melainkan tugas lainnya.

“Mampus uji kompetensi belum gue kerjain,” gumamnya.

Rasanya Syera ingin berteriak di sini, Syera sangat yakin yang tidak
mengerjakan tugas hanyalah dirinya. Terlihat jelas semua murid kelas XII IPA 1
mulai mengumpulkan tugasnya.

Syeramenolehkan kepalanyakekiri dimana Ghea duduk manis disampingnya.
“Ghe, bantu gue, please.”

“No! Salah lo nggak ngerjain tugas.”

“Gue udah ngerjain yang bab merangkum, tapi yang uji kompetensi belum,
Ghe. Lo tega bener sama gue. Gue sering contekin lo, sekarang gantian dong.”
Gadis itu menggoyangkan tangan Ghea.
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Ghea menghela napasnya. “Lo yakin mau contek gue? Gue sih no problem
lo mau contek gue. Tapi lo mikir dong, Syer. Lihat tuh, semua udah kumpul, gue
yakin satu jam pun nggak cukup buat lo nulis ini.”

Syera terdiam sejenak, benar juga kata Ghea. Lagi pula tugasnya banyak
sekali. Derni apa pun, Syera tidak mau Iagi datzngke pasar malamitu, membuatnya
lupa segalanya

“Jumiah buku .ada tiga puluh satu murid sini ada tiga puiuh dua. Yang satu
mana?” Mata Bu Beti kernball mengedarkan pandangannya

Bu Beti bangkit daﬁ duduknya dengan tangan yang memégang penggaris
kayu. Menatap tajam mereka semua yang nampak diam karena Bu Beti ini sangat
terkenal kegalakannya. Dengan ragu, Syera mengéngkat tangan kanannya.
Menundukkan kepalanya takut saat menatap manik mata permbawa maut itu. (2
juga terlonjak kaget lantaran penggaris kayu dipukulkan di meja oleh.Bu Beti.

“Syeral Apa waktu yang Ibu kasih nggak cukup buat kamu ngerjain tugas?

Kamu ngapain aja di rumah? Main?” kata Bu Bet: sambil berjalan menghampiri

gadis yang tengah menunduk takut itu,

Syera mendongak, kemudian menggeleng cepat menolak tuduhan yang
diberikan oleh Bu Beti.

“Enggak, Bu. Syera—Syera cuma lupa aja sama tﬁgasnya, Bu.”

Bu Beti berkacak pinggang di samping meja Sye:ﬁ. “Lupa? Jangan sampe
bu juga lupa kalau punya murid seperti kamu, ya! Keluar kamu dari kelas dan
_bersihkan selyruh toilet cowok!”

 Syeramelebarkan bola matanya, Apa tadi? Seluruh toilet cowok?

Syera hendak menolak, tapi tatapan tajam di depannya ini menciutkan
niatnya. Bukannya apa-apa, Syera tidak masaiah dihukum speertiini. la juga salah.
Yang patut-dipermasalahkan adalah kenapa harus toilet cowok?

Dengan gerakan lamban, Syera bangkit darf duduknya, berjalan keluar kelas
dengan kepala menunduk. Begitu Syera keluar, pintu kelasnya ditutup dengan
kencang. Syera sampai terlonjak kaget.

“Galak banget,” gumamnya,
Gadis ity berjalan menuju gudang untuk mengambil pel-pelan, ember, dan
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pewangi fantal. Sebmamya Syera enggan membersnhkan toilet cowok. Toilet

cowok itu baunya lima putuh kall fipat lebih bau daripada toilet cewek. I yang -
membuat Syera malas mengepel toilet cowok. Kalau saja tadi bisa request duly,

pasti Syera akan memilih mengepel toilet cewek daripada toilet _cowch '

Gadis itumengambil air dari keran, kemudian menuangkan pewangi ke dalam
ember. Memeras pel-pelannya saat sudah terbasahi oleh air. Mengambil n'ap'as
dalam-dalam sampai membuat gadis ity terbatuk-batuk fantaran bau menyengat
sangat menyeruak diindra penciumannya. . Gadis ttu meraih dasi yang terpasang di

" lehernya, ia menutup hidungnya dengian dasi.

Lalu, menggerakkan pel-pelannya ke kanan dan ke kiri, mengepel bercak
coklat yang ada di keramik warna putih itu.

“Apa gunanya tukang bersnh-bers!h sekolah kalau maslh hukum siswa..
Emang dasar Bu Beti pembawa masalah,” dumelnya :

Sedikit demi sedikit Syera memundurkan gerakannya Gadis Hu meiakukan
pekerjaannya dengan wajzh cemberut. Syera menendang-nendang benda keras
yang ada di belakangnya tanpa mau menoleh ke belakang: Dengan kasar, Syera -
menendang benda keras itu.

“BUNDA!" teriak Syera cukup nya'ring.

. Gadls itu teﬁungkal ke belakang saat benda yang la tendang tadi bérgeser
sehingga punggungnya menabrak ember berisikan alr dan berujung baju Syera
yang basah.

Gadis itu dengan tertatih-tatih bangidt dan menatap maut sang pelaku. “Lot”
“Apa?” ;awab Arga sanial.
“Mau ngintipin cowok 1o di sini?” tuding Arga tanpa bersalahnya

“Lo nggak lihat gue bawa pelpelan gini? Gimana dong ini ba]u gue basah,
nggak mungkin gue keluar kalo gini.”

Arga memandangi baju putih Syera, matanya tertuju pada satu titik. Sudut
bibirnya terangkat sebelah, kemudian cowok itu menyandarkan bahunya pada

dinding toilet dengar: bersidekap dada. -

“Wamanya ungu.”
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Syera membulatkan matanya, sontak kedua tanganny: menyilang di depan
dadanya. “Arga! Tutup mata lo!” '

Arga tertawa kedil, tangannya menyodorkan baju putihnya kepada Syera.

Kebetulan juga saat ini kelas Arga pelajaran penjas.
“Pake ini, tembus pandang gitu. Warna ungunya kel—-"

- “Diem!_ Oke, gue ganti,” potong Syers sebelum ia bertambah malu,
Tangannya meraih baju Arga, kemudian masuk ke szlah satu bilik toilet cowok dan
berganti di sana.

Usai berganti pakaian, gadis itu kembali sibuk dengan hukumannya.
Menatap kesal Arga yang dari tadi sangat usit menginjakl:an kakinya pada lantai
yang barusan ia pel.

“Arga, jangan usil lo®” sentak Syera,

“Kasihan banget dihukum. Pasti nggak ngerjain tugas, ‘kan?” _

“lya, gara-gara lo ini. Salah Id sernalam sampe larut pulangnya.” .

“Dih, nyalahin gue, Lo yang minta sampe malam. Gue cuﬁ‘na nuruti lo,” sahut

Arga. ' '
“Salah siapa mau nurutin.”

“Kan lo cengeng, Kalav nggak dituruti, nanti kejer gue juga yang malu o
Sedikit menahan senyumnya saat gadis ftu membanting pel-pelannya.

““Males, ah! Keluar sana, ngapain di sini?>” Tangan mungil itu mendorong
tubuh kekar Arga, walaupun cowok ftu tidak bergeser dari tempatnya sedikit pun,
tapi gadis itu berusaha mendorong keluar tubuh Arga.

“Kasian, merah gini pipinya. Sakit tadi kebentur fantai, hm?” ucapnya sembari
mengusap pipi Syera.

“Sakitlah, masa enggak.”

“Syer,” ‘panggil Arga. Syera berdeham tanpa minat untuk menolehkan
kepalanya.

“Kita berdua doang di toilet?” tanya Arga dibalas anggukkan kecil dari bibir
Syera. ’




“Masuk, yuk,” ajak Arga. Syera tidak tahu saja kelakuan muslihat yang_sudalh
keluar dari dalam diri Arga ' ' -

Begitu telinganya mendengar a]akan yang kelisar dari bibir suarnlnya, lantas
Syera menghentikan. aktivitasnya dan menatap Arga dengan b!ngUng.

“Ngapain? Mau bersihm dalem? Ayo, tapi lo.y, yang bersihin soalnya ba—"

“Ayo, masuk. Mumpung sepi,” potong Arga cepat.

Syera melebarkan bola matanya, gadis itu mendorong kencang tubuh -Arga
hingga membuat tubub cowok ity keluar dari toilet cowok. .

“KELUAR AJA LO MESUM"’

Syem rnerengut kesal Keiadiarl beberapa jam yang lalu rnasih membuat
dirinya ingin membunuh Arga sekarang juga. Bibirnya berdesis ngllu saat obat '
~ merah menetes pada luka df kakinya. Salahkan Arga, cowok itu dengan usilny2

' memegal kaki Syera hingga membuat gadis itu jatub. Setelah kejadian tadi
membuat punggungnya terasa ngilu, sekarang cowok ftu tambah membuat -
- badan Syera seperti remuk saja rasanya..

“Aaw! Pelan-pelam” rintihnya.

Arga rnendongak. “Sakit? Gue minta maaf. Makanya sekalikali jangan
durhaka sama suami, tau akibatnya, ‘kan?”

“Ini wlah lo!”

 Arga terkekeh pefan. “Untung cuma kaki yang kepeleset sama kebentur,
Coba kalau kepala, paling langsung lupa ingatan,” ucapnya.

“Emang lo mau kalau gue lupa ingatan?” tanya Syera menatap Arga dengan'
memicing.

Arga menggeleng, “Suami mana yang refa liat istrinya sendiri ]ad| lupa
ingatan? Belum juga lo penuht janii lo.”

Syera mengerutkan dahlnya bingung “Janjiz Gue bikin janji apa sama lo?”
tanyanya bingung.
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Arga mengusap lutut Syera yang terbalut plaster kecil di atasnya, kemudian
cowok ita berdm dari jongkoknya dan mengambll posisi duduk di samplng Syera

“Kasih gue anak empat,” ucap Arga.
“Dua cowok dan dua cewek * lanjutnya. _
Begitu mendengar tuturkata Arga, lantas gadisitu melebarkan bolamatanya.

. "Lojangan ngada-ngada, ya, Ga! Gue nggak pernah bikin janji gituan sama
lo! Lo kali yang ngomong sendiri kayak gitu?” Syera menghela napasnya pelan.
“Kalau pun gue bikin janji gitu, gue nggak bakal minta punya anak empat dari io,”
ujarmya.

“Emang istri Arga ini mau berapa, hm?” tanyénya dengan lembut. Tangannya
.bergerak mencubit gemas pipi Syera.

“Satu aja cukup kok buat gue. Nggak usah banyék—banya_k, rawatnya susah.”
“Mau satu aja, bener?” Syera mengangguk mantap

“¥a, udah. Ayo, bi—" -

“Inget, masih sekolah!” potongnya mengomeli Arga.

“Berarti kalau udah lulus, b'ole_h', “kan?” Arga menarikturunkan alisnya
menggoda sang istri.

“Nggak. Jangan ngimpi! Kulizh dulu, kerfa cari uang yang banyak baru bisa
punya anak,™ ucap Syera.

“Berapa lama?”
Syeta menoieh. “Lima tahun lagi.”

Arga berdecak. Cowok itu bangkit dari duduknya, kemudian melenggang'
pergi meninggalkan Syera di UKS sendirian. Tapi; sebelumn Arga benar-benar
menghilaﬁé’daﬁ pandangannya, cowok itu menyempatkan mengucapkan kalimat
yang membuat Syera ingin mencakar wajah tampan suaminya. -

“Lama! Keburu gue cari istri baru.”
Syera melebarkan bola matanya. “Mulut lo, ya*”
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_ Cowok dengan setelan kaos putih dan celana pendek motif abstrak [
mierebahkan tubuhnya di sofa-panjang yang ada.di gudang sekolahan Gudang
yang ia klaim sebagai basecomp-nya.

Di sana sudah ada Johan, Ziko, dan Elang yang tengah bermain kartu poker.

Bahkan wajzh Johan. dipenuhi dengan !|psﬂk serta bedak bayi. Entah mereka -

dapat dari mana benda itu.
“Andre mana?® tanya Arga, Sadar fika Andre dar tadi tidak ada di antara
- “Nganterin ceweknya ke bandara,” jawab Johan tanpa mengalibkan
pandanganny=. '
“Minggu kemarin nggak jad?”

Johan menoleh. “Kata Andre, minggu kemarin Gita kehabisan tiket, makanya
ceweknya Andre nggalqach berangkat,” jelas Johan, Tangan kekar itu mengolesi
lipstik pada bibir. Elang. '

“Lang, nggak apa-apa gue oles:n ke bibir lo?” tanya Zlko dengan tangan yang

 memegang lipstik berwama merah.

“Nggak apa-apa, Bang, nggak ap&apa Sumpah Elang kagak ngapa-ngapa,”_
jawab Elang,.

Tampolan keras melayang tepat di pipikanan Elang. Cowok polos itu berdesis

. ngilu dan menatap sang pelaku dengan aura permusuhan.

“ BaC‘OtI" maki Johan.
“Sakit, Bang,” rintihnya.
Johan mengedarkan pandangannya pada Arga yang tengah tertidur puizs. lame- |
mandang] sangat fama, sampai sudut bibimya terangkat memberttuk senyummiring.
“Woit” bisik Johan pada Ziko dan'juga Elang.
“Ngapa, anj-~"
Johan membekap mulut Ziko. “Pelan-pefan, nyet!”
Ziko berdeham. “Kenapa?”
“Arga tidur tun!” Tunjuknya ke arah Arga.
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bengén kompak, Johan, Ziko, serta Elang menjentikkan jarinya. fMengambil

benda yang akandigunakan untuk mengerjai Arga. Ketiganya mendekat ke arah

. Arga yang masih tertidur pulas. Peian-pelan Elang menurunkan tangan Argayang
menutupi matanya. o

. Mereka tersenyum puas. Satu per satu dari mereka mengolesi wajah Arga
dengan lipstik serta bedak. Elang yang notabenenya suka dengan dunia kartun,
lantas lakiHaki itu menggambar ayam di pipi Arga. Ziko menggambar seekor
monyet di dahi Argadan menul:skan satu nama di sana ‘Janson”.

Johan tersenyum puas saat berhasil mengolesi bibir Arga dengan lipstik
berwama merah yang mencolok itu. Bentuknya sekilas seperti badut

) Merasa tak ada yang beres Arga mengerjapkan matanya berkali-kali saat
merasakap wajahnya sepertt dimainkan seseorang. Begitu manik matanya
menatap tiga cowok di sampingnya ini, lantas' Arga dengan cepat mengubah
posisinya menjadi duduk.

Arga mengusap pipinya dengan jari telunjuknya dan mendapati noda
merab di ujung jarinya. Dengan cepat, cowok itu menyambar kaca milik Elang
yang tergeletak di meja. Begitu manik matanya menatap walahnya sendiri pada
pantulan kaca, lantas cowok itu mernelototkan matanya.

Wajahnya sudah tak berbentuk lagi. Lipstik tebal pada bibimya, gambar
fambang hatt dan ayam di pipinya, serta gambar seekor monyet di dahinya.

Arga menatap tajam sang pelaku. Gebrakan pada meja yang ia lakukan
mampu membuat ketiga cowok itu terfonjak kaget. Selebihnya Johan sudah
ketar-ketir dultsan.

“Ga! Sumpah bukan gue, Ga!” elak Johan. Cowok Hu dengan perlahan
memundurkan langkahnya menghindari amukan Arga.

“SINI LOP"

“Gaga, jangan. Please; gue masih mau nikah,” Ziko meriyétukan tangannya
memgohon saat Arga memegang Pisau tajam di tangan sebelah kanannya,

“KABUR WOI BURU!” teriak Elang.
“JOHAN, ZIKC, ELANG! SINI LO SEMUA, SIALAN™
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PERTANDINGAN BASKET

Pagi ini, Syera disibukkan dengan keperiuan suaminya. Lantaran Arga akan ada
lomba basket antarsekolah. Ada lima sekolah yang terdaftar dalam perlombaan
bola basket tersebut, salah satunya SMA Merpati.

“Nggak mau sarapan dulu?” tanya Syera padaArga yang tengah memasukkan
baju basket ke tasnya:

Arga melihat jam yang bertengger di tangannya. “Enggak usah, udah jam
enam nanti telat. Sarapan di sana aja.”

Syera mengangguk paham. Keduanya pun berjalan keluar rumah. Gadis itu
mengantarkan Arga sampai depan pintu. Syera sedikit lega karena hari ini tidak
diawali dengan perdebatan-perdebatan kecil lagi. Biasanya entah itu berebut
'kamar mandi, entah masih banyak lagi.

“Nanti kalau udah pulang sekolah jangan lupa dateng, ajak Ghea juga.”
Syera menganggukkan kepalanya.

“Gue berangkat dulu, lo nanti dijemput Elang berangkat sekolahnya,” ucap
Arga langsung diangguki Syera.

“Seharian ini jangan macam-macam di sana,” lanjutnya.
“Macam-macam apa sih, Ga?”’ tanya Syera.

“Lo sering deket sama Aldi, apalagi sama Gerald. Di sana ada mata-mata gue
banyak. Mereka bakal mata-matain lo, bahkan fotoin setiap aktivitas lo.”

Syera berdecak kesal. “lya-iya.”
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Arg'a'rnelihat Jamnya kembali. Jamnya menunjukkan pukul 06:15, yang artinya
limamenitiagi bus yang akan ia tumpangi bersama timnya akan segera berangkat.
“Sini," titah Arga menyuruh Syera mendekat,
Tanpa pertanyaan apa pun yang-keluar darl bibir manisnya itu, Syera
- Segera mendekat. Entah kenapa pagi ini suasananya jadi berbeda, tidak seperti
sebelumnya. Arga mengecup larna kening gadis itu, falu mehgusap surai rambut
hitam pekat yang terurai bebas itu, S
“Gue tunggu di sana,” ucap Arga.

 Setelah jtu, Arga membalikkan badannya hendak- keluar dari pekarangan .

rumahnya. Sebeium teriakan cempreng itu kembali terdengar, - -

“Arga, tunggu!” teriak Syera saat melihat Arga hendak memasuki taksi yang
sudah menunggu di depan gerbang rumahnya,

Arga '-rnernbalikkan' badannya, mendapati Syera yang tengah bérlari ke
arahnya. Cowok itu mengerutkan dahinya saat Syera mengulurkan tangannya,
Mau minta uang? : :

“Kan tadi udzh gue kasih uang, masih kurang?” tanya Arga.

“Bukan itu, ih?” kesalnya. '

“Terus apa, sayang?”

“Salim,"” ucap Syera sedikit malu, Tangannya iz julurkan di depan tubuh Arga,
“Tumber, nggak kesambét, *kan? ) '
“Seriuslah! Gue marah nih.” Syera menekuk wajahnya.

Arga tertawa gemas, tangan kirinya bergerak mengacak-ngacak rambut
Syers, sedangkan tangan kanannya mengambil telapak tangan Syera, kemudian
menempelkan punggung tangan kekar itu pada bibir mungil milik istrinya,

“Seméfigat ya, suami?” seru Syera, tubuh memeluk tubuh kekar Arga. -
“Gemes banget, istri siapa inf2” Arga mencubit gemas kedua pipt Syera.

“Kalau udah sampe sana jangan lupa kabari gue. Nanti kalo fo nyasar, ‘kan,
bahaya. Gue tidur sendirian dong,” .

Arga terkekah, “Nggak bakal, sayang, Kalau pun nanti kesasar pasti balik lag.”

Syeramenatap lugu mata tajam ity “Emang bisa?”
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"Bisa.” .
 upisa balik ke sini kalo kesasar?” tanya Syera lagi dengan lugunya.
 “Enggale” jawab Arga. -
“Katanya bisa.” L |
| “lya, bisa. Tapi balknya di sini.” Arga menyentuh dada Syera dengan iaﬁ '
telunjuknya. . : ’ ’

“Masth pagi iangan"gohbal!” Syera memukul pelan lengan kekar milik Arga.

Arga tartawa hingga matanya sedikit menyipit. Untuk pertama k'alin'ya Syerd
baru sadar, suaminya ini begitu tampan, sangat tampan. Mata bernetra coklatitu
tak sedetik pun teralinkan pada objek di depannya ini. -

Sarﬁpai'sentuh,an yang terasa di kepalariya, ia baru tersadar, Merigerjapkan
 matanya berkali-kalf dan kembali menatap sang pemilik mata tajam itu.

Arga memiringkan viajahnya untuk mengecup’ pipi sebelah kanan gadis ity,
kemudian memiringkan wajahnya lagi urtuk mengecup pipiyang sebelahkiri. Menark
wajahnya darl pipi Syera dan memandang) wajah gadisnya yang nampak memerah.

- Satukecupan terakhirmendarat hangat di kening Syera. “Terakhirini buat borus.”

“Tumben nggak nyosor di bi—~

- “Emang mau2” potdng Arga. '
Syera menggelengkan kepalanya dengan cepat.

“Yang di bibir. “ Arga menunjuk bibir Syera dengan jemari telunjuknya, “‘Buat
nanti malam.” '

XX

‘Gadis dengan rambut sepunggung itu sudah berkali-kali ia menghela napas-
nya bosan. Berkali-kali juga ia menahan kantuknya agar tidak kebablasan tidur
mata pelajaran Pak Botak. Syera mengetuk-ngetukkan pulpennya di meja. Melirik
tanpa minat ke arah depan, di mana Pak Botek sedang berceloteh panjang lebar.

4Gue bosen, sumpah!” ucap Ghea sedikit berbisik.
Syera menolehkan kepalanya. “Lo kira.cuma lo doang? Gue juga kall.”

Lo mah bosen ada alasannya. Gue apa alasannya? Tiap hari gue juga gini,
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- bosen muwly,” tutur Ghea,
“Alasan gue apaan? Emang bosen harus ada alasan? Gila lo?” Syera mermkul
dahi Ghea dengan pulpennya. :
“Lo ‘%kan sekarang bucin banget sama Arga, pastl lo nggak mood gara.gara
Arga nggak berangkat, ‘kan?” tebaknya.
“Ngg'ak_-ielas lo” '
“Kayaknggak ngaca, lo tuh lebih bucin parah samia johan. Mentang-mentang.
.udah deket lagi, snap Whatsapp sama snap Instagram penuh sama foto Johan.
Padahal belum balikan,” sindir Syera. _ '
Ghea berdecak. “Lo nggak seneng lihat gue balikan sams Johan?”
“Seneng sih seneng lo bisa balik lagi sama Johap. Tapi.dengan cara o yang
sedikit berfebihan itu, lo kesannya berharap sama Johan tau, Ghe”
“Kan emang berharap,” timpal Ghea sedikit cepat.
Syera menatap jengah kepada sahabat tololnya ini. “Terserah lo!”

Syera berjalan keluar méninggalkan Ghea saat pelajaran Pak Botak baru
saja berakhir. Mengurusi sahabat seperti Ghea memang harus dengan kesabaran
penuh, ' ' '

“Heh! Tungguin gue dong, setan!”.

1Y

Suara peluit dari sang wasit menggema di lapangan basket SMA Taruna.

Arga mengusap keringat yang membanijiri wajahnya dengan gusar. Dalam babak

pertama ini, ia belurn mencetak poin sama sekali, Lawanny2 ini bisa dikatakan

cukup susah, Strategi dan cara mainnya pun tak kalah handal dengannya. Arga
- mengecek ponselnya sebentar setelah mendapat arzhan dari sang coach tadi, -

Jemaﬁnya bergerakmembukaroomdmat—nya denganSyerayanghanya centang
. Satu. Arga menaruh kembali ponselnya di tasnya lantaran telinganya mendengar
peluit dari sang wasit kernbali terdengar, menandakan babak kedua dimulai.

“Kaliinikita nggak boleh kalah. Lo fihat cowok bemomor punggung sembilan
ftu?” Arga menunjuk cowok dengan setelan baju basket berwarna hijau, dengan
nomor punggung sembilan. Semua menganggukkan kepalanya.

232



“Dia handal bukan main, Pasang strateg] kalian. Bila perlu awasi gerak-gerik
dia, ikuti ke mana pun dia nyerang kita. Paham?”

“Paham, Ga!" iawab‘meréka serempak.

Satu per satu dari mereka saling bertos ria ala anak cowok dan salmg_
mienyemangati satu sama lain.

Johzn datang dengan peluh membasahi wajahnya. "Nggak usah risau, gue
yakin kita bakal menang. Lo lihat di sana.” Johan rnenumuk dua gadls yang duduk
di antara kerumunan suporter. “Ada Syera disana.”

Arga melirik gadis yang ditunjuk oleh Johan. Senyum tipis terbit dt bibir
cowok itu. Menganggukkan kepalanya saat Syera faelambaikan tangannya. Arga
berlari ke lapangan. Semangatnya bangldt lagi. Gadis yang ia tunggu sedari tad1 :
akhtmya datang juga: _ .

Begitu bola basket dilambungkan tinggi-tinggi oleh sang wasit, dengan .
cepat Arga menyerobot mengambil alih bola. Men-dribble sebentar, kemudiary
mengoper kepada Kevin. Dan dengan lhainya, Kevin rﬁenguasai bola itu,
mengopernya kepada satu timnya dan dimasukkan dengan lancar dalam ring.

Dua tim itu saling adu kefincahan dan kecepatan. Johan yang notabenenya
atlet larl pun dengan cepat merebut bola basket di tangan lawannya. Laly, -
mengoperkan kepada timnya hingga mencetak poin kembili,

“Gila sih keren parah,” gumam Syera. Matanya menangkap cowok dengan
rambut yang dikucir satu. Arga.

“Astaghﬁrullah Syer, boleh nggak sih gue oleng ke suamilo bentaran ala’”

“Jdah millk gue!” Syera menoyor ken_cang jidat Ghea,

Cukup fama dua tim ftu bermain. Hingga berlanjut ke babak selanjutnya,
babak penentuan. Syera melambaikan tangannya saat mata tajam itu mefiriknya,
bibir gadis itu bergerak seolah-olah memberi ucapan.

“Semangat!” teriak Syera cukup lantang. -

Beberapa menit berlalu hingga suara peluit kembali terdengar Suara
tiuh tepuk tangan menggema di lapangan basket. Tim SMA Merpati yang
memenangkan perlombaan ini. Kedua tim ftu saling berjabat tangan memberi
ucapan selamat dan semangat, tidak ada perselismaﬁ selama bermain tadi.

“Gue akui lo pantes buat menang. Strategi dan cara main lo keren,” ucap
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salah satu dari anggota tim SMA Galaksi.

“Thanks. Lo juga keren tadi, sampe gue harus susun strategi mateng-mateng
buat kalahin lo,” Arga tersenyum tipis.

Cowok itu terkekeh pelan. “Bisa zja lo. Sampe ketemu lagi di perlombaan
berikutnya, bro.” Arga menganggukkan kepalanya Menepuk duakalibahu cowok
bermomor punggung sembilan jtu, -

Usai saling berjabat tangan tadi, Arga'bersama timnya duduk di depan aula,
mengambil air mineral yang sudah disediakan cleh pengurus QSIS sekolah ini dan
meneguknya hingga tandas.

“Menang nih tadi. Selamat, sayang.” Arga_ merniclehkan kepalanya ke arah
sumber suara yang tak begitu asing di  telinganya,

Lantas cowok itu menaruh gelas air minerainya yang tmggal setengah.
Menepuk lantat di sampingnya pertanda menyuruh gadis itu mendekat.

“Tumben manggit sayang.” Arga menyellpkan anak rambut Syera yang
menutupi mata gadis itu.

- -“Sengaja, biar capeknya hilang.”

“Nggak capek kalav udah ada lo di samping gue,” ujar Arga. Mengusap
kening gadisnya yang basah dengan keringat.

“Naik apa tadike sini?-”'tanya Arga,
Naik taksl, bareng Ghea juga.”
Arga menganggukkan kepalanya, “Terus Ghea mana?”

“Tuh.” Syera menunjuk Ghea dengan dagunya. Sahabatnya itu tengah duduk
berdua dengan Johan, sama seperti dirinya dengan Arga.

Arga mengecup pipi tembam Syera dengan cepat. Takut-takut jika terciduk

oleh yang lainnya.

“Maut ikut nggak?”

“Ke mana2” tanya Syera. Tangan mungilnya memainkan gelang hitam yang
melingkar di pergelangan tangan Arga.

“Toilet,” ucap Arga. Syera menghentikan aktMtasnya begitu telinga tajamnya
mendengar satu kata yang keluar dari bibir suaminya.

Syera menatap malas wajah Arga. “Kalau cuma buat nemenin kencih‘g doang
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nggak mau gue.”

“Enggak. Temenin gue ganti baju, lo tunggu di luar.”

“ya, iyalah di luar. Lo kira nunggu di dalem sambil mantengin lo ganti baju
gitu?” kesalnya.

“Boleh juga ide lo, nggak pernah ‘kan lo lihat gue ganti baju?”

Syera berdecak kesal. “Lo sendiri aja sana, gue tunggu disini aja.”

“Enggak-enggak. Ayo, nanti lo hilang lagi kalau gue tinggal.”

“Kayak apa aja.”

Jemari Arga menelusup pada sela-sela jari Syera. Menggenggamnya dengan
erat dan menggandeng gadis itu menuju toilet cowck yang letaknya cukup jauh
dari lapangan basket. :

“Jalan di samping gue. Matanya lurus ke depan, banyak cowok ganteng di
sini. Nanti lo kepincut,” kata Arga.

Syera mendengus sebal, ia juga punya mata juga kali. Mau liat cowok
seganteng apa pun juga itu haknya.

Syera menggaruk kaki kirinya dengan ujung kaki sebelah kanan yang terbalut
dengan sepatu Converse hitam. Sepuluh menit Arga tak kunjung keluar, selama ini
Syera berdiri seorang diri di depan toilet cowok seperti orang gila.

“ ama banget. Ganti baju apa semedi sih?!” gumam Syera kesal.

Hingga suara deheman bariton mengalihkan pandangan Syera. Gadis itu
menolehkan kepalanya dan mendapati cowok berperawakan tinggi dengan baju
basket berwarna hijau.

“Siapa, ya?" tanya Syera pada cowok tersebut.

Cowok itu menguiurkan tangannya. “Kenalin, gue Arkan. Kapten basket
di sini yang lawan tim SMA Merpati. Lo dari SMA Merpati juga, ‘kan?” tanyanya
sembari melirik badge yang terpasang di lengan seragam Syera.

Dengan ragy, Syera menganggukkan kepalanya. “lya, kenapa emang?”’

Arkan menarik tangannya yang tak kunjung dijabat Syera, kemudian cowok
itu menggaruk telinganya yang tidak gatal.
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“Gue boleh minta id Line lo2” .
“Id Line?” beo si Syera dan diangguki oleh Arkary,
“Gue—" '

. “Buat apa?” Syera menolehkan kepalanya. ke belakang dan mendapati Arga
berdiri di belakangrya. Cowok itu menarik baju Syera hintgga membuat gadis itu
mundur beberapa langkah. :

“Gue cuma mau mintaid Une-nya dia doang. Lo kaptan basket SMA Merpati,
‘kan? Gue yang tadi,” ujar Arkan dengan nada bersahabatnya.

"‘Norno_r punggung sembilan?” tanya Arga.
Arkan mengangguk pelan.
“Kenalan sama gue éja, Jangan ajak kenalan cewek gue,” ucap Arga.

“Cewek?” beo si Arkan, kemudian mata cowok itu menatap Syera dam Arga
' bergantian._ “Cewek inl cewek lg?”

Arga mengangguk.

¥Sorry-sorry, gue nggak tau tadi. Ya, udah. Gue duluan.” Setelzh mengatakan '
itu, Arkan melenggang pergi meninggalkan keduanya. '

Arga menundukkan kepalanya menatap. Syera yang jaub lebih pendek dari
postur tingginya. “Baru aja gue tinggal beberapa menit udah dapet cowok baru aja.”

“Cowok baru apaan? Gue nggak nanggepin dia secara berfebihan kok,” ucap
Syera,

“Kalo gue nggak narik lo tadi, bakalan io kasih id Line nggak?”

Syera menggeleng. “Enggak.”

“Alasannya?” tanya Arga dengan alis yang terangkat sebelah.

Syera menyengir kecil.”Karena gue nggak punya Line.”

“Astaghfiruflah,” gurnam Arga. .

Ingin rasanya Arga menggigh pipi Syera. Gadis ini sangat menggemaskan
baginya, walau kadang galak. Langkah kaki keduanya berfalan ke arah mobil
pariwisata yang terparkir di depan gedung aula serbaguna SMA Galaksi. Untuk
masalah plala dan piagam kejuaraan, mereka akan mengambilnya besok dengan .
diwakilkan gleh sang kepala sekolah. - :

LA N
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MOTIVAST ARGA

rga merebahkan kepaiaiya di pana Syera. Setelah pulang dari pertandingan
Abcla basket tadi, cowok yang menyandang sebagai suami Syera kini mendadak
menjadi manja sekaligus menyebalkan dua kali lipat dari sebelumnya. Tangannya
membuka kulit kacang dan memakan biji kacang itu, kemudian menyebar kulit
kacang yang ada di tangannya ke lantai. :

Tentunya omelan maut dari sang istri langsung terlontar begitu saja dari bibir
Syera.

“Arga! Taruh lagi di plastik, jangan disebar gitu!” omel Syera.
“Kan ada lo yang bersihin.”
“Lo kira gue pembantu?”

“Istri rasa pembantu lebih tepatnya,” ucap Arga. Syera tak tahan untuk
menjambak kuat rambut tebal itu.

Arga itu tipikal oreng yang gampang sekali menjatuhkan mood dalam satu
waktu. Contohnya saat ir, tadi pagi dan siang mood Syera sudah membaik karena
sifat manis Arga, sedangkan sekarang? Syera membuang jauh-auh mood baiknya
lantaran A_rga merusak suasana hatinya.

“Gue gelindingin lo, ya, dari paha gue?!” ancam Syera bersiap menghempas
kepala Arga dari atas pahanya.

Begitu telinganya mendengar kalimat ancaman dari bibir manis istrinya,
lantas cowok ftu membalikkan badannya dan memeluk erat pinggang ramping
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tersebut. Menenggélarnkan wa]éhnya pada perut gadifs itu. -

“Sakit, astaghﬁruﬂdb!”_ i:ekik Syera saat merasakan, perutnya digigit oleh
Aga e _ s

. “Tangan lo kalau gue .t.ek_l_Jk paling langsung patah,” kata Arga sembari
~ meraup jari mungil Syera, kemudian mergrmasnya dengan gemas.

“Patahin aja kalau berani.”

kita.”
 “Anak mulu pikiran lo. Gue aja belum kepikiran sémpe situ,” kesal Syera.
“Tuluan orang nikah.emang gity. Punya keturuman,” ucap Arga.

Syera memandangi wa}ah Arga dengan datar, lihat saja nanti jika sampai
sekati lagi Arga berkata demikuan, tangan lentik Syera bersiap menggelmdingkan
kepala Arga dari pahanya

“Jangankan dikasih keturunan, dikasih jatah aja—"

Syera menghempas tubuh Arga hingga cowok itu terjun mulus di atas
kerasnya lantai,

L1 Bego!”
“Heh! Mulut lo jaga!™ sentak Syera.

Arga melirik Syera sembari -mengusap-usapnya dahinya. Benjolan kecil
muncul di pelipis cowok ftu, membuat bibir Syera -mengeharkan ringisan kecil.
Mata Syera mengikuti pergerakan Arga. Dari mulai itu bangkit dari jatuhnya dan
mengambil posisi duduk di samping Syera, namun jaraknya sedikit iauh

' Sakit, ya, Ga?”
“Udah tau kenapa nanya”’ _
“Nafzya doang,” ucap Syera. ' : B

Diam-diam Syera melirik Arga yang masih rnengusap keﬁalanya. Sesakit ftu
kah? Syera tidak percaya-jika cowok itu kesakitan. Ditinju beberapa kali saja tidak
fmempan. Masa-tuma kebentur meja sajo langsung kesakitan, batinnya.
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“Sini gue lihat.” Syera menyingkirkan tanganArga}ang menutupi pelipisnya. _
“Kasihan sampe benjo! gini.” Syerd memasang mimik wajah sedihnya. -

~ “Berantem aja nggak kesakltan masa kebentur me]a bisa kesakitan gini sih”’

: ucapnya iagi.

“Kalay temen-temen lo lihat, mereka ketawa nggak, ya, Ga?" .
“ppalagi Bara; pasti mereka tambah ketawa kalo——” '
“Bawel banget,” potong Arga setelah mencuri kecupan stngkat di pipi Syera.
* “Habis lultis sekolah nanti kayaknya gue nggak kuliah dulu selamsatu atau

- setengah tahun,” ucapnya.

Syera reflek meno-leh begitu mendengar ttur kata suaminya.
“gok gitu? Satu atau setengah tahun ity Iama, Ga. Nggak sayang ketlnggalan

- beberapa semester?”

Arga menggeleng. “Katau dipikir-pikir mending istirahat dulu sambil belajar
diperusahaan Papa. Gue juga masih pusing ketemu materi-nuted pelajaran kuliah

'nanti”

“Lo yakin? Udah ngofnbng sama Mama dan juga Papa?” tanyanya:
#13dah. Mereka setuju-setuju aja gue berhentt buat beberapa tahun.”'

- “Aoa pun keputusan Yo, gue dukung. Tapi apa lo nggak capek belalar sambil
kerja di perusahaan Papa? Gue yang liatnya aja capek,” ucap Syera mendukung;:

“Nggak ada yang namanya peker]aan nggak capek. Semuanya capek. Demu
lo, gue kerja.” :

“Demi gue"" beonya. _
- “Iya, demi io. Buat lo apa sth yang capek. Gue bakal lakuin apa pun buat lo,
blar lo nggak ngerasa kekurangan,”

Syera menoleh, kemudian berkata, “Gini aja gue nggak ngerasa hekurangan

' _samasekaiikdc.(‘.a

ane L
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Barisan empat cowok di rheia belakang kinitengah rneriggerutu kesal. Bu Beti
selaku guru BK tengah berdiri di depan papan tulis dengan spidol yang ia selipkan
di tengah jemarinya, Satu Pper satu dan mund kelas XiI IPA 3 diberi pertanyaan

- tentang motivasi hidup, .

. “Nggak jelas lu, Bu Betit” gumam Ziko seraya mengusap monyetnya yang o

* - ada di pangkuannya,

“Jarlgankan motivasi hxdup, bisa h!dup di dunla a]a udah bersyukur banget
‘gue,” u]ar Johan.

Berbeda dengan Arga cowok ltu nampak tenang. Bahkan ketiga ternannya
- dibuat heran, biasanya cowok itu selalu ngebet bolos pelajaran. '

“Ga,” panggil Johan. Arga menolehkan kepalarrya sembarl menaikkan
sebelah alisnya,

“Tifus lo?” _
Arga melempar bongkahan kertas ke arah Johar,

“Arga, apa motivas! hidup kamu’” Arga mendongakkan kepalanya,
mendapati Bu Bet] di depannya.

“Pantang kaya sebelurn punya anak empat.”

Bu Beti membulatkan matanya, teman-teman sekelasnya dengan kompak:
menoleh saat mendengar tutur kata Arga Detik berikutnya, geiak tawa menghiasi,
kelas mereka.

“Gila lot” maki Andre pelan.
“Biasa, semenjak punya Istri otaknya jadi geser,” sahut Johan,

“Pusing saya mikirin murid bandel kayak kamw,” ucap Bu Betl, sembari
'rnernegang kepalanya yang terasa nyut-nyutan.

“Jangan mikirin saya, Bu. Takutnya Ibu kepincut, saya nggak mau tanggung .
Jawab. Ibu ‘kan jomo,” ledeknya, Suara gelak tawa yang tadi sudah mereda, kini
terdengar makin keras.

‘Bu Bet melotot ta]am, tangannya bergerak _mengamhil penghapus
* kayu, kemudian melemparkan ke arah Arga, namun dengan cepat cowok itu
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‘menangkisnya dengan buku paket tebal milik Johan.

“Astaghﬁruuah Arga’ Kualat kamu katain orang yang febih tua"‘
' “Bukannya itu kenyataan, ya, Bu? Kalau 'bu masih jomlo?” ledek Arga

Bu Beti memejamkan matanyz sebentar. Jangan sampai ia melempar Arga
dengan papan tulis di belakangnya. Sabar sabar, melawan Arga memang harus
mempunyai kesabaran ekstra

“Keluar kanmw darl kelas saya' Jangan balik ke sini katau kelas saya belom

_selesail” usirriya.

“wOker” Arga menepuk bahu Johan, Andre, dan iF'sa'Ziko-. "AYO: woil .
Kesempatan, mau main bareng nggak”’

" Setelah mengatakan iy, mereka melenggang keluar dari kelas. Kecuali -
2iko, cowok itu masih bersusah payab memasukkan Janson atau rr;onyet
kesayangannya Ke tas agar tidak ketahuan ole bu Beti,

_ Sebelahaman,oowokrtumenyerrbunykmtotebagbeﬁsimonyemyaltudi
belakangtubuhnya. Berjalan pelan-pelan kermudian bertari saatsampaidi depan pintu.

Bu Beti memejamkan matanya selenak mencoba untuk bersabar

" Matilampuadalah momkpdkghenyémmkmbagiSYﬂayang notabenenya-
sangat takut akan kegelapan. Bayangan-bayangan buruk selalu menghantuinya.

“Lo nuhggak bayaran listrik berl_apa ‘butan sth, Ga? Kok bisa mat lampu gini2”
tanya Syera berusaha mencari ilin di ruang utama.

‘Syera menjatubikan ponsel yanga bawa, lantaran terkejut mendengar suara
bel rumah yang sedari tadi berbunyi tanpa heiti. Arga menyalakan senter yang ia
pegang, kernudian meletakkan di atas televisi.

“Ga, buka deh pintunya.. Kayaknya ada tamu,” surh Syera.
“*iya, o duduk aja di situ, jangan ke mana-mana.”

~ Kemudian, langkah kaki jenjang cowok itu berjalan menuju pintu utama yang
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sedari tadi diketuk oleh seseorang tﬁnpa henti.
“Assa!amuala:kum, kawan!” teriak seseorang dari !uar rumah Arga.
Arga mengambil sapu di balik belakang pintu, ia tahu siapa pemilik suara -

tersebut.Dengansatugeraka:ycmktersebutmembukahandlepinturumahnya, o

lalu membantlng sapunya tepat di bawah kald tiga r.owok tersebut.

“Se!amat malam, Arganteng, bos gue yang paling kaya. rayal” sapa Johan
sok asylk.

Tuh, liat?” Arga menunjuk dalam rurnahnya. “Larnpu gue afa padam semua gara-
gara telat bayar listrik!”

: Suara monyet yang begitu keras mengallhkan pandangan Arga dan fuga
Syera. Meskipun gelap, gadis itu tahu siapa yang bertamo malam-malam beglni

ZIko menotehkan kepalanya ke bawah. “Sabar, ¥3, sayang. Kamu pasti
kedhginan ya?”

Arga memzn:osemtas.kemm&mwoknuhérkacakpmwngmem
~ Johan, Ziko, dan juga Elang secara bergantian. “Tujuan kalian ke sini apa"” tanyanya.

“By the way, istri lo ada?” tanya Johan.

“Ngapain lo nanyain istri gue2” sewotArga

“Kalem, Bang. Kita di sini mau minta sumbangan yang berbentuk makanan, |
nggak lebih,” jelas Elang.

*Dlusir lo berﬂga."’ tanya Arga.

“Dengerin dulu, Bang! Jadi gin, Mami Papi gue pergi ke Jakarta jenguk
' kerabat yang lahiran dan. pembantu rumah tangga gue pada pulang kampung
semua. Nah, orang tuanya Bang Johan sama Bang Ziko, mereka hoﬂday bareng,

_ Bang.lcitaberﬂgakayakorangbeﬂantardimi.”

“Apa urusannya sama gue? Lo semua ada uang, ‘kan? Beli! Jangan kayak
orang susah!”

“pelit amat shh lo, nyet! Jam sebelas gini udab tutup warteg-warteg deket
sinl. Apalagl inf hujan. Dahiah, mingglrb.” '
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" Johan inenggeser tubuh Afga, kemudian ketiga.cowok ku menyelonong
masuk tanpa permisi, Setelah melewat! perdebatan-perdebatan kedl tad), Arga
dan Syera disuguhkan oleh tiga orang yang dengan rakusnya menghabiskan menuy

| . makan malam keluargakedl Arga.

E Elangbersendawaloedl.“AthuMah,Elmgkenm ucapElangsembarl -

: mtkperumva

) mmmpmmnmmmmmmm -
_yangmashnumﬂhﬂwhngammmtammpmnmmmmmymg o

. menghabiskan bush anggumya.

“Longgakmkan.’”tanyakgapadas)rera. _

- Syera menoleh, kemudian menggeleng. “Lihat mereka makan aja gue udah

“Makan, Syer. Lo dar tadi belom makan. Nanti sakit perut, lo punya riwayat
penyaldtmaag,‘kan”’tanyamgamamsﬂkamlamdomngsamporslnasi'
Msertasambalamtepatdlhadapanm ' '

“Longgakmkan’”tanyaSyerapadaArga.

“Yang mau dimakan apa?Tuh lthat. Semua udahﬁdortgdlbershhtlga

’ - Mﬂ[ﬂtﬂ - ————
Syeraterdlamsebentar JﬁcaditanyalaparatauﬁdaleYa,mtmyalapar Dari .

'pubngsexo:ah:admbeimnmmMasakamyatamssaquuwsaatmi -

. dan dlhabiskan oleh teman-teman Arga.

Syenmendomngpidngbeﬂsikanmhrmlmkemmga.“toalaymg '

_-‘_ mkan,gih.ﬁueudahnggaknaf-" ’

“Berdua. Gue nggak bisa kenyang sendlrlan, sedangkan istrd gue belum
makan apa-apa,” ucap Arga. -

Lembaran-lembaranﬂsuyangdlgdungnmﬂadibuht,wiemparkemh
Arga. JohandamZikolah sangpelaktmya. '

o “Mendmgk;lobener, nyetl”_mak!.lohan.
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Me. MENYEBALKAN

ari Senin rupanya tak mematahkan semangat lima cowok ini untuk berulah
Hlagi. Kelima cowok itu adalah Arga, Johan, Ziko, Andre, dan juga Elang. Mereka
dibariskan pada barisan terpisah dengan Bu Beti di hadapan mereka,-yang siap
mengeluarkan kultumnya.

“Kalian lagi, kalian lagi. Setiap upacara beriangsung ada aja ulah kalian yang
bikin Ibu pusing. Johan, di mana topi kamu?” tanya Bu Beti.

Johan melepas jari telunjuk pada lubang hidungnya. “Topi saya kemarin di
pakai Abah buat cari makan kambing.”

“|by rasa itu cuma akal-akalan kamu. Mana ada seorang bapak-bapak yang
cari pakan hewan pakai atribut sekolah anaknya. Dan nggak mungkin Ayah kamu
tidak punya topi sendiri.”

“Kalau Ibu nggak percaya, apa gunanya Ibu nanya?” kata Johan sedikit
berani.

Bu Beti menggelengkan kepalanya tak habis pikir. Mereka semua selalu
melunjak dan terus melawan apa perkataannya. Langkah kaki besar itu berjalan
ke arah Arga yang tidak memakai dasi dan topi.

“Kamu, alasan apa kamu nggak pakai dasi sama topi?” tanya Bu Beti.
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Arga membuka kelopak rnatanya, ia pun mengangkat bahunya acuh.
Arga'” sentak Bu Beti. -

. “Apa peraturan di sekolah? Nggak boleh pakal sepatu selaln wamna hltam
Tapi kamu, kamu pakai sepatu wama merah ginl.”

. ,‘Pen_arnpilan bukan penghaiang-kﬁuksé’san," iawab Arga cepat.

“Kamu—" Bu Beti menunjuk wajah Arga, guru dengan badan gernpal
tersebut menghentikan ucapannya tak tahu Iagi kalimat apa yang harus d’ucapkan-

.untuk murid bandelnya ini.

_ Arga menundukkan kepalanya, menatap guru gemuk nan pendek di -
hadapannya ini, bahkan ]ika disandingkan dengan Syera yang tingginya hanya

sebatas dadanya saja, But Beti bahkan kalah tmggi dengan Syera.

"Kalau Ibu nggak suka sama sepatu saya, jangan dilthatin, Bu. Nanti malah
- nambah beban, ulung-uiungnya marah dan kema darah tinggi,” ucapnya,

Sementara itu, tepatnya di barisan ke[as_ X! IPA 1. Di barisan paling depan,
Syera menatap jengah pergerakan Arga yang kini- mulai meninggalkan 'area
lapangan. -

“Gila,” gumam Syera.. _

‘Gadis itu masih tak percaya dengan suaminya sendiri yang kelewat berari

dengan Bu Betl. Sedangkan Syera? Jangankan untuk membantah, bergerak dikit

saja tidak berani,

Hingga kulturn dari wakil kepala sekolah berakhi__r, membuat semuanya
menghela napasnya. Lebih dari dua jam mereka berdiri tanpa diber fzin bergerak
sedikit pun darf tempatnya. Syera menolehkan kepalanya lantaran pekdkan demi
pekikan keluar dari bibir kaum hawa. Raya, cewek berbadan gendut itu tengah
d‘bopong oleh Ghea.

Langkah kald jenjangnya menghampiri keduanya. “Raya kenapa, Ghe?”

Slrnpen pertanyaan lo dulu, Syer. Berat banget nih, bantuln dong!”

Smmmwkmh@mmwmgm besar Raya,
kemudian iz lingkarkan pada pundaknya.
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Uirna belas berlalu dengan susah payah, dua cewek cantik itu membopong:
tubub gempal Raya, akhlrnya rnereka sampai |uga di UKS. Syera mengatur

| napasnya sejenak.

“Ren, dia kenapa?” tanya Syera pada Rern, anak PMR seangkatannya

Reni menoleh. “Maag dia kambuh dan juga. detudras: Makanya daya tahan
tubuhnya nggak seimbang,”

“Lo di sini tunggu Raya, Ghe Gue mau keluar dulu cari makan di kanﬁn,

- pamit Syera.

Ghea mengangguk. “Iya, gue ]uga masth capek Gue mau tldur di Sll1l Nantl

- kalau masuk, bilangin ke guru kalau gue sakit.”
Syera mengangguk sebagai jawaban, langkah kakinya ber]alan rnemhuka'

pintu UKS, _0b|2k yang pertama fa lihat adalah sosok cowok yang melintasinya
begitu saja. Langkah kaki jenjang gadis itu sedikit beriari dan menjewer telinga
Arga dari belakang. '

“Sakit, monyet!” umpat Arga
“Siapa? Siapa yang lo kata monyet, hm? Ulang! sekall Iagi gue mau denger,

" suruh Syera. Tangannya setla menjewer tefinga Arga.

--Arga menoleh cepat, berikutnya ia meneguk salivanya susah payah. “Saklt,

" sayang. Lepasin.”

“Nggak' Lo hari ini buat kesalahan lagl,”

Refleks Arga menundukkan kepalanya saat Syera "beralih menarik kencang.

rambutnya. “Lepasin, woi!”
_epasin, sa)rarlg. Sakit ini.”

© “Nggak bakal gue lepasin. Lo tuh bener-bener, y3, nggak ada _kapok-
kapoknya, Topi yang gue beliin kemarin di mana, hah’”

Syera melepaskan tangannya. Melihat sekilas telapak tangannya yang penuh
dengan rontokan rambut Arga.

- “Lupa gue bawa.”

247

\-‘_lJ



' “I.'upa itu. bi.ukan atésan, tapi kelainan,” sahut Syera.
Dengan usft Arga mengikuti gaya Syera'yang tengah berkacak pinggang

Melepas dasinya yang baru ia pakar, kemudian menalinya di dahl. “Lipi iti bikin
ilisin, tipi kiliinin!” :

Dengan gemas, Syera menepuk kuat bibir Arga hingga membuat cowok itu
mengaduh kesakitan. :

' “KDRT sama suami sendirit”

“Awas aja kalau gue liat besok lo Ianggar aturan Iagi Gue nggak mau tidur
lagi sama fo¥” ancam Syera. :

" Bukannya tékut, justru Arga menundukkan kepatanya dan memainkan pucuk
hidung Syera dengan jemar telunjuknya.

“Marah aja_ terus, gue suka liatnya.”

Kultum indah yang keluar dari bibir Bu Beti tentunya sudah terasa tak begitu
bermanfaat bagi. Arga dan juga teman-temannya. Di pojok ruangan, terdapat
Syera yang menundukkan kepalanya. Tadi sebelum Arga ditarik ke BK, Arga lebih
- dahulu menarik dasi Syera, kemudian melempamya ke atas atép sekolah. Dan

dengan usilnya, cowok yang menyandang sebagai suami Syera.itu melaporkan
kepada Bu Beti jika Syera tidak memakai dasi.

Itu alasan kenapa Syera bisa berada di ruangan neraka ini bersama temar-
temanArga. '

“Mulai Senin depan, Ibu nggak mau tau kalian harus beratﬂ_but lengkap.
Tenutama kamu Syera, selama kamu sekolah di sini, ini pertama kafinya kamu

- nggak pakal dasi. Apa alasan kamu?” Mata bulat it menyorot dinginke arah Syera

yang hanya mampu menunduk d2n meremas rokmya.

Arga terkekeh pelan, jemarinya mengusap telapak tangan Syera yang terasa
dingin.

“M-maaf,” cict Syera.
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Bu Beti menghela napasnya pelan. “Kalian boteh keluar.”

Buru-buru Syera keluar dart rvang BK iri, tanpa sepatah kata pun yang ia
fontarkan kepada orang yang ada di dalamnya, la berjalan cepat mielalut koridor
dengan kepala yang menunduk. Demi apa pun ia sangat kesal dengan Arga, jika
sajamembunuh suami sendiri itu tidak dosa, maka Syeraakan lakukan itu sekarang
juga. -

Syera memejamkan matanya sejenak saat merasakan bahunya dirangkul
begitu erat oleh tangan besar nan kekar dan ja tahu siapa pemilik tangan inf,

Syera menghempas tangan Arga dari bahunya, “Lo jauh-]auh deh dari guet
Capek, Ga, sama kelakuan lo.”

“Cie, cant:knya Arga marah,” godanya. Tangannya bergerak mencubit gemas
pipi Syera.

“Gue tadl cuma bercanda, lagian. nggak adil aja gltu Seorang suami yang
kena hukuman maut, tapi nggak ada istri di sampingnya. Bukannya lo udah fanjt -
sama gue, baka! terus ada di samping gue-kalau gue ada masalah besar?” Arga '
menaikkan kedua alisnya. Tersenyum mlnng melihat wajah kesal milik gadisnya.

“Bercanda [o bilang?” Syera terkekeh pelan. "Bercandaan lo nggak lucy,
sumpaht”

“Dan satu lagi.” Syera mengangkat jemari telun;uknya “Loitu nggak pemah
ketimpa masalah, yang ada lo biang masalahnya"’

Memilih acuh dan abai dengan Arga, gadis itu kembali melangkakkan kakmya
memnggalkan Axga Namun tak urung itu saja, gadis itu menghentikan tangkahnya
lagi saat melihat Arga yang menghadangnya. '

“Terusin aja rnarahnya, ngapain berhent?”

Syera mengerutkan dzhinya saat Arga berkata demikian. Atau cowok ini
mencoba memancing amarahnya.

“Gue lebity suka lo marah daripada bersikap manis ke gue,” ucapnya,

Arga menundukkan kepalanya tepat di depan wajah Syera. “Karena sukap lo

sebelas dua belas mirip sama almarhum Ayah kandung gue.”
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Syera terdiam, entahlah, ‘emosinya langsung padam begitu saja saat
© . kalimat menyedihkan keluar dari bibir suaminya. la menatap Arga dengan fba:
Bisa dibayangkan 'baga[ma'na terpnruknya Arga dulu, waktu umur tiga tahun
sudah ditinggal ayah tercintanya untuk selama-lamanya. Walaupun ia sudah
mendapatkan pengganti ayahnya, Namun, sosok ayah tiritidak bisa menggantikan
sosok ayah kandung. :

“Ga,"” panggil Syera.
“Apaz” .
“Jangan ngomong gitu Iagi," ucap Syera.
| “Kenapa emang?”_ -
Syera mendongak, “Gue nggak tega, gue pengen peluk lo.”

Arga terkekeh pelan, refieksia langsung menarik tubuh Syerake dekapannya,
memelukerattubuh Syera. Deheman seseorang memecahkan atensi mereka. Arga
dan Syera sontak melepaskan pelukan mereka dan mengalihkan pandangannya
ke arah lain. '

“Dasar anak remajat Kalau pacaran nggak tau tempat!” kata Pak Botak.
Setelah itu, Pak Botak melenggang pergi.

Arga berdecak kesal, tangannya terkepal dan ia Iayangkan di udara seolah-
olah menm]u Pak Botak dari kejauhan.

“Ganggu aja. Dasar, Pak Botak!”
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KETIKA TAWAMU
ADALAH BAHAGIAKU

Cuaca yang sedari tadi mendung, menghalau cahaya purnama malam ini,
tergantikan terangnya cahaya sinar bulan, serta di sisinya terdapat ribuan
bintang. Cahaya yang ditimbulkan benda-benda angkasamembuat suasana malam
ini menjadi lebih tenang dan indah. Arga berjalan bersama Syera menikmati angin
serta pemandangan malam ini. Cukup indah, pikirnya. Kerlap-kerlip lampu tumblr
terhias rapi di sepanjang jalan.

Mereka sudah lebih dari dua jam berjalan di sekitar kompleksnya, tak ada
waktu istirahat lantaran Syera terus antusias mengajak Arga berjalan sampai ia
benar-benar lelah.

“Aaa, buka mulut lo,” pinta Syera dengan tangan yang memegang secuil
arum manis kemudian mengarahkannya pada mulut Arga.

“Manis banget.” Cowok itu berdesis ngilu.

“Iyalah, namanya juga arum manis. Kalau pait, jadinya arum pait,” kata Syera.
Lalu, melahap kembali permen kapas itu yang tinggal sedikit lagi.

“Nggak ada yang lebih manis daripada senyum lo,” ucap Arga, menepuk-
nepuk pucuk kepala Syera.
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“Masa?”
Arga menganggukkan kepalényé mantap.

“Kalau dnbandlngkan sama cewek yang Iebih cantik dari gue yang lebih
manis dari gue, gimana?” tanya Syera,

‘Arga membungkukkan badannya, ' tangannya bertengger di atas kepala
Syera, kemudian mengusapnya pelan. “Walaupun ada ribuan cewek cantik di sini,
sebanyak apa pun mereka berada di dunia. Gue tetep bakal milih lo.”

“Kalau gue nggak mau, gimana’”
“Jasa pelet sama santet banyak di Indonesia.”
Syera mendengus sebal,

“Lo cantik apa adanya. Makanya gue ikhlas-ikhlas a]a waktu disuruh nikahin
lo. Lo juga pinter masak, pmter nyuci baju, pinter nyapu, pinter cuci pn'ing, dan
pinter—"

“Lo jadiin gue istri apa jadiin gue pembantu?” potong Syera bertanya kesal.

Arga tertawa, Tangannya saling bertautan dengan tangan rungil milik
gadisnya, tanpa menjawab pertanyaan yang terlontar dari mulut Syera. Lantas
kaki kekar itu memirmpin langkalnya untuk melanjutkan perjalanannya.

“Gue bercanda tadi. Sekalipun lo nggak bisa miasak, nggak jadi masalah buat
gue. Asalkan attitude lo baik dan juga—" Arga menggantungkan kalimatnya,

_ “Dan juga asalkan lo nurut sama gue. Tapi, temyata gue salah. Lo nggak ada
attitude baiknya di depan gue. Nurut aja, sekali dua kali,” sindir Arga, '

“Itu tergantung sama lo juga. Lo nge:elfn, selalu gangguin gue, usil banget
jadi orang. Katanya cinta, gimana sth?”. ucap Syera sambil merengut kesal saat
mengingat dirinya sefalu dikerjai oleh Arga. :

_“Seng?aja.” :

“Hah?” beo si Syera.

“Gue suka fihat lo marah, apalagi lihat lo n.angis,” ucap Arga.
“Tega banget!” o | |
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“Cuma gue yang boleh buat lo nangis. Jangan sampe.orang lain juga tkut -
bikin lo nangs,” ujar Arga tanpa menatap mata teduh milik Syera. :

Syera mendongakkan kepalanya, sudut bib:mya temngkat membentuk
seulas senyuman manis.

“Kalaupun nanti gue dlbuat nangis sama orang lain. Lo orang pertama yang '
guebutuhin, orang pertama yang bakal gue panggll. Karena gue percaya, cuma lo
yang bisa lindingin gue,” ujar Syera. la memeluk tubuh Arga.

"Arga tersenyumn tipis, ia membalas pelukan Syera “Ayo, pu!ang, udah
malem.”

Syera rriénganggukkan keﬁa!anya, meleﬁas pelukaﬁnya; kemnudiantangannya
' berahh menggenggarn tangan Arga.

“Pegang tangan gue, ya, sampe rumah nanti "

LA

“Syer, bener Ghea jadian lagi sama Johan?”
" “Kok bisa sih? Padahal yang gue liat mereka sering berantem.”

“Setelah hamplr tiga tahun mereka men;alin hubl.mgan dan putus di tengah
- jalan, akhirmya mereka berdua batikan juga.”

“Syer, lo tau nggak gimana kroncloginya?”
“Lo sahabatnya, ‘kan? Masa nggak tau sin?”

" Syeraberdiri darf duduknya dan menggebrak mejanya dengan cukup kencang
hingga membuat segerombolan cewek-cewek biang gosip itu terlonjak kaget.
Syera berdeham singkat, membenarkan letak rambutnya, kemudian menatap
teman-temannya satu per satu dengan perasaan tak enak. '

“S.sorry, gue refleks.” Syera kembali duduk di Bangkunya.
“Hamplr aj2 jantung gue copot. Lo kenapa sik?” tanya Berly.

‘“Gue kesel sama kalian. Gue nggak tau apa-apa soal Ghea sama Johan
balikan. Gue aJa baru tau ini pas lihat mading penuh sama foto Ghea sama Johan,”
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ucap Syeré. _ _
“Gue kira lo tau,” ucap Edgar, wakil ketua keia§ XHIPA 3.

Derap langkah sepatu terdengar jelas di tefinga mereka. Mereka- sudah
menduga siapa pemiliknya sepatu itu. Dengan kompak, kepala mereka menoleh
ke belakang. Lalu detik berikutnya, mereka langsung kabur ke tempat duduknya

_masing-masing. Bu Betiberdiridiambang pmtu dengan penggaris yang bertengger
di tangan kanannya

“Sekolah tempatnya belajar, bukan tempat ajang gosip. Kerjakan soal—
soal yang belum. dikerjakan. Jika masth mau ribut, silahkan bawa tas kalian dan
tinggalkan sekoiah'” Usai mengatakan itu, Bu Beti meninggalkan kelas Syera.

Taklupa, ia menutup pintu kelas Syera dengan kencang. Membuat seisi kelas
ini dibuat terkejut oleh perilaku Bu Beti.

Sazt ini, Syera berjalan menuju kantin seorang diri, tidak bersama Ghea.,
Sahabatnya itu tidak masuk sekolah dengan alasan malu jika rumor tentang fakta
iz balikan dengan Johan menyebar seantero sekolah.

“Dibilang suruh nunggu, bandel banget.”

Syera menolehkan kepalanya saat mendengar suara_bariton yang tidak
begitu asing di tefinganya. Detik berikutnya, ia menghela napasnya.

“Lo lama banget tadi. Gue keburu laper. Lo tadi tidur ‘kan di kelas?”
“Tau aja,” jawab Arga.

“Jangan tidur mulu. Bentar lagi ujian juga, nggak ada persiapan sama sekali
sih lo,” ucap Syera.

“Gue gampang ngantuk kale lihat angka.”
“Kalo lihat duit ngantuk nggak?” tanya Syerg, alisnya terangkat sebelah.
“Itu lain cerita, sayang.” Syem memutar bola matanya malas.

“Gue nggak mau tau, minggu depan lo harus mulai bela;ar sama gue. Fokus
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sama ujian lo nanti, tinggalin sementara. geng loitu. Lag' an nggak Iama, cuma dua
jam a]a buat lo belajar,” ujar Syera.

Mengingat nilal rapor Arga yang mepet dengan KKM membuat tekad Syera-
untuk mengajari Arga banyak materi pela]aran Dan nampaknya, Syera. tahu
kelemahan Arga di bidang akademfk, yaitu rnatematika itulah pela|aran yang
dibencl Arga.

 “Nggak apa-apa kalau yang ngajarln orangnya cantik,” kata Arga sernbari
mencolek dagu Syera. -

Ini yang tidak disukai Syera dari Arga Arga tidak pemah serius dalam
akademik, semuanya ia anggap remeh.

Arga ménghentikan langkahnya dan menarik - tangan  Syera untuk
menghentikan langkahnya juga. Kemud[arl, cowok itu menghadapkan tubuh -
Syera tepat di hadapannya. -

“Lo itu orang cantik setelah Marna, orang baik setelah Mama, dan wanita
yang gue punya setelah Mama,” '

Syera meneguk ludahnya kasar. Jantungnya berdetak lebih kencang dari
sebelumnya, membalikkar badannya, kerudian tangan mungil itu memegang
dadanya yang terasa sedikit sesak akibat serangan jantung dadakan.

- #Syer, Id mau tau lagi nggak?
© Syera memalingkan wafahnya dan menggeleng malu.
“Gue cinta,” Arga menunjuk dirinya sendiri. |
Kernudian ia menunjuk hidung Syera. “Sama lo.”

Syera menghentikan napasnya saat benda kenyal dan dingin itu rnengecup
permukaan keningnya.

-

Syera berlari _dengaﬁ secepat kilat, menaiki anak tangga menuju kamar.
Rasanya ada yang akan keluar sekarang juga. Tanpa melepas atribut sekolahnya,
ia lantas mendobrak pintu kamar mandi, menyetor hajat yang belum ia buang.
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Larna di kamar mandi, akhimya Syera selesai juga. Gadis itu melepas dasinya dan
hendak melepas kancing bajunya. Hari ini cukup panas menurutnya.

Syera membulatkan matanya, tangan kecilnya menyilang di depan dadanya.
* Dengan gerakan cepat, ia rnengancmgkan kancmg seragam bagian atas yang
sempat ia buka tadi,

“Arga! Keluar lo! Gue mau mandi nggak usah mesum o pekik Syera.

- Argatak menghiraukan s&galé pekikan yang menggema di kamar mandinya.
' Ia menerobos hendak menuju ke kioset. Namun, belurn juga kaki kekar itu
melangkah menuju kloset, dengan cepat Syera menarik kerah baju Arga sehingga
membuat cowok itu memundurkan langkahnya lagi.

“Apasih, Syer?” tanya Arga kesal, Kakinya salihg mengapit menahan sesuatu.

“Lo nggak bisa masuk seeniaknya deng. Gue mau mandi dan lo keluar dulu.
Tunggu giliran kalau lo mandi.”

“Oke-oke. Gini aja biar adil, kita masuk sama-sama. Gue buang air besar dan
lo mandi, gimana?” tanya Arga.

“Nggak! Enak aja, itu enak di lo doang, musibah buat gue!”

“Berbag!rezeki sama suami itu hukumnya halal,” ucap Arga. Bergerak gelisah
saat sesuatu ingin keluar dari bagian tubuh Arga.

“Halal di lo, haram di gue. Sana masuk duluant” Syera mendorong tubuh
Arga agar cowok itu tidak terus merecokl dirinya,

Syera menghela napasnya pelan. Baru saja kemarin malam dan tadi siang -
mereka berbaikan layaknya hubungan normal, sekarang kumat lagi penyakit
menyebalkan dari suaminya. Lama'rnenunggu Arga yang katanya sedang buang
air besar, gadis itu membasuh wajahnya yang terasa perih. Beberapa jerawat
timbu! di bagian kening dan pfpmya

“Jerawat cinta namanya,”

Syeramenoleh dan mendapati Arga yang mengambil sabun wajah, kemudian
membasuh waiahnya pada air yang mengalir di pancuran keran

“Emang ada jerawat cinta?” tanya Syera. “Gue rasa itu cuma mitos orang-
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orang jaman dulu.”

“Buruan mandi, gue udah selesai buang air besar.”

Syera mengamati pakaian yang dikenakan Arga. Alamat yang masih melekat o

di tubuhnya, celana abu-abu sertabaju putlhnya

“Lo nggak mandl?”

“Nanti habis [0.”

“Kél;apa nggak sekalian aja sih?”

_ “Byruan mandi atau mau gue mandiin?’-godénya.

“Gila za lo?

“Buruan makanya.” .

Syera mehdengus sebal, menyahut “handuknya yang tersampir pada
pintu kamar mandi. la menatap Arga sinis sebelum benar-benar masuk untuk
membersihkan badannya. '

Arga tersenyum miring; dengan gerakan cepat. Tangan kekar ftu menarik
lengan Syera, memojokkan tubuh gadis itu pada dinding kamarmandi. lamengundi
tubuh Syera, tidak member akses sedikit pun untuk kabur darinya.

~ “A-Arga, lo mau ngapain?!” tanya Syera sedikit takut.

Mata Arga menatap langjt{angit kamar mandi, seolah-olah ia sedang
mermikirkan sesuatu,

“Cewek sama cowok kalau berduaan di kamar mandi menurut lo mau
ngapain?” tanya Arga dengan suara beratnya. '

Syera meneguk ludahnya kasar. Wajah Arga yang begitu dekat dengannya ’
sangat tidak baik untuk kaehatan jantungnya yang berdetak tak menentu,

“Lo jangan macam-macam, ya!” Syera mendorong dada Arga dengan _
kencang, walaupun tidak berdampak apa pun bagi cowok ftw.

“Nggak macem-macem, cuma satu macem, gimana?” Arga rnenaikkan
alisnya sebelah.
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“A-Arga, gue teriak nibt” _
Arga tertawa kecil. -“Tériak aja, nggak ada yang denger juga.”
“Minggir?” Arga menggeleng,
“Minggir nggak?!” sentak Syera.
~ Tangannya bersiap mielayangkan cubitan maut pada lengan Arga,
.“Be'rani nyubit gue, berarti lo siap gue macem-macemin,” ancam Arga.

Tangan Arga bergerak mengambil sesuatu dari atas kepala Syera. *Nih.”
Arga menunjukkan satu daun kecil yang terselip di sela-sela rambut gadis itu.

. "Gue cuma mau ngambil ini.” ucapnya.

Arga inemundurkan tubuhnya, melepaskan Syera dari kurungannya. “Udah
buruan sana mandi, udah mau sore. Cewek nggak balk mandi sore men;elang
malam. Buruan, gue tunggu di bawah "

Kemudian, Arga berjalan keluar kamar mandi dan membiarkan Syera
membersihkan badannya. Setelah melihat punggung tegap itu hilang dari
pandangannya, lantas Syera menghela napasnya dengan lega.

“Hobi banget bikin [antung orang deg-degan.”

LE N ]
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PEWARNA RAMBUT

19
weh’come to mobile legend!”

Suara sambutan dari aplikasi game milik Ziko terdengar begitu nyaring bagi
siapa pun yang berada di dekatnya. Saat ini, semua pelajaran dikosongkan, alias
freeclass. Dan tidak usah ditanyakan lagi bagaimana bahagianya mereka.

“Ziko, lo di mana sih?!”” umpat Johan. Matanya begitu serius menatap layar
ponselnya.

“Hati-hati, Johan, woi!” pekik Arga.

Ketiga cowok itu dengan semangatnya memainkan game yang sering
dimainkan oleh cowok pada umumnya. Segala pekikan, umpatan kasar, dan
makian terlontar begitu saja. Berbeda dengan Elang, cowok itu menatap bingung
ketiga kakak tingkatnya. Tangannya memegang ponselnya yang menampilkan
game boneka segitiga di layar ponselnya.

Elang menatap nanar layar ponselnya. “Andai gue bisa main game begituan,
udah dapet banyak cewek pasti gue.”

“JOHAN, BEGO!”

Semua terlonjak kaget, selain Elang dan Andre yang nampak tenang-tenang
saja dari tadi. Akibat pekikan yang terlontar dari bibir pedas Arga kala Johan
ceroboh memainkan gamenya.
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“Tuh, hilang otaknya!” sahut Ziko, kemudian membanting ponselnya di meja.
Ja berjalan keluar kelas menuiju toilet dan masa bodoh dengan Arga serta Johan
yang berdebat karena game.

Johan menyengir. “Jari gue kepleset, Ga.”

“Mati aja lo!” maki Arga Jani telunluk sebelah kmnya menyentul kencang
kening Johan,

“panas, setan!”

Johanmelirik Arga sekilas, kemudian kakinya dengan lancangnya menendang
betis Arga dengan cukup kuat hingga membuat cowok itu mengaduh kesakitan.
Lalu, langkah kaki jenjangnya berjalan ke arah meja guru yang dipenuhi.cewak-
cewek cantik dari beberapa kelas sebelah.

.Johan mencolek bahu cewek ber- nametag ‘Sirer’. *Hai, cewek. Nantl rnalern ,
jalan, yuk!”

“Lo mau ajak dia falan bareng"” tanya Vera seraya menunjuk Siren,

“Kenapa? Iri lo?”

“Iri2” Vera berdecth pelan. “Nggak ada secudl pun gue inl sama cowok Kardus
kayaklo! Lo tauapa yang gue pegang in” tanya Vera sembari mengangkat ponselnya.

“1tu bakwan! Jetasjelas itu handphone. Buta mata lo?” - :

Vera menienﬁkkan jarinya, mengamatl tubuh Johan dari bawah hmgga atas. ‘

“Sebenemya sih ogah ¥a, gue berurusan sama lo. Cuma karena gue punya
hati nurani jadi—" ucap Vera menggantung. Gadis itu melirik ke arah Johan sekilas,
kemudian menatap kembali ponseinya.

“Halo, Ghea. Ini gue Vera, gue tadi denger Johan ngobrol Katanya, dia mau
ajak jalan adik kelas kita.”

~ “Apa? Oh, oke Ghe.” Vera mematikan ponselnya sepihak.

Johan melebarkan bola matanya. Jangan sampai Vera menelpon Ghea
beneran. Beberapa harl inf hubungan Johan dengan Ghea bisa dibilang cukup
baik, walaupun dari antara mereka berdua belun: ada hubungan apa-apa.

“Ver! Setan lot”
© Vera mengibaskan rambutnya di depan wajah Johan. Cowok itu menahan
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napasnya sebentar. Ramburt yang sedikit plrang bewvama biru itu mengenal mata

serta hidungnya.

“iGhea tadi bifang, setelah pulang sekolah temui dia di kompleks deket
kuburan Cempaka normor 15.” Usai mengatakan itu, Vera berjalan keluar kelas.

“VER! AWAS LO, YA! GUE SUMPAHIN LO GAGAL MOVE ON SAMA GUE!™
teriaknya, tapi digubris oleh Vera. '

Pintu kelas ini terbuka dengan kasar dan mempedlhatkan Ziko yang datang
dengan lesu. Mimik wajahnya seperti frustrasi serta matanya yang memerah

seperti orang yang habis menangis.

“Bang, lo kenapa?” tanya Elang.
“SIAPA YANG AMBIL JANSON DARI TAS GUE"'”
4 )anson? Hilang?” tanya Andre.
Ziko menunjukian totebag bertutiskan ‘Baby Janson” ke arah mereka.
“Di dalemn cuma tinggal dot sama minyak bayi. Janson hilang! MAMAY

Selunuh anak-anak kelas XIt 1PA 3 yang masih berada di kelas ini pun-dengan
kompak menutup telinganya masing-masing, lantaran teriakan frustrasi Ziko
begitu mendengung di telinga mereka. oo

Sudah terhitung dari dua puluh mienit berlalu, kelima cowok itu masih
berusaha mencari keberadaan Janson di semak-semak belakang sekolah.
Untung saja Arga, Johan, Andre, dan juga Elang masih punya hati nurani tidak
meninggalkan Ziko.

 “Lp tanuh monyet lo di mana sih?” tanya Johan, cowok itu turun dan atas
pohon mangga.

“Ke seratus kalinya lo nanya gitu. Gue bilang dari.tadi, Janson cuma gue
taruh di tas. Di mana lagi? Nggak mungkin gue keluarin,” ucapnya.

“Nyusahin jadi monyet!” umpatﬁu-ga sambul mengobrak-abrlk rerumputan di
depan gudang sekolah.

“Bilang apa, Ga?".

261



Arga gelagapan Lalu, menggelengkan kepalanya dengan cepat Brsa-blsa_

jika dia jujur, yang ada Ziko tambah menangis.

 Kelima cowok itu menengadahkan kepalanya, menatap seekor bayi monyet
yang nangking di sela-sela ranting pohon akasla besar. Monyet itu sedang asyik
'memakan pisang, entah dapat dari mana monyet sialan itu.

a melempar sandal bekas ke arah Janson. “Nyet! Turun nggak lo?”
y gea

“Janson, turun! Lo nggak liat perjuangan Om gimanaZ” Johan mancing
Janson dengan sebuah pisang yang ada di tangannya.

*Janson, turun, sayang. Sini,” Ziko mengulurkan tangannya. Namun, monyet .

| itu malzh mengeratkan tangannya pada ranting pohon.
“Wol, anjir!” ' . '

Satu per satu dari mereka menoleh ke arah Elang. Tidak percaya jika manusia
polos dan bar-bar seperti Elang bisa mengucapkan umpatan seperti itu,

“Turun nggak lo! Tunggu aja lo. Kalau sampe bawah; gue jadiin rendang lo”
Elang menunjuk Janson dengan ranting yang ia pegang.

“Rendang apa, Lang?” tanya Johan.
“Rendang monyet!” '

Monyet yang selalu menyusahkan-itu beringsut ke sefa-sela ranting, Akibat
bentakan yang terlontar dari bibir Elang, membuat Janson takut olehnya.

Ziko menendang pantat Elang. “Kalau sampe monyet gue nggak turun, fo
yang gue jadiin rendang!”

Pekikan monyet itu kembali terdengar, membuat lima cowok itu kompak atensi
mereka teralihkan kepada fanson yang menuruni pohon mangga dengan cepat.

“WOI, MAU KE MANA LO, MONYET SIALAN?” pekik Johan.

Lima pasang mata mereka mengikuti gerak-gerik Janson yang mulai menjauh.
Melompati kotak sampah dan men]atuhkan tong besar yang biasa digunakan
untuk membakar sampah,

“KENAPA DIEM AJAY KEJARY
“MONYET, BERHENTI!! SIALANY”
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Sudah lebih dari sepuluh menit gadis berseragam putth serta rok abu-abunya
yang hanya sebatas lutut berdiri seorang diri di depan gerbang sekolahnya,
Rambut yang sengaja dicempol karena tidara siang hari int cukup panas. Kaki yang
berbalut sepatu Converse wara hitam itu menendang-nendang kecil kerlkil yang
ada di depannya. Hingga mata mungiinya itu menatap kaleng Pepsi bekas yang
jaraknya tidak jauh darl kakinya.” . :

Gadis itu mendekat, kemudian menendang kencang kaleng Pepsi.itu.
Mengembuskan napasnya dengan keras, pertanda ia bosan menunggu seseorang.

“WOY?" Syera menolehkan kepalanya. |

“| O YANG NENDANG KALENG INI KE GUE?!”

Syera melebarkan bola matanya, "Mampus gue,” gumam Syera.

Gadis itu mengambil ancang-ancang bersiap unbuk.laﬁ, sebelum akhimya
manusia berbadan gendut serta kepala botak itu menarik tas Syera ke belakang,
hingga langkah kaki gadis itu tertarik ke belakang. '

“A-gmpun. Sumpah, Pak! Saya nggak sengaja nendang Itu,”. cicit Syera
sembari menyatukan telapak tangannya. '

“Lo—* Syera menutup wajahnya dengan telapak tangannya begitu matanya
menatap tangan kekar priaity terangkat bersiap menampar wajah cantiknya,

“Tampar gue aja sini.”

Begitu telinga tajamnya mendengar suara bariton yang tak begitu asing
lagi di telinganya, gadis itu lantas membuka telapak tangannya yang menutupl
wajshnya dan meraba-raba kepalanya yang tidak terasa pukulan apa pun.

Syera menoleh dan mendapati Arga meninju rahang tegas pria tadl.

“Arga, udah!” t_eﬁaknya. _ o

Arga menoleh, kemudian mendorong tubuh pria itu deﬁgan cukup kuat
uGue lihat o gangguin cewek gue sekali lagl, gue pastfin tulang lo semua patah!”
ancamnya. | _ B

“Pergi atau gue bikin babak belur disini2” ancam Arga.

Dengan tertatih-ath, priaitu meninggalkan Arga dan juga Syera. Sudut bibimya
tadi sempat mengeluarkan darah segar akibat kerasnya pukulan Arga.

“Makanya, kalau takut itu jangan suka gangguin orang.”
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“Enggak ganggum Gue cuma nendang kaleng aja tadi, taunya kena kepala
dia,” ujamya.

“Sama aja.” -

Syera mernameljkah deretan giginya. Demi apa pun dia bersumpah tidak
-akan berurusan dengan kaleng bekas lagi fika tidak mau kejadian seperti tadi.
“Lama banget lo, dari mana aja? Harnpir_ aja gué pulang sendiri tadi, lo pasti
ada urusan sama anggota lo itu, ‘kan? Kok lama banget?”

“Satu-satu nanyanya, sayarlg ‘Yang pertama, gue Iarna gara gara ngejar
peliharaan Ziko yang kabur,” kata Arga :

¥Janson?”
Arga menganggukkan kepalanya.

“Yang kedua, gue nggak ada urusan sama anggota gue, Semenjak gue
lengser, urusan apapun jarang yang nanganin gue, Ngerti sekarang?”’

Syera menganggukkan kepalanya, menggandeng tangan Arga, kemudian
berjalan ke amh motor cowok iu terparlur

Laglanlonggakadahubungiguesmaasekaﬁ Taugitugueruungu didalem tadi”
“Ayo, buru naik. Keburu makm panas.”

“Pegangtan, jangan salahin gue kalau lo kejengkang ke belakang.”

Syera mencempol rambutnya tinggitinggi. Kalf ini ia mengenakan kaos.
oblong berwamna putih yang sengaja ia lipat pada bagian lengannya. Tangannya
memegang kuas, berslap tempur dengan objek di deparunya ini.

“Nunduk, biar gampang wamainnya,” titahnya kepada Arga. “Siapa yang
aneh-aneh pake pirang warna putih gini? Bukannya kelihatan keren, malah kayak
uban!” ujarnya. Gadis itu mengo!eskan pirang berwarna hitam di permukaan
rambut Arga.

“Gue Juga nggak tau rmalah fadinya gini,” cicit Arga. Takut-takut jika ia
disembur oleh istri bawelnya.

Sebenamya, Arga tidak ada niatan mewamai rambutnya dengan wama
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putih melainkan wama abu-abu. la juga tidak tahu jika jadinya sepertt i,

“Untung cuma dikit yang lo pirang. Coba aja kalau semuanya, udatkayak
kakek-kakek mungkin,” ucap Syera, dengan telaten mengolesi pirang hitam lagi
pada rambut suaminya. . :

“Mana ada kakek-kakek seganteng gue?”
“pjem! Atau mulut lo ikut gue pirang?”
“Qrang islam nggak boleh pake warnain rambut wama hitam.”

“Terus kenapa lo warnain pake warna hitam, bodoht” Argamenoyorkencang
dahi Syera.

“Yang minta wama hita'm.siapa tadi, hm? Komen sekali lagl gue botakin
kepala lo!” '

DmganpemsaankesaLcowokm:mcolekpinggangSyemmen'buatgadBuu
'aenengidtkagetah‘batsensasugeliyangiamﬁkan  Arga menarik tubuh Syera membuat
gadis itu terduduk, yang semula posisi Syera berdiri dengan turnpuan lututnya. Cowok
itu merasa tidak tega melihat gadisnya berdiri dengan posm seperti itu,

“buduk a;a, sakit panti lutut lo,” ucap Arga sambil mengusap lutut Syera
yang terasa hangat.

Arga mengambil bantal sofa, k.emudian mempaosisikan dinnya duduk di
bawah dengan beralaskan karpet bulu.

“Lanjutin, gih.”

Arga menaruh daguﬁya di paha Syera, Sesekali cowok itu mernalinkan baju
longgar Syera. Memilin serta meremasnya hingga kucal.

“Jangan banyak gerak, geli paha gue,” tegur Syera. Arga merrii;ingkan
kepalanya saat gadis itu menyisir rambut bag1art sampingnya.

“Besok potong rambut, ya?”
Arga mengangguk tanpa minat.
“Syer,” panggfl Arga pelan.
“Ham.”

Arga mendongak. "Lo—"
Tangan lentik itu menahan kepala | Arga yang mendongak, kemudian -
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menundukkannya dengan paksa.

"Diem, jangan dongak. Nanti kuasnya masuk ke mata lo, anteng aja gini,”
potong Syera, :

‘IKapan?’l
“Kapan apanya?” tanya Syera.

la menarik kepala cowok itu agar ia bisa menatap mata tajam itu. Arga
menyentuh perut rata Syera yang terbalut kaos oversize, kernudian mengusapnya
_ pelan. Bibir cowok itu terangkat sedikit, membentuk senyuman simpul di sana.

“Kapan di sini ada anak gue?”

Syera menjatuhkan kusas yang digunakan untuk memirang rambut Arga, kuas
itu mengenai celana Arga membuat bercak hitam tercetak di sana.

“L-o pengen banget, ya?” Agak ragu sebenarnya Syera menanyakan ini.

Arga menganggukkan kepalanya. “Gue pengen punya bayi, satu aja nggak
apa-apa. Kita urus bareng-bareng sampe dia besar.”

Arga menyunggingkan sehyumnya, mencium telapak tangan Syera.
Kemudian, menggenggamnya,

“G-gue—gue belom siap, Maaf.”

Arga menganggukkan kepalanya. Menyunggingkan senyum manisnya,
membuktikan bahwa dirinya tidak apa-apa.

“Nggak apa-apa, gue nunggu Io stap aja,” ucap Arga.
Syer= terkekeh pelan. “Emang mau nunggu berapa lama?"

“Selama apa pun itu nggak jadi masalah sama gue. Asalkan lo tetap di
samping gue, gue nggak masalah buat nunggu.”

“Yakin mau nungg:?” tanya Syera.
“lya, sayang.” '
Syera tersenyum simpul dan berkata, “Tunggu kita lulus, ya. Sebentar lagi kok.”
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USULAN NAMA

ohan mengembuskan asap rokoknya di udara. Kaki yang terbalut sneakers
J warna putih itu menendang kaki Elang kala cowok itu terlalu keras menyetel
kartun ‘Masha and the Bear’. Kafe adalah tempat tongkrongan andalan mereka
ketika di luar sekolah.

“pelanin volume-nya! Malu-maluin lo, nyet! Sekalikaii lo nonton film yang
sedikit dewasa biar otak lo ikut dewasa,” ujar Johan membuat ketiga temannya
menatap horor cowok itu.

“Kata Mami gue, film dewasa nggak baik buat pertumbuhan, Bang,” sahut
Elang.

“Nggak gitu, Elang ganteng, Gimana kalo lo punya istri nanti kalau kelakuan
lo aja masih kayak bocah gini2”

“Cari bini yang lebih tua dari gue, biar bisa bimbing gue yang kayak bocah
gini.”
“Nyokap lo dulu ngidam apaan sih? Otak lo bisa sengkiek gini,” ujar Johan,

kemudian meniup kencang ubun-ubun Elang.

“Mending otaknya sengklek, daripada Bang Johan nggak punya otak sama
sekali,” kata Elang memutarbalikkan ejekan Johan.

Mati-matian Arga serta kedua temannya menahan tawanya, memang ada
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gunanya mempunyai teman seperti Elang.

“Gue rasa lo nggak dateng pas pembagian otak, .Lang Lanjutkan! Abang
dukung,” ucap Ziko. Cowok ity merangkul pundak E[ang, kemudian menatap
Johan dengan tatapan mengejek.

“Lo juga, Bang! Gue rasa nyokap fo salah ngambil bayi.” -

Perlahan rangkulan Ziko ~pada pundak Elang memudar. “Maksud lo apa,
Lal'l ‘,”

“Gini, Bang, Gue itu kenal dekat sama keluarga lo. Bokap lo itu Kakak bokap
' gue, bokap nyokap. lo itu waras semua. Seluruh keluarga lo itu waras semua,
kecualilo,”

*Lg ngatain gue nggak waras?” tanyarya. ‘

“Mikir aja, BanZ, Monyet dikira anaknya sendiri itu kalau bukan gila apa
namanya?”

“Sialan lo!”

“Gue jadi pengen punya yang kaya gini dua,” ucap Arga tlba-t:ba membuat
atensi keempat temannya teralihkan.

“Apa, Ga? Lo pengen apa?” tanya Johan.
Arga mendongak kemudian berkata, “Kepo banget fo!”
Ziko menggeser tempat duduknya sembari menggendong Janson.

“Gue tau apa yang ditonton Arga. Pasti lo nontonin bayi, *kan? Ngebet
banget lo pengen punya anak?”

Johan menoleh. “Bayi? Jangan bilang 1o mau bikin Syera hamil duluan?”

Jitakan keras melayang di kepala johan, membuat cowok itu meringis
kesakitan. la menolehkan kepalanya ke kiri dan menatap Johan sinis.

“sakit, nyet!”

“Terserah Arga mau bikin Syera hamil muda atau enggak. Hak dia, mereka
juga udah nikah. Salah fagi kalau buat orang hamil di buar nikah,” kata Andre.
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“ftu mah keriaan si Johan," timpal Ziko yang Iangsung mendapat ]ﬂ:akan
kencang dari tangan Johan. '

“Yang jomlo harap dlarn!” tegur Arga,
“Cué nggak ]ornlo, ya, Ca . Gue udah ada dhea, bentar lagi—" |
“Sok lo, Bang!” potong Elang, menghenﬁkan ucapan Johan.

' “Yang jomio bakal kalah sama yang udah nikah,” u|arArga

“Ya, ya, ya. Beda Iagi mah sama yang udah ni_ka_h. Udah senior, bah_kan _udah
 pro.” Johan memutar bola matanya malas. ‘

Johan menyesap kopinya, kemudian pandangannya kembali teralihkan pada
Arga. “Gue jadi penasaran, anak lo nanti foirip lo atau justru mirip Syera.”

“Yang penting bukan mirip lo,” kata Arga tanpa mengalihkaﬁ pandangannya.

“Kalau miirip gue, nanti lo kaget lagi. Nikshnya sama lo, anaknya mirip sama
gue,” ujar Johan yang langsung dibalas pelototan ta]am dari Arga.

“Lo kalau dikasih pllihan mau punya anak tunggal apa kembar, Ga?” tanya_
Johan.

“Kalau bisa kembar kenapa harus tunggal?”’
Ziko menepuk tangannya. “Cewek apa cowak, Ca?"
“Cewek cowok kalau bisa.”

Johan menieﬁtikkan pﬁnﬁ. “Gue ada usulan nama kalau ko mau. Bagus
banget buat kembar cewek cowok, nggak norak lagt.”

Arga meletakkan ponselnya, kemudian menatap serlus sahabatnya inl.”
“Siapa? Kalau sampe aneh-aneh gue sembelih lo.” '

“Santai, bro. Dijamin lo bakal suka, apalagi nyokap lo pencinta lokal. Dijamin
_ bakal suka sama nama yang gue usulin.”” '

- “Ya, udah, siapa?” tanya Arga.

“Bentar-bentar gue ngopi duly,” Johan menyeruput kopinya hingga
menyisakan ampasnya saja.
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Johan berdiri dari duduknya- mengarhbi_l satu pisang goreng,. kemudian
mengambil ponselnya yang tergeletak di meja.

* “Sugiono dan Sugjanti, gimana? Bagus, Kan?” Setelah mengatakan ‘itu,
Johan berfari menghindari amukan sangmacan hitam.

“IOHAN! MATI LO BESOK!™

Ai'ga' memasuki'karnarnya dengan senyum mengembéngnya, entah apa

" yang membuat cowok ftu gita hart ini. Mata tajamnya berkeliifing mencari Syera.

“SYERA."’ panggil Arga sedikit mengeraskan suaranya.
“APA? GUE DI KAMAR MANDI!” terlak Syera

Arga memilfh merebahkan tubuhnya dengan posis: tengkurap dan kepala
yang menyamping. Hingga suara decitan pintu kamar mandi terdengar. Handuk
berwama abu-abu terlilit di badan gadis berbadan pendek tersebut, tangan
lentiknya mengusap rambutnya yang basah.

Arga membuka matanya, objek pertama yang ia lihat adalah Syera dengan-
handuk sebatas lututnya, Mengerjapkan matanya berkali-kati, kemudian meneguk
salivanya susah payah.

“Subhdnallah,” decaknya. _
Begitu telinganya mendengar gumaman seseorang, gadis yang tadinya sibuk

+ mengeringkan rambutnya kini menolehkan kepalanya.

“ARGA! SEJAK KAPAN LO-DI SINE GILA! KELUAR NGGAKK LO™ pekik Syera,

 kemudian melititkan handuk yang digunakan untuk mengeringkan rambutnya

pada Iehemya

Arga rnemaling(an wajahnya. “Enggak kok enggak. Gue nggak lihat lo pake
handuk cuma sebatas lutut doang.” :

Syera membulatkan matanya ltu bukannya tidak lihat, tapl malah
memperjelas.
“ARGA, KELUARY"
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Arga menutup pintu kamarnya dengan kencang. Setelah ia berada di luar,
-jantungnya berdetak tidak karuan. Julur saja selama ia menikah), tidak pernah
melihat Syera hanya memakai handuk seperti tadi.

X N

Syeramenuruni anak tangga. Cowok denganrambut acak-acakan yang duduk
anteng di sofa itu refleks menoleh, membuat gadis itu membuang wa|ahnya malu.
Inf semua gara-gara insiden di kamar tadi. '

Syera berjalan menu]u dapur, b_em1at membuat mie instan untuk dimakan
sore ini mumpung di luar sedang hujan deras-derasnya. Cuaca.di awal tahun -
memang dari dulu tidak pemah mendukung. Hujan terus-menerus membuat
para ibu rumah tanggr kewalahan bagaimana caranya mengeringkan baju cuciat.
Syera pun juga. o '

Tangan Arga menyelmap di sela-sela pinggang Syera Menymgkap sedikit
baju oversize yang digunakan gadis tu.

Syera memukul tangan Arga dengan sendok aluminium yang dipegangnya
“Tangannya nggak usah aneh-aneh "

uJdah lihat juga tadi”
#Diem!” sentak Syera.

Mengingat kejadian memalukan tadi, membuat Syera canggung berada di
-dekat Arga.

“Bikin dua, ya. Gue juga mau.”

Syera menghentikan aktivitasnya yang sedang memanaskan air di atas
kompor. “Apanya? Lo fangan aneh-aneh hujan-hujan gini

“pneh-aneh apaan s# Gue cuma minta masak mie dua porsi doang. Satu
buat lo, satu fagi buat gue.”

- Syera berdeham menghalau rasa malu. Sial! Kenapa ia jadi salab paham
dengan ucapan Arga. “O-oh. Ya, udah. Tunggu di depan sana biar gue bikinin.”

. “Lo pasti mikir yahg'aneh-'aneh, ‘kan?” tanya Arga dengan mata memicing,
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kernudian cowok itu bersidekap dada, lalu mendudukkan dirinya di atas pantry.
“Gue jadi curiga, yang otaknya kotor itu gue apa lo.”

“Ini ]uga gara-gara lo tau! Lo suka ngomong yang enggak—enggak jadinya
gue suka rada ambigu.”

“Halah, alesan!”

Syera berdecak kesal. Tangannya mendorong kuat badan Arga hingga
membuat cowok itu turun dari atas pantry.

"‘Pergi, ah! Daripada rusuh mulu sarna gﬁe."

“Nggak mau. Gue mau fiat Istri gue masak, sekalian belajar juga. Biar bisa rawat
lo kalo sakit,” ucap Arga. Tangannya membuka bumbu-bumnbu mie instan.

“Gue'yakin lo bisa rnas'ak mie instan. Terus apa yang mau dipelajari?”
“Gombalin lo,” jawab Arga sambil mengoleskan pipi Syera dengan kecap.
“Arga! Lengket, ih!” Gadis ftu mengusap pipinya dengan serbet.

“Tadi Johan ngusufin nama buat anak kita,” ucap Arga sembari menuangkan
bubuk-bubuk bunbu mie ke mangkuk.

“Siapa emang?” tanya Syera.
“Sugiono sama Sugianti, katanya.”

Syeramenghentikan aktivitasnya, meledakkan tawarnya dan memukul lengan
Arga dengan kencang,

*Sekarang gue tau tujuan Allah menciptakan tangan kanan perempuan buat
apa,” gumam Arga.

“Kenapa nggak Asep sama Cecep sekalian aja, Ga? Bagus tuh perpaduan
Jawa-Sunda.”

“Nggaklah! Nggak setuju gue. Nanti gue cariin nama yang bagus. Kasih
marga pake marga gue di akhimya,” usul Arga.

“Anaknya belum lahir, belum d:clptatn juga. Nggak usah repot-repot buat
nama.”
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4Buat persiapan, sayang. Kan bentar lagi coming soon.”

Syera mencubit perut Arga. “Dikira film apa! Duduk sana, gue mau nuangln
mienya.” : :

“Jangan Iupa, Syer, Sekarang hujan.”

“lya, apa urusannya?” tanya 'Syera Gadis - ftu sibulk’ mengaduk mile sampai

" tercampur dengan bumbunya.

“Taulah apa maksudnya. Udah. gue nodain beberapa kali masib polos aja,”
ujar Arga, kemudian cowok itu melangkahkan kakinya ke meja makar.

Mya, apa, Arga?
“Nonton film horor sampe subuh!”

Malam nan dingin, pasangan suami istri ftu membelah jalanan dengan mobit
pribadinya. Berrnat ingin pergi ke mal, memburu diskon besar-besaran, kata Syers.

“Dmgin nggak? Gue matiin, ya, AC-nya"’ Syeramengangguk sebagal jawaban.

“Dipake jaketnya, sayang. Sakit nanti,” suruh Arga. Tak tega melihat Syera
yang terus-meners menggosok tangannya sendm

. Arga menatap luar jendela, mencari celah untuknya parkir. Sangat ramai.
Benar kata Syera, matamin penuh dengan anak muda yang membarong belanjaan
yang katanya sedang turun harga.

~ Arga turun darimobilnya, kemudian memutari mobilnya dan membuka pintu
untuk Syera.

“Tambah dingin ginl,” gunam Syera.
“Rame banget gitu, mau masuk?”
Syém menganggukkan kepalanya. “Udah sampe sini juga masa mau pulang.”

Langkah kaki keduariya mulai memasukiarea mal. Matanya seketika disuguhi
oleh pemandangan orang-orang berlalu-lalang. '

“Mau beli apa? Emang ada duit?”
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Syera merangkul lengan Arga, kemudian memamerkan deretan giginya.
“Kan ada lo.” '

“Tujuan o ajak gue Ke sini cuma suruh bayarin fo belaﬁja? Tau gitu tidur aja
gue.” - .
“Sama istri nggak bolel-1 pelit,” ucap Syera.
' “Lo aja pelit sama gue,” sahut Arga.
- Syera memngut kesal.

“Beli apa yang lo mau. Borong ]uga nggak apa-apa. Lo. seneng, gue juga ikut
seneng,” ucap Arga. -

“Gitu dong. Jadi makin sayang.”

"‘Say;ng gue apa sayang sarna duit gue?”
"Sayang-Arga."

“Du:tnya enggak?”’

Gelengan kuat kepalanya ia tunjukkan kepada Arga. “Duit bisa dicari bareng-

bareng dalam bentuk yang sama. Tapi kalo <ari [o dalam bentuk dan karakter yang
sama, itu susah.”

Begitu telinga tajam Arga mendengar kalimat manis yang keluar dari bibir
istrinys, ia lantas mengacak-acak rambut gadis itu dengan gemas.

Kemnudian Arga berkata, “Sayang banget sama anaknya Rudi.”

“Itu mertua lo, Arga!”
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AWAL YANG BATK ATAV
AWAL YANG BURUK

Syera berjalan menyusuri koridor hendak menuju gerbang sekolah. Bel pulang
sekolah sudah berbunyi lima menit yang lalu. Syera menolak tawaran Arga
untuk mengantarkannya pulang. Sebab, cowok itu masih di lapangan basket.
Ada latihan dan arahan dari coach tentang perlombaan basket se-provinsi. Oleh
karenanya Syera memilih pulang sendiri.

Gadis itu tidak mau mengganggu dan memotong waktu Arga, tidak mau
cowok itu ketinggalan arahan dan latihan. Syera menghentikan langkahnya
saat mendengar suara bariton yang memanggil namanya. Gadis itu menoleh,
mendapati cowok yang berjalan ke arahnya dengan napas yang sedikit terengah-
engah.

“Ngapain? Sekiranya kalau nggak penting nggak usah buang-buang waktu
gue.”

“Belum juga ngomong,” ucap Aldi.

“Bisa ikut gue, nggak? Ada yang mau gue omongin,” lanjutnya.

Syera menatap Aldi dengan tatapan memicing. “Gue tau itu nggak penting.
Karena gue baik, gue milih opsi pilihan gue sendiri. Gue mau pulang.”

Aldi menarik tali tas Syera hingga membuat gadis itu menghentikan
langkahnya. Syera menggeram tertahan, ia meniup poni yang menutupi matanya.
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“Gué beliin es bioba deh, Satu cip, maw?” tawar Aldi.

Syera terdiam sejenak, tawaran Aldi nampak menggitrkan. Mumpung cuaca
~ hariini cukup panas dan juga uang sakunya sudah habis. :

Syera menatap Aldi dan berkata, “Oke. Tapi gue nggak mau satu cup aja.” _
“Ayo, mau beli segerobak juga gue ladenin.”

Syera menyeruput es bobé yang ada di tangannya, gadis itu sudah habis dua
cup. Ini juga yang membelikan Aldi agar gadis itu mau ikit dengannya, Syera pun
bersendawa kecll, kemudian menepuk perutnya.

- “Kembung, ya, Allah, Makasih, Al Gue pulang, ya.”

Alds berdecak. “Gue beliin lo itu biar lo ma dengerin gue ngomong. Susah
' amat sih jadi cewek. Gue yakin Arga juga susah ngaturlo.”

“Siapa lo ngomongin keluarga gue? Buktinya sampe sekarané Arga betah-
betah aja tuh sama gue,” sahutnya kesal. “Eluman mau ngomong apa? Jangan
sampe gue telat pulang, yang ada dicincang sama Arga.”

_ Aldi menghela ‘napasnya pelan. Menatap langitdangit yang mulai
menunjukkan awan hitamnya, seolah-olah dunia paham dengan perasaan Aldi.

“Setelah lulus gue bakal ke Jerman.”
“H-hah?” beo si Syera sambil rﬁenatap kaget ke arah Aldi.

“Di sini gue nggak ada kehidupan sama sekali. Nenek gue minta buat ke sana,
sekalian kuliah j juga. Jujur, gue pengen mati kalau Tuhan izinin gue”

“Ngomong lo dl}aga Kayak punya amal banyak aja,” Syera mencubit kuat
lengan Aldi. .
“Mama gue ninggalin gue sejak gue kecil. Setefah itu, Papa ketemu sama -
nyokap Arga yang sama-sama single parents. Awalnya gue nerima semuanya,

nerima Arga fadi adik tiri gue, ya, walaupun ]arak umur gue sama Arga cuma beda
empat bulan doang,” ujar Aldi.

““Semenjak itu, gue dilupain sama bokap gue sendiri. Semua kasih sayang
sepenchnya buat Arga,” lanjutnya.
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' -"‘Lo ma r;alahin Arga"" potong Syera bertanya pada Arga: '
“Apa karena Arga suami lo, lo belain dia?”
“Bukan gitu, Al. Gue yakin 1ug:a Arga nggak ada nlatan buait rebut kasih

- sayang Papa Ardi dart o, 1tu karena lonya aja yang nggak mau t{nggal sama

mereka, makanya Papa jengah sama lo,” u]ar Syera’

“"Fapi seharusnya lo b_ersyukur. Papa Ardi bukan berartilupa sama lo sebagai
 anaknya, buktinya setiap minggu sekali beliau masth jengukin lo, kan2” -

Aldi menoleh, kemudian menganggukkan kepatanya. “lya, tapi gue belom -
bisa hidup dengan keluarga bars gue. Gue masih belum bisa lupain Mama gue.”

“Semenjak gue kelas Iserrtbila_n' SMP, gue udah biasa hidup sendiri. Di

apartemen peninggalan almarhumah Mama gue, gue sempet pengen.bunuh dirt

waktu ftu. Nggak ada satu pun orang yang peduli sama gue.”

“Jangan ada niatan. buat bunuh difi. Di dunia aja lo udah rasain gimana
kerasnya dunia. Apalagi di akhirat nanti?” ujar Syera. . .

. Lo ftusebenernya pedulr sama gue, Syer. Tap! sayangnya lo itu bukan milik gue,

_batin A!di

“Terus lo Iulus ini beneran mau ke Jerman’" tanya Syera dibatas anggukan '

dari kepala Aldi.

 “Kenapa lo nggak pamitan sama Papa darl juga Mama sendiri 3ja, A Al" Kenapa

lo malah buat semuanya seolah-olah nggak peduli sama lo? Padahal; Papa peduli

sama lo. Cuma lo aja yang selalu nolak buat deket sama Mama. Jangan bikin -

semuanya jad runyam, perbatki semuanga," u]ar Syera menasihati Aldi. -

“Gue maunya Iuga gitu, Tapi itu susah buat gue, susah buat beradaptasi'

dengan keluarga baru.”
“Lo nyadar nggak sih, A"
Aldi menoleh “Apat®

“Dengan cara lo yang kayak gﬂ;u, sama. aia Io udah lupain Papa Ard sehagai
ayah lo,” ucap Syera.

Aldi memalingkan wajahnya, kemudian berkata, “Nanti gue bakal pérbéiki :

semua, Tapi nggak sekarang, nanti kalo gue udah siap,” ucapnya.

“Sampein amanzh gue ke Papa dan juga Mama. Lo jangan ngomong sama
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Arga kaiau lo habis pergi sama gue. Gue cuma takut lo berdua vibut garagara - )
_Bue,"ujamya.

o Syera mengangguk. “iya, udah selesai, ‘kan" Soalnya gue mau pulang Gue
‘belom ngomong sama Arga tadi kalau pulang telat.” '

“Iya, mau gue anter pulang sekalian?”

“Lo mau gue ribut sama Arga?™"

“Ya, nggak apa-apa. Kalau r.erai rianti lo buat gue aja.”

"Sialan lo?” -

‘Setelah itu, kedunya berpencar mencarl transportasi untuk mereka pulang
Aldi pulang dengan naik taksi, sedangkan Syera tadi sempat menghubungi Ghea
- untuk menjemputnya. Langkah kaki jenjangrwya berjalan menuju halte bus dekat sini.
Katanya, Gheamau menjemput di sana agar tidak susah mencari keberadaan Syera.

- langkah kakinya terhenti saat melihat badan tegap yang menghalangi
jalannya. Gadis itu mendongakkan kepalanya clan detik itu ]uga gadis bermata
coklat tersebut melebarkan bola matanya.

] “A-Arga?"
“Enak keluar sama Aldi, hm?”

Syera mendesis ngilu saat tububnya menghantam dinding yang ada di
belakangnya. Gadis itu menatap sorot tajam dari mata Arga yang menghunus
indra penglihatan Syera. Setelah ketahuan, Arga langsung membawa Syera
pulang ke rumah dan armarahnya sudah sangat meluap-luap. ' '

. Syera mencoba melepaskan cengkeraman kuat dari tangan Argah. “Lepasin,
Ga, sakit,” rintihnya.
“Kenapa lo bohong sama gue?” tanya Arga lirih, ‘

- Syera menggeleng. “Gue nggak bohong, Ga. Please, percaya sama gue. Gue
cuma—"'

Curna pergl sama AldP lya? Nggak mau gue anter gara-gara mau pergi sama
AldR” tanya Arga, kemudian terkekeh pelan. “Pinter banget. Nggak mau dianter

. 278



suaminya sendiri, tapi malah pergi sama cowok lain.”

“pldi saudara lo sendiri, Ga!” sentaknya refieks. .
Argamenatap datar gadis cantik di depannya ini. “Lo ngapain aja sama Ald?”

Ingin rasanya menjawab semuanya; tapi lidah serta pita suaranya seperti
terkundi rapat-rapat. fa ingin menjelaskan semuanyajika Aldi hanya mengatakan

kalau cowok itu akan pergl ke Jerman setelah lulus anti. Namun; lidahnya sangat

kelu hanya untuk men]elaskan kebenaran.

“Jawab, Syer'” Syera tersentak pelan saat mendengar bentakan yang'

: terdengar begitu nyaring di telinganya.

“Bisa nggak sih lo nggak usah bentak- gue?! G-gue takut » sentak Syera
diakhiri suara lirih dari blblmya

Jujur saja, baru kali ini a llhat Arga yang membentaknya seperti ini. Syera_
menggeleng kuat saat Arga memajukan wajahnya tepat di. depan wajah Syera.

) Gadis Hu memalingkan wajahnya dan terisak pelan.

“Katau o takut, kenapa buat gue marah gin?? Lo tau gue nggak suka liat
lo deket-deket Aldi, tapl lo tetep lakum itu. Siapa yang nggak marah coba kalau

gini?” ujamya.
“Sekarang gue tanya lagi, lo ngapaln a]a samia AldR Kaliar ngomongin apa‘*”
Melihat bibir Syera yang terkatup rapat tak kun]ung membuka suara, Arga

mierasa sangat gemas. Apa susahnya menjelaskan semuanya? Apa gadis inj hari:s o

diperlakukan dengan kasar dulu baru mau men;awab’

Syera terisak pelan. Arga yang di depannya im seperti bukan Arga yang
dikenalnya,

“Seharusnya lo ngomong sarna gue. Jujur sama gue kalau mau pergi sama
dua " kata Arga sembari mengusap pipi Syera yang terbanjiri air mata.

Gadis itu tak menjawab, fa masih memikirkan ke depannya akan bagalmana
fa hanya takut Arga melakukan hal lebih parshke padanya. Selebihnya, Arga masih
diambang amarah, maka sangat mudah untuk cowok itu melakukan sesuatu
semaunya. h '

“G-gue m-minta maaf, gue cuma—"

“Maaf nggak cukup buat semuanya. Sekali orang berbohong bakal ada
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kebohongan berikutnya,” potong Arga. _

. Syera memaiingkan wajahnya. Bagaimana bisa Syeramenjelaskan semuanya,
iika saat la maumenjelaskan selalu sajaterpqtong dengan kalimat yang dilontarkan
Arga. Syera diam menunggu apa yang dilakukan Arga. Gadis itu memejamkan
matanya saat merasakan pipi serta keningnya dikecup cukup lama oleh Arga.

“Gue nggak marah sama lo. Gue cuma nggak mau apa yang seharusnya
udah jadi milik gue, malah pergi sama orang {ain. Selebihnya itu kalian beda jenis.
Sedangkan posisinya [0 udah ada suami di sini. Apa Itu pantes?™

“Jangan diulangi lagi, ya?” Syera menganggukkan kepalanya dengan pelaﬁ
bersama sisa-sisa isakannya.

Tangan Arga bergerak pada kancing bagian atas pada kemeja seragam yang
dikenakan Syera. Berhasil membuka satu kancing, kemudian beralih kekancing
berikutnya. : o

Syera menahan tangan Arga. “A-Arga, please, gue nggak—"
"Sye},f’ potong Arga. Cowok itu menatap teduh mata sendu gadisnya. ‘fMéu,

ya

Entah ini jalan terbaik- atau bahkan menyerahkan dirinya kepada Arga
sebagal hukuman untuknya yang telah melakukan kesalahan hari ini. Gadis itu
menganggukkan kepalanya dengan perlahan, Menepis pikiran buiuk di hari
kemudian, ia sangat tahu sekarang Arga sangat marah dengannya. Cowok itu
sangat sensitif fika bersangkutan dengan Aldi, bahkan dengan bodohnya tadi
Syera tidak meminta izin terlebib dahulu dengan Arga. '

Siang itu, mereka melakukan hal yang seharusnya tidak difakukan sekarang,
Rela melepaskan mahkota yang ia jaga baik-baik selarma tujuh belas tabun, dengan
tkhlas untuk cowok inf yang sudah menjadi pasangan sahnya. Siang itu merupakan
kejadian yang tak bisa dilupakan di memori otak Arga serta otak Syera.

Momen manis sekaligus sedikit amarah menjadi satu. la hanya berharap,
semoga di hari kemudian ia bisa menanggung semuanya, menanggung hasll dari ini.
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MENGIKHLASKAN

yera benar-benar tidak habis pikir dengan Arga. Laki-laki itu benar-benar
Smelakukan hal yang seharusnya tidak dilakukan siang itu. Sungguh Syera
dibuat sangat kewalahan dengan gairah cowok itu. Sekalinya melakukan malah
kebabiasan. Tulang-tulang Syera rasanya ingin patah, bahkan bagian sensitifnya
begitu terasa sangat sakit. Walaupun cowok itu melakukan dengan kelembutan,
namun tetap saja, yang namanya daya tahan perempuan lebih rendah daripada
daya tahan laki-laki.

Arga melakukan itu semuanya dari waktu siang hingga pagi datang. Bisa
dihitung berapa lamanya? Jika Syera menghitungnya, bisa sampai empat belas
jam mereka melakukan itu.

Gadis itu bangun dari tidurnya, mendesis ngilu saat bagian bawahnya
begitu terasa sangat sakit. Syera melihat Arga masih tertidur dengan nyenyak
di sampingnya. Kemudian, dengan perlahan gadis itu turun dari kasur dan
melangkahkan kakinya menuju kamar mandi dengan jalan yang tertatih-tatih.

Syera keluar dari kamar mandi setelah 25 menit lamanya membersihkan
diri. Syera sudah lengkap dengan seragam sekolahnya. Sebenarnya ia ingin izin
saja hari ini, tubuhnya terasa begitu sakit. Namun, mengingat di sekolah ada ujian
praktik, gadis itu mengurungkan niatnya.

281



~ “Mau sekolah?” tanya Arga,
Syera menoleh, Gadis itu tak mengindahkan pertanyaan Arga.

Syera kesal, kemudian mengambil salep yang ada di meja asnya, kernudlan
mengoleskannya dengan kasar

. “"Jangan dikasib salep nanti—”
"Aw"’ nnt1h Syera saat merasakan perih pada Iehernya

. Arga berdecak kesal, lalu mendekati Syera. Argameminta Syel;a membaikkan
-badannya, “Kalau gue ngomong itu didengerin

- “Duduk,” titahnya. Cowok ftu menarik meja rias milikk Syera, pertanda
* menyurub gadis itu untuk duduk di sana.

' "Jelas_m, ucap Arga.
-Syera diam tak mengerti ucapan Arga.
“Jelasin apa yang mau diielésin kemarin,” lanjutnya.

Syera mengembuskan napasnya dengan kasar, Kemudian gadis itu

- berucap menjelaskan semuanya. Darl awal fa ketemu Aldi dan berakhir Aldi yang

memberikan amanah soal dirinya ingin ke Jerman.

“Aldi mau ke Jerman,” ucap Syéra sembari menatap serius mata tajam milik

Arga.
“Jerman?” beo slArga

Syera mengangguk. “lya, dia mau ngelanjutin study-nya dt sana, sekalugus .
mau ketemu neneknya.

“Kenapa dia nggak bilang sama Papa? Kenapa harus sama—"

Syera mencubit tangan Arga hingga membuat ucapan cowok itu terhenti.
“Dengerin dulu kalau ada orang ngomong. Aldi katanya masih sakit hati sama
Papa, dia belom fkhlas kalau Papa nikah lagi,” ielas Syera.

“Itu dia afa yang lebay, nyet!” _
Maka dari itu, dia ngomong ke gue, kasih amanah buat gue. Nanti kalau
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' udah ke!ulusan, Aldi suruh gue buat ngomong ke Papa dan ]uga Mama peﬂhal Aldi
yang mutusin buat ke Jerman,” ucapnya '

Arga menganggukkan kepalanya, kemudian menyandarkan bahunya pada
punggung kurst belajar milik Syera. Mata tajamnya menatap wajah. Syera dari

~ samping.

Aldi, gue nggak tou harus terima kasth sema lo atau justru marah s sama la. bi
satu sisi gue marah same lo karena tanpa izin gue, lo pergl sama istri gue. Namun,
di sisi lainnya gue terima kasth banyak sama lo. Terima kasih karena tdah bikin gue '
ngerasain apa yang befum pemah gue rasaln, batinnya.

Senyum mengemhang terbit di bibir Arga, kemudian cowok itu mendongak
menatap langitdangit kamarmya. Memori-memori df mana ia tengah melakukan
hal itu kemarin, membuat Arga seolah-olah lupa dunia. ' :

“Arga! Ayo, berangkat, udah telat niht”

- Cowok ftu gelagapan, kemudian merlegakkan tubuhnya kerrlbali dan
berdeham pelan “p-aye.”

: "“Mandi duly, ihhh.”
“Eh, tya. Ya, udah, gue mandi dulu.” Arga mefangkah menuju kamar mandi,
Syera berdecak. "Nyenyénye! Nggak minta maaf gitu sama gue? Dasar!”

Gadis dengan dasi abu-abu yang fneiingkar rapi pada seragam putihnya, -
lantas menolehkan kepalanya saat melthat Arga yang sedari tadi hanya diam tak
membuka suara. -

“Sok-sokan diem. Nggak inget apa sama yang kemarin?” tutur Syera
menyindi Arga. '

Arga menoleh saat merasa dlrinya terlgah disindir oleh gadis cantik yang

sekarang sudah berubah menjadi wanita. “Nggak usah mikir kalau gue marah
sarna lo, Gue udah maafin lo.”

Syeﬁ merengut kesal, kemudian membatin, lyelah udah dimaafin. Orang io
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aja udah dapet ehaknya.'.

“Itu lagi, ngapain pake sweater? Malu?” tanya Arga seraya menunjuk sweater
oversize yang baru saja dipakai Syera.

“Lo mau gue keluar dengan keadaan yang memalukan, hm? Nggak sadar apa
yang lo lakitin kemarin gimana?” - '

- Arga memalingkan wajahnya, jujur saja fa saat ini merasa bersalah telah
membuat gadisnya menderita seperti ini.

“Maaf,” ucap Arga. )
“Buat apa?”’ tanya Syera.

“Buat semuanya, Maafin gue udah bentak lo kemarin, maafin gue udah
ambik—"

“Udah kejadian juga, *kan? Nggak usah minta maaf, Ga. Lo berhak ambil
itu, gue istri lo dan lo suami gue, lo berhak atas gue. Katanya pengen banget
punya Arga kecil,” potong Syera, kemudian gadis itu menghela napasnya dengan
perlahan mencoba menerima semuanya.

“Nggak marah?”

Syera menggelengkan kepalanya. “Nggak, buat apa? Cuma kesel dikit
doang.”

Arga menyentil dahi Syera. “Sama ajat”

“Keluar sana, gue mau parkirin mobil dulu.”

“Lo nggak bolos, ‘kan?” tanya Syera menatap Arga dengan curiga. Arga

menggeleng sebagai jawaban. Sungguh ia sudah tobat dari itu semua. la ingin
memperbatki semuanya, selebihnya hitungan bulan lagi ia akan lulus.

Syera tersenyum IeI;ar. Tangan ientiknya membenarkan letak rambutnya
agar lehernya sepenuhnya tertutupi, kemudian ia memegang knop mobil hendak
membuka pintu mobil Arga, Namun, ia urungkan niatnya saat merasa ada sesuatu
yang ketinggalan,

“Ada yang ketinggalan?” tanya Arga.
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“Ada.” Syera mengulurkan tangannya, Arga yang ‘belum paham hanya
menatap pungung tangan Syera yang terjulur di depanya.
“Mau ngapain’Maumhtadult? Bentar.” .

Cowok itu hendak mengambll uang dari saku celananya, tapl ia urungkan
saat tangannya dicekal oleh tangan lentikmlllk isu'lnya. -

“Bukan ku”

“Terus?” Dengan gemas, Syera menar!k telapak kanan tangan Arga, kemu-
dlanmenempelkanpmggmgmhekaﬂtupadablbm -

“Biarberkah ucapS)rera.

~ TanganArga terangkat mengacak-acak nmbut Syera, Kemudlan tangannya
menarik tubuh Syera untuk mendekat ke aralmya :

“Gue lupa kalau belomdapet inl,” ucapnya setelah mengecup kedua pipl
Syera.

“Timang-timang anakku sayang.Janson, ayo, tidw dong. Dari semalem rewel_
' terus, dikasfh susu juga nggak mau. Udah tau Pap! duda maslh ajangerepotin.”

' Sedari tadi, Ziko tak lepas dari monyetnya, Janson, yang katanya juga lagi
rewelrewelnya.

Johan menatap Ziko fijik. “IstigFar! Mak lo malu punya anak sedeng kayak lo!”
“sirik aja yang belum punya anak," cfbir Ziko
“Bara sekarang jadi buronan: Katian tay, nggak?’ ucap Andre,

“Buronan? Yang bener a]a lo. Kemarin aja gue masih ihat dia di rnal sama
Panji,” ucap Johan, '

“Dia jadi buronan karena udah bunuh dua orang yang habis dia begal di

jalanan. Untung ada CCTV Jadi, polisi mudah buat nemin ldem:ltas Bara,” timpal . '

. Arga.
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“GHla parah memang. Kenapa nggak dihukum mati aia coba. 5i Aldt }uga bego

" banget milih ketua kayak gitu,” ujar Johan.

*“Udahlah yang penting dia nggak gangguin kita lagj,” timpal Elang, kemudian
' cowokihxmemambﬂ banﬁﬂkundnwtomyayﬁgbemoﬁfnommon

’ “Udahmbﬂang,jmgansmﬂ:amdumakam I.ang.Guekemann udah
klﬂmfinkdmﬂ'latSApplo,‘karPUdahIomnton belom?"tanya.lohan

“Udah gue tonton. Sampe kedengaran darl luar, Papi gue denger, Bang.
. Handphone gue dibanting sama ATM gue disita. Sialan lo, Bang,” sesalnya.

~ Johan tertawa keras, bahkan ia tidak menyadari ketiga sahabatnya sedang
menatapnya dengan tatapan horor. Jauhjauh hari Arga sudah memperingat
Jdmagarﬂdakmagomﬁotakﬂarg,tapimtapsaja.mhnmmmkm
tawmyasaatmenyadadkeﬂgammpmnatapnyadmgantajam

berdua.”

ﬂangrnengﬂdﬂ:kanbaﬁnwaaml‘n, rrmyambarrubﬂt milik Arga, kemudian
cowok itu bangkit dari duduknya. Sebelum benarbenar cowok polos itu
melenggang pergi dari kantin, terfebih dahulu fa mengucapkan sebuah kalimat.

Kalhnatymgmemhuatmgadmkedmwmannyalnglnmelempauohanke'

kandangbuays. |
“Bang,nanﬂmiems!mehglv!deonyadilmtagramgue,ya.”’

| ""JOHAN'”betmkArga.Zlko.danAM'esecalasermpak. '
'Takhma,znwbm@dtdaﬁdumwdmganm-gm
Kmapalo’”tanya.lotm.

.mwwmmﬂwmmﬁmpm
alcandlberﬂtananmah.uhgamtanyabaimﬂpada&rga
“Arga,guetitlpJaumnbm Gueadaurmanbentar"'

Tmpanmungghpmmadsngunpu.mobahﬂddmmendu
mmB&MaekayaldnhﬁHZﬁwmﬂ:uatmhhapalagiﬁkabmﬂdirhya
membawa monyet.

“l.osthang.Ngomnglangmhera&kens.Biaﬁnhﬁiadirahasiakita '_



“Monyet sialan!” maki Arga, memelototi Janson dan menyentil dahi monyet
itu,

Arga terdiam saat merasakan celananya basah. Atau dia ketumpahan air
minum? Atau kuah bakso? Arga menundukkan kepalanya, menghela napasnya
kasar kemudian mengangkat kepalanya lagi.

Cowok itu memejamkan matanya éejenak, kemudian tersenyum paksa,
“ZIKO! MONYET LO NGOMPOL, SETAN!”

Gadis berambut sepunggung itu dengan telaten memotong kuku kaki milik
suaminya. Saat ini, keduanya duduk di depan televisi yang menayangkan kartun
anak-anak yang berasal dari Malaysia atau si Botak Kembar.

Syera memukul pelan kaki Arga. “Sampahnya dikumpulin, jangan dibuang di
lantai.”

“lya, sayang, iya.”

Argamasih mengenakan seragam sekolahnya, untung saja celananyasudahia
ganti. la tadi merutuki Ziko habis-habisan, gara-gara monyetnya yang mengencingi
dirinya. Arga memungut potongan kuku dari tangan Syera, kemudian menaruhnya
di meja. Cowok itu memundurkan tubuh Syera, lalu mendudukkannya di depan
tubuhnya. Mengapit kedua kaki itu dengan kaki kekarnya.

“Jangan mulai, Ga. Gue capek banget,” tegur Syera,

Arga membenarkan rambut Syera yang terlepas dari jepitan rambutnya.
“Cantik banget sih.”

“Makasih, gue emang cantik, Ga. Baru nyadar?”
“Jepitan rambutnya yang cantik.”

Syera berdecak kesal mendengarnya.

“Kalau orangnya lebih cantik.”

Syera sedikit memutar kepalanya ke samping dengan begitu ia mendapati
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wajah Arga di sampingnya. 13 mengaplt kuat pipi Syera, hlngga membuat sang
empu mengaduh kesakitar,

qum

“Gemesin banget anaknya Rudl.” Syera melebarkan matanya, untuk kedua
kalinya Arga memanggil ayahnya dengan sebutan nama.

“Kasx’han plpmy_a merah. Sakit nggak?” tanya Arga sembari mengusap pipt
lembut itu. '

" Syera hanya diam saja membiarkan Arga berbuat semaunya. Ia sudah terlalu
lelah mefadeni cowok ini, apalagi suaminya ini sangatiah jahil. Arga menyandarkan
tubuhnya pada punggung sofa. Membiarkan Syera yang ;uga berbuat semaunya,
menggelitiki kaki Arga bahkan mencabut bulu kaki Arga.

Arga terjengkit kaget lantaran bulur kakinya begitu kuat dicabut oleh jemari
lentik milik Syera.

H5akit, Syer?”

Arga menegakkan tubuhnya kembali, menumpukkan dagunya di bahu Syera.
Tangan kekar itu meayelinap pada penst rata Syera. Wanita itu hanya menatap
Argia dengan datar, menahan sensasi geli saat cowok itu mengusap perutnya

“Geli, Arga. Mau ngapain sih?”
“Bentar, sayang,”

Arga mengusap pefan perut rata Syera, menepuknya dengan pelan dan
kembali mengusapnya dengan lembut. Kemudian cowok itu beekata, “Cepet
muncul jagoan Papa.”
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PERAYAAN BAYT MONYET

Pintu markas terbuka, menampilkan sosok cowok yang memakai jaket Levi's
abu-abu serta celana cargo warna hitam. la sedang menenteng totebag ‘Baby
Janson’ dan tangannya menggendong monyet layaknya bayi.

“Johan, bikinin susu monyet gue!” suruh Ziko pada Johan.
“Sialan lo! Nyusahin orang mulu perasaan!” gerutunya.

Ziko mendongakkan kepalanya. Matanya menatap anak-anak Agberos
secara bergantian. Semua mata tertuju pada Ziko yang tengah menggendong
bayi monyet.

“Ngapain lo pada lihatin gue kayak gitu? Gue tau gue cakep makanya kalian
lihatin terus. Mau minta tanda tangan?”

Semua langsung memutar bola matanya malas.

“Gue boleh minta monyet lo nggak, Zik? Kasihan gue sama lo stres gini,” kata
Arga.

“Cepet gede, ya, keponakan Om. Nanti Om jajanin deh,” ujar Johan sembari
menepuk-nepuk pantat Janson yang terbalut Pampers.

“Gue mau undang lo pada nanti malem ke rumah gue,” ucap Ziko.
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“Mau ngapai? Ogah kalo cuma suruh jadi baby sitter-nya Janson,” kata
Johan, :

* “Cucu nyokap gue uiang tahun,” jawab Ziko.
. “Siapa, Bang? Anaknya Kak Melodi?”" tanya Elang.
“Jansonlah! Siapa lagi?” |

Johan menjatuhkan ponselnya Seekor monyet dirayakan uang tahun
Benar-benar ajaib Johan saja tiga tahun sekali.

“Berapa tahun emang Janson? Nggak mungkin kalo udah satu tahun,
badannya masih bantet'gitu,” ufar Arga. :

_“‘siapa bilang Janson satu tahun? Nanti malem perayaan ulang tahun Janson
yang ke 1bulan 10 hari,” jelas Ziko sembari mencium kening monyet mungif itu.

“Hu bukan ulang tahun! Tapl selapanan!” geram Johan.

Arga yang sedari tadi memalnkan ponselnya kinf meletakkan ponselnya di
sarnping kursi kebesarannya, menatap Elang dengan tatapan menusuk.

“Lang, jujur sama gue. Lo apain ponakan gue, hah?” beritak Arga..

“Och, si Zea. Nggak gue apa- apain, cuma | gue putusin doang,” jawab Elang
dengan enteng '

“Bego!” maki Johan.
- “Lolihat ini?” Arga menunjukkan roornchat-nya dengan Zea. “Zea nangis!” _

“Nggak habis pikir gue. Zea cantik, pinter, body goals, pacaran sama cowok
oon kayak Elang,” cibir Johan..

“Lagingaca, Bang?”
* Johan melebarkan bola matanya lantaran mendengar ucapan Elang.
“‘Gue bukannya nyakiti Zea, Bang. Cumna satu alasan yang buat gue males samaZea.”
“Apa?’
“Kentutnya Zea bau, makanya gue putusin.” |

. “APATIY
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' Gadis dengan bulu mata lentik itu tengah mengolesi liptint berwama pink
muda dipermukaan bibimya. Lalu, sedikit memberi blush on di pipinyé, membuat
rona merah terlihat sedikit di sana. Syera tersenyum. tipis melihat dirinya di
pantulan kaca. Tangan mungiinya mengambil jepitan rambut yang tempo lalu
diberikan oleh Arga. Gadis itu memasangnya di rambut baglan sampmg.

"Nggak usah cantik-cantik. Cuma perayaan monyetnya Ziko doang pake

~ dandan cantik gini,” tegur Arga.

Cowok itu memakal baju santainya. Celana Levi's hitam, joketL Levi’s berwama
hitam, serta kaos dalam berwarna putih.

' “Emangnya mau kalau gue dandan kayak gembel?”
“Nggak apa-apa, biar nggakada yang lirik.”
Syera berdecak sebal.

Syera memanyunkan sedikit b:blrnya, meletakkan hptmt-nya dengan kasar
Kemudian, menatap Arga sinis. “Ngapain lihatin gue kayak gitu?!” sinisnya
fantaran matanya menangkap mata Arga yang terus menatapnya.

Arga menahan tawanya. “Apaan? Nggak usah percaya diri. Orang gue Hat
bintang tuh, cantik banget.” ' '

Refieks Syera menolehkan kepalanya. “Mana bintangnya?”
Arga mengecup singkat pipi Syera. “Ini bintangnya, di depan gue.”
.“Arga, ih!” $yera memukul lengan Arga dengan kencang.

Cowok itu merangkul pinggang Syera. “Ayo berangkat, udah ditunggu -
Mamanya Ziko.” '

' X 2

'WELCOME TO PARTY BABY JANSON ALEKSANDER HAEDAR’

ftulah tlisan spanduk besar yang terpasang rapi di gerbang rumah mewah
milik Ziko. Mata tajam itu berkeliling melihat mobil dan motor yang terparkir rapi
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di sana, Banyak sekali. Apa Ziko mengundang satu sekolah?

Arga memarkirkan mobilnya pada deretan tiga mobil berwarna hitam, ia
tahu siapa pemilik mobil itu. Johan, Elang, dan juga Andre. '

Arga membuka pintu mobilnya, turun d_an' mobil, kemudian berputar pada |

pintu tempat di mana Syera ‘duduk. C_owok' itu rnembuka pintu untuk Syera dan
menarik pergelangan tangan mungil itu.

“Rarne banget. Nggak nyesel gue dandan tadi,” gurmam Syera,
_ "Nggak usah genit?” tegur Arga, lalu menyentil pelan dahi Syera.
" “Sesekali bolehlah, ya." |
“ll:lgetz udaﬁ pﬁnya suami, udah bukan gadis fagi,” sindimya.
Syera merengut kesal dibuatnya. '

‘Kemudian, langkah kaki keduanya berjalan memasuki rumah Ziko yang
menjulang tinggi seperti istana.

“Ini dia couple goals kita akhimya datang juga. Bawa apa itu? Kado buat
Janson, ya? Makasih, ya, cantik,” Ziko mengedipkan matanya kepada Syéra.

“Udah punya orang!” sentak Arga.

“Arga! Kamu teh ke mana aja? Tante nyariin loh.” Wanita paruh baya itu
memeluk erat tubuh Arga.

" “Ini siapa, Nak? Geulis pisan. Ini pacar kamu?” tanyanya sembari membelal
lembut pipi Syera. '

“Ma, Htu istrinya Arga. Gimana Mama ini, udah dikasih tau beberapa kali juga
nggak paham,” sahut Ziko.

“Oh, inf istri kamu? Cantik, ya? Udah isi belum, sayang?” tanya Mama Ziko.

Syera meringis pelan, kemudian mendongak menatap Arga, berharap cowok
itu bisa membantunya menjawab.

“Tunggu aja, Tan, masih proses,” ucap Arga dengan santainya. Jemari lentik
Syera mencubit pelan perut Arga,
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“Tante doain anaknya cakep mirip orang tuanya, akhlaknyz ‘balk mirip
Mamanya. Ya, udah, sana masuk. Udah ditungguin teman-teman kamu.” '

Arga mengangguk, lalu menyalami punggung tangan wanita paruh baya itu
dan disusul oleh Syera. Langkah keduanya menuju ke tempat’ party Bahy Janson
akan beriangsung. Dj barisan terdepan, berjejerkursi terjumiah tuiuh bugh.

. “Duduk di depan; Ga, Di sana udah ada Johan, Ghea, tlang, dan juga Andre..
Dua kursi lagi buat lo berdua, llmited edition buat kalian,” u1ar Ziko.

“Hai, Syer‘” pekik Ghea dan ke;auhan Syem menoleh dan terserwum dengan

'Iebar

“Gue kira nggak bakal dateng,” ucap Johan, .
_ “Lumayan makan gratis,” ucap Arga sambﬂ mengeluarkan ponselnya
‘“sultan temyata doyan gratisan juga,” sindir Andre.

“Kebutuhan, Ndre.” -

“Selamat matam semua?” sapa Ziko'yang berdiri di depan kue besar berwama
coklat terang.

“MALAMY jawab mereka semua dengan serempak.

“Di sini gue selaku pemillk acara dan pemilik Jansor Aleksander, menyatakan
'bahwa rﬁalam ini, menit ini, dan detik ini Janson memastki umur ke 1 butan 10 hari
atau selapan. Penghargagn yang besar buat gue bisa rawat Janson. Semoga sehat
walafiat dan tidak bernasih seperti mendiang Minul."

“Perayaan monyet dja semei‘i'ah ini, apalagi perayaan ulang tahunnya sendiri.
Nyewa istana mungkin,” bisik Johian pada teman-temannya. :

Dua orang berbadan gempal memasuki ruangan dengan kursi berwarna goid
yang mereka jinjing: Di atas kursi, dudukizh seekor bayi monyet yang didandani
sedemikian rupa. Kacamata hitam yang melekat di matanya, topi hitam bertuliskan
1anson’, kemeja putih, tuxedo hitam, serta celana hitam yang terhias di kakinya.

“Songong amat tuh monyef!" umpat Elang.

“gang, bahkan itu monyet lebih cakep daripada lo,” ledek Elang pada Johan.
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- Johan menendang tulang kermg Elang, membuat cowok Itu mengaduh kesakitan.

Begitu mata monyet itu melihat Papi angkatnya, Janson lantas loncat dan _
kursi, kemnudian menghampiri Ziko.

“Cakep banget anak Papi. Nggak sabar au makan kuenya? lya?” tanya Ziko
pada monyet layaknya bertanya kepada manusia,

: Semuanya tercengang, terutama barisan empat cowok serta dua cewek yang
_ katanya duduk of kursi limﬂaed edition Jtu,

“SEMUANYA BUBAR!!™ pekik Arga, Johan, Elang, serta Andre secara
serempak. ' : .

- Mereka mernutuki cﬁrinyasendﬁkgnapabisadalahgdiacamtidakbehmnfaat i,
- “Awas lo, nyet! Gue bunuh io besok! Kehadiran lo bikin temen gue gilat”. -
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KUCING PERUSAK
RUMAH TANGGA ORANG

orong sekolzh sedang ramai-ramainya. Banyak siswa-siswi duduk di depan kelas
lmereka. Arga bersiul pelan dengan tampilan rambut yang dikucir atas. Cowok
itu sengaja mengucir rambutnya, lantaran hari ini akan diadakan senam bersama.
Elang membusungkan dadanya saat melewati barisan beberapa cewek. Cowok
itu merasa paling keren sendiri.

“Nggak usah sok lo, cil. Perut lo belendung noh!” Johan menepuk perut Elang.
“Ganggu aja anaknya Mail!”
Johan melebarkan bola matanya. “Gue bilangin Bapak gue lo, ya!”

“Nggak usah ditemenin. Mainnya aduan, dasar anak bapak!” sindir Elang.
Cowok itu menjegal kaki Johan.

Arga memutar bola matanya malas, Elang dan Johan memang tidak ada akur-
akurnya dari dulu. Mata tajam milik Arga berkeliling mencari sosok perempuan
yang dari tadi tidak memunculkan batang hidungnya. Hingga bola matanya
menangkap sosok perempuan yang tengah berdiri di depan mading. Cowok itu
berlariari kecil mendahului keempat temannya.

“Hai, cewek,” sapa Arga pada perempuan itu.

295



“Maaf, Mas. Sayacowok " Dengan suara yang ia buat—buat, membuat cowok
in tak tahan untuk mencubit gemas pipi Syera.

“Ada pengumuman apa‘*” tanya Arga.

Syera menclehkan kepalanya. “Besok semua keias dua belas bakal camping
ke Bogor. Nggak wajib sIh tapipengen. Boleh, ya, Ga? Please,” pmta Syera sembari
mengatupkan kedua tangannya mermchon.

Arga menganggukkan kepalanya “Daftar aja, nama gue 1uga sekalian Soal
biaya nanti blar gue yang bayarin.”

Syéra tersenyum lebar. “Makasih!”

"Séma’g—sama, sayang. Ghea mana? Tyﬁben sendirian?”
“Dia r;ggak masuk. Sendiri mulu gue,” kesal Syera.
“Kan ada gue. Ayo, gue anter ke Iapangan."

Syera mengangguk semangat, menarik kaos Arga, kemudian berjalan
- menuju lapangan Arga membuang napasnya kasar, melepaskan tangan Syera
dari kaosnya dengan paksa.

“Arga, lo—" ucap Syera kaget. Tidak seperti biasanya Arga menolaknya
sepertiini. _

“Gini yang bener.” Arga melingkarkan tahgannya pada pinggang Syera.

Arga mehgipasi badannya yang terasa panas dengan daun-daun jati yang
rontok ke tanah. Lima cowok itu duduk terkulai lemas di bawah pohon jati
belakang sekolah. Usai melaksanakan senam bersama tadi, kelima cowok itu
tanpa aba-aba langsung kabur ke halaman belakang sekolah. Malas mengikuti
" peiajaran hari Juméiyang menurutnya mata pelajaran yang paling membosankan.

Elang mengusap ketiaknya yang basah “Mand! pun tak ciikup melawan
kuman bau keti,”

Elang menghela napasnya. “Kembaran Shawn Mendes bau ketiak.”
“Shawn the shéep yang pantes!” sahut Johan,
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Elang mengambil kaca bundar kecil dari saku seragamnya. Siapa sangka,
Elang yang polos dan bar-bar itu suka membawa kaca ke mana pun dan kapan
pun.

“Gue cakep, ya,” ucap Elang. Cowok itu mengusap kumis tipisnya dan beralih
mengusap bibir yang nampak merah muda alami.

“Narsis amat lo, bocah!” maki Arga.

“Kayak o‘rang Jepang gini muka éue," ucap Elang.
“Siapa, Lang? Si Kakek itu?” tanya Johan.

“pikiran lo!” Arga menoyor kencang kepala Johan.
“Biasa, Ga. Otak-otak selangkangan, ya, gitu,” sahut Ziko.

~ Elang berdecak. “Sewot banget sih lo, Bang. Mami gue aja bilang kalau gue
cakep.”

“Itu Mami lo bohong.” Johan menggeéer posisi duduknya menjadi lebih
dekat dengan Elang. “Nih, ya, gue bilangin. Orang tua adalah orang pertama yang
berbohong untuk kebaikan kita sendiri.”

“Lebih baik bohong demi kebaikan orang lain, daripada jujur, tapi menyakiti
hati orang lain,” jawab Elang.

Semua tercengang akan tutur kata yang dilontarkan Elang. Arga, Johan,
Ziko, dan Andre bertepuk tangan kagum akan kalimat yang diucapkan manusia
polos ini.

“Elang kita sudah dewasa, kawan-kawan!”

Arga menyelusup, memasuki kantin yang sangat ramai. Sekilas ia melirik Syera
yang rela terhimpit pada barisan memanjang, menunggu antrian es campur Mak Ati.

“Mak! Es campur dua cup!” teriak Arga.

Sekitar lima menit ia menunggu es campurnya. la mengetuk-ngetukkan
jemarinya dimeja kantin dengan jenuh. Sedikit melirik saatia merasakan seseorang
yang menatapnya dengan sinis.
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"Apa lo?t” sentak Arga sinis, membuat dua gadis itu tersentak kaget.

- “Nih, Den, es campur pesanannya.” Arga mengangguk, menyerahkan satu
lembar uang mpuluh nbuan kepada Mak Atl

Cowok berperawakan itu ber]alan menuju barisan tengah menarik lengan
gadis yang dari tadi menjadi pusat perhatiannya, kemudian membawanya ke
- -salah satu meja kosong yang ada di kantin. :

_ “Dapet ini dari mana?” tanya Syera sembari menunjuk es campur yang
dibawa Arga :

’ “Nyolong,” jawab: Arga asal. “Ya, beInIah' Lo kira tadi gue di depan ngapain?
Bayar karcis?” : .

“Ya, udah biasa 2fa, cuma nanya doangkok,” cibir Syera Gadls itu menyerrtak
sendok yang dibawa Arga :

“Bllang apa kalo udah gue kasih?”
Syera térsenyum terpaksa. “Makasih, Arga.”
“Pinter.” Arga menepuk-nepuk pucuk kepala Syera,

“Pelan—pelan minumnya, Nggak ada yang bakal minta,” tegur Arga. Namun,
tak dihiraukan sama sekali cieh Syera.

“Anak gue udah lo kasih makan belurn?”

Syera men]atl,ihkan sendoknya, ia menddngak kemudian berkata, “Masih
pagj, Ga. Jangan ngigau!”

~ Arga menggeser satu porsi sosis bakar yang baru saja ia pesan, cowok itu
menggesernya tepat di hadapan Syera.

Arga menyentuh pemt Syera. “Kasihan cacing-cacing lo befum dikasih
makan. Jahat banget Mama kamu, cing.”

“Lain kaIi jangan telat makan atau minum, Syer Kasnhan anak-anak kita di
perutlo, kelaparan,” ujarnya. '

Syera berdeham, * kemudian menegakkan tubuhnya yang mula-mula
menunduk untuk memudahkan menyeruput es campumya Gadis ftu menyelipkan
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" anak embutnya di belakang telinganya, kemudian mer:étap Arga sekilas.

ni suami gue yang ketularan Zrko atau ngebet banget pengen punya anak?
batinnya. :

H Arga, Stopl"

Sontak Arga mengerem motornya mendadak begitu telinganya mendengar’
pekikan Syera yang tepat di-telinganya. Cowok itu mengusap beberapa kali
talinganya yang terasa mendengung. ' _

“Ada apa sih?! Untﬁng tadi hggak jatuh. Coba éja kalau jatuh, kita yang

 celaka!” gerutunya kesal. ' '

Syera menunjuk dua kucing anggora kecil di pinggir jalan, seperti kucing
terlantar. Sayang sekali kucing selucu itu dlte!antarkan, padahal jika dijual
harganya sangat mahal.

“Mau apa? Mau ambil mereka Jangan, nanti gue beliin deh. Pulang aja, ya?"
Syera menggeleng kuat. “Gue maunya itu. Kasihan tau Nanti kalau mati *Kan
sayang banget.” :

Arga mengusap wajahnya gusar. Jujur sajz ia saﬁgat tisi akan kehadiran’
_ binatang di rumahnya. Samar-samar cowok itu menganggukkan kepalanya,
membuat pekikan riang keluar dari mulut Syera. "

“Dasar bocah * gurnam Arga

Syera turun dari atas motor Arga, sed:krt berlari ke tempat dua kucmg
terlantar itu. 13 pun mengambilnya dan rnengusapnya dengan sayang. Sempat
tertegunsejenak saat melihat kuding itu sangatlah lucu. Sebelum akhirhya teriakan
dari suaminya membuat Syera kembali berjafan ke arah Arga yang menuhggunya.

“Udah, ayo pulang. Mampir dulu ke supermarket beli makanan kucing,
kasthannggak ada makanan buat kucmg ini,” ucap Syera, kemudian rnemposisikan
dirinya di jok motor Scoopy Arga

“Dikasi nasi sama ikan asin g_ue rasa itu kucing doyan.”
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“Nggak sehat! Udah, ah, buruan®”

Arga melirik Syera lewat kaca spionnya. la bersumpah akan membuang
kucing tersebut fika tidak ada Syera.

“)angan sampe istri gue kena virusnya Ziko,” gumamnya.

Arga menatap jengah perempuan yang ada di depannya ini. Semenjak
kehadiran kucing yatim piatu itu; Arga jadi diduakan, Sungguh Arga melaknat
kucing itu. Cowok ftu memelototi kucing kecit yang asyik bermain dengan Syera.
Bahkan dengan sayangnya, perempuan ity m‘enggendong kucingnya seperti yang
dilakukan Ziko, bedanya yang digendong Ziko itu monyet.

“Sfer,'" panggil Arga.

Wanita itu tak menyahqt.

“Sayang,”

“Apa, Ga?" tanya Syera taﬁpa mengalihkannya fokusnya sedikit pun.

“Gue dicuekin?” Arga mengubah posisinya menjidi duduk di sampiﬁg Syera,
“Enggak, bentar aja gue mau main sama kucing kita.”

- Arga melirik ke arah dua kucing berwarna hitam dan putih #u. Pandangan
matanya ia tajamkan. Dengan gemas, Arga menjitak kepala kucing berwamna
hitam dengan cukup kencang. '

] Syera melebarkan matanya saat menangkap Arga yang menjitak kencang
*jidat kucing itu, “Argat”
“Cart muka banget jadi kucing. L‘agiari ngapain sth péke adopsi itu kucing
segala, kayak nggak ada kerjaan [ain aja.”
“Biar nggak sepi, Arga. Kalau lo pergi kerja ke kantor Papa atau pergi main
Eitu sama temen-temen lo, gue nggak mau kesepian. Lagian gue suka kok sama
kucing. Kalau lo nggak suka, pergi sana. Tidur di rumah Mama, nggak usah sama
.gue,” ujar Syera kesal. Menggeser posisinya lebif jauh dengan Arga.

Argamembulatkan matanya, Hanya demi seekor kucing saja dirinya diusir begiri,
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"Lum banget, ya, kucingnya. Apalagi kalau udah hesar nanti past% nambah
- lucy” ucapSyerasambnmengssapbululemnkuchgm -

“l-uwan lmsue, gumam Arga. S _
Wmlmbuah,”SymmenyaalﬂankumgbermmtmanepadaNga.
“Kenapa yang hitam? Gue mau yang putlh,” protesnya.'

. mwoklmhmdakmengambﬂWpuuhyangcﬁpeganESyua,taplwanlta :
- ttumeneplstangankgadenganaepat. R

' “Nggak, ini buat gue. Lag;anyangtﬂtamltumokkokbuatlo.Saemgalak, '
*daniugatt.lkangmrah”

Argaterse:wnpaksa,ldumenganyathmngtﬂtamuukeataspmmya '
“Yuk, Nak, kut Papa.” S -
“Nama yangbagusbuatnmeka apa,ya, Ga? Masa Iya hitamsama putih?”.

" tanyaSyera.

“Mereka jantan apa beﬂna"" tanya Arga. Cowok itu memolaong kuku

kudngnyayangberwamahﬂam.

 “Jantan semua kayaknya." _

' "Santoso sama Ferguso, bagus,” ucap Arga.

' Syera melempar bantal sofa ke arah Arga. “Seriusiah, Gat”
“Ya, serfus. Punya lo namanya Fergusc, punya gue Santoso.”

' Syera nampak diam ' sejenak, sebelum. akhimya gadis u mengangguk
‘menyetisjui usulan nama darlArga “Yangpwwaguedipanglhya Fero. "

A:gamenoleh “Fero

“lya, Fero. SIngIatandadFergmeueambﬂtlgahumfdaﬂdepandansatu
huruf dari belakang. Bagus, 'kan2” .

“Bagus, mmmmmsumguemubmmw |
gerutunya,






HALUSINAS]

rga. mendongakkan sedikit kepalanya saat netra matanya menangkap
Apergerakan Syera yang menjinjing bak kecil berisikan baju cucian. Cowok itu
melempar asal rubik yang ia pegang, kemudian mengejar Syera. Wanita dengan
kaos berwarna hijau muda serta celana Levi’s panjang itu berdiri di bawah tali
jemuran. Syera menyibak-nyibakkan baju milik Arga guna mengurangi air di
permukaan baju bermerek Gucci itu.

“Gue bantuin, ya?” Entah sejak kapan cowok berjakun itu sudah berdiri di
samping Syera, merebut baju yang hendak dijemur olehnya.

“Nggak usah. Lo di sini bisanya cuma rusuh doang. Masuk sana, ngepel atau
cuci piring. Soalnya dapur belum gue bersihin,” suruhnya.

Arga mencebikkan bibimya kesal. Giliran mau dibantuin saja banyak alasan.
Giliran tidak mau dibantu, selalu disuruh ini itu.

Arga menjongkokkan dirinya di depan bak kecil yang sengaja Syera taruh di
sana. Cowok itu menopang dagunya sambil menatap bak yang berisikan bajunya
dan baju Syera.

“Papal”

“Anak Papa ngapain main air, hm? Basah gini,” ucap Arga. Cowok itu
membenarkan celana bocah kecil itu.
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“Syer » panggil Arga pada Syera yang tengah menjernur pakaian rnlhknya
dan anaknya

“Kenapa’”

“Anak kamu tuh bandel banget dibllarlgln Disuruh iangan main air, tetap aja
dllakum,” adunya

"Ftu juga nurun dari kamu, tengﬂ Makanya |adi orang ;angan nyebelin.”
“Arga!™ sentak Syera,

- Arga gelagapa m, cowok ftu mendongakkan kepalanya menatap Syera dengan
linglung. ’

“Hah’”

' “Jangan dtkobok-kobok terus airmya, busanya jadi keluar. u bawa sini ha]u
gus, gue panggllin darf tadi juga nggak nyaut.” :

" Arga rnenggamk tengkuknya yang tldak gatal seketika fa ingat dengarl
sesuatu.

“Lah, anak gue mana2"” pekik Argé.
““Syer, anak kita mana?™"

. Syera mengerutkan dahinya. “Anak? Anak apaan? Udsah siang jangan ngaco
mulbu, ah!*

. “Tapi gue tad—" o ' _ ' o

“Lo cuma kebanyakan ngelamun tadi. Ngelamunin anak pasti, ‘kan?” Syera
‘menggelengkan képalanya tak hahis pikir.

Arga menghela napasnya pefan. “Kirain anak gue udah gede, taunya belum
dldptaln »

Arga memeluk Syera dari belakang. Mengganggu wanita itu yang tengah
membersihkan dapur cantik. Wanita it pun sempat berdecak kesal iantaran fa -
sangat susah untuk bergerak.

“Mmgglr, Ga. Jangan ganggu pue dulu, gue mau bersthin inf sebentar aja,”
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tegur Syera.
“Ya, udah bersihin aja. Gua nggak ganggu,” ujar Arga.
Syera menghela napasnya, lelah akan perilaku Arga.

Arga mengambil karet gelang yang tergeletak di atas kompor, kemudian
cowok itu mengumpulkan rambut Syera menjadi satu, kernudian mencepolnya.

Syera mendongakkan icepalanya, kemudian tangan lentiknya itu menyentuh
cempolan rambutnya.

“Kayak Jarjit ginl.”

“Kita kayak waktu itu lagi, yuk, Syer?”

Syera menghentikan aktivitasnya. Mau apa nih, bocah?’
“Apar”

“Bikin Upin Ipin versi Argasyera,” ucap Arga.

“Gue nggak mau, ya, Ga. Anak gué lo sama-samain sama tuyul kembar itu,”
tegur Syera.

“Kenapa sih? Mereka lucu juga.”

“lya, lucu. Lucu jidat lo! Lo mau anak kita rambutnya tumbuh satu terus
yang satunya botak seumnur hidup? Minggir, ah! Ngeres mulu pikiran lo,” Syera
menyingkirkan tangan Arga.

Arga mendengus sebal, menggigit bahu Syera dengan gemas.
“Lo cuma kasih itu satu kali. Gue sebagai cowok normal mau lagi kali.”

Syera menghela napasnya kasar. Perempuan itu membasuh tangannya
kemudian membalikkan badannya, menghadap suaminya langsung, dan menatap
datar cowok itu.

“lya, satu kali. Satu kali empat belas jam!”

Johan tersenyum dan mesam-mesem menahan kesal. Cowok itu dengan
jiwa dendamnya mengganti Pampers milik Janson. Arga, cowok itu membuatkan
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susu.dengan kotak berwama merah untuk monyet sialan itu. Ini juga atas dasar
suruhan Ziko. Elang, cowok itu mencuci baju-baju Janson yang kotor. Dengan asal,
ia mencelup-celupkan ke bak dan menaruhnya dengan kasar, Andre, cowok itu
tengah membeli stok susu SGM untuk Janson. la tak henti-hentinya mengumpat
saat di jalan. Mereka semua saat ini tengah berada di rumah Ziko.

Awalnya, Arga tadi juga tidak ada niatan untuk kemiari. Nar_nurl, Ziko terus
. meneleponnya dengan dalih ada sesuatu yang gentlng.

. "Tunggu aja santet gue nanti malem bakal dateng ke Io, nyet!” gumam Arga.
Cowok itu menuangkan susu bubuk SGM ke dot dengan kasar.

Johan memelototi Janson yang teﬁgah mengemirt jari-jaﬁhyaQ Bahkan_cowok
. Ttutidak fuluh dengan tatapan imut binatang ini.

Dengan kesal, Johan mencubit'ékor Janson. “Rasain niht”’

“JOHAN! YANG BENER!"" bentak Ziko darl ruang keluarga. la sedang asyik
memnton smetron

~ Arga menoleh' dan rrier_aatap tajam Ziko yang enak-enakkan layaknya
sultan, Kemudian beralih menatap tajam sang monyet yang tidak berdosa, tapi
meresahkan ini. B|b|r cowok itu berkormat-kamit menyumpah serapahi sang
monyet, :

“Gue sumpahin jodoh lo titisan monyet! Bikin ternak monyet sekalian!” ujar
Elang. Cowok itu keluar dengan membawa keranjang berisikan pakaian Janson.

“Boleh juga ide lo, gue nanti car istri yang jago jaga monyet.”

“KENAPA LO NGGAK NIKAKIN MONYET SEKALIANY' teriak ketiga cowok itu
serempak membuat Ziko terfonjak kaget,

Ziko mengusap dadanya sabar. “Buruan bikinin susu. itu juga Pampers Janson
udah selesaj belom? Lang, buruan jernur bajunya. Nity juga Andre nggak balik-balik
daritadi.” Cowok itu melihat jam yang bertengger mants di pergelangan tangannya,

Arga menendang kursi dapur milik Ziko dengankesal, kemudiania mengarnbll
panci kecit untuk memanaskan air guna membuatkan susu untuk Tuan Janson
terhormat.

“Ga, ka{au gue foto lo terus gue kirim ke Syem gimana, ya, reaksinya?” Ziko
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. seummf" pekik Ziko.

mengetuk-ngetukkan jarinya di dagunya.
“Sampe berar, guet bunuh monyet Io beneran,” ancam Arga.

Suara 1epretan dari kamera yang berasal dan ponsel millk Ziko, rnengallhkan-
atensi Arga ta melebarkan bola matanya :

“Hapus nggak lo! Gle nggak mafn-main sama ucapan gue'”
Ziko tertawa kern:ang, iatak menggubrls umpatan Arga. “Gue Kirfm, ah.”

Arga membanting dot susumilik Janson, kemudian berjalan menuju rak yang
dilsi peralatan makan serta peralatan dapur. Cowok itu kembali dengan membawa
pisau di tangannya. |2 berjalan menuju Johan yang masih mmkaikan Pampers
yang darl tadi tak kunjung selesal. '

“Jo, buka Parnpers—nya, JoP suruh Arga _
“Apa, Ga? Gue pasang ini susah-susah dengan enaknya fo suruh Iepas lagi? - '

T Bener-bener lo, ya, gue—-”

) \“Lo Iepas atau gue robek mulut Io'”’ potong Arga sedikit membentak Johan.
“Mau ngapam sih, nyet’” _ |
“Gle mau sunat monyet laknat ini. Cepet buka!”

"Nggak peduli gue. Gue nggak punya ponakan monyet!” ketus Arga.

“IYA, GA, IYA! GUE HAPUS FOTONYA. ASAL LO SINGKIRIN ITU PISAUNYA,
ANJIR™ Ziko mengotak-atik ponselnya dan menghapus foto Arga yangia tangkap
tadi.

“Macem-macem sekali lag), gue beneran sama ucapan gue,.Zik. Antara
monyet o gue sunat atau monyet lo, gue bunuh?” ancam Arga. Cowok itu
enaruh pisaunya dengan kasar. :

Ziko meneguk salivanya susah payah. la merasa bersalah telah menyuruh

 bosnya sendiri. Cowok itu menghampirl Janson yang berada di tangan gue.

“Sini monyet gue! Dia sama lo malah celakai” Ziko menyahﬁt Janson yang.
berada di tangan Johan. ‘
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“Nggak tau terima kasih o, kadalt”

. Suasana kelas Xl IPA 3 sedang mmal—ramainya Jam kosong tengah
berlangsung hari inj, membuat smpa pun senang dengan kabar tersebut.

"Hadapln sini kipasnya. Jangan lo pake sendiri, gue juga gerah an;ar"’ Johan
menimpuk kepaila Ziko dengan lipatan buku paket.

*Males gue_barengan sama lo. Ketek lo bau!” ujar Ziko; Cowok ftu membuka
kancing seragamnya.

+~ "Kayak bocah lo pada. Gunanya AC di.kélas_ ini apa?” sentak Arga.
“Besok cafnping-nya kita bawa mobil- sendiri kayaknya sery,” celetuk Andre.

Johan rnengacungkan jempolnya. “Asalkan Ziko nggak bawa monyemya'

- mau-mau aja gue.”

Ziko yang merasa namanya disebut pun menolehka’ﬁ kepélanya. “Otak lo
geser apa gimana? Kalau gue bawa Janson ke bumi perkemahan yang ada hilang
dia cati rurnah baru.” .

“Bukannya athamdulillah, Bang, kalau hilang?” tirhpal Elang. '

“Udah-udah, jangan bahas monyet sialan itu dulu. Besok pake mobil jeep
punya Johan aja ke sananya. Lumayan gede, ‘kan? Muat buat angkut barang-
barang kita,” ujar Arga.

Andre menganggukkan kepalanya. “Soal bensin biar gue yang talangin.”
“Ada nggak, Jo, mobit lo?” tanya Arga.

“Ada, sayang, ada!” jawab Johan semangat,

“Blackard lo ada nggak, Ga?” tanya Ziko. Cuivok ftu mengusap sayang Janson - '

yang tertidur di bantalan tasnya.
“Ada, sayang,” ucap Arga.
“Na]ls lo ngomong gitu!” makinya.

_ “Bang, gue ikutlah. Gue nggak bisa hidup tanpa kalian, Bang.” Ucapan Elang
. baru saja membuat empat cowok di sekitamya memandangnya jijik.
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" “Ngapain lo kut? Lo maslh kelas sebelas, bela;aryang bener biar cepet naik

- kelas,” ucap Johan. -

- “Sok lo' Mendtng kalo bener"' sentak Elang.
“Bacot lo, boclt” maki Johan. .- - S

ElangmenatapJohaﬂ dengansinis, hmggamatasiphnya menger]apbeberapa
kali saat menangkap abjek yang menurumya mustahil untuk tidak dmlstakm

“BANG JO! LO OMPONG2” peklk Elamg keras, membuat sesis: kelas Arga

 teregitaget.

Johan menatap Elang dengan ta]am Cowok itu menytupkan bibimya.
Mernang ia memcabut giginya di sebelah kiri. Urtung saia bukan depan.

“DIEM LO!” sentak Johan. Elang terbahak-bahak, bahkan cowok itu'sampai

- membanting dot milik Janson.

“Lo ompong, Jo?” tanya Ziko. Cowok dengan dasi yang fa tali di dahinya itu
menahan ketawanya.

) “Gara-gara segel sosis kemarin.”:
“Oooh, h-haah? Ulangi, nyet, apa tadi?” Ziko merlgorek telirlgarlya
 “Garargara segel sosis! Budek lo? Gue kemarin coba lepas 'segel sosis, taunya:

rﬂélah gigi gue yang lepas,” kata Johan sembari memegang pipinya yang terasa ngilu.

Arga, Ziko, Elang, dan juga Andre sahng pandang. Mengnla napasnya pelan,
kenapa mereka punya temen sebego niz

-Arga berjalanmendekaﬂJohan, cowokitu mengusapkepalaJohan, kemudian
menepuk bahu cowok itu. “Gue sebagai sahabat lo prihatin sama kondisi lo. Gue
saranin setelah pulang sekoiah; lo pergi ke psikiater sama Ziko."

“Soalnya gue meragukan kewarasan o

“Apa nyet? Tadi lo bilang ape?”

Arga berdecak kesal, berbicara dengan Johan di telepon memang
membuatnya kadang ingin segera membunuh sahabat satunya ftu.

309



| “Gue bilang, nama susu buat ibu hamil apaan?”
“Ooh susu buat ibu hem—heht Sigpa yang hamil? Lo buntingin Syera?”

Arga_' menfauhkan ponselnya dari telinganya saat pekikén Johan yang terlalu
keras. : o ' S

“Nggaklah' Gila aja !o
“Ya, terus buat apalo nanya susu buat ibu: hamﬂ ke gue?t”
“Buat persiapan aja, Siapa tau istri gue bentar Iagi hamil.”

“Gini, ya, Ga. Yang pertama, gue anak terakhir dan nggak tau nama susit hamil
karena nyokap gue nggak hamil lagi. Dan yang kedua, gue nggak—"

Arga mematikan teleponnya sepihak, memang bertanya dengan Johan tidak
ada untungnya. Arga berjalan menuju rak-rak yang tertata rapi di supermarket.
Sedangkan Syera, cewek itu berkeliling mencari bahan-bahan masakan hariini,

“Nah, ini dia,” ucap Arga saat menemukan susu dengzn kotak hijau dan putih.
“Arga, gue cariin ke mana-mana ternyata disini,” ucap Syera.
Arga tersenyum kecil. “Kenapa, sayang?”

“Bayarin, *kan duftnya lo semua yang bawa.” Arga mengangguk, kemudiania
menggandeng tangan Syera dan berjalan menuju meja kasir.

Usai membayar, 1angkah keduanya berjalan menuju di mana mobilnya
terparkir. Arga melempar susu yang ia belf ke paha Syera. Cewek itu mengerutkan
dahinya, seolah berkata, Apa in?

. “Lobeli susu ini buat siapa, Ga? Lo encok?” tanya Syera dengan raut bingung.
“Buat lo.” .
“Hhah? Lawak lo, Ga? Gue nggak ada sakit tulang kok. Pasti buat Mama, %an®

“Buat io katau udah hamil nanti. Biar tulang anak krta tumbuh sehat dan
nggak gampang encok.”

Syeramelebarkan bola matanya. “Arga, nggak gitu kbnséﬁnya!!" '
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FULINIGHT ARGASYERA

owok dengan setelan celana Levi’s hitam serta kemeja bercorak abstrak itu
Cber}aian mendekati Syera yang tengah bermain ponsel dengan bersandarkan
pada dashboard ranjang. Arga menyelinap pada tangan Syera, kemudian
menyandarkan kepalanya di dada perempuan itu. Merasa dicuekin, Arga pun
mengambil ponsel wanita itu, kemudian memasukkan ke saku celananya.

“‘Kok diambil?” tanya Syera.
“Kangen nggak boleh?” tanya Arga.

“Kan ketemu terus, di rumah juga, iya,” Syera mengusap sayang rambut
hitam tebal milik Arga.

“Aku sering main sama temen-temen. Suka lupa kalau ada kamu di rumah,”

Aku? Kamu? Syera dibuat terdiam sejenak dengan gaya berbicara cowok ini.
Sejak kapan suaminya ini menggunakannya gaya bicara aku-kamu?

Wanita itu menatap Arga dengan curiga, kemudian berkata, “Lagi nggak ada
maunya, ‘kan?”

“Kucing kita mana? Tumben nggak kamu ajak ke kamar,” tanya Arga. Tak
menjawab pertanyaan Syera.

“Gue juga nggak tau ke mana perginya mereka,” ucapnya.

Arga menepuk kasur di sampingnya. “Duduk sini.”
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“Kamu modus, ‘kan?” Syera menatap Arga curiga.
Arga menggeleng. “Enggak, sini duduk.”

Syera menaruh ponselnya di atas nakas, kemudian memposisikan dirinya
di samping Arga. Cowok itu memeluk posesif pinggang Syera, kemudian
menumpukkan wajahnya pada bahu wanita itu.

“Kenapa?” tanya Syera.
“Kamu belom cukur rambut?”’

Gelengan kepala yang Arga tunjukkan membuat Syera menghela napas
pelan.

“Kenapa belom? Poninya sampe nutupin mata gini, bisa ini kalo dikucir mah.”
“Mau ke mana malem-malem rapi gini? Mau nongkrong?” tanya Syera.

Arga menggeleng sebagai jawaban. Cowok itu meraih tangan Syera,
kemudian menggigitnya dengan gemas.

“Sakit, Arga,” rintih Syera.

Arga mengangkat kepalanya dari bahu Syera. “Keluar, yuk! Kita jarang keluar
berdua, ‘kan?”

“Ke mana? Malem-malem dingin gini.”
“Ke mana aja yang deket sini. Rame kalau malem-malem gini. Mau nggak?”

Syera tampak berpikir sejenak, percayalah wanita itu paling malas dalam hal
mengganti baju jika sudah berada di kasur.

“Males ganti baju lagi, Ga,” ucap Syera. la hanya mengenakan baju tidur
pendek saja.

“Nggak apa-apa gini aja, nggak ada yang masalahin juga.”
“Janganlah. Kamu yang malu nanti.”

“Ngapain malu? Kamu itu cantik di mata aku, mau pake apa aja tetap bakal
jadi Syera yang aku kenal,” ujar Arga. Cowok itu melepaskan gelangnya saat Syera
terus-menerus memainkan gelang hitamnya.

“Kan siapa tau. Nanti aja deh, jam delapan, aku masih males,” Arga
menganggukkan kepalanya.
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| Syera mencubit gemas jallgun milk Arga hingga mernbuat oowok ftu tei'batuk '
kecil. ' -

“Sakit, sayang. Ngapaln sih?” Arga menurunkan tangarl Syera yang terus

~ memainkan jakunrtya.

“Kok gue nggak ada begituan, ya? Gu—"
“Aku! Jangan pake Io-gue lag, kalau di depan orang tua kita |uga nggak

* enak kalau didenger. Kita bukan pasangan remaja kaya umumnya, kita udah beda

status, Syer. Dibiasain, ya" Jelas Arga lembut.

Syera menganggukkan kepalanya, menyandarkan Mpalanya pada dada
bidang milik cowok iy, .

“Dua hari lagi camping. Habis camping, kita u]fa_n kelulusan?’ __Syeré
mengangkat kepalanya. “Aneh nggak sih para staf guru? Harusnya susah dulu
baru seneng, ini malah seneng dulu baru susah. O mana-mana itu ujian dulu bary
campa‘ng buat refreshing.”

“Yang penting camping daripada nggak sama sekali,” ucap Arga

“Rencananya pas camping, aku sama ternen-temen mau pake mobil sendiri
ke sana. Kamu ikut aku aja, ya?”

“Nggak, aku mau sama Ghea dan juga yang lainnya. Kamu kalau mau naik .

"~ rmobil sendir, ya; udah sana nggak apa-apa Biar aku gabung sama temen-temen

naik bus paﬁwisata,” ujar Syera,
“Nanti ada yang genitin karmu lagi.”
~ Syera berdecak. “Siapa yang berani genitin aku? Sédangkan pawangnya aja
galak banget gini.” |
Arga tertawa pelan. Cowok itu mendorong bahu Syera yang terus bersandar
pada dadanya. “Sana ganti, aku tunggu di bawah.” .

“Naik apa jalan-alannya?” tanya Syera.
‘I'Mot L1

“Mobil aja. Cue nggak mau nalk rrloter, potong Syera cepat.
“Matre!”’
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Syera mengangkat bahunya acuh “Blarin, sama suami sendirl juga. Beda lagi
katau sama suami orang.”

- Argamenolehkan kepalariya saat suara bising darl pengendéra motor begitu
mengganggu indra pendengarannya. Banyaknya pasangan-pasangan muda-mudk
yang saling berboncengan. Cuaca yang cukup dibilang balk, membuat siapa pun
merasa 'nyalrnan dengan cuaca matam ini. Tidak dingin dan Juga tidak gerah. Satu
cuaca ini yang diharap-harapkan oleh warga Indonesia,

“Baru juga pacaran, songong amat. Kayak gue dong,” Arga mengibaskan
. kerah bajunya, kemudian berkata, “Udah punya istri di usia remaja,”

“Int Kita mau ke mana, Ga?” tanya Syera,
- Arga menoleh. “Maunya ke mana?”

“Katau aku sih terserah,” ucap Syera, kemudian wanita itu mengambil snack
. yang sengaja Arga sediakan di mobil, ' '

“Emang ada tempat yang namanya terserah?”
“Ya, terserah kamu afa mau ke mana, aku nurut-nurat 'aia,i’ ﬁcap Syera. -

_ “Yang bener? Nanti nangis," katz Arga sembari menatap wanitanya ini
dengan tatapan memicing.

“Gue bawa ke hotel mau? Mau unbox—" Arga menghentikan ucapannya,
kemudian berdeham pelan lantaran melihat rmata cantik Syera yang menatapnya
begitu tajam.

Arga membelokkan mobilnya saat ia sudah sampai di tempat tu]uah. la masa
- bodoh dengan Syera yang suka atau justru tidak suka dengan tempat yang dituju
Arga. Salahkan wanita ftu saja karena selalu menjawab terserah jika ditanya.

Syera menolehkan kepalanya saat merasakan mobil Arga berhenti. Objek
pertama yang ia lihat adalah ramainya orang-orang berpasangan berlal:-lalang,
. serta musik romantis begitu merdu terdengar di telinga para pengunjung.

“Kak ke taman siﬁ? ‘Kan, aku—"
“Apa? Mau pmteé, iya? Tadi yang ngomng terserah siapa? Giliran aku bawa
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“Kenapa dlbuang’" tanya Arga iembut.

“Nggak baik hisap gituan, asap nggak sehat buat kesehatanparu-paru Mending
makan irii aja,” Syera memasukkan satu buah permen kakike mulut Arga. _

“Enak, *kan? itu kesukaan kamu, makanya aku bawa biar kamu nggak rokok
sembarangan. Soalnya kamu kebiasaan rokok di luar, nggak peduli juga kalau ada
aku di sin,” ujar Syera. : . ‘ '

. Arga- rnenggigit gemas permen kaki.yang ada di mulutnya, hingga suara

gemeletuk dari- datam’ mulut Arga terdengar di telinga Syera. Tangan cowok’
itu menyelinap pada tengkuk Syera, kemudian dengan satu gerakan, cowok itu
mengaplt leher gadis ftu dan mendekatkan ke arahnya: Satu kecupan menyapa
kening wanita itu.. .

_ “Gemesin banget anaknya Rudi 7 ucap Arga dengan gema's, kemudian
kembalj rnelayangkan kecupan demf kecupan si pucuk kepala Syera, yang katanya
baunya seperti bayl '

“Banyak omong banget anaknya Ardi.”
“Heh!”

 Hari ini markas Agberos. terlihat begitu sepl, hanya ada Arga, Johan, Ziko, - —. °

Elang, dan juga Andre. Maklum hari Minggu, lebih rmilih menghabiskan tidur hingga
bertemu pagj lagi. Meskipun markas inl hanya dihuni oleh lima orang saja, tapi tidak
bisa dipungkiri betapa ramainya markas ini, seperti dihuni oleh puluhan orang.

“Elang, Elang, Elang, Besok gede mau jadi apa?”
“Maling,” jawab Elang asal.

Johan terdiam seienak, kemudtan ia melan]utkan aksinya menyarnyikan lagu
untuk teman-temannya. Kemudian cowok itu berjalan ke arah Ziko yang bermain
dengan anaknya—Janson.

“Ziko, Ziko, Ziko. Besck gede mau jadi apa?’
" on—" ’ :

“Astaghfirullah. Dosa, Bang. Istigfar. Ucapan lo seperti orang yang tidak
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 kesini nggak mau,” potong Arga.
Syera menidengus sebal, wanita ftu membuka pintu samping pengemudi,
. kemudian turun dari mobil Syera melihat suasana téman yang tak begitu asing '
di matanya. '
“Kayak kenal tempat ini,” gumam Syera.
Wanita itu terdiam cukup lama sembari mehata'p taman ini dengan detail,
betharap ingat dengan tempat yang menurutnya tidak asing ini. '
“Inf ‘kan tempat terakhir gue sama Gerald sebelum putus,” gumamnya.
“Jalannya sama aku yang dipikrin mantan.” . .
Syeramenolehkan kepalanya lantaran mendengar suara bariton dari mqutAtga;
‘ “Siapa yang mikirin mantan? Aku cuma keinget aja, udah 1ama juga ke sini
nggak sama dia,"” ucap Syera
“Udah?”
“Sekitar satu tahunaniab aku—"

“Udah belom bahas mantannya?”’ potong Arga. “Kalau belom, coba bilang' '
lagi, aku dengerin sampe selesal.”

Syera mengatupkan bibimya rapat-rapat dan menggelengkan kepalanya
dengan cepat, kemudian tangan mungilnya mengapit lengan kekar Arga,
lalu keduanya melangkahkan kakinya memasuki area taman. Begitu mereka
menginjakkan kakinya di rumput taman, matanya sudah disuguhi beberapa
pasangan yang berkencan di sini. Tak hanya itu sa1a, banyaknya keluarga kecil
yang berkurnpul di sana.

“Rame banget. Tau gitu tadi gue sewa aja tempatnya,” gumam Arga.

Arga menarik pergelangan tangan Syera menuju kursi taman yang jaraknya
sedikit jauh, jauh dari keramaian dan jauh dari kebisingan. Mereka berdua duduk
di salah satu kursi panjang. Jemarinya menekan sakelar lampu tumblir hingga
membuat deretan lampu kelap-kelip itu menyala dengan indah.

Argamengan‘rbﬂvapedéﬁtasnya,kemudhnhendakfnmmpnyasebem
akhimya tangan lentik Syera merebutnya dan membuangrya ke kotak sampah.
“Syer?” sentak Arga refieks.
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berrrah berzikir;” pdtorxg Eiang sebelum Ziko mEnYeIeséiltan ucapannya.
 “Aridre, Andre, Andre. Besok gede mau jadi apa?” )
Andre melirik johan rnalas, kemiudfan cowok ftu melanjutkan akﬁvltasnya
membaca koran. Johan kok diladeni :
' Johanmenggeplak kepala Andre. “Songong amat lot”
Kamdtanjohanbe{alankemmwokdengansetelan;aketm&hsau kaos.”
. wamakrem, wm:deMArga,mwok!ﬂbmngamdlpm :
- Sedar}tadi, Arga hanya diam tanpa melepasken pandangannya dariponsel.
~ Apa ini ada sangkut pautnya dengan hal kemarin? Sebab, Arga menelepon _
Johan hanya untuk menanyakan susu ibu hamil. Bukannya ai:a-apa, masatahnya
Johan tidak tahu mana susu untuk ibu hamil, sedangkan dia saja anak semata
mayang Abah Mail.

"Ga,” panggil Johan pada Arga; Cowok itu mendongakkan kepalanya dan
menaikkan sebelah alisnya. - ' .

“Kemarin nemu nggak susu ibu hamilnya? Sorry-sorry aja, gue nggak bisa

. bantu Soalnya gue nggak tau,” ucapnya tak enak hati.

_ Arga mengangkat ]ernpolnya. “Oke, lagian gue_ludah nemu kok.”

__Ketiga cowok yang sedari tadi fokus dengan dunianya masing-masing, lantas_ -_ .

-n"-l'enoleh begitu mendengar tutur kata yang dilontarkan Arga dan juga Johan,
Jangan bilang Arga—"" ' '
“Syera hamil, Ga2!" pekik Ziko histerls.

Argammoleh "l'mggua;a.Bibitguenmhbalapan, uapArgaden@n
santainya. Bahkan dengan tidak berdosanya cowok itu merebut es cincau millk Johan:

“Anji, anr, anjir Jangan bilang lo udah~ Johan menggantungkan
kalimatnya menunggu Arga yang menyahutinya, .
. “lya, kenapa? Kallan pengen? Nikah sana.”
Johan melebarkan bola matanya. “Jadi, lo—"

 “ARGA UDAH NGGAK PERJAKA, ANJIR”
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RUDI OH RUDIL

engan tautan tangan yang saling menggenggam, Arga memimpin jalannya

memasuki Transmart. Matanya berkeliling menatap seisi dalamnya yang
ramai akan pengunjung. Arga menoleh saat merasakan genggaman di tangannya
terlepas. Di sana, tepatnya di patung bergerak dinosaurus, Syera berlari
kegirangan. Wanita itu tidak ada takut-takutnya sama sekali. Langkah kaki Arga
mendekat menghampiri Syera, takut-takut jika istrinya itu hilang.

“Woy, Rudi!” panggil Arga.

“Siapa yang kamu panggil Rudi, hm?” Rudi, ayah Syera berada di sana juga.
Laki paruh baya itu menjewer kencang telinga Arga.

“A-aduh, Yah, sakit,” rintih Arga. Cowok itu berusaha melepaskan jeweran
mertuanya.

“Nggak ada sopan-sopannya sama mertua. Mau kamu Ayah pisahin sama
Syera?”

Arga melebarkan bola matanya, menggeleng kuat pertanda tidak setuju
dengan ancaman sang mertua

“Putusin aja, Yah, telinganya. Sering dia panggil Syera pake nara Ayah,” adu
Syera.
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“Bell'candé doang, sayahg. «“

- Ayah Rudi pun melepaskan Jewerannya setelah puas melihat telinga kanan
menantunya ini memerah : C

“Kalian cuma berdua di sini?” tanya Ayah Rudl

Syeramengangguk. “Sering kita keluar berdua, Bosen habisnya dirumah terus.”

“pAyzh sendirian ke sinf?” tanya Syefa. -

“Tadi sama Bunda juga, tapi lagi pergi ke toilet tadi.” _

Mata Ayah Rudi menatap Arga dan Syera. “Sekolah kalian gimana? Arrian, an2”

“Aman, Yah,” jawab Arga. |

“Status kalian nggak kebongkar, ‘kan?”

Arga menggeleng. “Enggak, Yah, yang tau cuma temen temen ‘Arga sama
temen Syera. Selebihnya nggak ada yang tau.”

‘Ayah Rudi menganggukkan kepalanya. “Ya, udah, Ianjutln gih. Ayah mau
nyusul Burlda.”

Arga dan Syera menganggukkan kepalanya. Pasangan itu menyalaml
punggung tangan pria paruh baya itu dengan sopan. Sebelum itu, Ayah Rudi
menahan tangan Arga saat cowok itu hendak menarik tangannya. Ayah Rudi
mendekatkan dirinya ke Arga dan menepuk punggung menantunya.

“Ayah tunggu cucu dari kalian,” ucap Ayah Rudi.
Arga tertawa kecil. “Siap, beres itu, Yah. Mau berapa? Satu?”

Ayah Rudi menggelengkan kepalanya. “Satu aja rlggak cukup. Ayah maunya
empat, dua cowok dan dua cewek.”
Arga tertawa hingga mata cowok itu sedikit menyipit.

“Kita satu pemikiran, Yah. Kalau Arga sih udah siap, tapi nggak tau calon
Mamanya siap atau enggak.” Arga melik Syera yang masih asylk memotret
dinosaurus itu. Untung sajs cewek itu tidak mendengarnya. bisa-bisa ia dlsuruh _
tidur dif luar nanti. -
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“Oke, Avah pegang janiji kamu.”

Arga menganggukkan kepalanya mantap, kemudian langkah kaki pria paruh
baya itu meninggalkan anak dan juga menantunya ini. Syera berjalan mendekati
Arga dengan mata yang fokus menatap layar handphone yang menampilkan hasil
potretnya. :

“Ngomong apa aja sama Ayah tadi?” tanya Syera.
“Nggak ngomong apa-apa. Mau masuk atau mau di sini dulu?” tanya Arga.
“Di sini dulu aja deh, di dalem masih rame banget.”

Arga menganggukkan kepalanya. Cowok itu mengikuti langkah Syera saat
ia mulai mendekati dinosaurus lagi. Syera beringsut mundur saat dinosaurus itu
mengaum.

“Kenapa? Takut?” Arga memeluk bahu Syera lantaran wanita itu ben‘ﬁgsut
ke arahnya.

“Mirip kamu, ya? Galak, tukang marah,” ucap Syera.

Arga diam tak membalas ejekan Syera. Sudah biasa dirinya disamakan
dengan hewan. Contohnya kemarin, si kucing hitam.

“Mau boneka nggak?” tawarnya..

“Mau! Yang itu, ya, yang boneka babi. Kayaknya lucu soalnya mirip kamu,”
tunjuk Syera pada jajaran boneka babi di sana.

Arga menggigit tangan Syera dengan kesal.

“Aw! Sakit, Arga. Kebiasaan banget suka gigit,” Syera mengiba&ngibaskan
tangannya.

“Gemes banget, pengen gue lempar jadinya.”

aee
Usai pulang dari Transmart, Syera tak langsung tidur. Wanita itu sibuk

melipat bajunya dan baju Arga, bahkan bisa sampai tidak terhitung baju cowok
itu. Masalahnya, Arga satu hari bisa ganti baju sebanyak lima kali. Cowok itu
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memang suka gonta-ganti baju seenaknya tanpa memikirkan gimana penderitaan
Syera yang lelah mencucr baju setlap hari.
- “Arga bisa nggak mulai sekarang ganti bau.mya dua kali sehari” tanya Syera.

Arga menangkap bola bekel yang ia Iempar ke dinding. “Nggak bisa. Aku
sering keringetan, makanya suka gonta-ganti baju.”

“Tapi nggak sesering itu juga, Ga. Kamu enak tinggal pake Iepas, pake Iepas
Sedangkan aku yang nyucl semua, Capek Ga,” keluhnya

“Ngeluh?”

Syera menggeleng. “Enggak, bukannya ngeluh, Aku tau ini pekexjéan aku,
tapl jangan keseringan gitu juga. Aku juga pengen istirahat.”

Arga melernpar asal bola bekelnya. Cowok itu mendekat; Syera yang duduk
i tepi kasur,

“Aku bantuin, )ra"” Arga mengarnbll alih bajunya yang hendak dmpat oleh
Syera. :

“Nggak usah. Kamu tidur &ja, udah malern gini.”

Arga tak menggubrisnya, lantas ia mengambil satu per satu bajunya dan baju
Syera, kemudian melipatnya sama seperti yang dilakukan Syera. Mana mungkin ia
bisa tidur nyenyak, sedangkan Syera masth lelah-lelah mengerjakan pekerjaannya.

_ “Kedil banget,” Arga mengangkat tinggHtinggi celana pendek milik Syera
_ yang bermotif beruang.

Arga!” tegur Syera, kemudiania merebut celana pendek ftu:
Argamenahan tawanya. lamerebut kembalikolor milik Syera dan melipatnya.
“Kolormya kecil gini pasti kamu tep—" | '
“Udah pernah lihat, jangan sck ngatain,” potong Syera secara frontal,

'Arga' menoleh cepat begitu telinganya mendengar ucapan Syera yang
menurutnya terlalu vulgar. Kemudian ia mengangkat keranjang berisikan
~ pakaiannya dan juga pakaian Syera, lalu menatanya di lemari serapi mungkin.

Usai menata semuia pakaiannya dan juga pakaian istrinya. Cowok itu kembali
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melan_gkah:kan kakinya menuju kasur king slze—ﬁya. Jantungnya berdetak kencang
. saat sound dari aplikasi geme-nya begitu nyaring terdengar di tefinganya.

Bury-buru Arga memposisikan dirinya dengan merebahkan .tubuhnya di
samping Syera. Arga sedikit menghela napas Iégasaatwanitaituhénya memainkan
game-nya dengan kesal. Sefanjutnya, mata tajam yang dihiasi buly mata tebal itu
melebar sempurna saat melihat Syera me-logout akun game-nya.

Re_ﬂgks Arga merebut ponse!hya dari ge‘nggamaﬁ tangan Syera -
“Kenapa di-logout, sayang?” ' | :
“Emang kenapa’ ‘Kan masuk lagr bisa,” ucap Syera dengan santainya.

. Syera tidak maksud dengan game tersebut, apalagi cara mainnya yang -
.membuatnya emosi sendiri, Maka dari :tu, Syera me—!ogout akun gameA.rga untuk -
mengurangi rasa emosinya. :

“Tapi—udah tidur gja.” Arga merebakkan tububnya Iagi

Cowok itu memeluk erat tubuh ramping Syera. Mencoba melupakan akun
game-nya yang sudah ia pakai selama tiga tahunini.

“Besok sewa pémba’ntu aja, .ya. Kasihan kamu kelelahban gini.” Arga
_mengusap pelipis Syera yang sedikit berkeringat.

' “Nggak usah. Aku masih bisa urus rumah ini sendlrian »

“Yakin nggak capek? Setiap pulang sekolah kamu langsung beres-beres
rumah, sempet ngeluh juga, ‘kan? Sewa pembantu Mama aja, ya. Beliau juga udah
kerja lama di rumah-Mama,” ujar Arga.

t‘Tapi"__,)
“Nanti kamu boleh bantu-bantu,” potong Arga.

Syera menganggukkan kepalanya dengan pasrah, Syera itu tipikal orang yang
tidak bisa jika tidak bergerak sedikit, contohnya mengerjakan pekerjaan rumah.

Arga mengecup lama kening Syera, kemudian beralih pada kedua pipi Syera.
la mematikan lampu tidur, kemudian mendekap erat tubuh Syers, memejamkan
matanya, dan tertidur dengan posisi nyamannya masing-masing. o
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“WOY! UANG KAS, UANG KAS!” teriak Rista.

Cewek cantikitu &eanUIUngbukunotehaﬁanhya.Algadmkeﬁgatemannya
terlonjak kaget. Acara hafalannya menjadi buyar, materi-materi yang baru masuk
ke dalam pikirannya mendadak hilang. Emang bukan main-main bendahara XIf IPA

3ink. Selain galak, gadis ftu mempunyal suara yang sekilas mirip seperti petir,

¢ . %JOHAN! KEMARIN LO HUTANG PAKE UANG KAS LIMA PULUH RIBU, I.O

BAYAR SEMUANYA JADI SERATUS RIBU! NGGAK MAU TAUY Gadls dengan
almamater hitam ftuberkacak pinggang di depan papan tufis.

: .“Gila lo! Gue cuma minjem lima puluh ribu doang, kenapa jadi seratus ribu . '
- gini?” Joharl mendekat! Rista, kemudian ikut berkacak pinggang. '

“Minggu lalu gue bilang apa? C.ue kasih deadline buat bayar hutang lo selama
dua hari, nyatanya sampe satu minggu ginl. Jadi, jangan salahin gue kalo hutang
lo gue tambahin bunga,” u]ar Rista. -

Johan melebarkan jarinya, kemudian rnengangkat tangannya seolah-olah
mencakar bendaharanya int, :

“Sekarang bayar! Mana duitnya?!” tagih Rista.

Johan 'mencegéh tangan Rista yang hendak menyambar dompet di saku
ceiana belakangnya. “Tidak akan kuserahkan pada kampret yang durhaka?”

Rista berdecak sebal. Menghadapi Johan memarig harus mempunyai mental
dan kesabaran yang tebal,

“Gue hitung sampe tiga kalau sampe belum bayar sekarang fuga, gue naikin
bunganya jadi sembilan kali fipat,” ancam Rista.

Johan melebarkan bola matanya. Apa tadi? Sembilan kali Hpat.’
Rista mengangkat jemari tangannya bersiap menghitung,
“Satl.l.” .

“_Du.a."’ '
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“Dua seperempat.”
“Dua setengah.”
H’Ti__}!

“Nih! Puas lo?” kesal Johan sembari menyerahkan satu lembar uang seratus
ribuan. “Hutang sama bendahara kaya hutang sama rentenir!” cibir Johan pelan.
Cowok itu kemudian melipat dompetnya kembali, kemudian memasukkan ke
saku celananya.

Rista tersenyum senang. “Oke, sering-sering hutang ya, Jo.”
HMata 10!"

Johan berjalan ke mejanya. Di depannya ada Arga dan juga Andre yang
begitu khusyuk menghafalkan materi hari ini. Sebelum ujian, seluruh kelas dua
belas diwajibkan presentasi.

“Direktur Jenderal Perikanan Budidaya KKP menyatakan upaya yang
dilakukan pemerintah Indonesia untuk—"

“Apa, Ga? Biar gue catet. Kalau baca, yang ada mata gue pusing,” potong
Johan. Cowok itu mengambil pulpen dan buku tulisnya.

Arga melirik Johan dengan tajam, kemudian memfokuskan dirinya pada
buku kewirausahaannya.

"Direktur Jenderal Perikanan Budidaya KKP menyatakan upaya yang
dilakukan—"

“Apa, Ga? Ulangi, cepet banget sih!” kesal Johan. Cowok itu membanting
pulpennya sendiri.

“Nanya ulang lagi, nanya ulang lagi. Baca aja deh lo, bolot!” Arga melempar
buku modulnya ke wajah Johan, kemudian cowok itu melenggang pergi.

Hilang sudah mood belajarnya pagi ini. Memang Johan itu perusak suasana.
Apalagi jika Johan, Ziko, dan juga Elang dijadikan menjadi satu.

“Gembel emang si Arga!” cibir Johan pelan.
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Mata Johan menatap Ziko yang kebetulan dari kelas sepuluh, ialah yang jadi
teman sebangkunya

“Ngapwa lwo, ﬂwatin gwe kaywak gitwu?” tanya Ziko dengan mulut yang
penub dengan buah plsang,

“Selamat pagi, Anak—anak!"

Johan rnemperhatlkan Pak Bowo selaku guru. kewrrausahaan, pen]as, dan
serta wall kelasnya yang menggantikan posisi Bu Winda. Di belakang Pak Bowo,
disusul Arga. Cowok itu berjalan ke meja dengan wajah yang basah.

“Sernua siap untuk presentasi har ini2” tanya Pak Bowo.

“Kalau saya bilang nggak siap gimana, Pak2” tanya Johan. “Saya harap sih
nggak jadi” : _ ‘ :

Pak Bowo_me‘nggelengkan kepalanya. “Sudah jadi kesepakatan bersama
kalats har! ini kalian wajib presentasi dan nggak ada. gagal—gagalan.”

“Kalau grtu, ngapain nanya sth, Pak’ ¥ Gelak tawa memenuhi ruang kelas Xi
IPA 3.

Pak Bowo melebarkan bola matanya. Hampir saja ia melempar penghapus
ke arah Johan. . '

“pyo, silahkan siapa yang mau maju duluan? Atai mau Bapak aja yang
nunjuk.‘”

Arga memundurkan kursinya hingga menimbulkan decitan, Cowok itu berdiri
darl duduknya. Pak Botak yang sedang sibuk mengabsen nama-nama anak kelas
Xt IPA 3 pun mendongakkan kepalanya saat ekor matanya melihat Arga yang
berdir, ' ) S

. “Nah, Arga. Kamu mau maju, ‘kan?” Pak Bowo menunjuk Arga dengan
- spidolnya.

Arga mengangkat kepalanya. Cowok ity rnenghentikan aktivitasnya yang
sedang membenarkan celana abu-abunya.

“Siapa bilang; Pak? Celana saya nyelip, Pak,” ucap Arga Lagi dan lagi gelak
tawa memenuhi ruang kelas ini.
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Johan berdiri dengan angkuhnya. Cowok itu menarlk dasinya dengan
kericang, membuat dlrinya sedikit tercekik, Cowok itu berjalan dengan dada yang
dibusungkan.

“Balikin mangkok bakso lo dulu, bego' Dimarahin Pak Yanto mampus o
teriak Ziko dari arah belakang.

“Nanti, nyet! Nggak tavapa gue mau sapa fans dull.:7 Ya, nggak, Pak?” .lohan
mengedipkan matanya kepada Pak Bowo.

“Ayo, Johan, Segera dimulai bahas tentang teknologi budidaya .
penkanannya," suruh Pak Bowo,

Johan mengangguk, kemudian cowok itu menatap jajaran anak-anak.
kelasnya dengan serius, layaknya guru yang sedang menerangkan.

“Se‘belumnyé, assalamualatkum warahmatullahi wa wabarakatuh!”

“Waaldikumsalam werahmatullahi  wa wabarakatuh"' jawab . mereka
serempak. -

“Langsung aja nggak usah basa-bas: Gue benc basa-basa apalagl-”
“Itu narnanya basa-basf bego'” teriak Zlko dari belakang.
" “Sewot lo!”’ umpat Johan._

“Penggunaan alat otomatls yang dikendalikan dari aplikasi buatan

perusahaan rintisan yang mengembangkah sektor perikanan dan kelautan.”

_ “Dlrektur Jenderal Perikanan Budldaya KKP menyatakan upaya yang
dilakukan pemerlntah [ndonesia, revolusi yang—”

“JOHAN! BALIKIN MANGKOK BAPAK. MACAM MANA PULA KA INK”

Teriakan yang bersumber dari luar kelas Xl [PA 3 pun mengalihkan atenst
seluruh anak-anak kelas XII IPA 3. Barisan cowok-cowok yang duduk dekat
jendela pun menongolkan kepalanya sedikit dan mendapati Pak Yanto dengan
serbet bertengger manis di Iqahdnya. Sangat diyakini pria paruh baya itu mencari-

keberadaan mangkoknya yang dibawa Johan, . '

“Aduh, Pak Yanto!” Johan menepuk kepalanya sendiri.
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_ Ccm'ok dengan baju yang tidak di masukkan itu berjalan dengan kesal
_menu;u meja belalang, kemudian mengambil mangkok dan. keluar kelas untuk .
menyerahkan kepada Pak Yanto.

Bapaknggakbusaapa Iihat saya kermcﬁkit, hah"" ucap Johan sedikit ngegas.

© “Masalahnya Bapak mau pulang dan cuma kamu yang belurn balikin rnangkok
Bapak," ucap Pak Yanto.

Kemudiar: pria paruh baya.itu pun melenggang pergi dengan membawa -
© mangkok kaca yang baru saja dikembalikan Johan,

~ Johan mencebikkan biblmya kesal. Cowok itu- menendang kotak sampah
berukuran besar. ngga membuat sampah yang ada di. dalarnnya berserakan,

“JOHAN! APA YANG KAMU LAKUIN HAH"

" Bentakan maut yang keluar dari bibir guru berbadan gemuk—yang jaraknya
tak jauh dari Johan berdiri—itu terdengar begitu nyaring di indra pendengaran
Johan. Spontan Johan pun menolehkan kepalanya dan detikitujugaia rneleharkan
bola matanya lantaran tahu siapa pemilik suara petlr tersebut.

“JOHAN' LARI LAPANGAN SEPULUH PUTARAN i
“Mampus gue,” g_urnamnya.

Dengan gerakan cepat, Johan berlarl menghindari hukuman yang diberikan
Bu Betl. la sudah kapok sekarang. Jika dipikir-pikir, tidak ada untungnya membuat
masalah terus-terusan dengan guru. Namun, jika tidak melakukan hal yangmelanggar-
farangan sekolah, sangat disayangkan, menurut Johan.

] “JOHAN MAU LARI KE MANA KAMU?" teriak Bu Betl, Guru gempal ftu berlani
- dengan perut yang melambai-lambai.

“KE KUA, BU! MAU NIXAH AJA BIAR ENAK!”.
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MUSNAHKAN JANSON

Empat orang laki-laki yang diketahui kakak kelas dari Elang, menatap Elang
dengan tatapan tak bisa diartikan. Cowok blasteran indo-Melayu itu tengah
menonton film yang seharusnya tidak ditonton di laptopnya.

“ELANG!” bentak Arga dan ketiga temannya.

“Berhenti nonton gituan, bocah!”” bentak Johan sembari menunjuk Elang
dengan stik drumnya.

“Kata lo nonton ginian, bisa cepet-cepet bikin gue dewasa. Masih tahap ini,”
kata Elang dengan santainya.

“Loapain HP gue?” tanya Johan seraya menunjukkan ponselnya kepada Elang.

“Nggak gue apa-apain. Gue cuma salin link videonya doang. Habis itu gue
kirim ke WhatsApp gue.”

Johan melebarkan bola matanya. “Lang, jangan, Lang. Lo lebih baik balik aja
polos kayak dulu lagi. Gue rela dan ikhias kalo harus beliin jajan lo tiap hari, tapi
jangan nonton lagi, Lang.”

“Mantap, selesai!” gumam Elang.

Elang menolehkan kepalanya ke Johan.”Lo bilang apa tadi, Bang? Suruh gue
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batik polos IagP Sony-sony ya, Bang. Gue udah ;adn Elang yang berbeda udah

* dewasa dan udah ngerﬁ begituan.”

“Apalagl pas lo kasih video gituan. Otak gue Iaqgsung kebuka, Bang. By the’

way, makasih.” Elang menepuk bahu Johan. “Abang gue fni emang the best!”

"Sumpah, Lang. Gue nyesel kasih link video waktuitu,” ucap Johan menyesal. .

' "Sumpah demi apa pun gue nggak peduil Bang.

“Orang nikah hamilnya gimana, ya? Kata Mami gue, crang nlkah itu langsung
hamil, tapi gue liat Kak Syera kok belum bunting sampe sekarang,” ujar Elang

tanpa mengaﬁhkan pandangannya dari Iayarponselnya yang menampilkan arhkel- .

artikel tentang tbu harnil.

Argadan kettga temannya menganga tak percaya Sedlkit adarasa bersyukur

-karena cowok ity masth ada jiwa kepotosannya
“Bang Arga, emang Kak Syera keguguran, ya” tanya Elang pada Arga
“H-hah” beo si Arga.

Cowok berperawakan #tu menggaruk pelipisnya, tak tahu harus menjawab
apa. S

“Ginf, ya, Flang Ganteng. Maksud " dari omongan Mami tercinta io ftu
maksudnya—" Johan terdiam, Cowok ftu bingung mau jawab apa.

. “Masih ada proses lain setelah nikah,” timpal Andre.
“Emang proses apa, Bang?” tanya Elang. -
“|1o nggak tau?” tanya Johan.
Elahg menggelengkan kepalanya.
“Terus tujuan lo nonton film gituan apa?” tanya Arga.

“Gue pengen dewasa. Kata Bang Johan, nonton gituan bikin otak gue

. dewasa, makanya gue tonton aja,” jawab Elang,
*Uninstali Elang, plegse!” kata Johan frustrasi.
“Gue nggak taus alasan Tuhan nyiptain lo gunanya buat apa,” gumam Arga.
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“Next kirim lagi video terbarunya, ya, Bang. Setelah gue punya cewek
nanti, gue mau praktekin.” Setelah mengatakan itu, Elang melenggang pergi
meninggalkan rumah Johan.

“JANGAN MACEM-MACEM LO, SETAN!” teriak Arga menggema.

Arga menatap Johan datar. “Lo! HP lo gue sita! Dan jangan harap lo bisa
dapetin HP lo balik! Gue sita selama tiga bulan!”

“APA? TIGA BULAN? pekik Johan.

“NGGAK BISA GITU DONG, GAGA! GIMANA GUE MAU KABARIN CEWEK GUE
KALO KAYAK GINI. BARU AJA BALIKAN!”

Arga menutup telinganya rapat-rapat. “Diem lo!”

Dobrakkan pintu yang dilakukan Elang, membuat keempat cowok yang
ada di sama terlonjak kaget. Mata tajam mereka menatap Elang dengan aura
permusuhan. Hampir saja Andre tadi melempar pisau yang ia gunakan untuk
mengupas kulit mangga. ]

“Apalagi, Elang Sayang?” tanya Johan sembari memaksakan senyumnya.
“Ada yang ketinggalan, Bang,” ucap Elang.

Johan mengerutkan dahinya. “Apa?”

“Gue cuma mau bilang.”

“Apa, nyet?"” sentak Johan.

“Muka lo mirip babi, Bang!”

Setelah mengatakan itu, cowok polos itu berlari meninggalkan rumah Johan
sebelum Johan benar-benar mengamuk akibat ulahnya

“ELANG! BALIK SINI LO, BOCAH!”

e R
Siang itu, empat cowok tengah berjalan mengendap-endap di depan gerbang

rumah yang menjulang tinggi. Katanya, mereka ingin menjalankan misi mereka
yang sudah mereka susun jauhjauh hari. Menculik monyet Ziko, alias Janson.
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ftulah misi yang sudah disusun baik oieh Arga, Johan, Elang, dan juga Andre.
- “Monyetnya-taruh di mana sama dia?” tanya Johan. - '
“Paling juga ditaruh di karnarnya Bang, lo berani masuk"’ tanya Ejang

Cowok blasteran Melayu ity berpakaran sepert| maling Pakaian serba hitam,
serta kupluk mallng terpasang di kepalanya.

“Lewat balkon kamarnya aja. Soalnya pintu kamar dla pake pin, gue nggak
tau pinnya berapa,” ujar Andre. '

Ketiga cowok itu menoleh ke arah Andre ‘Benar juga apa yang. dikatakan.
cowok kalem ini. Tapi, bisakah mereka menaiki balkon kamar Ziko yarlg tingginya
dua puluh rneter" :

. Arga Sedikit membuka gerbang belakang rumah Ziko. Semuanya meringis
pelan saat netra mata mereka menangkap Ziko yang sedang ben'nam dengan
'monyetnya di atas balkon.

“Ayo, sini, sayang. Mau plsang nggak’” Ziko melambaukan tangannya kepada
monyet murgi itu.

“Slm, Iaper,' ‘kan”‘

Arga menghela napasnya kasar. “Gue rasa si Z‘ko kena tremor gila stadium
akhir.”

Johan mengangguk setuju. “Mau diapain tuh monyet setelah kita ambii?”

“Gue udah pesen ojek online ke sini. Udah gue suruh tadi abangnya buat
. hganterin monyet ke panti b:natang," usul Andre,

“Nah, sip. Gue juga setufu, daripada nanti dia kemah bawa monyet, ‘kan’
Mending titipin seminggu duly,” imbuh Elang.

Johan mengangguk. “Gue yakin setelah kita ambil monyetnya, tub anak
bakal stres seharian.”

Arga menepuk bahu Johan saat melihat Z‘ko memasuki rumahnya dan
meninggalkan Janson di sana. : :

“Buru masuk, dua orang afa, Lo sama Elang afa, Jo. Gue awasin dari sini,” ujar
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Arga.
“Siap, bos. Telepon gue kalau ada sinyal ancaman,” ucap Johan.

Arga memukul kepala Johan. “Kita mau culik Janson, bukan mau maling.
Buru, keburu Ziko keluar nanti.”

Johan mengacungkan jempolnya. Sebelum memasuki kawasan rumah Ziko,
cowok itumenyuruh satpam rumah Ziko untuk mengambilkan tangga kayu. Johan
menatap ketinggian rumah Ziko. Ba!kon kamar cowok itu ada di lantai dua, namun
tingginya seperti lantai tiga. y

“Gue kalau jatuh paling langsung mati,” gumam Johan.

“lya, Bang. Nggak pake request sakaratul maut dulu. Soalnya lo keberatan
dosa, makanya langsung mati,” sahut Elang:

Johan menepuk bibir Elang dengan kesal.

“pegangin tangganya. Lo tunggu di bawah, jangan ke mana-mana. Nanti
monyetnya gue lempar ke lo.” Elang mengacungkan jempolnya.

Johan memegang anak tangga, kemudian mengembuskan napasnya kasar.
Cowok itu menaiki anak tangga satu per satu. Hingga ia sampai ke balkon lantai
dua. Selanjutnya ia merangkak' berpegangan pada jendela dengan kaki yang
bertumpu pada sudut balkon.

Johan mengibaskan tangannya yang tak sengaja kebentur meja yang ada di
balkon kamar Ziko.

“Ngilu, anjir”

Kemudian, netra mata Johan teralihkah pada sebuah buku bersampul
monyet. Jemari kekar cowok itu mengambil bu_ku tersebut, kemudian membaca
kata demi kata pada bagian judul buku itu.’

“Cara menjadi sugar dady untuk monyet,” ejanya.
“Cielah, gue rasa otak Ziko rada-rada minus ini.”

“Heh, nyet! Sini, ikut Om,” Johan mengulurkan tangannya. Monyet kecil itu
beringsut mundur.
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“Lama, nyet!”
Johan meraih bayi monyet itu, kemudian menatap arah bawah di mana Elang

sudah siap sedia menangkap piaraan laknat tu. '

- “Lang, ‘siap-siap, Jangan sampaj keponakan kita terluka!” teriak Johan.
Kemudian cowok itu menatap belakang, waswas jika saja Ziko muncul dari arah

 belakang.

... Setelah rﬁengambil ancang-ancang, cowok itu melempar dengan pelan
Jason. Bahkan Elang dibuat kesusahan untuk menangkap monyet itu yang
bergerak ke sana kemari di udara, Monyet kecil itu berhasil ditangkap oleh Elang.
Sempat memberontak, fiamun dengan sigap, Elang mendekap dan melilit kepala
monyet itu di ketiaknya. o

“Bugru, Larit”

Mereka berlari menuju gerbang belakang di mana Arga dan Andre berdiri di
 sana yang terus memastikan sekitarnya aman-aman saja.

“Gimana? Berhasii?” tanya Arga.

Elang mengeluarkan Janson dari ‘dalam hoodie-nya. Cowok itu mengusap
dadanya dengan sesekali ringisan kecil keluar dari bibirnya.

“MusyaAHah,_susu Bue digigit monyet)” .
“JANSON! JANSON:"

~ Keempat cowok itu refleks menoieh kaget. Di sana, Ziko bergerak panik
mencari Janson.

“Bury, nyet! Buruan telepon ojeknya!” desak Johan.

Pengendara motor supra dengan helm warna hijau berdiri tepat di hadapan
mereka. “Atas nama Mas Andre, tujuan alamat panti binatang di Jalan Mayora
nomor 19. Betul?” tanya Abang ojeknya,

“Buru bawa inf monyet ke panti binatang itu. Dan ind,” Johan menyerahkan
satu lembar kertas berisi identitas Janson.

“Suruh ﬁenﬁlik pantinya simpen ini dan inget terus monyet s#yé.”

334



"T-tap!—”

Arga mengeluarkan dompetnya Cowok ftu menyerahkan I!rna lembar uang -
_ berwarna merah. “Cepet anterin atau duitnya saya ambil lagi? Sampaikanamarlah
temen saya tadi,” ujar Arga.

) “Oke siap. Mana monyetnya.? ? Bentar, saya ambil gendongan dulu, soalnya '.
saya nggak bawa keranjang.”

Abang o]ek itu membuka jok rnotornya dan rnengambil kain batik di sana.

“Nih, gendong yang bener,” ucap Johan

Setelah ojek ftu melenggang pergi,keempat cowok |tu menghela napas pelan;
" “Ziko gimana?” tanya Andre.

' “Blann aja. Kalo dia nanya, bﬂang a]a nggak tau. Nanti habis pulang camplng,
haru kita: pulangin monyetnya,” ujar Johan _ '

) Arga merogoh saku celananya- saat ponselnya bérgetér Layar ponselnya
menampilkan nama kontak ‘Nyonya Arga Dengan cepat, cowok ftu menggeser o
tombol hi|au ke atas.

"‘H-halo, aku—" )
' “ARGA, PULANG"

- Arga. menjauhkan ponselnya saat tehnganya terasa mendengung akan
teriakan cempreng Syera dari seberang sana.

Arga mernatlkan ponseinya dan menghela napas pelan “Gini amat bim gue. *
“Kenapa, Ga?” tanya Johan.

“Gue pulang dulu. Peliharaan gue ngamuk,” parnit Arga, kemudian cowokitu
rmenaiki motor n:n]anya dan melenggang pergi.

“Peliharaan? Emang Bang Arga punya peliharaan’ Setau gue dla pai' ng anti
sama yang namanya binatang,” ujar Elang.

Johan mengedikkan bahunya. “Kucing dia mungkin Belum lama ini dia .
mungut kucing jalanan.”
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© Arga memasuki rumahnya. Pertama yang ia fihat adalah Syera yang tengah
* menggendong kucingnya yang berwarna putih. Sedangkan yang berwama hitam?
Entahlah kucmg lontay ity bolak-balik mengharnili kucing tetangga.

“MnsyaAHah istn gue,” gumarn Arga pelan saat matanya menatap Syera dari
. atas hlngga bawah.

Wanita itu memakai ba]u tldur sebatas 'di atas lutut dan itu termasuk
kelernahanArga
' - “pergi nggak bﬂang—bilang. Bikin khawatlr mul! Habis dari mana tadi”’ tanya '
Syera. '
“Habis culik monyetnya Ziko.”

Syera membulatkan matanya. “Terus Janson kamu apain? Jangan bilang
kamu bunuh, ya, Ga?” ' '

Arga berdecak. “Nggak mungkin aku bunuh hewan. Cuma aku titipin bentar
di panti binatang '

“Biar apa sih?” tanya Syera. Jari Ientiknya rtu mengusap kepala kuclng‘
berwarma putitmya. :

“Besok ‘kan camping, takutnya dia bawa monyet. Modelan kayak Ziko nggak
mungkin ninggalin monyetnya sendirfan,” jelas Arga. '

‘“Kata Ghea kemarin, Janson nggak bakal dibawa, Ghea kata Johan.”

“persetan itu semua. Aku udah tau Ziko lebih lama, nggak mungkin dia
_ ninggalin peliharaannya.”

Syera menganggukkan kepalanya, melonggarkan tangannya saat kucing '
putih Ku memberontak dari gendongannya.

i hitam mana?® tanya Arga. Si hitam yang dimaksud Arga adaish kucing
miliknya yang menurutnya sangat meresahkan,

“Nggak tau di maria. Dari pag aku nggak lihat.”
“Hamilin kuung tetangga Iagi pasti,” gumarn Arga
llsyer LU
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Arga merentangkan kedua tangannya, “Peluk."

. Syera menghela napasnya pelan. Maldn ke sini cowok ftu makin sering
mar.l]a kepadanya. Apalagi i_ika cowok ltu sedang capek, tak sediki_t pun fa mau.
melepaskan pefukannya. Syera mendekat, mendudukican didnya.di depan Args.

—

Begitu Syera sudah ada di depannya; tangan kekar ku lantas mendekap erat
- tubuh Syera dari belakang. Menghirup dalam-dalam aroma rambut Syerayangtak

pernah berubah dan sedikit memhenarkan kalurlg Syeta saal: kalung ity hendak
fepas dari kaltannya.

. “Mand! sana, dari pagi belum mandi ‘kan" Tiba-tiba: Iangsung mengllanggltu
aia, suruh Syera. .

Arga menyandarkan punggiingnya a pida punggung sofa. “Males, nant 5'3"8' -

3 sekalian biar nggak rnandi dua kall »

“Jangan iprok deht .
“Ayo_, ﬁapl kamu ikut aku mandi'.”. o
- “Gila aja, aku——”' o /-

Tanpa basa-basi, Arga menggendong Syera. Kemudian meiangkahkan :
kakinya berjalan menaiki satu per satu anak tangga yang menghubungkan kamar
mereka berdua.

-~

“Tunggu sini aja. Takut khilaf kalau lo ikut masuk," kata Arga.

Setelah mendudukkan badan Syera di kasur empuknya, cowok itu
melenggang memasuki kamar mandi untuk membersihkan badannya '

Sedikitmenghelanapasnya perlahankarena cowokitu hanya menun.mkannya
di kasur saja dan tidak membawanya sampal ke kamar mandi. '

f‘Harhpir aja gue jantungan,” gumam Syera. _
| “SYERA, AMBILIN HANDUK! AKU LUPA BAWA HANDUK INIt”

sss
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HUKUMAN BER JAMAAH
(ARGA DAN KAWAN-KAWAN)

am berganti jam dan hari berganti hari. Lima komplotan itu tidak jadi
J berangkat camping karena Ziko yang terus marah-marah tanpa henti. Ini akibat
monyetnya yang hilang. Johan juga sudah berusaha mencari keberadaan Janson
di panti binatang tempo lalu, tapi hasilnya nihil. Johan tidak bisa membedakan
yang mana Janson begitu juga yang lainnya.

“Lodimanasih, Son. Papi frustrasi cariinlo,” Ziko mengacak-ngacak rambutnya
sendiri.

Cowok itu memandang dot serta boneka monyet milik Janson. Kenapa lo
tiba-tiba menghilang tanpa pamit begini?

“Tau gitu Papi nggak ninggalin lo sendirian kemarin,” ucapnya dengan sedih.
Ziko mengusap air matanya yang mengalir satu tetes.

Johan meringis melihat itu. “Jadi, karena ini lo cegah kita buat nggak ikut
camping?”

Ziko menatap Johan sekilas. “Gimana gue bisa seneng-seneng kalo anak gue
aja menderita? Gue nggak tau dia seneng atau enggak.”

Elang berdeham singkat. “Gini, Bang. Gue pastiin nanti kita nemuin Janson
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dalam waktu dekat.”
Johan menganggukkan kepalanya setuju.
“Emang Io tau anak gue di mana"”

| "Tau, dla-—hmpp"’ Johan membekap mulut Elang sebelum cowok polos itu
membeberkan semuanya.

" “Nggak tau, Zik. Kalau pun gue tay, gue udah antenn Janson kelo”
“Gara-gara lo kita nggak jadi camping,” kesal Arga.
“Lo febih pentingln campmg daripada temen Io sendin"’”
“istri gue sendirian, setan!” maki Arga.

_ #Udah, Ga. Syera luga banyak temen d: sana, gue yakin juga diabisa |aga diri
sendiri, Yang penting gimana caranya itu monyet bisa ketemu lagi,” bisik Johan.

“Monyet lo gue umpetin, Bang. Kermarin gue, Bang Arga, Bang Johan, dan
juga Bang Andre ke sini culik st Janson,” adu Elang.

Johan meiebarkan bola matanya. “Bego, EIang!”

“Diem, bocah!” maki Arga. '

“Bego!” maki Andre pelan.

Ziko menatap keernpat temannya dengan tatapan tak percaya.
“JADI? JADI LO SEMUA YANG CULIK ANAK GUE?”

_ “Jadi ginl, Bang. Kemarin gue sama yang lainnya culik Janson karena takut lo
bawa dia ke camping, yang ada malah nyusahin,” adu Elang lagi.

Arga menendang kecil paha Elang,

"~ Zko mengambil napasnya dalam-dalam. “Kalian sekarang cari Janson sampe
ketemu!” ' - '

“M-masalahnya. Gue 'Iupa identitas Jénson Tadi gue udah sempet cek ke
panti binatang, tapi gue nggak nemuin mana Janson SOaInya mukanya mirip
. semua, uxarJohan -

“Gue nggak mau nyari. Enak aja, monyet to tuh, Bang Ker;aannya nyusahiny
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mulu.”
[ oke!”

Ziko berjaian menuju laci di samping tangge menuju kamarnya. Cowok itu
mengambil satu benda di sana dan menodongkan ke arah empat cowok itu.

. “Cari monyet gue atau peluru di pistol ini melayang ke kepala kalian?” ancam
Ziko, kemudian menunjuk satu per satu dari mereka dengan pistoinya.

“Jangan macem-macem lo, Zik! lya, gue cari!”

Johan terbirit-birit lari keluar rumah Ziko dan diikuti Elang dan juga Andre.
Mereka bertiga masih sayang dengan ryawanya sendiri-sendiri, ada hal yang
belum mereka bahagiakan.

“Arga, lo—"

“Gue tau itu pistol mainan. Emang berani lo tembak gue kalau seandainya itu
pistol beneran?”

Ziko menurunkan pistol mainan milik keponakannya itu, kemudian menatap
Arga dengan senyum miringnya, lalu berkata, “Lihat aja nanti, Ga.”

Arga menendang ember berisikan air di depannya. Atas dasar perintah Ziko
sebagai hukumannya, Arga harus mengepel ruang utama. Johan mencuci baju

.Ziko serta baju orang tua Ziko. Andre memasak untuk Ziko dan keluarganya,

sedangkan Elang, cowok itu menyapu halaman depan.

Monyet Ziko berhasil ditemukan dengan identitas yang Johan ingat. Janson
mempunyai tanda lahir di telapak tangannya dan terdapat kalung berinisial ‘J&2’
yang artinya, Janson & Ziko.

“Yang bersih, Ga,” Ziko menendang kecil pel-pelan yang Arga pegang.

Arga menggeram tertahan. Cowok itu mencubit buntut Janson, monyet
yang tengah digendong babunya, Ziko.

“Arga!” sentak Ziko.
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o "Gue kayaknya punya bakat jadi suami nih.” Johan menyugar rambutnya
saat cowok itu keluar dengan membawa keran]ang barisikan ba|u cucian.

“Bakat pembantu baru gue percaya " tlmpal Arga. -
“Setan lo, ca”

“Gimana sayang di panti kemarin? Nggak enak pastt di sana, ‘kan? Biarin,
“nanti Om-om kamu Papi sunat!”

"Kamu di sana nggak dikasih makan, sayarlg’ Badan kamu kurus gini.” Ziko
menekan-nekan pelan perut Janson.

“ANDRE!” ggﬂ2|ko - - -
- “BIKININ SUSU BUAT ANAK GUE. SEKALIAN SOPNYA BAWA SINIY”

Arga rnenggelengkan kepa!anya. “Besok fkut gue ke psikiater, Zik. Gue takut
lo gila beneran. ”

“Belum juga genap sehari Janson nggak d| sin, apalagi setahun, depresi kali
si Zlko,” kata Johan.

Kemud1an cowok ftu berjalan keluar rumah menuju halaman depan rumah

Ziko. Cowok itu menjemur satu persatu pakatan milik keluarga Ziko.
““Heran, sampe.ke' kolor Ziko gambarnya fnonyet se’rnua,.” gumam Johan.
“Gue katau bikir kolor pake wajahnya Siti bagus kali, ya?” gumarrrJohaﬁ lagi.
Sit, peliharaan Johan yang berjenis kelamin betina, Hewan berpunuk yangia
baru beli satu rnirlggu yang lalu.

“Gue juga pengmblkinkolor pake hewan peliharaan, tapi apa, ya, Bang? Gne
%an nggak punya,” ucap Elang. Cowok polos itu menylram tanaman millk orang
tuaZiko.

“Ngapaln repot-repot pake gambar blnatang"'
ATeruss?” tanya Elang.

“Lp aja udah kayak bhﬁtahg;”

.“SiAI._gN LO, BANG”



————— s

- Dengan’ kolor berbagai ‘warna yang terpasang apik dlplngfgﬁl mereka, -
bagalkan pelangi di matam hari, keempat cowok ftu berniat tidur i rumah Ziko.
Kebetulan mereka juga tidak ada kerjaan; maka dari itu, mereka memutuskan
untuk menginap bersama di rurnah Ziko dengan alasan agar tidak kesepian. '

“Elang, keloni monyetgue dulu Gue mau rnakan " Ziko menyerahkan Janson
kepada Elang

Elang mendengus sefal, “Sini, Nak. kutOm”

Monyet ity merangkak merudekau Elang, menyembunylkan kepata monyet'
#u di ketiak Elang. Cowok itu dengan sayang menepuk-nepuk bokong Janson.

“Janson, le ngapain slh’ Geli anjirt” Elang menggellat tak enak kala Janson
menduselkan mulutnya didada Flang.

- “Nyet-nyet, kasihan banget lo punya ma|ikar| kayak Ziko. Tiap hari dikasm_

~ susu bayl, apa nggak mual perut [o, Son?” kata Elang,

“Udah nasib, Lang. Selain Ziko siaﬁa fagl y&ng berant kasih.minyak telon ke
tubuh rnonyet. Dikasii makan Sun lag, udah gila gue rasa dia,” balas Johan.

“lya, sayang. Sekarang tidur, udah malem inl ? ucap Arga pada Syera di
sambungan teleponnya. -

Johdn menoleh saat telinganya mendengar kata manis dari bibir Arga. “Yang :
satu bucin monyet, yang satu bucin bini, yang satu lagi bucin video Jepang, emang

-di sini cuma gue sama Andre yang waras,” Johan mengibaskan bajunya: -

Arga menggeplak kepala Johan. “Ngaca sebelum katain orang!'”

“Onta di rumah lo itu apa namanys, Bang? Lo bucin banget samﬁ_dia. Gila kali
onta dikasih kandang yang ada AC-nya,” sahut Elang, '

“Itu namanya kandang VIP'”

Derap langkah cepat dari arah dapur membuat atensi mereka berempat
teralihkan. Di sana, Ziko berjalan dengan membawa satu dot susu yang ada di"
tangannya.
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“johan, ambitin popok anak gue. Baju tidur juga fangan Ii.:pa, kalau bisa baju.
tldumya motif monyet yang ber;ems kelamm jantan. Soainya Janson alergi sama
menyet betlna S

“Y.ya, gimana, Zik?”

_ Cowok dengan jaket denim, celana Levi’s hitam, sepatu Vans favoritnya, * -
~ sedang berada di halaman sekolah SMA Merpatl, menjemput Syera yang katanya
hari ini pulang dari camping. :

_ Arga menoleh saat matanya menangkap deretan bus pariwisata satu per
satu memasuki halaman sekolah, Begitu pintu bus sepenuhnya terbuka, lantas
banyaknya murid berebut keluar duluan. -

Saat mata tajam Arga melihat Syera yang tersungkur akibat tubuhnya
terdorong oleh temannya, cowok itu hendak berlari membantu wanitanya.
Namun, ia urungkan niatnya itu {antaran Syera dengan semangatnya berlari ke
arshnya.

Arga merentanékan tangannya saat Syeré mulai dekat dengannya. Syera
memeluk erat-erat tubuh cowok itu. Hah, rasanya seperti tidok ketemu satu
minggu. '

“Jadi dekil banget ginl.” Arga' mengusap pipi Syerﬁ.

“Sebenemya mau ditambahi satu hari lagi, tapi banyak yang nolak. Aku juga
udah capek banget, kangen sama kasur pengen tidur.” -

Syera mengeratkan pelukannya pada pinggang cowok itu. Menenggelamkan
. kepalanya pada dada bidang Arga.

“Kangen sama aku nggak?” tanya Arga. -

“Kangen banget!”

“Yakin?” Syera menganggukkan kepalanya.

“Sint clum dulu kalo kangerl * Arga memiringkan waiahnya dan rnenepuk
plpinya.
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Tanpa ragu lagi perempuan itu memegang rahang tegas Arga dan memberi
satu kecupan di sana. Arga tersenyum lebar, cowok itu pun mendekatkan
wajahnya.

Kemudian, keduanya memasuki mobil dan Arga menjalankan mobilnya untuk
pulang ke rumah.

Dengan handuk yang melilit di tubuhnya, wanita dengan rambut yang basah
baru saja keluar dari kamar mandi tanpa menyadari ada orang lain di sini. Syera
membuka lemari warna coklat yang ada di kamarnya, kemudian mengambil
piyama warna hitam. Sebuah bantal melayang tepat di punggung Syera, hingga
membuat Syera refleks menoleh.

“Sengaja apa gimana?” tanya Arga.

Netra mata coklat itu tak mengalihkan pandangannya sedikit pun dari objek
di depannya ini.

“A-Arga? Kamu—"
“Ganti di kamar mandi sana,” potong Arga.

Syera gelagapan. Wanita itu menyambar piamanya dan berlari menuju kamar

mandi.

Arga menggelengkan kepalanya, untung sisi iblisnya tidak bangun hari ini.
Tubuh Syera yang mungil, namun bisa membuat sisi gairah Arga membuncah.
Arga mengusap pipinya berkali-kali saat merasakan sensasi hangat di sekujur
pipinya. Arga menolehkan kepalanya saat mendengar decitan pintu kamar mandi.

Cowok itu memundurkan posisi duduknya dan bersandar.

“Sini duduk,” suruhnya sembari menepuk kasur di depannya. Wanita itu
melangkahkan kakinya menaiki kasur, memposisikan dirinya di depan Arga.

“Bibi udah pulang?” tanya Syera.

“Udah tadi pas kamu lagi mandi.”
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Wanita itu mengambll krim wa]ah kemudian rnengo[eskan di wa;ahnya
Plpinya sangat merah akibat terfaly lama terpapar smar matahan

“Udah ]elek dztambah jelek,” ledek Arga.,
. Syera rnendengus sebal. “Aku Iernpar pake kaca kamu, ya, Gat
“Nggak boleh kasar, sayang.

Arga rnemundurkan tuhuh Syera agar mendapat akses mudah untuk.
memeluk pinggang ramping itu. Kemudian menghirup dalam-datam aroma [eher

Syera yang katanya sepert aroma hayl
"Sakit Jangan digigit” tegur Syera sembari mendorong wajah Arga- dari
Iengannya,

“Kamu nggak ada gejala mual gitu?” tanya Arga,
“Mual? Enggak, emang kenapa?” '

Arga menggeleng pelan. Cowok itu rnenyh':gkap sedikit piarna Syera dan
mengusap pelan perut perempuan itu.

“Nggak sabar liat perut kamu gede.” Arga mencium singkat pipi Syera,
Syera memegang tangan Arga yang bertengger di perutnya..

' “Lihat orang hamil bikin gemes Pengen mencet ghtu,”

| Syera tertawa kedil. Apa Syera baru sadar jika Arga semenggemaskan ini?
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UJTAN NASIONAL

agi-pagi seperti ini Arga sibuk mencari perlengkapan seragam sekolahnya. Dasi
Pyang tiba-tiba hilang, topi yang entah pergi ke mana, dan tas yang tiba-tiba
ritsletingnya rusak. Arga menuruni anak tangga. Cowok itu mencari sosok istrinya
yang entah menghilang ke mana usai mandi tadi.

“SYERA!” panggil Arga.
“Apa?! Aku di depan!” teriak Syera dari arah ruang utama.

“Aku cariin juga ternyata di sini. Dasi aku mana? Topi aku juga? Ini kaos kaki
aku yang warna putih mana? Tas aku juga ritsletingnya kok bisa lepas gini?” Arga
menyerang Syera dengan pertanyaan bertubi-tubi.

“Satu-satu nanyanya, Arga. Dasi yang aku beliin waktu itu di mana?” tanya
Syera.

“Nggak tau, makanya aku nanya kamu.”

Syera menggelengkan kepalanya tak habis pikir. Syera membuka tasnya,
mengambil dasi abu-abu yang sengaja ia letakkan di sana sebagai cadangan.

“Nunduk dikit.” Syera melingkarkan dasi itu ke kerah seragam Arga.

“Cantik banget istri aku kalau dari deket gini,” ucap Arga sambil Arga
mencolek pelan hidung Syera.
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Denganteﬂt{, wanfta yang menyandang sebagai istri Arga menal: 5|mpu[ dasi
~ abu-abu ity dengan rapi.

“Jangan dikendurm Iagi, apal'a_gi. dilepas. Nih, topinja.”
Syera menyei-ahkan topi Argé y'a'ng baru saja ia ambil dari jemuran.
Arga menarik sudul: blbimya, menundukkan tubuhnya, dan mencubrt pelan
hidung Syera :

“Makasih, istri.” Terakhir, Arga mengeéup singkat pipl Sy-e'ra

© *itu bajunya dlrnasukin duiu. Belajar jadi anak ra]in selama saty mmggu ini.”
“Masukiniah. Tadi aja dasmya dlpasangin » Arga menalkturunkan alisnya.
“Masih pagi nggak usah aneh-aneh. Cepet dimasukin jtu bajunya.”

Cowc;k itu melepés sabuknya dan memasukkan bajunya serapl mungkin,
kemudian memasang sabuknya kembali,

“Nanﬁ di kelas fangan nyontek. kalo nggak bisa, Iewati aja” ucap Syera sambil
memakai sepatunya

“Kalau tetep nggak bisa, gimana?”

“Tinggalin 2ja ata coret aja asakasalan. Daripadanyontek, kan? Belajarjujur, Kalau’
kamu tes kuliah nanti, nggak ada yang namanya sistem contek-menyontek,” ujar Syera.

“Udah cocok jadi Mama muda nih.”

Syera bedeék sebai. “Denger nggak aku ngomong apa?”
“Denger, sayang.”

“Apa coba?” tanya Syem

“Pertama, nggak boleh nyontek. Kedua, kalau nggak bisa lewati aja. Ketiga,
kalo tetep nggak bisa, coret asal-asalan. itu, kan?”

Syera tersenyum lebar. “Good boy! Ayo, berangkat!”
o LN B}
Selama di perjalanan, Syera tak henti-hentlnya berceloteh, apalagi jika bukan

memberikan kulturn khusus untuk suaminya. Rasanya telfnga Arga pengang
mendengar ucapan demi ucapan dari mulut Syera. :
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“Rumus-rumus matematika yang aku ajarin semalem jangan sampe lupa.
Nanti sampe kelas sempetin belajar, walaupun cuma lima menit doang,” ujar
Syera sedikit mengeraskan suaranya.

“lya,” jawab Arga malas.

“Kimia juga, kamu paling musuh sama kimia, ‘kan? Atom-atom dan juga nama
senyawa yang aku ajarin semalem jangan sampe lupa.”

Arga diam, membiarkan wanita itu sampai selesai berbicara. Tangannya
menyelusup menarik tangan Syera dan melingkarkan pada pinggangnya.

“Pegangan.”

“Arga!. Kamu denger nggak sih aku ngomong apa?” tanya Syera kesal.
“lya, denger.”

“Kalau denger, jangan potong aku ngomong.”

“lya, lanjutin.”

“Nanti mata pelajarannya full mata pelajaran inti IPA, kecuali biologi. Semua
materi tentang hitung-hitungan,” ucap Syera lagi melanjutkan kultumnya yang
sempat terhenti tadi.

“Kamu boleh nanya sama temen kamu, tapi tanya aja rumus atau caranya,
jangan nanya jawabannya.”

Hingga tak sadar mereka telah sampai di parkiran. Syera mengerutkan
dahinya, perasaan tadi baru sampai di lampu merah.

“Cepet banget sampe sini,” gumam Syera.

Tangannya hendak melepas helm. Arga menyingkirkan tangan Syera,
kemudian mengambil alih membukakan helm Syera.

“Udah ngomongnya?”
“yUdah belum?” tanya Arga lagi.

“Kalau belum, lanjutin sini. Aku dengerin.” Arga bersandar pada jok motor
miliknya.

Syera menggelengkan kepalanya. Tangan mungil itu menarik lengan Arga
menuju koridor. Sangat ramai siswa-siswi di sana pada belajar di luar ruangan.
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o “Sa_rié masuk. Aku anter sampe sinl aja, Soalnya aku'ma'u ambil buku 'béntar;"
‘ucap Arga, N ' o B '
) Syera menganggukka,n kepalanya. Wanfta itu .tersenyum lebar, membuat

garis kerut di dahi Arga terbentuk. _
Arga meraup wajah Syera. “Nggak usah senyum-senyum. Banyak yang
lihatin, nanti malah suka.” : : _ '
’ ~ Syera menekuk wajahnya, “Nggak peka, ih! Bjasanya juga langsung peka
tanpa aku kode.” : ' T -
Arga terkekeh pelan. “Apa emangnya?”

Syera methgkan wajahnya, kemugi!an menusuk-nusuk pipinya dengan jari
telunjuknya, : o

“Udah berant sekarang?” Aiga menyipitkan matanya.
“Emang nggak mau? Ya, ud—" .
“Nggak baik nolak rezeki di pagi hari,” Arga menarik dagu Syera. Dua

kecupan mendarat pada keclua pipi Syera dan saty kecupan kecil mendarat pada

sudut bibir perempuan itu, _ _
Kemudian, wanita itu membalikkan badannya dan berjalan dengan semangat.

LE R J

“GUD MURNING BRADER! GﬁMH PADA DIEM-D!EMAN NIHE"

_ Lirfkan tajam mereka tunjukan kepada Johan, saat cowok itu berteriak yang
femecahkan fokus mereka yang sedang mermahamimata pelajaran untuk uan hari ini,

“KALIAN LAGI SARIAWAN BERJAMAAH, YA ATAU LAGI NGAMBEK? YA,
-ELAH LO—* ) '

‘Arga melempar buku ke 'arah Johan, Semua ferlon]ak kaget: Aktivitas belajar
mereka menjadi buyar. Inflah alasan mereka kesal jika satu kelas dengan Arga dan
Jajarannya. Rusuh, sering berante_r_n, danjuga masih banyak lagi,

“Diem atau gue jejelin buku paket” ancam Arga sembari mengangkat tinggi-
tinggi buku Paket matematika yang ia pegang.

“Sélow, bos. Gue cuma mastiin aja, tumben-tumnben nih kalian bisa kompak
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belajar gtn:." _
“Inget ujian, monyet!!”” maki Rista, bendahara bar-bar milik XIt IPA 3.

“Ngapain repotrepot uffan. Liat tuh.” Johan rnenun;uk Ardo, sang |uara
. umumijurusan [PA. “Ardo yang notabenenya sering: dapet peﬁngkat satu axa enak-
enakkan tidur.”” '

“Dia udah pmter Otaknya juga sebelas dua belas mirip Albert Emsl:ein Nggak, '
kayak lo yang modal otak kecebong doang?” sahut Ziko.

“Bego-bego gini udah bisa nafkahin istrl ?
“sSok lof Mendmg kalau bener!” Arga menoyor kencang kepa!a Johan
“bikira nikah enak kall,” gumam Arga.

. “Enaklah! Tiap hari diangetin.”

_ “Nyemplung aja lo ke air panas, biar anget! Bukan anget Iagi malah yang ada
melepuh luar dalem!” kata Arga, ) . .
Kemudian cowok itu kembali fokus pada buku paketnya. Hingga bel
. pertama berbunyi, membuat seluruh siswa menaruh buku dan tas mereka di fuar
kelas. Suara derap langkah dari sepatu Pak Bowo selaku pengawas ujian di harl
pertama, membuat beberapa siswa kelas XIl IPA3 yangtengah ribut tadi Iangsung-
mengatupkan bibirnya. '

“Baik, anak—anak. Mata pelajaran hart ini, yaitu matematika. wajib dan juga
matematika peminatan. Besok kimia dan juga biologi. Kaftan siap?”

Pak Botak menatap murid-muridnya. Tak ada satu pun dari mereka yang.
menganggukkan kepala, semuanya terdiam dengan lesu.

“Putus saluran otak gue, yakm"’ gumam Johan,

Ziko menundukkan kepalanya, kemudian mengusap kepala Janson yang
sedang tidur nyenyak di lacinya. Hari ini Janson kurang enak badan, suhu badan
yang sedikit panas, napasnya yang sedikit bengek, dan Janson juga sempat
terkena flu burung setelah Janson dibawa ke dokter hewan kemarin. . '

 *“Tidur aja, ya, sayang. Papi mau ngelar nilai biar sukses buat carf natkah kamu
dan juga istri Papi nanti.” - S
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Syeré_ duduk di kursi depan 'kelas}nya sembari menunggu Arga yang tak
kunjung keluar, Sensasi pusing di kepala Syera masih terasa. Mungkin ini efek dari
ujian dua mata pelajaran yang begitu menyiksa tadi. Perempuan itu menjambak
kecil rambutnya.

Syera mendohgakkan_ kepalanya saat suara yang begitu bising terdengér di

 telinganya. Begitu manik matanya melihat segerombolan murid Xl IPA 3 sudah

keluar kelas, _be_rempuan itu lantas menegakkan tubuhnya.

Arga melambaikan tangannya pada Syera. Cowok itu tengah memakal
sepatu di depan kefasnya. '

- Kemudian, wanita itu berjalan menghampiri Arga yang duduk di salah satuy
kursi panjang depan kelasnya. Wanita itu mengambil posisi di samping Arga dan
tanpa aba-aba Syera menyandarkan kepalanya pada bahu Arga.

_ “Ngapain nempel—riernpel?" Arga menggoyangkan bahdnya.

Syera berdecak sebal. Wanita itu i-nerne]arnkan matanya sebentar sermnbari
menunggu Arga selesai memasang sepatu.

“Kenapa?”

“Glmana tadP? Susah nggak soalnyal” tanya Syera. .

"Lumayaﬁ."

“Ayo, pulang,” ajak Syera.

“lya, sebentar !agi. Motor aku ada di depan, susah nganibﬂnya.”

Arga melepas dasinya. Cowok itu mengusap keringat Syera yang mernbanjiri
Iehernya dengan dasi. Arga memiringkan kepalanya, menatap Syera yang masih
memejamkan matanya di bahunya. Arga mengusap pelipls Syera yang juga
berkeringat.

“Ama-”

“Kenapa?” tanya Arga.

. MPusing.”

-Arga segera menarik pergela_rigan tangén Syara menuju parkiran. Cowok #u
merangku! bahuSyera lantaran wanitanya tu sedikit oleng. la sangat tahu keadaan
Syera masih sedikit drop. Bayangkan saja sehabis pulang camping kemarin para
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dewan guru tak memberikan satu hari untuk libur.

“Ziko! Ayo, pulang, bego! Lo mau nginep di sini?” teriak Johan dari ambang
pintu.

“Janson! Bangun, heh!” Ziko menepuk-nepuk pipi monyetnya;

Johan terdiam sejenak, kemudiar: ia berlari menuju meja belakang di mana
Ziko duduk di sana.

“Janson kenapa, Zik?” tanya Johan ikut panik.
Ziko menggelengkan kepalanya. “Gue nggak tau.”

Johan menggulung almamaternya. Cowok itu mengecek suhu badan Janson
yang sedikit hangat. Kemudian beralih pada hidung Janson. “Kok? Kok nggak ada
napasnya, anjir!”

“L-o jangan bercanda, Jo!”

Ziko menepis tangan Johan. Kemudian cowok itu mengecek sendiri napas
Janson. Tas yang sedari tadi ia bawa seketika terjatuh. Napasnya memburu dan
jantungnya berdetak kencang.

“JANSON!!” teriak Ziko.

“ASSALAMUALAIKUM AHLI KUB—Lah, Bang Ziko kenapa nangis?” tanya
Elang yang baru saja memasuki kelas Ziko dan Johan.

Johan menolehkan kepalanya. “Janson mati.”

“APA?! JANSON IS DEAD?!” pekik Elang seraya menangkup pipinya pura-pura
terkejut. .

“INNALILLAHI WA INNAILAIHI ROJIUN! ALHAMDUUU.AH JANSON MENINGGALY”
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PENGEBUMIAN JANSON

Barisan motor ninja serta motor Scoopy melaju pelan membelah jalanan dengan
payung kuning serta bendera bertuliskan ‘Rip Janson.’” Untung saja anggota-
anggota Agberos bisa diajak kerja sama. Bahkan ada tiga ratus lebih yang ikut
mengantar almarhum Janson ke kompleks kuburan.

Arga menghentikan motornya, ujung-ujungnya cowok itu juga yang disuruh
jadi pemimpin pengantar Janson. Sebenarnya ogah-ogahan Arga melakukan ini,
tapi demi temen, dia tidak apa-apa.

“Misi, Ibu.”

Arga menyalami punggung tangan wanita paruh baya yang diketahui sang
penjaga makam.

““Rame pisan. Ada yang meninggal, Den?” tanya ibu itu.

Arga meringis pelan. la menolehkan kepalanya ke arah Johan, berharap laki-
laki itulah yang akan menjawabnya.

Johan berdeham. “Gini, Bu. Kedatangan kami di sini mau minta izin buat
mengebumikan salah satu saudara kami.”

“Saudara lo aja kali, Bang,” ucap Elang pelan, kemudian menginjak pelan kaki
Johan.
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- “Bacot, bocah!” geram Johan dengan suara pelan.

“Oh, boleh atuh. Di mana almarhum saudara kalian? Biar Ibu bantu taruh di
' keranda ” ' '

Johan menggaruk tellnganya Apa mungkln ibu ini bakal kaget setelah
mengetahui bahwa monyetn‘ah yang meninggal dunia?

Arga, Johan, Andre, serta Elang kompak menoleh. Detik itu juga mereka
menepuk dahinya masing-masing. Kenapa yang lainnya juga ikut gila seperti inf?

Dahi lbu itu_rnengernyit' bingung. “Saudara kalian masih bayR Innalilahi wa
innailaihi rojiun. Turut berduka, ya, Aden. Pasti kafian terpukul.”

Ziko mengusap air matanya. Cowok itu melangkah mendekat, kemudian
menyerahkan almarhum Janson yang hanya terbalut kain kafan kepada ibu
penjaga kuburan.

“Kasihan pisan kamiu, Nak. Mana badannya kurus gini.” ibu pen]aga kuburan
meraba-raba tubuh Janson yang terbalut kain kafan

‘“Sebentar, lb_u buka dulu bagian kepalanya. Ibu mau lihat kondisi bayinya,
soalnya Ibu nggak tegaan kalau fihat bayi meninggal.”

Ziko menganggukkan kepalanya.

Arga menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Berharap ibu
penjaga kuburan ini tidak kena serangan jantung. Satu per satu, tangan keriput
ity membuka tali kain kafan yang melingkar di leher serta di pucuk kepala Janson.

Begitu bagiaﬁ wajahnya sudah berhasil terbuka sempuma, semua anak-anak
Agberos Ia_mtas membalikkan badannya.

“Astaghfirullahaladzim! Yang meninggal monyet?!”

Satu per satu anggota Agberos meninggalkan wilayah pemakaman. Nisan
dengan tulisan “Janson Aleksander bin Ziko Haedar’ terpampang jelas di sana.
Untung saja penjaga kuburan int memberi izin untuk mengubur hewan di sini. itu
juga atas dasar sogokan dari Arga, rela mengeluarkan uang sebesar satu juta demi
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pemakaman sang monyet.

Bunga terakhir Ziko taburkan di atas gundukan makam Janson. Sesekali ia
mengusap batu nisan yang tertancap di sana. '

Ziko mengusap air matanya. “Yang tenang di sana. Papi tau kamu kuat.
Makasih udah ngisi hari-hari Papi. Makasih udah pernah hadir di kehidupan Papi.
Papi sayang kamu.”

“Setan-setan penghuni sini pada ketawa liat lo, Zik. Bangun lo!” Johan
menarik kerah baju milik Ziko.

“Papi pulang dulu. Nanti kapan-kapan Papi ke sinilagi. Selamat jalan, Janson.”
Terakhir, Ziko mengecup nisan itu.

“Kalian nggak mau ucapin apa-apa sama anak gue?” Ziko menatap teman-
temannya secara bergantian.

Elang nampak menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. la bingung harus
mengucapkan kalimat bela sungkawa seperti apa.

“S-sebagai Om yang baik dan bijaksana, gue merasa terpukul kehilangan
lo, Son. Tapi ada alhamdulillah-nya juga, gue seneng lo mati karena gak ada yang
suruh-suruh gue buat gantiin Pampers lo lagi,” ujar Elang.

Begitu telinga Ziko mendengar tutur kata yang dilontarkan dari mulut Elang,
cowok itu lantas menendang pantat Elang hingga membuatnya sedikit terhuyung
ke depan.

“Monyet bandel, monyet nakal, nggak bakal selamat dari neraka. Hayoloh,
Son. Lo bakal disiksa di sana,” ucap Johan seraya menendang-nendang kecil
gundukan tanah itu

“Doa yang bener!” tegur Ziko setelah memukul bahu Johan dengan pecinya.

Johan melirik Ziko sekilas, kemudian cowok itu berkata, “Gue nggak ada doa
lagi buat Janson. Karena doa gue dari awal berharap dia mati dan nggak ngusik
hidup kita lagi, tenyata kejadian beneran.”

“Emang bener-bener manjur doa gue.” Johan mengibaskan kerah bajunya.

“Setan lo, Jo!” maki Ziko.
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“Lo, Ga. Giliran lo buat kasih ucapan selarnat jalan buat keponakan lo,” suruh
Ziko pada Arga. :

Cowaok dengan setelan koko wamna putih dengan pedi yang ia pakal mmng,

menolehkan kepalanya tanpa rr:inat. Arga mendekat. Cowok itu berd[n tepat di

samping kuburan Janson _
“Gue nggak ada kata»kata Iagi selairl bersyukur karena lo udah mati.”
.I"ARGA'”

Arga mengembuskan asap rokoknya di udara, Gowok berperawakan tinggi
itu sedang bersama teman-temannya di warkop Mbah Mqan untuk merayakan
hari kematian Janson. :

“Bang bang! Sepatu gue baru nih! Bagus, ‘kan?! BégUslah; Elang gitu loh!”

' Elahg mengangkat tinggi-tinggt sepatunya, kemudian meletakkan di atas
meja bundar yang dipenuhi dengan kopi dan para jajarannya.:

“Berapa harganyé, Lang? Bolehiah kalau murah,” ucap Johan.

“Dua ratus ribu dapet #u,” sahut Arga. Cowok itu mengin;ak sepatu Elang

dengan kuat.

“Bang! Setan lo, Bang. Sepatu rnahal nik! Dua-ratus juta dapet sebelah
doang!” - .

“Lobelidi mna?'l)immah_guebanyaksepamgituan,harganggak sarnpedua
ratus juta,” ujar Arga sembari meletakkan sisa rokoknya di atas asbak, kemudian

menyesap kopinya.

“Di Tanah Abang. Banyak di sana.”

“Itu bukan dua ratus juta! Tapi dua ratus rbu"' Johan menghempas kaki
Elang dari atas meja.

“dah gue duga sih, perasaan gue dari awat udah nggak enak," ucap Arga.

“Mat-mau aja dikibulin. Sayang beli yang duaratus]uta,_bisa buat blaya hidup
gue selama satu tahun tuh duitnya,” ucap £lang. Cowok itu mengambil rokok di

1358



saku ba]unya

Arga menyarrtbar rokok Elang “Bocah nggak boleh ngerokok Nggak sehat |
buat kesehatan otak.” ' '

“Gug ngg_ak ada otak, Barig. Jadi, sini rbkok gue.”

. Elang mengambil rokoknya, namun dengan cepat ditepis oleh Arg& Cowok
dengan baju koko warna putih yang belum d[ganti ftu mematahkan rokok milik
Elang, kemudian membuangnya ke kotak sampah. -

“Siaian lo, Bang!” mak Elang
Arga melebarkan bola matanya. “Bilang apalo?”.

Elang gelagapan. Cowok itu. menggelengkan kepalanya kuat, kemudian
menunduk takut.

~ “Bang Ziko!” panggll Elang pada Ziko dengan lirih. Cowok itu sedari taﬂi_
~melamun. ' :

- .
 “Pinjem HP-nya dongt”

Ziko menoleh malas. “Buat apa?”

“Buat nonton Masha and the Bear. I(atanya hari ini episode st Masha mau- -~

nikah.™

Ziko berdecak sebal, kemudnan merogoh saku celananya dan rnengarnbil
ponselnya
“Jangan dihabisin kuota gue,”

_ “Santal, Bang. Kalau habis nanti mlnta a]a sama Bang Arga Diz kaya,” ucap
Elang. - _
“Bacot lo miskin!” maki Arga.
Cowok polos itu dengan senangnya menonton episode kartun yang ia
“Kalaw gue pelthara beruang kayaknya seru,” ucap Elang.
\ . :
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~ Arga, Johan, Ziko, serta Andre menoleh. Apa tadi? Beruang? Mereka
menggelengkan kepalanya cepat. Mengurusi spesies monyet saja sudah ribet.
Jangan sampal bernasib seperti kemarin, Memakaikan p_c')pok di pantat monyet.

. Mereka tidak bisa membayarigkan j.iké harus merakaikan Pampers pada
beruang, mengelon! beruang, dan kasth makan beruang, Yang ada mereka yang
jadi santapan hangat.

. “Jangan, Lang,. Lebih baik lo ternak ayam aja, gue setuju.”

LA N

Arga, Johan, dan_Elang mendorong bahu Ziko memasuki perumahan
_ tradisional yang ada di perkampungan yang sangat jauh dari daerah perkotaan
_mereka. Ariga menatap sekitar denganmata yang waswas. Cowok itumembalikkan .

badannya dan Arga di d‘keiutkan oleh boneka Chucky di depannya

“Setan!” Arga rnernukul kepala Johan saat cowok fu mengagetkan Arga
dengan boneka Chucky.

“Mukanya mirip nyokap gue, Ga,” ucap Johan,
“Mirip lo lebih tepatnya, Bang," timpal Elang,

Johan menatap Elang dengan sinis, kemudian ia memukul dengan keras
kepala cowok polos itu dengan boneka Chucky yang ia pegang. Mereka ke sini
hanya berempat saja, sedangkan Andre, cowok itu masih sangat waras hanya
untuk mengikuti Ziko berobat,

Deheman suara bariton memecahkan atensi mereka. Arga ineneguk sdlivanya
susah payah saat menatap laki-aki paruh baya dengan ‘udeng yang melingkar di
kepalanya serta ba]u serba hitam.

“Bang Arga, dia kayak jenglot!” bisik Elang.
“Silahkan duduk anak muda,” suruh orang itu.
“Atas dasar apa kalian kemari? Ada yang bisa saya bantu?” tanyanya.

Argia terbatuk pelan saat hidungnya tak sengaja menghisap bau menyan
yang sangat menyengat.
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“Jadi gini, Mbah. Kedatangan kami ke sini mau mengobati teman saya yang
sepertinya ada gejala stres,” ujar Johan.

“Panggil saya Mbah Sugiono,” ralat dukun tersebut sembari menaikturunkan
kumis tebalnya.

Elang melebarkan matanya berbinar. “Oh, ini orangnya. Jadi, ini Sugiono
yang dimaksud video itu?” : '

Mbah Sugiono mengerutkan dahinya. “Video apa maksud kamu2”
“Vided bo_._l’ :

Dengan cepat, Johan membekap mulut Elang dengan tangannya. Bisa-bisa
mereka jadi tumbal.

“Kira-kira lo kalau ngomong!” geram Johan pelan.
Kemudian, ia melepaskan bekapannya pada mulut Elang.

Johan berdeham singkat. “Ini temen saya, Mbah. Dia masih delapan belas
tahun, cuma ya gitu. Otak dan kewarasannya sedikit bermasalah. Dia tergila-gila
dengan monyet, bahkan kemarin monyetnya meninggal dia nangis satu hari satu
malam.”

“Jadi, saya mohon, Mbah. Sembuhin penyakit temen saya. Soal biaya tenang
aja, Mbah. Ada temen saya yang bayar. Ya, nggak, Ga?” tutur Johan, kemudian
menepuk pundak Arga.

Arga rnetengkungkan bibimya sombong. Cowok itu mengibaskan blackcard- -
nya di depan wajahnya.

“Apa sih?! Gue nggak gila, ya. Lo kali yang gila!” Ziko mendorong bahu Johan.

“Tenang, Zik. Ini demi kebaikan bersama. Gue nggak tega liat lo nangis
terus,” Johan mencoba merangkul pundak Ziko.

"LO—-”
“Diem atau kuburan Janson gue bongkar?!” ancam Johan.

Ziko mengatupkan bibirnya. Cowok itu menyilangkan kakinya membentuk
sila. la sudah deg-degan saat matanya melihat keris panjang yang tertancap di
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. atas kembang mayang,. Mbah Suglono mencabut keris berwarna emas. Laki paruh

bayaitu mengusap kerisnya dengan sesekaliia berkornat kamit membaca mantra

“Teman kahan bisa dlkatakan sernbuh I!ka menuruti satu persyaratan dan
saya ” . . . . .

' "Apa pun persyaratannya lakuin aja, Mbah " ucapArga

Mbah Suglono mengangguk. "Perlama, saya bakal nanya duty, apakah Nak
 Ziko sudah sunat?”

“Pertanyaarl macam apa in?" Ziko menggebrak meja ken:ﬂ di depannya

“Perasaan gue udah nggak enak.” Arga mengusap Iehemya yang terasa -
merinding.

“Jawab saja, Nak.”

“Udahlah! Lo pikir aja, Mbah, umur gue yang udah tua glni belom sunat. Yang
ada alot, Mbah?” )

Mbah Sugiono meng"angguk lagi. “'Bagus, kamu cukup n‘ielakukan satu .
saja apa yang saya peﬁnt-ahkan. Dengan begitu, kamu tidak.akan tergila-gita lagi
dengan monyet.”

“Apa, Mbah" tanya Ziko,

~ “Sunat lagi sampai habis.”
Keempat cowok itu mefebarkan bola matanya.
“ApAN” - |



SEBLAK ARGASYERA

ari demi hari telah berlalu. Ujian nasional SMA Merpati memasuki hari terakhir.
HHari melegakan sekaligus hari yang dinanti-nanti setelzh enam hari otak
terus berpikir tanpa henti. Dan setelah ini, mereka akan melepas beban yang
ia tanggung semuanya. Selama di perjalanan menuju sekolah, Syera tak henti-
hentinya mengumpat kasar dan terus memukuli bahu Arga.

“Cepetin dikit motornya! Udah jam tujuh ini. Kita udah telat lima menit yang
lalu, Arga!” ucap Syera kesal.

“Sesungguhnya orang yang terburu-buru tidak akan mencapai kesuksesan.
Ngapain sih cepet-cepet?”

Dengan santainya, cowok dengan rambut acak-acakan itu berkata seperti
seperti itu. Bukannya menambah laju cepat motornya malah tambah mengurangi
laju motornya.

“Tapi ini beda konsepnya, Arga. Udahlah, turunin aku aja di sinit” suruhnya
kesal.

Arga menepikan motornya di trotoar. Cowok itu memutar sedikit badannya
dan melirik datar Syera. '

“Ayo, turun. Katanya, tadi minta turun di sini2”
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Syera merengut kesal. Wanita itu turun dari atas motorArga. la menatap
tajam sang pelaku

“Udah sana pergi, ngapain masih di sinr’” usir Syera.

_ - “yakin? Bemnl jalan: sendirP Mau nunggutaksi atau angkot lewat sini” tanya
- Arga sambil menaikkan alisnya sebelah '

“Iya"’
“Ya, udah,” ucapArga
la menutup kaca helmnya lagi dan menambab glgl motornya Kemudian

tanpa aba-aba,ia mengegas motornya dengan kecepatan tinggidan rnemnggalkan'
- Syera seorang dirf di tepi ia!an

Syera membutatkan matanya. “ARGA! KOK AKU DITINGGAL SIH"

Syera menghentakkan kakinya sebal. Niatnya hanya bercanda, tahunya =

. suaminya itu menanggapxnya dengan serius. Di sepanjang ;alan, Syera tak hentl-
hentinya berkomat-karnit memberikan sumpah serapah untuk suaminya.

“ARGA BRENGSEK”

-Orang-orang yang berlalu-alang menatapnya dengan tatapan aneh, Syera
yakin, pasti mereka duga jika dirinya ini telah gila.. ’

Syera membelokkan langkahnya ketlka sudah sampai di depan gerbang SMA
Merpati. la mellhat halaman sekolah yang sudah nampak sepi.

“Loh, Mbak Syera? Kok tumben telat di hari ujian. Biasanya berangkat sama
Mas Arga. Lah, Mas Arganya mana, Mbak?” tanya Pak Satpam dengan kurnis yang
sedikit menjentit ke atas. _ _ _ .

“Banyak tanya ih, Pak Satpam. Buruan bukain gerbangnya,” pinta Syera
kesal, ’

“Seiﬁangat jalanin hukuman, ya, mbak. Banyak tuh yang telat pada bersihin
tollet,” kata Pak Satpam sembari menunjuk siswa yang terlambat dengan
dagunya. - .

Syera tersenyum lebar. “Makasih, Pak. Bapak emang baik. Saya duluan ya,
Pak.” -
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Pak satpam menganggukkan kepalanya sambil memandang Syera yang
mulai berjalan menjauh. la menggelengkan kepalanya. “Aya-aya wae anak jaman
sekarang. Suka berangkat seenaknya.”

Syera memandang pel-pelan serta ember di depannya, memandang dengan
penuh kilatan amarah, Karena keterlambatannya tadi pagi, Syera kena hukuman
membersikan toilet cowok sepulang sekolah.

“Kenapa sih lo harus diciptain di sini? Lo juga!” Syera menunjuk pel-pelan.

Wanita itu menggulung lengan seragam pramukanya dan melepas sepatu
serta kaos kakinya.

“Nggak di rumah, nggak di sekolah. Kerjaannya ngebabu mulu. Sekali-kali
kek gue jadi ratu.” '

Gerutunya sambil bergerak maju mundur mengepel lantai toilet cowok yang
baunya super duper seperti sampah.

“Tanpa berandai-ahdai, lo juga udah jadi ratu buat gue,” suara bariton dari
arah belakang Syera membuat aktivitas Syera terhenti.

Syera menahan napasnya sebentar. la tahu pemilik suara ini siapa. Cowok itu
keluar dari toilet dengan tangan yang dimasukkan ke saku celana. i

“Lo! Pergi nggak lo!” usir Syera.
“Cantik banget kalau lagi marah gini.” Arga mengusap pipi Syera.

Syera menepis kasar tangan Arga. “Gara-gara lo yang ninggalin gue sendirian
dijalan, gue jadi kena hukuman gini, ‘kan?” '

“Kok aku? Kan kamu sendiri yang minta diturunin, ya, udahlah aku turutin.”

Syera memejamkan matanya sebentar, melirik Arga dengan tajam. Kemudian
melanjutkan aktivitasnya yang sempat tertunda tadi.

“Mending kamu pergi aja daripada rusuh di sini. Aku capek seharian nggak
istirahat. Di rumah juga banyak baju yang harus dicu—"

Syera membulatkan matanya saat ember berisi air itu ditendang oleh Arga
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hingga tumpah semuanya. Cowok itu |uga menzburkan pasir di lantai toilet

tersebut,
“ARGN”

Syéra' rmengejar Arga yang lari sekuat tenaga. Wanita_ ftu masih membawa
. pel-pelan di tangannya. Syera mengambit kerikil kecit, kemudian melemparkan ke
arah Arga. Namunnihil, kerikil Itu'rnalah mengenai kotak sarnpah di ujung sana.

_ Syem berhenti se]enak di samping lapangan bola basket. Mengatur napasnya
yang memburu, kemudian menegakkan tubuhnya lagl

“HEH, CEWEK..MINGGIR, wovy”
Teriak salah satu pria yang tengah bermain basket.

Syera menolehkan képalanya. Bola basket yang melambung tinggi jatuh ke
arahnya. Bukannya lari, Syera malah diam dan memejamkan matanya. Dia sudah
tidak ada tenaga lagi buat lari. Biarlah hari ini menjadi hari kesfalan untuknya.

- Syerarmemegang kepalénya sendiri, “Nggak kerasa apa-apa tuh.”

“Woi-woi! siapa yang lempar bola ini? Hat-hati dong! Cewek cantk nih!”
teriak Arga, kemudian melempar balik bola basket tersebut.

Syera menundukkan kepalanya saat cowok yang menjeima sebagal suaminya
itu berjongkok di hadapannya. Arga membungkukkan badannya, tangannya sibuk
menali sepatu di kaki Syera yang terlepas saat mengejarnya tadi.

' “Udah marahnya? Udah belom?”

_ Arga terkekeh pefan. lamembawa tubuh Syera dalam pelukaninya. Tak peduli
seberapa banyak pasang mata yang menyaksikan mereka.

Ingin rasanya Syera menendang Arga dengan kencang. Sudah ditinggalkan
di tepi jalan, dengan mudahnya meminta maaf begitu saja? Syera terkekeh pelan,
kemudian jemari lentiknya mencubit kencang dada Arga.

“Astaghfirullah, kacang gue!” pekik Arga kesakitan,
' “Rasain! Makanya fadi orang jangan nyebelint”
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Arga melajukan motornya déngan santai. Cowok itu rhenepiuk—nepuk tangan
Syera yang melingkar manis di perutnya. Dengan bersandar pada bahu lebar
Arga, perempuan [tu renghirup dalam-dalam aroma mint pada baju Arga. Gejolak * -

) ama_rahnyadengan Arga tiba-tiba hilang begitu saja. Entahlah, mau sebesar apa

rmasalah mereka, mereka tidak tahan jika tidakberkdmunikasi satu hari saja.

- Syera menepuk—nepuk bahu Arga, mernbuat cowok itu menolehkan sedikit

' kepalanya

“Apa sayang”’ tanya Arga. o
-'. “Lihat deh, Ga.” Syera rnenun;ukpertun]ukantopengmonyetdl pinggir]alan
“Kenapa”’ )

“Monyetnya mirip kamu, ya"'” Syera tertawa geli lantaran melihat ekspresi '
datar Arga lewat kaca spion motor. - '

““Asalkan Istri gue seneng, gue rela disama-samain sama monyet. Emang'
setan, tuh monyet!” umpatArga pelan

Cowok itu menepikan rnotomya pada penjual kaki Iima Spanduk besar
terpampang jelas pada gerobak pedagang itu. ‘SEBLAK: MANG KODIR". ltulah

tulisannya. Salah satunya pedagang seblak yang terkenal di kota ini.

“Ngaﬁéin berhenti? Katanya mau jalan-jalan duiu?” tanya Syera. -
“Nanti lagi, y2. Lagi pengen makan seblak, kamu mau nggak?” tariya Arga.
 Syera menganggukkan kepalanya. “Mau! Yang pedes, ya. Soalnya nggak

énakaja ghtukalo nggak——

“Ya, udab nggak jadi,” potong Arga
“Gitu tadi nawarin!™ kesalnya.
“Nanti perut kamu sakit, Syera,” tegur Arga. -

“Enggak, Arga. Udah biasa makan yang pedes. Boleh, ya? Please,” mohon
Syera dengan rnenyatukan telapak tangannya,

Arga menghela napasnya dengan pasrah. “Oke! Tap1 1angan salahin aku kalo'
karnu sakit perut.”
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Syera mengangguk dengan cepat dan mengangkat jempolnya. Perut Syera
sudah kebal dengan rasa yang mampu membakar lidahnya. Wanita itu tidak
‘pernah sakit perut jika terlalu makan pedas, paling saja hanya panas.

Arga dan Syera meﬁunggu di salah satu meja. Arga mengetuk-ngetukkan
jarinya di atas meja sembari menunggu pesanan ‘mereka yang baru saja dibuat.

“Kamu tumben mau makan seblak? Blasanya nggak bakat mau tuh,” ucap
Syera :
~ “Lagipengen zja.”
“Ini seblaknya.” Arga mendongakkan kepalanya begitu suara gemulai dari.
mulut Mang Kodir terdengar begitu dekat di telinganya. '
“Silahkan dinikmati. Harga murah, soal rasa jangan dttanya"'

Mereka pun segera menyntapnya. Baru saja Syera memasukkan satu sendok
ke mulutnya, lidahnya langsung disambut oleh pedasnya makanan ini.

“Udah. d‘bilang:n tadi jangan yang pedes-pedes ” Arga menarik mangkuk
milik Syera,

Cowok itu menyerahkan satu porsi seblak miliknya yang belum ia c:cip sama
sekali.

- “Makan punya aku aja, nggak pedes ftu. Punya kamu biar aku yang makan.”
Arga menarik semangkuk seblak milik Syera, Syera mengembus napasnya'
perlzhan, rnenyambar minuman es teh yang ada di depannya, kemudian
meneguknya hingga tandas.

Mereka makan dalam diam. Lebih memilih fokus terhadap makanannya dan
menatap kendaraan yang bertalu-alang di hari menjelang sore inl. Lama dari ity
Syera mendorong mangkuknya dan menyandarkan bahunya pada punggung
kursi,

“Pedes, gila!” Syera menepuk perutnya.

. “Mau pulang apa mau di smi’” tanya Arga usai membayar dua seblak
pesanannya tadi, :

“Pulanglah, ngapain juga di sinP?”
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' “Siapa tau kamu mau hemenin Mang Kodir ]ual.ﬁn sémpe malem.”
“Ya, kali. Mending juga tidur di rumah,” kata Syera. _
Setelah itu, mereka pun bersiap pulang. Begitu Syera menaiki motor, tanpa

aba-aba, Arga langsung mengegas motormya, membuat Syera hampir ter]ungkat
ke belakang jika tak sigap memeluk perut cowok itu. :

Lebiki dari lima kali, Syera bolak-balik keluar kamar mandi, Memuntahkan isf
perutnya Perutnya terasa panas saat usai memakan seblak tadi. Arga menatap
datar Syera yang keluar masuk kamar rnandn Sed:krt ada rasa iba, tapi sengaja ia
biarkan duiu, lagian bandel Jadi istri. '

“Panas banget, ya, Allah!” Syera mengusap perutnya. .
“Makanya kalau dibila‘nglri itu nurut. Bebal banget jadi cewek.”

Arga menoleh saat Syera kembali berlari memasuki kamar mandi. Cowok
itu menghela napasnya pelan Arga rnelempar asal ponselnya, kemudian berjalan
. Mmenyusul Syera di kamar mandi. Arga memijat tengkuk Syera agar wanita itu
leluasa memuntahkan isi perutnya.

Begitu manik matanya menangkap wajah Syera yang pucat pasi, cOWOK fu. ...

lantas mendekat dan rnemegang bahu wanita itu lantaran sempoyongan hampir
ambruk.

“Masth mau muntah nggak?” tanya Arga.

Syera rnenggéléngkan kepalanya. Wanita itu membasuh nmlutﬁya. la
membalikkan badaninya dan bersandar pada wastafel di kamar mandinya.

“Sakit nggak penutnya?” Arga menylngkap sedikit baiu Syera, kemudlan
mengusap perut datar Syera.

“Perh.”

Arga mengheia napésnya. la m_en}felipkan tangannya pada _téngkuk serta
lekukan futut Syera, Membopong tubuli Syera ala bridal dan membawanya ke
~kasur. .
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Cowok itu menua_ngkaﬁ segelas air putih, kemudian menyerahkan kepada
Syer. “Minum dulu.” Arga membantu wanitanya untuk duduk.

“Buka dikit balun)ra,” titah Arga.

Syera memandang Arga dengan tatapan sayu. Tak ada binar wajah berseri
dari wajahnya.

“Mau ngapain? Jangan aneh-aneh dulu, Aku masth nggak kuat buat ngapa-
ngapatn, Ga” .
Arga menggeleng, “Enggak ngapa—ngapain, sayang Y

Mau tidak mau, Argalah yang turun tangan, Cowok itu menyingkap sedikit
baju Syera ke atas, lalu menuangkan beberapa tetes minyak kayu putih pada
perut datar itu, C :

Arga mengusapnya pelan sesekali memijatnya dengan perlahan.

“Besok makan yang pedes iagj, bukan mual Iagl yang ada. Lambung kamu
. lepas sekalian,” ucap Arga.

“Denger nggak?” Arga sedikit menekan perut Sy_era. '

“Aw, Arg_a.'Sakit,” rintihnya; jemari lentiknya menahan tangan kekar Arga
yang begitu kuat menekan perutnya.

Arga menutup kembali baju Syera, kemudian merebahkan tubuhnya di
samping tubuh Syera. Membatlikkan tubuh perempuan itu dan membawanya ke
dalam pelukannya,

“Tldun_' aja. Aku usapin perutnya.”

Dengan tangan yaing tak berhentl mengusap- perut Syera, cowok Hu
memgiamkan matanya, sesekali tangan kiri cowok itu mengusap pelipis Syera
agar wanita itu cepat tidur.
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ADA YANG BARU NIH

“elas XII IPA 3, kelas IPA namun rasanya seperti kelas IPS. Satu-satunya kelas
KiPA yang menjadi buronan BK, rusuh, tukang ribut, dan sering mengerjai guru.
Mereka melakukan itu hanya karena bosan terus-terusan belajar. Apalagi jika
sudah sama Pak Botak sama Bu Beti.

Banyak anak-anak Agberos dari kelas sebelah, mulai dari kelas sepuluh, kelas
sebelas, dan juga kelas dua belas, saat ini kumpul menjadi di kelas XII IPA 3. 5ang -
ketua pun tak mempermasalahkan itu semua, asalkan mereka tidak merusak
barang yang ada di kelas ini.

“Elang! Pake baju lo! Ketak lo lebat amat, anjir. Itu perut lo masyaAllah!
Belendung, Lang!” Johan menyentil keras perut Elang.

““Bagus, ya, Bang?” Elang menaikturunkan alisnya.

“Gue yakin, Lang. Lo kalau ikut lomba tinju, belum-belum apa-apalo Iangsung
tepar!”

“Perut belendung itu ciri khas bapak-bapak Indonesia, Bang. Cewek-cewek
juga jaman sekarang sukanya sama perut modelan gue,” ucap Elang sembari
menepuk perutnya dengan bangga.
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Lingga berjalan mendekat dan menusuk-nusuk perut Elang dengan pensilnya.
“Ini isinya apa, Lang? Lentur amat,” tanya Lingga. |

'Elang menghempas tangan Lingga dari perutnya “Ada bayl di sini. Jangan
asal pencet o, nanti kalau gue keguguran lo tanggung jawab!” -

‘ “Gelo pisan karnu, setan!” maki Johan.

Elang mengambil ponsel di saku celananya. Membuka aplikasi Google-nya
dan mengatakan sesuatu di sana. Seperti inilah Elang, jika ia kehabisan stok video
yang akan ia tonton, maka yang akan cowok itu lakukan adalzh berkornunlkasn

. dengan Google.
 “Oke Google, di mana letak masa depanku?”

“Kamu hanya periu jalan lurus ke depan, belok ke kiri ada sawah. Belok ke
kanan ada neraka, di situlah masa depan terakhrrmu

“Sialan nih, Mbak Googlel?’
Elang menghela napasnya pelan. “Gue jadi kangen Janson.”
“Apa dia mati gara-gara kita culik waktu tu, ya?” tebakJohan.
. Arga menolehkan kepalanya “"Dia mati gara-gara overdosis susu bayi.”

“Kalau Zlko waras~waras aja, gue masih mau rawat Janson, Minul mati dulu
jugga gara-gara keracunan racun tikus Emang bener-beneér keluarga Ziko nggak'
ada yang bener.” :

. "Kayak lo bener-bener a]a, Bang. Ngaca sebelum katain orang, Bang,”
sembur Elang.

Dobrakan pada pintu kelas Xil IPA 3 membuat mereka terjengkit kaget. Dengan
kompak, mereka menoleh ke arah sumber suara, Di sana, tepatnya di ambang pintu,
ada Zike yang sedang menggendong tas besar. '

“Binatang lagi tuh,” tebak Arga.

“Kita lihat nanti. Ap?kah ada monyet-monyet lain setelah Janson dan Minul?”
Johan menggaruk dagunya seolah-olah sedang berpikir.
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“Nggak mungkin monyet, Bang. Tasnya gede banget gitu, gorila kali yang dia
bawa,” kata Elang.

Johan menjitak kepala Elang. “Ngaco! Gorila mana bisa dimasukin ke tas!”

“WOY, BRADER! GUE BAWA ADIK BUAT KALIAN, KEPONAKAN BARU BUAT
KALIAN!" teriak Ziko. Cowok itu memposisikan dirinya di samping Arga.

Arga memand‘ang tas yang dibawa Ziko dengan heran. Pasainya tas jinjing
besar itu dari tadi terus bergerak tanpa henti.

“Lo nggak bawa kingkong, ‘kan, Zik?” tanya Arga.

Ziko menoleh. “Ya, enggaklah! Gini, ya, gue udah insaf dari yang namanya
monyet. Gue sekarang nggak tergila-gila lagi sama monyet!”

“Alhamdulillah!”” ucap mereka serempak.
“Terus yang di dalem tas itu apa?” tanya Johan.
“Kepo, ya?” Ziko menunjuk jahil ke arah Johan.
“Buruan!”

Ziko memutar tasnya, menarik ritsletingnya pelan-pelan. Mereka sudah deg-
degan jika yang muncul nanti adalah hewan predator. Sudah sepenuhnya terbuka,
tapi hewan itu belum mau memunculkan batang hidungnya.

“Pus, pus! Ayo, sini, sayang. Kenalan sama Om-om baru kalian,” Ziko menarik
tali yang menjuntai dari dalam tas.

“Kucing?” beo si Arga.

Johan meneguk ludahnya kasar saat buntut hewan itu sudah keluar. Gerak-
geriknya makin terlihat, membuat Johan bersiap-siap ingin lari. Perlahan kaki
hewan itu Ziko keluarkan.

Dahi Arga berkerut bingung. “Masa iya, kucing kakinya kayak kaki buaya gitu?”

Begitu hewan itu sudah sepenuhnya keluar dari dalam tas Ziko, mereka
lantas menggebrak meja dengan kuat. Sebagian dari mereka yang lari terbirit-birit
keluar kelas dan ada yang beringsut di bawah meja.
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“ANAK SETAN! LO DAPET BUAYA DARI MANA, KAMPRET!”

Cowok dengan setelan kaos berwama hitam serta sarung kotak-kotak, .
berdiri di depan gerbang rumahnya mencari sosok kucing miliknya yang entah
pergike mana. Hingga'matanya rmenangkap dua kucing yang saling mengejar satu
sama lain. Arga melepaskan pecinya dan memukulkannya df tangannya.

“Woy, Santoso! Ballk nggak lof” terizk Arga.

Kucing yang dipanggil dengan sebutan Santeso oleh Arga itu menalehkan
‘kepalanya dan sontak menghentikan aksi kejat-kejarannya. Arga menggendong
kucing hitamya, lalu menyentil peian dahi Santose dan menarik buntut kucing ftu.

H M E'D}Ig!”

“Meang-meong! Nggak bisa apé lo sehar aja diem di rumah? Tobat, San!
Anak lo udah banyak!”

“Masth umur dua bulan udah hamilin kuctng tetanggabolak-balik. Gede mau
jadi apa? Dasar kucing pungut!”’ )

“Kayak si putih tuh, dia kalem, nggak kayak-—"
“ARGAN” .

“APA, SAYANGYY

“BANTUIN SINI”

Sebetum Arga memasuki rumahnya, cowok itu memelototi kucingnya yang
tidak tahu letak salahnya di mana. Tak lama Arga berjalan memasuki rumahn_ya,
berjalan ke arah dapur di mana Syera berada. Lalu, meletakkan kucingnya di atas
kulkas,. :

“Apa?” tanya Arga.

“Colokin blendernya, aku takut mau nyolokin,” suruh Syera sembari
menyerahkan colokan blender kepada Arga.

“Takut kenapa sih? Nggak gigit juga.”
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“Takut kesetrurm, Ga. Aku nggak mau masuk rumah sakit gara-gara cuma
kesetrum doang, bahkan ada yang dikabarkan meninggal juga.”

Arga menatap Syera dengan datar. “Terus kalau aku yang kesetrurm, masuk
rumazh sakit, meninggal gimana? Kamu jadi jandat”

Arga inengambil alih blender yang dipegang Syera. Cowok itu mencolokkan
colokan blender tanpa hambatan sedikit pun.

“Nggak apa-apa, nanti aku cari suami yang baru.”
“Aku blender mulut kamu, ya, Syer. Tajem bener kalau ngomong.”

Arga mengambil satu buah jambu biji yang tergeletak di atas piring. 12
memakannya dengan kasar.

“Arga! Kenapa dimakan jambunya?" rengek Syera.
Arga menoleh. “Kalau nggak dimakan, buat apa? Pajangan dapur?”

“Kan mau dibikin jus. Lagi pengen aku, kamu ih! Ngambil susah-susah malah
asal makan sembarangan.” Syera meletakkan blendernya ke dalam kardus lagi
dengan kasar.

Ia tadi hanya memetik tiga buah jambu biji saja, niatnya ingin diminum sambil
makan rujak. Sepertinya sangat enak jika dimakan siang-siang begini, namun
sepertinya Syera membuang jauhqauh niatnya lantaran dengan lancangnya
suaminya mengambil jambu bijinya tanpa permisi.

“Saling berbagi sama suami itu indah,” ucap Arga.

Syera mendengus sebal. "Ngga‘k mau tau, balikin sekarang jambunya.”
Arga menelan sisa-sisa jambu yang ada di mulutnya. “Emang mau banget?”
Syera menganggukkan kepalanya.

Arga menghidupkan keran air. Cowok itu meraih telapak tangan Syera yang
penuit dengan gula, kemudian membasuhnya.

“Kalau nggak bisa bikin, kenapa nggak panggil aku aja tadi?” Terakhir, Arga
mengelap bibir Syera yang sedikit cemong.
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“Erhang bisa?” tanya 'Syer_a. :
“Enggak.” C

 Syera berdecak kesal “Terus apa gunanya panggil karnu’ Mau ngancurln
- - dapur bareng-bareng’” '

“Karl bisa beli, sayang. Maui ikut-nggak?”

“Nggak, kamu aja. Beli dua cup, ya. Sekalian beliin minuman pereda nyeri
" perut. Sozlnya dari kemarin perut aku sakit.”

: “Lagiada halangan"" tanya Arga.

“Enggak sih, cuma biasanya kaIau perut aku sakit gini tanda*tanda mau
hatangan,” jelas Syera.

Arga menganggukkan kepalanya “Mau dibeliin apa aja" CLIITIa mau minuman
. pereda nyeri sama jus jambu aja?”

- “Kayakniya rujak—"

“Nggak. Nggak jadi nawarin. Gara-gara makan pedes kemarin kamu sampe
mual, perut kamu juga masih sakit, ‘kan? Nggak usah aneh-aneh, kamu diem aja.”

“Ya, udah fya, buruan sana beli nggak pake lama®”’ Syera mgndorong tubuh
atletis Arga, -

Sebelum Arga benar-benar pergi, cowok itu menangkup pipi Syera dan
memberikan satu ciuman pada pipi Syera,

Cowok itu menyambar jaket serta remaka celananyé di depan Syera tanpa
rasa malu sama sekail. Bahkan kolor dengan motif bintik-bintk macan tutul -
dengan enaknya ia lempar ke wajah Syera.

“Baut” Syera menyingkirkan kolor Arga,

"RezekiL sayang!" Setelah mengatakan itu, Arga menyambar kuncl mobilnya .
dan melenggang pergi.

“ARGA! JANGAN LUPA, NAMA MINUMANNYA KIRANTI”
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Arga menepikan mobilnya di samping pedagang kaki lima. la celingak-
celinguk mencari jus buah tujuannya. Hingga matanya tertuju pada salah satu
gerobak yang ramai dengan pembeli. Cowok itu keluar dari dalam mobilnya,
menyugar rambutnya ke belakang dan memakai kacamata hitam miliknya.

Langkah kakinya berjalan menuju gerobak yang bertuliskan “JUAL
GORENGAN’. Jelas yang bertuliskan jual gorengan, tapi yang dijual jus buah. Ciri-
ciri pedagang Indonesia, berani tampil beda.

“pak! Jus jambunya dua!” Arga datang menyerobot ibu-ibu yang mengantre
dari tadi.

“Heh!”
Arga terlonjak kaget akan bentakan maut dari ibu-ibu sosialita.

“Kalo mau beli antre dulu dong! Main serobot-serobot aja! Saya udah dari
tadi ngantri di sini,” ucap ibu-ibu dengan dandanan menor.

Arga menolehkan kepalanya. “Oh.”
“Heh, bocah!”
Arga membuka maskernya. “Apa sih?”

lbu ftu mengagakan mulutnya saat melihat dompet yang Arga pegang
terjatuh. Sorot mata menjadi berbinar-binar, lalu memandangi Arga dari atas
sampai bawah.

“0-oh. Mau beli apa, ganteng?”

Entah kerasukan jin penunggu sini atau gimana, ibu itu mendadak bersikap
lembut. Bahkan dengan centilnya ia mencolek dagu Arga. Ibu itu menyerahkan
dua cup jus jambu biji miliknya yang baru saja ia beli.

“Ini, ambil aja punya Ibu. Ngomong-ngomong tumben ada cowok yang
doyan jambu biji, anak saya aja nggak doyan tuh.”

Arga memutar bola matanya malas. |a ingin berjalan meninggalkan tempat
ini, namun lagi-Hagi hoodie-nya ditarik oleh segerombolan ibu-ibu menor.

“Kamu mau nggak saya jodohin sama anak saya? Anak saya cantik Iho.”
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“Makasih, Istri saya lebih cantik daripada anak 1bu.”
*a8
- Arga menggaruk kepalanya, ia mendadak lupa dengan pesanan Syera tadi,
minunan yang biasa untuk perempuan sakit perut, Sudah lebih dua menit Arga

-berdiri di depan kasir tanpa mengucapkan barang yang mau ia beli. Hendak
: menghubungt Istrinya, namun fa ingat tidak membawa ponset kemari,

“Mau «ari apa ya, mas?” tanya sang kasrr

Masalahnya, Arga sedari tadi hanya dlam tanpa mengucapkan apayangmau
fa beli.

“C.cari minuman buat cewek ” _
“Buat cewek? Maksudnya?” beo Mbak Kasir,

. Demi apa pun, rasanya.Arga ingin mengh‘lang sekarang juga. ini marnen '
pertama kalinya ia mernbeli keperluan buat wanita

© “Nama minuman yang ujungnya huruf ,” ucap Arga sedikit malu, i
“Ada bényak, Mas. Ada segar sari, adem sari, teh melati, teh—"
“Maryanti. lya, nama minumannya Maryanti,” potong Arga cepat.

Mbakmbak kasir nampak terdiam sejenak, bingung minuman apa yang
dimaksud cowok remaja di depannya.

“Maaf, mas. Kalau boleh tau minumannya buat apa ya?" tanyanya.
Arga mendongak. “Buat pereda nyeri cewek menstruasl,”

“Mungkin yang mas maksud itu namanya Kiranti. Ity juga minurnan buat
pereda nyeri,” kata Mbak Kasir itu.

Arga memalingkan wajahnya dengan jari yang ia ketuk-ketukkan padameja kasir.
“Ambi, ambil sepulun botol kalau bisa.”
“Oke, sebentar ya. Saya ambilin duly.”

Melihat punggung milik sang kasir yang kian menjauh dari pandangannya,
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IantasArga membuka rnaskemya dan bemapas dengan !ega

“Mau kiranti kek, mau, Iurana kek, maryantl rnarkonah, saodah, nggakpeduli '
. gue,” gerutu Arga.

"Nlh Mas, minumannya. Total semuanya]adi——-" '

. “Nih! Makasih., Kembaliannya ambil aja.” Arta meletalkan uang selembar
. seratus ribUan di atas meja kasir. -

Setelahitu, langkah kaki Iebarnya berjalan keluar dari supenmrket Sungguh
Arga sangat malu saat ini, beruntung saja fa mengenakan masker. -

Mbak Kasir rnengambil uang Arga dengan kesal,
B "Kembalian apanya? Kurang lima puluh ribu yang ada. Dasar gembel!”

Arga membuka pintu mobilnya dengan ‘kasar. la bersumpah tidak akan
pernah membeli minuman laknat itu lagi. Sudzh dikerubungi ibwibu, malu di
superinarket lagi. Untung Arga kebal. Ralat bukan kebal, lebih tepatnya urat
malunya sudah putus.

Cowok menghempaskan tubuhrlya di sofa menarik tubuh Syera, dan ¢

memposisikan wanita ftu di depannya. Arga memeluk erat pmggang rampit_wg
itu, serta menaruh dagunya di atas bahu Syera. Syera melebarkan bola matanya
begitu melihat banyaknya botol minuman pereda nyeri yang dibelikan oleh Arga.

“Gila! Banyak banget belinya, Buat apa kamu beli minuman pereda nyeri
segini banyaknya, Gan” - :

“Ya, udsh disimpen buat lain waktu, biar nggak bolak ba!‘k beli minuman
laknat itu lagi," kata Arga. :

Syera berdecak kesal, ing{n-rnelontarkan amarahnya, namun ia tahan. Jka
dipikir-pikir, marah juga tidak ada gunanya hanya karena mempermasalabkan
minuman pereda nyeri yang dibelikan Arga segini banyaknya.

Arga memberikan satu cup jus jambu kepada Syera. “Nih, perluangan banget
aku tadi beli itu.”
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Wanita itu mendbngakkan kepalanya, kemudian mengambil satu cup jus
jambunya. Tanpa sepatah kata terima kasih pun, wanita itu segera mencoblosnya
dengan sedo?an, kemudlan menyeruputnya dengan nikrnat

“Tumben banget mintaj 1us jambu. Blasanya nggak doyan,” ucap Arga. Kemudian -

mengambil plastik dari tangan Syera kalu membuangnya ke dalam kotak sampah.
" Syera menggidikkan bahunya. “Bawaan bayi mungkin.”

Ponsel yang dipegang Arga refleks jatuh, Cowok itu menoleh kap;et ke'arah
Syera yang memasang mimnik wajah biasa saja. Cowok itu mengec!upkan matanya
berkali-kali tak percaya apa yang diucapkan Syera tadi.

“Kamu hamil?” tanya Arga,
“Nggak usah nga\r\;ur ngomongnya!”
“Tadi kamu bilang-~"

“Bayi cacing. Kan kamu sendiri yang bilang, cacing di dalam perut aku itu
anak kamu.” .

[ X R
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~ DUAGARIS

rga melirik jam weker yang ada di atas nakas kamarnya. Menundukkan kepa-
Alanya menatap Syera yang masih nyenyak tidur di dalam pelukannya. Arga
menurunkan baju Syera yang sedikit tersingkap ke atas. Tadi malam, wanita itu
sempat mengeluh sakit perut lagi.

Arga sempat menawarkan untuk membawa Syera ke klinik atau ke rumah
sakit terdekat, takut-takut jika istrinya itu kenapa-kenapa. Tapi respon Syera
selalu menolak, katanya hal seperti itu biasa terjadi saat la kelelahan atau mau
kedatangan tamu bulanan. >

“Syer, bangun salat dulu,” Arga menepuk-nepuk pipi Syera.

Syera menggeliat tak nyaman. Wanita itu tambah menduselkan kepalanya
pada dada bidang Arga. Badannya terasa remuk, entah karena apa.

“Ngantuk, Arga,” gumam Syera.
“lya, tapi salat dulu, sayang. Nanti dilanjutin tidurnya.”
“Ayo, bangun.”

Arga menarik lengan Syera agar wanita itu mau bangun dari tidurnya.
Tangannya menahan bahu Syera kala perempuan itu hendak menjatuhkan
badannya lagi.

“Nanti dilanjutin lagi, sayang. Salat dulu, ya?”
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Arga menuntun Syera menuju karnar mandi, manbiarkannya mengambil

'_ wudu sendirt, SedangkanArga, cowok itu akan salat berjamaah di masjid bersama
Andre. Kebetulan juga {arak rumahnya dengan rumah Andre tidak terfalu jauh.

Begitu matanya menarigkap Syera yang sudah keluar dari kamar rnandl, Arga

lantas mengambil mukena milik Syera.

“Kamumau ikut salat di masijid apa mau salatdn rumah aja?” tanya Asga yang
sudah siap dengan baju kokonya. . '
' “Dl rumabh aja,” jawab Syera

Arga mengangguk. “Ya, udah, aku berangkat dulu.”

,Syera mendongakkan kepalanya saat kecupan hangat menyapa dahmya
Perempuan iti berdiri dari duduknya dan menutup pmtu karmamya.

Syera melebarkan bola matanya. Bukannya tadi Arga nengecup singkat kening

gue? _
 “Argat Gue batal, I |

Syera mengheia napasnya. Badannya terasa berat pagi inl. Bahkan tidak
biasanya fa malas-malasan seperti ini. Gadis ftu ber]alan memasuki kamar mandi
untuk rnengambll wudu [agi.

Usal itu, Syera salat dengan khusyuknya. Doa demi doa ia- panjatkan.

Setelah limia menit beriaks, usai melaksanakan salat subuh, Syera kembali melipat .

mukenanya dan juga sajadahnya.

“Perut gue jadi rnule5 gink: Kalau mau buang air besar, juga nggak keluar,”
ucap Syera pelan, '

“Ya, kali gue sembelit. Perasaan gue makan makanan yang seimbang Gue
buang air besar juga rajin setiap hari,” gumam Syera.

Syera terdiam cukup Iama menatap lantailantai dengan tatapan kosong.
Hingga ia teringat sesuatu. Syera mengucir rambutnya asal, wanita itu mengambil
kalender kecil yang terpajang di atas nakas,

- “Sekarang 28 April Gue ‘kan harusnya datang bulan tanggal satu kemarin.”
Syera menepuk dahinya. “Gue telat berapa puluh hari, gila?”
“Masa iya gue—" Syera membulatkan matanya,
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Wanita. itu mencari benda di dalam laci ﬁakaénya' la sengaja menyimpan
testpack di sana untuk ber]aga«jaga Laly, Syera berjalan menulu kamar mandi
dengan cepat dan segera rnenggunakan alat ity sesuat petun]uk.

Syera menghela napasnya perlahan, “Jangan duly kesampain, gue belum
: siap ”

Syera membuka matanya, melihat hasil testpack: yang terpampang ielas '
di sana, Begitu matanya menangkap hasil testpack itu, Syera lantas mengusap
wajahnya dengah gusar.

“Dua garis?”

 “Syera, apaan sih! Lo mau ajak gue ke mana?"
Ghea menarik tangannya yang terus ditarik oleh Syera.
“Bentaran doang. Temenin gue ke apotek.”

Syera menolehkan kepalanya ke kiri dan kanan, memasﬁkan kerldaraan
. sudah sepl, Selanjutnya, fa melangkahkan kakinya menyeberang falan raya dengan
tangan yang terus menarik tangan sahabatnya.

E “Lo sakit? Seharusnya lo ke Klinik dufu buat cek baru beli ke apotek buat'
~ nebus obat,” ujar Ghea, :

_ “Banyak omong sih lo. Cukup ikutin gue apa susahnya sih?” omel Syera,
Ghea mengembuskén napasnya pasrah. “Ya, yé, ya. Terserah lo"
“Mau carf apa, Mbak?” tanya penjagia apotek.

“Saya mau cari testpack sensitif ada?” tanya Syera.
 “Bentar, ya.”
Syera rnenganggukkan kepalanya

“Lo? Lo cari testpack buat apa, Syera’ 1o ham—" Syera membekap mulut
sahabatnya ini.

“Nant] gue jelasin di rumah lo.” Ghea melepaskan tangan Syera, kemudian
menganggukkan kepalanya. ' :
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“Ini, mbak. Harganya dua’ puluh satu nbu "

Syeramengambil uang daridalam silikon ponselnya Kemudian, menyerahkan -
uang lembaran dua puluh ribuan dan lima ribuan,

“Ambnl a]a kembaliannya Ayo, Ghe ” Syera menarik tangan Ghea pergi dari, '
sini. .

Beberaba kaii Syera rnengembusk'ah napasnya. Perempuan itu belum
mencoba testpack—nya Takut-takut jika hasilnya garis dua lagi.
*Jadilo tadi di rumah udah pake testpack? Dan hasilnya dua garis? Karena fo

‘nggak yakin, lo mau coba lagi, gitu?” tanya Ghea. Syera menolehkan kepalanya,
kemudian ia mengangguk:

“¥a, udah, tunggu apa fagl? Buruan coba. Udah dua jam lo dl sini cuma diem
sambil. mantengin testpack,” suruh Ghea.’

Ghea berjalan mendekati Syera, kemudian gadis itu menarik lengan Syera _
memasuki kamar mandinya. :

“Buruan coba,” suruh Ghea.
“Gue takut, Ghe.”

“Takut kenapa sih? Kalau lo beneran positif harmil gue ]ugé ikut seneng. Yang
artinya gue sebentar lagi punya ponakan lucu.”

Chea berdeham pelfan saat menyadari raut khawatir dari wéiah sahabatnya.
“Udah, nggak apa-apa. Yang lo takutin apa? Kalau lo beneran positif hamil, yang
penting ‘kan ada bapaknya. Kalau lo hamil di luar nikah, baru salah!”

Refleks Syera menjitak kencang kepala Ghea saat kalimaf tak senonoh keluar
dari bibir gadis itu.

Syera menutup pintu kamar mandi Ghea dengan perlahan. Lagilagi ia
menghela napasnya peﬂahan, takut-takut jika hasilnya sama seperti tadi. Syera
memejamkan matanya saat ia selesai memakai testpack-nya la berdoa dalam hati
semoga hasilnya beda dari sebelumnya.

Syera membuka sebelah matanya dan sedikit menyipit. fantungnya berdetak
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+ kencang serta fufutnya yang tiba-tiba terkulai lemas.

 “Dua garis lagi? Gue positif hami? Hamil anaknya Arga?” gumam Syera.

Syera memelamkan matanya sejenak, iz mengusap wajahnya sedikit gusar
Kemudian ia melangkahkan kakinya kefuar dari kamar rnandl '

“Gimana hasiinya, Syer"” tanya Ghea antusias,

Syera menyerahkan testpack-nya kepada Ghea. Deﬂk itu ]uga mata Ghea.
membulat sempuma, sudut bibirnya tértarik ke atas ' :

“Yes! .o beneran hamil?”

* Syeramenganggukkan kepalanya. , _

- Ghea refleks memeluk tubuh sahabatnya. Menepuk punggung sahabatnya
ftw dan mengusapnya-pefan. “Selamat, ya. Gue yang. jadi sahabat lo aja iKut
seneng, apalagi lo yang ngalamin. Jaga kesehatan, jaga makanan juga,” u]ar Ghea,

Syera menganggukkan kepalanya “Makasih, Ghe.” '
- Ghea melepaskan rangkulannya, rnenatap Syera dengan Irltens “Lo nggak
- seneng, gitu>” S
- “Gue bukannya nggak seneng, Ghe. Curria gue belum si‘ap-ata, 'm"nur gueyang . '
“baru umur delapan belas tahun udah bawa bayi di perut gue. Gue cuma takut